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Koding Narasi milik Pondok Pesantren dengan tema Toleransi pada Perbedaan Keyakinan

No Aspek P.rlsma Teks Narasi Makna
Idensitas
1 Aspek ..umat Islam di berbagai belahan | Agar umat muslim, khususnya
Physique dunia sedang sibuk dengan perang | santri pondok pesantren, dapat
saudara, saling membunuh di antara | melihat perbedaan sebagai sesuatu
mereka sendiri. ..bermula dari | hal yang lazim;
ideologi takfiri (pengkafiran sesama | membentuk  masyarakat  yang
muslim) dan berakhir dengan | damai dalam perbedaan, dengan
penghalalan darah mereka. ...akan | cara menanamkan sikap toleransi
terus berlanjut selagi ideologi | sejak dini
takfiri ini masih tetap hidup dan
berkembang.
Seorang  muslim, sebagaimana
manusia lainnya, adalah makhluk
sosial yang selalu butuh
berkomunikasi dengan manusia
lainnya tanpa memandang agama
orang  tersebut. Islam  tidak
melarang seorang muslim
berinteraksi (muamalah) dengan
non-muslim. Dalam QS Al-
Mumtahanah 60:8, diperkuat QS
An-Nisa' 4:86.
2 Aspek ...seorang mengadu kepada | Nabi Muhammad sosok yang tidak
Personality Rasulullah. "...saya dituduh | senang mengkafirkan sahabatnya
munafik oleh Muadz." Nabi sangat
murka mendengar laporan ini.
Beliau dengan wajah memerah
bertanya pada Muadz sebanyak tiga
kali "Apakah engkau ahli fitnah
wahai Muadz? Mengapa engkau
tidak membaca surat Asy-Syams
atau Al- Ala saja?"
3 Aspek Termasuk menyakiti sesama | Nabi Muhammad SAW sebagai
Personality muslim  adalah  membicarakan | tokoh yang tidak menyukai muslim
keburukannya walaupun itu fakta. | yang menceritakan kejelekan atau
Apalagi kalau fitnah yang tidak | menjelek-jelekkan dan memfitnah
berdasarkan kenyataan. sesama muslim, walaupun hal
tersebut merupakan sebuah
kenyataan.
4 Aspek Culture | ...sikap  toleransi ini  adalah | Nilai moral dari kitab suci dan
(values) menjauhkan diri dari menghakimi | hadis nabi Muhammad, ulama

individu atau kelompok muslim lain
dengan label bid'ah, syirik, dan
kafir hanya berdasarkan pendapat
sebagian ulama. Kecuali apabila

klasik maupun kontemporer serta
para ulama terkini saat ini yang
bidang

dan

memiliki
keilmuan

reputasi  di
agama Islam
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semua ulama sepakat atas penilaian
tersebut.

memiliki reputasi yang baik di
lingkungan sosial.

Nilai-nilai dalam hukum negara
Indonesia yang demokratis.

Aspek Culture | Muslim dianjurkan untuk berbuat | Nilai-nilai moral dari ayat Al-

(values) baik dengan non-muslim. Dalam | Quran, tengang saling
QS Al-Mumtahanah 60:8. | menghormati dan perintah untuk
...Aplikasi dari beberapa perintah | tetap menjaga persaudaraan dengan
Al Quran dan hadits adalah perintah | kelompok di luar Islam atau
dalam surah Ali Imran 3:103 agar | pemeluk agama non-Islam. Ayat
umat Islam bersatu dan tidak | Al-Quran yang menyuruh kepada
berpecah belah. pemeluknya untuk  melakukan

kebaikan dan mencegah kepada hal
yang bersifat buruk.

Aspek .setiap muslim bersaudara dan | Hubungan ke khalayak

Relationship dilarang saling menyakiti. Adalah | digambarkan serta diajarkan dalam
hak mereka untuk memilih akidah, | narasi ini adalah toleransi dalam
tauhid, madzhab, fiqih dan | perbedaan, saling memahami dan
golongan ulama panutan yang | menghargai perbedaan, tidak
disukai. Karena dalam setiap | saling menyakiti. Sesama muslim
golongan pasti ada ulama yang | digambarkan sebagai saudara yang
menjadi panutan dan bertanggung | harus saling menghargai dalam
jawab dari sisi syariah. ..tetangga | perbedaan.  Saling  membantu
atau kolega kerja dan teman | apabila ada yang membutuhkan,
sekolah atau rekan kuliah semuanya | dan saling menghormati tanpa
memiliki hak untuk dimuliakan, | memandang status sosial dan juga
tanpa memandang status sosial. agama.

Aspek Ulama menyatakan: Apabila ada 99 | Diharapkan santri tidak dengan

Reflected- pendapat yang mengindikasikan | mudah menghakimi sesama

Consumer kafirnya seorang muslim namun | muslim sebagai seorang kafir.
ada satu yang menyatakan ke- | Seharusnya pesantren menciptakan
Islamannya maka hendaknya bagi | manusia yang toleran terhadap
mufti dan hakim untuk mengambil | perbedaan dan melihat segala
pendapat yang satu tersebut. | sesuatu dari sisi positif untuk
..kebenaran dalam Islam itu bisa | menjauhkan  dari  perpecahan
lebih dari satu. ...seorang pemimpin | sesama muslim dan bangsa.
hendaknya menerapkan hukum
yang lebih ringan kepada orang
awam dan melaksanakan hukum
yang lebih berat pada dirinya
sendiri.

Aspek Mungkinkah ideologi takfiri akan | Diharapkan negara pendukung

Reflected- berhenti? Mungkin saja: (a) apabila | ideologi  takfiri ~ menghentikan

Consumer negara sponsor ideologi tersebut | dukungan pada mereka.

menyadari  kesalahannya  dan
memperbaiki diri; (b) apabila
seluruh umat Islam bersatu padu
melawan dan berusaha
menghentikan gerakan ini.

Santri disarankan tidak
menggunakan tauhid yang diyakini
untuk menilai, apalagi menghakimi
kelompok umat Islam yang
memiliki keyakinan dan pandangan
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lain.

9 Aspek ..muslim dituntut untuk bersifat | Umat Islam yang ideal, harusnya
Reflected- memuliakan pada semua manusia, | menjadi contoh teladan bagi
Consumer baik pada sesama muslim atau non- | pemeluk-pemeluk agama lain, baik

muslim. ...Begitu juga, bersikap | dalam hal tata krama serta dalam
baik pada tetangga non-muslim | kehidupan sosial bermasyarakat.
sesuai dengan aturan dan tradisi | Diharapkan santri tidak memutus
yang berlaku di suatu tempat, | hubungan dengan umat di luar
...Jakukan pada orang lain apa yang | Islam dalam kehidupan sosial.
anda harapkan orang lain lakukan | Bersikap baik pada tetangga bukan
pada Anda, baik perbuatan dan | hanya berdasarkan agama namun
perkataan. juga berdasarkan aturan dan tradisi
yang berlaku di suatu tempat.

10 Aspek Self- Saat ini, umat Islam di berbagai | Khalayak terbagi dalam kelompok-
Image belahan dunia sedang sibuk dengan | kelompok, beberapa diantaranya

perang saudara, saling membunuh | sedang berada dalam kondisi
di antara mereka sendiri, mulai dari | perang saudara, dimana umat
Suriah, Libya, Mesir, Irak, Yaman | muslim memusuhi umat muslim
sampai Pakistan. Perang saudara ini | lainnya dengan berbagai alasan,
bermula dari ideologi takfiri | bermula dari ideologi takfiri
(pengkafiran sesama muslim) dan

berakhir dengan penghalalan darah

mereka. Perang saudara ini akan

terus berlanjut selagi ideologi

takfiri ini masih tetap hidup dan

berkembang.

11 Aspek Self- ...banyak faktor yang menyebabkan | Ego kelompok karena perbedaan
Image sikap  anti-sosial ~dan  anti- | yang kemudian = menimbulkan

(persaudaraan), ...anggapan bahwa | konflik; kelompok yang

prinsip akidah yang dianut oleh
golongan tersebut adalah yang
benar sedangkan yang lain salah;
akidah konsep tauhid trinitas
uluhiyah, rububiyah, dan asma was
shifat yang sangat kaku telah
mendorong penganut konsep ini
untuk menilai muslim lain yang
tidak mengikuti akidah ini dengan
sebutan syirik.

menganggap diri paling benar
adalah kelompok yang salah,
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Koding Narasi milik Pondok Pesantren dengan Tema Perbedaan Pilihan Politik

seluruh  dunia Islam karena
didukung penuh oleh dana tak
terbatas dari kerajaan Arab Saudi.
Mayoritas ulama Ahlussunnah di

Timur Tengah sepakat bahwa
penyebab terorisme yang
dilakukan  sebagian  muslim,
seperti  ISIS dan Al- Qaeda,

berasal dari ketiga doktrin takfiri.

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek Perbedaan afiliasi politik | Menjaga persatuan umat Islam, dan
Physique ...menjadi salah satu penyebab | keutuhan Negara dari perbedaan
terjadinya perpecahan antar umat. | politik.
..Hal ini terjadi terutama di | Menjadikan pesantren sebagai tepat
negara yang sistem demokrasinya | untuk mencetak pemimpin-
masih baru seperti di Indonesia | pemimpin bangsa yang nantinya
dimana, kandidat, timses dan para | mampu  memiliki  posisi-posisi
pendukung yang kalah kontestasi | strategis di pemerintahan atau bidang
tidak siap kalah dan tidak siap | umum, agar dapat menjaga keutuhan
mental untuk menerima | dan kesatuan bangsa.
kekalahan. Menghindari konflik di masyarakat
karena perbedaan politik
2 Aspek Perbedaan menjadi rahmat selama | NU sebagai sebuah organisasi yang
Personality setiap individu dan kelompok bisa | memiliki tugas dan tanggung jawab
saling bersikap toleran terhadap | menjaga persatuan umat dan bangsa
perbedaan yang ada. NU menjadi | Indonesia di tengah perbedaan.
harapan bangsa Indonesia untuk | Organisasi NU mewakili
merekat tali persatuan antar umat | Ahlusunnah wal jamaah di Indonesia
Islam dan sekaligus menjadi tali | untuk merawat tali persatuan umat
pemersatu antara umat Islam dan | Islam dan juga dengan pemeluk
pemeluk agama lain  untuk | agama lain demi terjaganya Negara
menjaga NKRI. Kesatuan Republik Indonesia.
3 Aspek Sumber pemicu terbesar pada | Gerakan Islam radikal menghadang
Personality dasarnya  adalah  agresivitas | persatuan umat Islam. Tidak hanya
gerakan transnasional dan ormas | di dunia maya, organisasi semacam
radikal di  Indonesia  yang | ini juga melancarkan pergerakannya
mendominasi berbagai wacana | di dunia nyata.
dan  aktivitas umat Islam.
Kegiatan mereka pada dasarnya
dapat dibagi menjadi dua:
aktivitas di dunia maya dan dunia
nyata. ..Ajaran mereka sangat
provokatif, eksklusif dan tidak
toleran pada perbedaan dalam
internal umat.
4 Aspek Gerakan ini  sangat cepat | Organisasi transnasional dianggap
Personality menyebar di Indonesia dan | didanai oleh kerajaan Arab Saudi

dengan jumlah yang sangat besar.
Doktrin gerakan transnasional dinilai
memunculkan faham fakfiri yang
pada  tahap akan
melahirkan gerakan terorisme. Hal
tersebut dirasa dapat menjadi potensi
untuk memecah belah umat Islam
dan Bangsa Indonesia sendiri.

selanjutnya




196

Aspek Culture | ...QS Al-Hujurat 49:6 diharapkan | Nilai moral bersumber dalam Al-
(values) semua elemen Nahdliyin agar | Quran, perintah kepada penganut
tidak mudah percaya pada isu dan | agama Islam untuk tidak mudah
berita yang tidak jelas data dan | percaya pada sebuah isu dan juga
buktinya. ..GP Ansor cenderung | berita yang belum  memiliki
pada pandangan ulama yang | kejelasan data dan tidak memiliki
membolehkan pemimpin non- | bukti dan fakta; Hadis, fatwa Ulama
muslim khususnya untuk jabatan | klasik dan ulama kontemporer, dan
setingkat menteri dan gubernur ke | juga nilai-nilai dan keputusan para
bawah. Ulama dan pimpinan Organisasi
Nahdlatul Ulama.
Aspek ...perbedaan  menjadi  rahmat | hubungan antara umat Islam dan
Relationship selama setiap individu dan | umat agama non-Islam yang toleran
kelompok bisa saling bersikap | serta saling menghargai perbedaan
toleran terhadap perbedaan yang | politik. Saling membantu,
ada. ...Abduh menemukan bahwa | menghormati satu sama lain. Seperti
bangsa Eropa yang Kristen | seharusnya nilai-nilai Islam yang
berakhlak dengan akhlak Islam | sebenarnya.
dalam gaya hidup, perilaku dan
berinteraksi. Sedangkan umat
Islam sangat jauh dari akhlak
Islam.
Aspek ...Tokoh, wulama dan wustadz | Diharapkan Ulama, ustadz dan santri
Reflected- Aswaja idealnya menjadi figur | pondok memberikan contoh yang
Consumer bijaksana yang mendasarkan sikap | baik  bagi seluruh  masyarakat
dan  menghindari  kegaduhan; | menciptakan dan menjunjung tinggi
dikenal bijaksana, mengayomi dan | sifat kemanusiaan, dan menjadi
berintegritas tinggi; diharapkan | contoh yang baik dalam bersikap di
semua elemen Nahdliyin agar | lingkungan sosial.
tidak mudah percaya pada isu dan | Diharapkan pula umat Islam,
berita yang tidak jelas data dan | khususnya Nahdliyin (warga NU),
buktinya; memberi tanggapan | memberikan tanggapan kritis
kritis secara ilmiah atas akidah | terhadap narasi-narasi pemecah
Wahabi  secara  baik  dan | umat.
argumentative.
Aspek Self- ..umat Islam saat ini berjumlah | Khalayak (Umat Islam) dipandang
image sangat banyak, nomor 2 setelah | sebagai umat yang tertinggal dari

Nasrani. Namun kualitas SDM-
nya sangat rendah dibanding umat
agama lain. ..berawal dari
kualitas lembaga  pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai
dan terutama level perguruan
tinggi. ..sedikit pula yang
mencapai prestasi riset gemilang
yang diakui dapat
dibanggakan baik dalam bidang
sains maupun total ilmu sosial.

dan

Umat agama dlam hal ilmu

pengetahuan dan pendidikan.
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9 Aspek Self- Perpecahan umat Islam dalam isu | Umat [slam saat ini dianggap sedang
image politik pada dasarnya karena dua | berada dalam perpecahan karena
hal yakni: adanya kepentingan | provokasi yang timbul.
politik yang memprovokasi yang | Umat Islam sangat rentan dengan
didukung oleh kalangan Islam | berita bohong, dan juga sangat
radikal; mudahnya  sebagian | mudah mempercayai isu dan berita
kalangan Aswaja mempercayai | yang tidak jelas kebenarannya.
berita yang belum tentu akurat. | Umat Islam mencari pemahaman
...Banyak umat Islam awam yang | mengenai Islam melalui sumber-
ingin mencari ilmu dan wawasan | sumber yang tidak jelas, bahkan ada
Islam secara otodidak masuk ke | yang mengikuti tanpa mereka sadari.
dalam perangkap ajaran ini dan
menjadi pengikut mereka tanpa
disadari.
10 | Aspek Self- ...penyebab terjadinya konflik | Masyarakat Indonesia sering
image pada masyarakat Indonesia antara | berhadapan dengan konflik yang
lain: dominasi suatu kelompok | disebabkan karena perbedaan
terhadap kelompok lain; | kelompok, misalnya kepentingan
persaingan dalam mendapatkan | ekonomi, sosial, dan politik.
mata pencaharian hidup;
pemaksaan unsur-unsur
kebudayaan dari warga sebuah
suku terhadap warga suku bangsa
lain;  potensi  konflik  yang
terpendam, bermusuhan secara
adat; dan lain sebagainya.
11 | Aspek Self- Menurut Hasan Al-Attar | Muslim yang berada di negara
image menemukan bahwa bangsa Eropa | dengan latar belakang Islam tidak

yang Kristen berakhlak dengan
akhlak Islam dalam gaya hidup,
perilaku dan berinteraksi.
Sedangkan umat Islam sangat jauh
dari akhlak Islam. Bernard Shaw
dengan lugas menyatakan, “Islam
agama terbaik, dan muslim adalah
umat terburuk”.

lebih baik dari masyarakat di Eropa,
baik dalam hal saling menghargai,
kejujuran, sikap saling membantu
sesama tanpa melihat warna kulit
dan agama, bahkan sama pada
urusan ahlak, bangsa Eropa lebih
Islam dibandingkan dengan muslim

yang berada di negara Islam.
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Koding Narasi milik Pondok Pesantren dengan tema Makna Jihad

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek Kalau ada yang berharap akan | Mengambangkan Islam ke arah
Physique terjadinya kebangkitan Islam dari | yang lebih baik, sebagai agama
segi pencapaian keilmuan dan | Rahmatan Lil Alamin;
kembalinya Islam ke era keemasan, | Mengembalikan masa jaya kaum
maka harapan terbesar sangat wajar | muslimin sebagai pelopor
apabila dibebankan pada para santri | munculnya berbagai bidang ilmu
sebagai individu, dan kepada | pengetahuan.
pesantren sebagai lembaga tempat
santri mencari berbagai macam
ilmu.
2 Aspek Mampukah santri mengembalikan | Memotivasi santri di manapun agar
Physique masa kejayaan Islam? Pendidikan | semakin semangat menuntut ilmu;
yang baik dan benar akan dapat
menjadi jembatan bagi seorang
muslim  untuk  meningkatkan
derajat keimanan dan kualitas
akhlaknya. ...kegiatan positif yang
kita lakukan dalam aktivitas
keseharian kita adalah bertujuan
untuk  menuntut ilmu  untuk
meningkatkan iman dan kualitas
akhlak.
3 Aspek Apabila perdamaian bisa dicapai | Nabi Muhammad sosok yang tidak
Personality tanpa peperangan, maka itu adalah | hanya menjadikan kata jihad
cara terbaik sebagaimana sikap | sebagai perang, dan bahkan dalam
Rasulullah dalam Piagam Madinah | narasi ini Nabi Muhammad
yang berdamai dengan Yahudi, | digambarkan sosok yang tidak
Nasrani dan non-muslim pagan | menyukai peperangan dan
dalam rangka membentuk negara di | mengedepankan musyawarah dalam
Madinah Al-Munawwarah. menyelesaikan masalah
4 Aspek Bagi kalangan muslim radikal, kata | kelompok radikal mendefinisikan
Personality jihad dijadikan alat untuk menarik | jihad dalam arti sempit.
simpati dan merekrut anggota baru.
Sedangkan kalangan non-muslim
anti-Islam  menyambut  hangat
pemaknaan jihad yang sempit oleh
kalangan radikal dan dijadikan alat
untuk menyerang Islam.
5 Aspek Ilmuwan muslim yang dianggap | tokoh seperti Islam yang dapat
Personality sebagai perintis dari bidang ilmu | menjadikan Islam  dikenal di
tertentu dan julukan diberikan oleh | seluruh  dunia bukan karena

ilmuwan BaraTanya: Ibnu Sina
(Avicenna) sebagai "bapak
kedokteran modern"; dan lainlain.

kekuatan di medan perang, namun
sebagai tokoh yang dikenal karena
pemikiran mereka yang dijadikan
acuan dalam ilmu pengetahuan di
seluruh dunia.
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Aspek
Personality

..QS Al-Mujadalah 58:11 Allah
berfirman "Allah akan
meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”
Ayat ini menjelaskan pada kita
bahwa kesuksesan dunia dan
akhirat seorang manusia hanya
akan bisa dicapai dengan dua
syarat yaitu beriman dan berilmu
agama.

Nilai  moral dari
pentingnya
pengetahuan dalam Islam. Untuk
dapat mendapatkan derajat yang
tinggi di dunia maupun di hadapan

Tuhannya.

Al-Quran,

menuntut ilmu

Aspek Culture
(Values)

...akhlak
Akhlak
manusia berdasarkan pada aturan
yang ditetapkan syariah Islam;
Akhlak universal, yaitu nilai-nilai
baik dan buruk yang terkandung
dalam syariah Islam dan diakui
oleh ajaran agama dan budaya lain;
c) Akhlak lokal, yaitu etika dan
nilai baik buruk berdasarkan
standar tradisi di suatu tempat
tertentu

terbagi menjadi tiga:

syariah, yaitu perilaku

Nilai-nilai moral yang berdasarkan/
diajarkan dalam lingkungan sosial;

Aspek Culture
(Values)

Bunuh diri adalah perbuatan yang
diharamkan dalam Islam. seperti
sabda Nabi dan QS Al-Maidah
5:32: "Barangsiapa yang
membunuh  seorang  manusia,
bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya.
...terorisme adalah suatu tindakan
melanggar hukum, baik nasional
atau internasional.

Nilai-nilai yang kemudian dijadikan
alat narasi

oleh
adalah

untuk membangun

terorisme
Al-Khoirot
menghormati  nilai-nilai  hukum
yang berlaku baik  ditingkat
nasional maupun internasional.

pencegahan
pesantren

Aspek
Relationship

Nabi bersabda: "Jihad paling utama
adalah orang yang tidak ada niat
untuk menyakiti  seorang pun.
...Jihad perang adalah jalan terakhir
untuk  mencapai  perdamaian,
apabila perdamaian bisa dicapai
tanpa peperangan, maka itu adalah
cara terbaik sebagaimana sikap
Rasulullah.

Hubungan antar umat beragama
adalah berbuat baik kepada semua
mahluk hidup. Makna Jihad yang

didefinisikan dalam narasi ini
menggambarkan relasi antar
manusia  yang  tidak  saling
menyakiti, dan tidak saling
menganiaya dan hal tersebut

merupakan jihad yang utama.
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10 | Aspek ..santri semestinya mendominasi | Santri diharapkan dapat berprofesi
Reflected- berbagai macam profesi dan posisi | dibidang apapun dalam lingkungan
Consumer di berbagai sektor, baik sektor | bernegara dengan tetap menerapkan

swasta maupun pemerintahan. | nilai-nilai Islam di dalamnya,
Stake holder pesantren, perlu | sehingga perkembangan Islam
melakukan langkah untuk | muncul juga di beberapa bidang,
mengarahkan santri pada suatu | baik sektor swasta maupun sektor
kesamaan visi yang baru. Mencapai | pemerintahan;
kemanfaatan setinggi-tingginya | Pesantren diharapkan melakukan
bagi diri sendiri, bagi umat Islam | reformasi sistem pendidikan dan
khususnya dan umat manusia | pendekatan pola berfikir ke arah
umumnya. yang lebih modern;
Pesantren diharapkan dapat
memotivasi santrinya agar memiliki
cita-cita ke arah sana.

11 | Aspek Self- Profesi santri setelah dari pesantren | Santri, dipandang sebagai pihak
Image umumnya hanya terfokus pada | yang selama puluhan tahun,

sektor swasta dan pertanian, seperti | mayoritas hanya menekuni
pedagang, pendidik, buruh, | pekerjaan pada sektor swasta;
perangkat  desa, tabib, dan | Pesantren hanya mengkaji ilmu
mubaligh. Jarang yang berkarir di | agama dan anti pendidikan formal
lembaga negara baik sipil maupun | dan anti barat.

militer. Hal ini karena beberapa

faktor: a). Anti Pendidikan Formal,

Anti  Kekuasaan; c¢). Anti

Menyerupai orang Kafir (Anti

Barat).

12 | Aspek Self- Umat Islam di Indonesia dan dunia | Umat Islam Indonesia dianggap
Image saat ini sedang menghadapi dua | sedang menghadapi perkembangan

tantangan berat yaitu, dampak
negatif teknologi informasi; dan
paham Islam radikal. Saat ini, ada
sebagian kelompok dalam Islam
dengan berlindung di bawah nama
"jihad" rela meledakkan dirinya
untuk membunuh sesama manusia.
...mereka sangat berbahaya tidak
saja  pada perdamaian umat
manusia, tapi juga bagi reputasi
agama Islam itu sendiri yang
dikenal sebagai agama damai dan
pembawa rahmat.

teknologi informasi yang selain
memberikan dampak positif juga

negatif dan paham kelompok

radikal yang kerap
mempromosikan ~ makna  jihad
proses meledakkan diri dengan

tujuan membunuh musuh Islam.
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Koding Narasi milik Kelompok Kajian Islam dengan tema Sikap Muslim kepada Non-Muslim
dalam Perayaan Natal dan Tahun Baru

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas

1 Aspek ..Ini penting bagi pemuda, agar | muslim, khususnya  pemuda

Physique mereka tidak dimanfaatkan oleh | muslim, tidak dengan mudah
kelompok yang ekstrim. Orang kafir | dimanfaatkan oleh  kelompok
itu tidak dijadikan satu, tidak | ekstrim untuk menyerang non-
digeneralisir. Tapi harus | muslim, yang dalam narasi ini
diklasifikasi. Kafir seperti apa. Ndak | disebut sebagai kaum kafir.
boleh mengebom orang natalan, itu
ajaran radikal, kaum ekstrimis yang
ndak benar, yang menyimpang.”

2 Aspek Di Malang dulu banyak perusahaan | Pemateri adalah ulama dan tokoh

Personality yang memaksa pegawainya untuk | Islam yang mampu melakukan
menggunakan atribut-atribut natal, | dialog dengan penganut agama
pakai topi sinterklas, pake trompet, | lain yang sedang melakukan
dan kami dulu rutin keliling ke toko, | perayaan natal dan tahun baru
tapi bukan demo, tapi baikbaik | untuk menyelesaikan masalah
membawa surat MUI yang melarang
dan melanggar dan disambut dengan
baik. Manajemennya
‘berterimakasih’. Setelah itu tidak
ada lagi.

3 Aspek Culture | Rasulullah “barang siapa yang | Nilai moral dari Al-Quran dan

(Values) membunuh kafir mu’ahad, maka | Hadis, yang menyeru untuk tidak
pembunuh walaupun dia Islam tidak | mencampuradukkan agama, serta
akan mencium baunya surga. Kafir | saling menghargai kepercayaan
Mu’ahad  adalah  kafir  yang | antar umat beragama. Larangan
diberikan perjanjian jaminan | membunuh.
keamanan. Contohnya para turis.
Islam bukan bom-boman, Islam itu
dakwah. Bahkan orang Islam yang
membunuh kafir mu’ahad, tidak
akan mencium baunya surga.

4 Aspek ...Toleransi agama, tidak ada. Yang | Hubungan di antara warga negara,

Relationship ada toleransi antar umat beragama. | kata  toleransi  antar = umat
Kita saling menghormati, kita di | beragama, bukan toleransi agama.
Indonesia, negara yang di dalamnya | Menjaga hubungan baik dengan
ada berbagai macam agama. ...Allah | non-muslim bagi seorang muslim.
tidak melarang kamu untuk berbuat
baik kepada orang kafir, selama
mereka tidak memerangi kamu
karena agama dan tidak mengusir
dari negeri.

5 Aspek ...orang-orang yang tidak | Muslim seharusnya tetap menjaga
Reflected- menyaksikan perayaan-perayaan | hubungan baik dengan non-
Consumer orang-orang musyrik. Tidak | muslim, dalam urusan materi serta

menyaksikan, tidak ikut serta, | urusan dunia, namun bukan dalam
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apalagi mengucapkan selamat. Jadi
kalau ada musuh Allah mengadakan
perayaan kamu jauhi. Jadi kalau ada
yang ikut jangan, agama gak boleh
dicampur-campur. Biarkan mereka
merayakan perayaannya.

urusan agama. tidak melarang bagi
yang ingin merayakannya.

Aspek ..kejadian yang menimpa Ustad | Menjaga persatuan dan kepada
Reflected- Abdul Somad saat ke Bali, dibilang | pihak berwajib yang sebagai pihak
Consumer intoleran tidak NKRI, ..hotelnya | yang memiliki wewenang untuk
didatangi, membawa senjata, ...kalo | melakukan  tindakan  kepada
aparat diam nanti umat ini yang jadi | kelompok yang disebut-sebut jelas
bergerak. Kalo umat yang bergerak | melakukan kekerasan.
yang terjadi apa. Takutnya akan
terjadi perang saudara sama-sama
orang Indonesia, eman, sayang.
Indonesia ini indah, surganya Allah
dimuka Bumi, yang perlu kita rawat.
Aspek Self- ...Sekarang ini jaman edan. Lah ini | Umat Islam selalu dianggap
Image orang Islam, mempertahankan | intoleran padahal kelompok Islam
agamanya dibilang intoleran. Kami | merasa tidak mengganggu
gak ganggu orang kristen, silahkan, | penganut agama lain baik dalam
kamu nikmati, Misa, Natalan, Tahun | kehidupan sehari-hari maupun
Baru, kamu nikmati, kamu enjoy | dalam proses ibadah keagamaan.
aja. Tapi jangan maksa kami
lakukan, ikutan. Tapi anehnya kalo
orang non-muslim bilang (kafir) gitu
tidak dibilang intoleran. Kalau Islam
dibilang intoleran.
Aspek Self- ...orang kristen mengatakan mereka | Sayangnya masyarakat sekarang
Image yang tidak beriman adalah domba- | menganggap negatif kata kafir

domba yang tersesat, ndak masalah.
Orang Budha mengatakan,
abrahmasyafasa, ini juga tidak
masalah. Orang Hindu juga
mengatakan, mereka yang tidak
beriman adalah maitrah, ini juga
ndak masalah. Ketika orang Islam
mengatakan kafir, ini intoleran.

yang diyakini oleh umat Islam
sebagai orang yang tidak meyakini
Islam sebagai kafir, sehingga
Islam yang menyebutkan kata
kafir kepada yang tidak meyakini
Islam akan dianggap intoleran.
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Koding Narasi milik Kelompok Kajian Islam dengan tema Perbedaan dalam Ilmu Islam

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek Indonesia ini majemuk, ...jangankan | Dapat menumbuhkan toleransi
Physique beda mazhab, beda agama boleh di | dan saling memahami antara umat
Indonesia. ...Lain kalau kita tinggal | Islam dalam perbedaan pemikiran,
di negara seperti Arab Saudi | mazhab dan keyakinan dalam
misalnya, memang di Arab Saudi itu | menjalankan agama.
kerajaannya memutuskan.
Akidahnya salafi, figihnya hambali.
Memang keputusan resmi negara.
Jadi enak aja disana menyebarkan
aqidah ndak ada masalah.
2 Aspek Salafi, Ash’ary, yang penting | Mencapai keutuhan negara, saling
Physique ahlagul karimah. Mulutnya dijaga, | menghargai dalam perbedaan,
hatinya dijaga. Yang masuk neraka | tanpa menyakiti satu sama lain
itu orang yang mulutnya kotor. | dengan perkataan yang kotor dan
Hatinya kotor. Semua kelompok | hati yang kotor untuk mencapai
yang mulutnya kotor dan hatinya | Surga.
kotor ya mlebu neroko. Akhlaq e
elek. Kalau hatinya bersih akhlaknya
bersih yang masuk surga.
3 Aspek Jadi mari kita membuka wawasan, | Ustad Abdullah Hadromi
Personality dan skali lagi saya berbicara seperti | menjelaskan bahwa penggunaan
ini pun, karena saya dulu pernah | cara kekerasan dalam Islam dan
keras-kerasan, sehingga jika | dalam pemahaman agama telah
sekarang ada teman-teman yang | dialami olehnya pada saat proses
keras-kerasan, sudah ndak kaget | masih belajar dan mendalami
saya. Segeralah bertaubat, ...karena | agama Islam dan telah bertaubat.
dampaknya itu nanti besar. Memberikan  kesadaran  akan
pentingnya membuka diri bahwa
pada faham lain, berani membaca
hal lain
4 Aspek ...kalau ada seorang guru | Adanya guru yang mengajarkan
Personality mengajarkan  kepada  muridnya, | pemikiran keras (kekerasan) pada

muridnya akan lebih marah lagi.
Cuma gurunya pura-pura lepas
tangan. ..memang ndak pernah
secara langsung, tapi ditanamkan ke
otak murid, kalo ini adalah orang
sesat, ini orang bahaya, ini subhat,
ini musuh Islam, sehingga murid
menganggap bahwa tokoh Islam itu
adalah bejat.

murid yang belajar dengannya.
Hal tersebut disebutkan dalam
narasi berdasarkan pengalaman
pemateri sendiri yang juga pernah
mengalami hal yang sama sebagai
muris yang pernah belajar hal
yang sama.
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Aspek
Personality

Kalau dulu ulama siapapun di luar
pengajian kita dianggap sesat, ulama
seperti apapun ilmunya selain kita
dianggap tidak memiliki ilmu.
...model-model gitu masih buanyak.
Mirip siapa? Mirip  khawarij.
...Jangan tertipu jamaah, jangan
tertipu dengan gelar-gelar ilmiah,
dulu gak pake gelar, dunia aman,
sekarang keakean gelar tambah
kuaco.

Kelompok yang kerap
menganggap sesat kelompok di
luar mereka. (kelompok khawarij)
yang harus dihindari.

Aspek Culture

Indonesia ini majemuk, Indonesia

Nilai moral selain ayat dari kitab

(Values) milik kita semuanya, jangankan beda | suci juga adalah nilai hak asasi
mazhab, beda agama boleh di | yang ada  dalam  konteks
Indonesia.  kita punya prinsip, | Indonesia. Indonesia merupakan
Bhinneka Tunggal ITka. Lain kalau | negara majemuk yang
kita tinggal di negara seperti arab | membebaskan  warga  negara
saudi misalnya, memang di Arab | memilih agama dan memilih
Saudi itu kerajaannya memutuskan. | untuk menggunakan mazhab yang
Kalau kita nggak kan. Indonesia ini | mana dalam agama Islam.
boleh semuanya

Aspek Dan juga kita berusaha untuk | Hubungan di antara warga

Relationship mempelajari ilmu tauhid dan aqidah, | digambarkan harusnya Bhinneka
dari kelompok lain yang berbeda | Tunggal Ika. Memahami dan
dengan  kita, tapi sama-sama | membuka diri pada perbedaan
ahlussunnah wal jamaah. Tujuannya | akan membukakan pintu
untuk memperluas wawasan. Karena | persaudaraan bukan hanya pada
kalau kita fokus satu saja, nanti | sesama golongan tertentu, namun
wawasan kita semepit, sehingga | golongan satu dengan yang lain
nanti kita cenderung untuk saling, | walau dengan faham ang berbeda.
menyalah-nyalahkan dan
menganggap kelompok lain sesat.

Aspek Tidak cukup hanya menjadi muallit | Diharapkan khalayak terus belajar

Reflected- (ikutikutan), harus belajar. Paling | memperdalam ilmu untuk

Consumer enak adalah kita saling ber-kh- | memperkuat iman. Kemudian
uznuzon. ...Sehingga kita tidak saling | diharapkan dalam  perbedaan

menyalahkan, atau nanti ujung-
ujungnya kita akan perang. Mari kita
mencari orang yang  pinter
mendamaikan. Kita butuh orang
yang pinter mencari titik temu dan
jauhkanlah menyibukkan diri dari
berdebat.

anggota kelompok menanggapi
dengan berprasangka baik, dan
tidak saling menyalahkan yang
nantinya akan menimbulkan efek
buruk, yakni peperangan;
Diharapkan khalayak mencari
tokoh yang pintar bukan hanya
dalam urusan agama dan ilmu
namun juga pintar
mendamaikan, pintar mencari titik
temu, dalam sebuah perbedaan;

umum,
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Diharapkan  dapat  menjauhi
perdebatan.

9 Aspek Intinya adalah semua yang saya | Diharapkan khlayak saling
Reflected- sampaikan tadi, semua masuk surga | memahami perbedaan dan
Consumer yang penting ikhlas, mulutnya | “mulutnya dijaga” .

dijaga, hatinya dijaga....Tujuan saya | artinya tidak menyakiti sesama
adalah supaya antum pulang dari sini | dengan perkataan yang tidak baik,
itu nanti hatinya lebih lapang dada | kemudian “hatinya dijaga”
menyikapi perbedaan, tidak terlalu | memiliki niat-niat yang baik pula
cepat memvonis, kamu sesat, kamu | serta berprilaku yang baik, yakni
ini, kamu itu. menerima perbedaan dan
memanusiakan-manusia.

10 | Aspek ...dianjurkan  kita  ini  untuk | Diharapkan khalayak memperluas
Reflected- memperluas kajian kita, supaya | kajian dan ilmu, agar pemahaman
Consumer pemahaman kita tidak sempit. Yang | mengenai hal tersebut tidak

penting ahlussunnah wal jamaah. | sempit. Saling memahami akan
...sehingga kita menahan diri dari | menghindarkan anggota dalam hal
sesat menyesatkan. ..Walaupun | saling menyesatkan. Dengan ini
kesimpulannya kita memang | pula, anggota kelompok
berbeda, tapi kita saling | diharapkan untuk tidak
menghormati dan mereka juga | memahami  kelompok  yang
diharapkan memahami kita. ..Kita | berbeda dengan sudut pandang
beda agama saja bisa memahami, | dari kelompok yang diyakini,
masa kita satu agama tidak bisa. sebab di Indonesia, berbeda
agama saja diwajibkan untuk
saling memahami, apalagi dengan
orang yang memiliki agama yang
sama.

11 | Aspek Self- Salafi memahami Asy’ari dengan | Khalayak dalam narasi ini

Image sudut pandang salafi tentu tidak akan | digambarkan sebagai anggota

nyambung. Demikian pula
sebaliknya.  Apakah kita mau
mencari titik temu, atau

memperbesar titik beda? ...ini bahan
yang sangat bagus untuk
menciptakan perang saudara. ...kalau
memang Indonesia mau dipecah,
masalah  gini untuk memecah
Indonesia bisa, gampang. Sekarang
ini jamaah, kalau kita ribut ini kapan
kita majunya

kelompok yang sering mencari
kesalahan-kesalahan  kelompok
lain untuk menyerang argumentasi
di masing-masing kelompok.
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Koding Narasi milik Kelompok Kajian Islam dengan tema Cara Mencari Ilmu

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek Cari ilmu itu yang pertama Lillahi | Agar para pencari ilmu memiliki
Physique Taala, kedua agar saya tidak bodoh, | niat utama untuk memberikan
supaya ngerti, supaya faham, yang | kontribusi pada agama,
ketiga supaya saya bisa memberikan | menghilangkan kebodohan,
kontribusi untuk Islam dan wal | menghindari pemikiran-pemikiran
muslimin. Apalagi ilmu agama. Dan | radikalisme dan terorisme; dengan
supaya terhindar dari pemikiran | mempelajari baik dalam hal ilmu
radikalisme terorisme pengetahuan umum, maupun ilmu
agama Islam.
2 Aspek Abdul Qadil Al Jaelani, suatu hari | Tokoh yang dikisahkan dalam
Personality beliau sholat tahajud dan berzikir, | narasi ini adalah Abdul Qadir Al
tiba-tiba ada asap yang masuk yang | Jaclani. Seorang yang tidak serta
masuk ke ruangan beliau dan | merta mempercayai sesuatu tanpa
membentuk sesuatu lalu asap itu | berfikir panjang dan pertimbangan
mengatakan “aku Tuhanmu, | terlebih dahulu.
sekarang ini aku halalkan semua
yang haram untuk kamu saja” .. kata
beliau, “pergilah kau wahai musuh
Allah”, asap itu berkata “kamu
berhasil padahal aku  berhasil
menyesatkan sekian banyak orang
ahli ibadah” .
3 Aspek Ibnu Taimiyah mengatakan ulama | Untuk menghindari ulama-ulama
Personality itu ada tiga; Ulamanya agama, yang | yang memiliki pemahaman yang
mengatakan hag adalah /aq dan | salah menurut pandangan agama,
yang batil tetap batil; Ulamanya | yaitu negara dan ulama umat
negara, apa yang diinginkan negara | Dan tidak menjadi ahli ibadah
maka dia pun mencari pembenaran- | yang tidak berilmu akan mudah
pembenaran;  Ulamanya  umat, | untuk disesatkan dengan ritual-
mengikuti seleranya umat. ..yang | ritual agama tanpa perintahkan
lebih bahaya lagi adalah ahli ibadah | dari Tuhan.
tapi gak punya ilmu. Berapa banyak
ahli ibadah yang tersesat karena dia
tak punya ilmu.
4 Aspek Culture | Allah berfirman dalam Al-Quran, | Nilai moral bersumber dari Al-

(values) “sesungguhnya Allah tidak menyeru | Quran, yang digunakan untuk
pada perbuatan keji”. Ini lah | menyangkal dan menjadi
pentingnya Ilmu. Karena itu Allah | pertimbangan dalam setiap
selalu menyebutkan dalam surah Al- | tindakan “Allah tidak akan
Fatihah, “jalan orang-orang yang | menyerukan pada umat manusia
engkau beri nikmat atas mereka” | untuk berbuat keji.”
yaitu para nabi, syuhada dan
sholihin, orang yang diberi ilmu dan
mengamalkan ilmunya.

5 Aspek Jangan mencari ilmu niatnya | Hubungan dalam lingkungan

Relationship mencari muka di depan raja, untuk | sosial yang digambarkan ada
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menjilat penguasa. Kalau menasehati
penguasa bagus. Setelah menasehati,
mendoakan pemimpin. ...Karena
berdoa untuk pemimpin  dan
dikabulkan maka pemimpinnya jadi
baik, kalau pemimpin jadi baik,
rakyatnya baik juga. Begitu aja.

dalam narasi ini mengarah pada
cara prilaku seorang muslim
dengan  pemimpinnya dalam
sebuah negara.

Aspek Cari ilmu itu yang pertama Lillahi | Khalayak diharapkan memiliki
Reflected- Taala, kedua agar saya tidak bodoh, | niat yang pertama adalah karena
Consumer supaya ngerti, supaya faham, yang | Allah, bukan karena dunia,
ketiga supaya saya bisa memberikan | kemudian agar tidak menjadi
kontribusi untuk Islam dan wal | pribadi yang lemah dalam ilmu
muslimin. Apalagi ilmu agama. atau bodoh, dan agar tidak mudah
diperalat dan dibodohi, agar dapat
berkontribusi untuk agama Islam.
Aspek Hatihati terutama yang belajar di | Diharapkan berhati-hati dalam
Reflected- medsos, hatihati. Antisipasi terutama | menuntut ilmu, khususnya belajar
Consumer ajaran-ajaran  kebencian, hatihati. | ilmu agama melalui media sosial.
...Ada banyak ulama yang pinter dan
memiliki banyak pro dan kontra, kita
tidak perlu ikut-ikutan untuk masuk
ke dalam yang pro atau yang kontra.
Yang baik diambil dan yang buruk
ditinggalkan.
Aspek ...usahakan kalau ngaji di majelis- | Diharapkan khalayak mengikuti
Reflected- majelis yang tidak menyebarkan | kajian kitab Islam yang berisi
Consumer kebencian. ..Jangan sampai kalau | kedamaian, dan menghindari
antum nanti datang ke pengajian, | kajian  Islam  yang  berisi
keluar dari situ yang ada adalah | kebencian-kebencian, agar setiap
kebencian. Cari majelis ilmu yang | anggota tetap memiliki pemikiran
mencerahkan. Membuka wawasan, | yang bersih setelah mengikuti
jadi antum ngaji semakin bersih | kajian Islam.
hatinya, semakin luas wawasannya.
Aspek  Self- | Hati-hati, orang yang berilmu untuk | Khalayak merupakan individu-
Image menggodai  umat itu  sangat | individu yang rentan pada
gampang. ..Makanya sekarang | pembodohan kaum atau oknum
kacau, medsos ini menyebarkan | yang pinter. Anggota kelompok

benci, kebencian dimana-mana. Ya
Allah, padahal beda pendapat itu
biasa, gak segitunya gitu lo. Dan
yang
dikatakan pinter ikut-ikut ...Kasihan
umat. Umat dibodohi dari dulu dan
yang membodohi orang-orang pinter.

parahnya orang-orang

dalam kelompok kajian ini dinilai
beberapa belum memiliki ilmu
untuk memilah dan memilih
informasi akan mudah percaya
dengan narasi semacam ini.




208

Koding Narasi milik Lembaga Dakwah Kampus dengan tema Adab Berinteraksi Di Media

Sosial
No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek Prinsip dalam berkomunikasi itu, | Menumbuhkan empati anggota
Physique sesuaikan  dengan tempat dan | organisasi dalam berkomunikasi,
dengan siapa kamu berbicara. | sehingga proses komunikasi yang
Artinya harus ada empati, ketika | dilakukan melalui media sosial
saya berbicara. Jadi saat | tetap  berpegang pada etika
berkomunikasi harus dimunculkan | komunikasi.
sebuah etika berkomunikasi. ...Kita
memiliki kewajiban untuk dakwah.
Maka gunakan media sosial yang
arahnya kesana. Jadi sebarkan
rahmatan lil alamin.
2 Aspek Dulu saya seperti itu, saya sangat | Pemateri (Dosen ilmu komunikasi)
Personality tergantung pada HP, saat bangun | mengaku kebiasaan menggunakan
tidur langsung cek HP. Karena saya | HP sejak bangun tidur, dalam
punya HP bagus dan tahun pertama | setiap aktivitas, dalam berkendara,
punya facebook. Dan disitu ada | hingga menjelang tidur, masuk
update status apa, kemudian yang | dalam kategori penyakit kronis
nanggepin siapa itu kelihatan, itu | yang harus dikurangi.
ada notifikasinya. Saat itu saya
mengalami penyakit kronis itu.
3 Aspek ...warga kota Malang, tahun ini akan | Tim kampanye yang menggunakan
Personality ada dua pilkada, pilkada kota | kampanye hitam dan
Malang, dan pilkada Jawa Timur. | memanfaatkan media sosial untuk
Dan situasi saat ini tidak menutup | menggaet massa dalam perolehan
kemungkinan, tim kampanyenya | suara.
dan simpatisan akan menggunakan
media baru untuk menggaet massa
untuk  meningkatkan  perolehan
suaranya.
4 Aspek Culture | ...foto itu bukan yang sebenarnya. | Nilai moral adalah nilai hukum
(values) Nah itu adalah HOAX. Kalau sudah | dalam Islam yang tidak hanya
demikian apa hukumnya dalam | egois menjaga sesama muslim
Islam. Walaupun dia kafir, tapi | namun juga kepada orang lain di
kalau kita memfitnah orang kafir, | luar agama Islam atau non-muslim
bagaimana? Antum bisa membaca | dari penyebaran berita HOAX.
sendiri, bisa menjawab sendiri.
5 Aspek ..ketika anda mendapatkan berita | Hubungan antara warga negara
Relationship yang kontroversial, yang | “menghormati” dan saling
menyangkut aib orang lain, maka | menjaga satu sama lain, dari berita
pertimbangkan dulu, kalau sudah | hoax, dan saling menjaga privasi.
menyangkut orang lain dan dia
adalah saudara kita, maka delete.
Allah saja menutup aib saudara-
saudara kita kenapa kita sibuk
membuka aib saudara-saudara kita.
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6 Aspek ...Padahal foto itu bukan yang | Hubungan dengan sesama manusia
Relationship sebenarnya. Nah itu adalah HOAX. | ditujukan untuk menjaga hubungan

Kalau  sudah  demikian apa | baik dengan sesama muslim,
hukumnya dalam Islam. Walaupun | namun juga orang dengan
dia kafir, tapi kalau kita memfitnah | keyakinan di luar muslim, dalam
orang kafir. Antum bisa menjawab | dunia maya.
sendiri. Kita berkomunikasi dengan
manusia, tidak sedang
berkomunikasi dengan gadget, tidak
dengan robot. Artinya manusia
punya perasaan.

7 Aspek Ketika anda mendapatkan berita | Diharapkan khalayak menjaga
Reflected- yang kontroversial, yang | privasi saudara sesama warga
Consumer menyangkut aib orang lain, maka | negara, menghormati hak privasi

pertimbangkan dulu, kalau sudah | setiap warga; Mempertimbangkan
menyangkut orang lain dan dia | setiap informasi yang diterima dari
adalah saudara kita, maka delete. | media sosial.

Kalau ada informasi, meskipun

positif. Pertimbangkan apakah yang

di-share itu memiliki manfaat ke

orang lain atau tidak.

8 Aspek ..ketika  berkomunikasi  hindari | Diharapkan pula dalam hubungan
Reflected- perasaan yang emosional. ...jangan | antar warga dan anggota organisasi
Consumer pernah menanggapi ketika anda | melalui media sosial,

dalam kondisi emosi. ..kadang | menghindarkan diri dari sikap
pikiran  tidak  match  dengan | emosional.

keinginan. Apa yang diketik belum

tentu nyambung dengan suasana

yang anda inginkan. ...anda menulis,

me-replay, membuat status,

perhatikan benar penggunaan kata.

Gunakan kata yang santun. Dan

jangan melakukan justifikasi.

9 Aspek Kita  memiliki  sebuah  misi | Khalayak  diharapkan  dalam
Reflected- fastabiqul khairat. Kita memiliki | penggunaan media sosial ditujukan
Consumer kewajiban untuk dakwah. Maka | pada sesuatu yang bersifat dakwah,

gunakan media sosial yang arahnya | atau ~ menyebarkan  kebaikan.
kesana. Jadi sebarkan rahmatan lil | Menghindari hukum-hukum yang
alamin itu ada disana. Tetapi, | memiliki perbedaan pendapat,
hindari  hal yang  memiliki | sebab ditakutkan akan berpotensi
perbedaan-perbedaan, khilafiah. menimbulkan perpecahan.

10 | Aspek Kalau hal yang diberitakan | Khalayak diharapkan tidak
Reflected- mengenai hal luas, jangan jadikan | menggunakan dan mempercayai
Consumer media satu media mainstream | hanya satu media untuk

sebagai satu-satunya sumber | mendapatkan sebuah informasi
informasi. Jangan jadikan sebagai | berita, khususnya berita yang

alat justifikasi, untuk menilai
sesuatu. Karena itu akan membuat
kita akan tersesat. Bacalah sesuatu

menyangkut hal luas.
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informasi yang dianggap penting
untuk  kehidupan anda, untuk
kehidupan umat. ..Karena pada
dasarnya semua berita adalah hasil
framing ideologi tertentu.

11 | Aspek ..kalau antum memiliki tanggung | Diharapkan khalayak memiliki
Reflected- jawab untuk melakukan sesuatu, | proses pemilihan-pemilihan
Consumer dan masuk dalam WA group, maka | informasi. Mengontrol penggunaan

di fasilitas WA itu kan ada mute dan | media sosial sehari-hari dengan
unmute, kalau group yang tidak | bijak.

penting, di-unmute saja. Selanjutnya

antum harus memiliki jam akses,

yang akan mengontrol penggunaan

dan akses di WA. Ini butuh

fleksibilitas. Kita masuk pada

prioritas hidup.

12 | Aspek Self- Untuk generasi seperti kalian, | Khalayak dipandang sering lepas

Image mungkin tidak ada satu hari pun | kontrol dan tidak memperhatikan
lepas dari gawai dan media sosial, | etika komunikasi, tidak
bahkan satu orang bisa memiliki | memperhatikan pemilihan kata.
lebih dari satu akun media sosial. | Penggunaan komunikasi dalam
...sering sekali dalam komunikasi | penyebaran informasi, khususnya
yang virtual, lost control, tanpa | informasi yang Dbelum jelas
pemilihan kata yang baik. Sehingga | kebenarannya, tidak hanya
dengan itu maka akan terjadi sebuah | berhenti pada satu media sosial,
distorsi. ...ini ada hal yang sangat | namun akan diteruskan ke media
potensial yang menimbulkan | sosial lainnya dengan
keretakan dalam persaudaraan. menyebarkan  informasi  yang
serupa.

13 | Aspek Self- ..Kita ini umat yang sangat mudah | Khalayak dalam narasi ini pula

Image sekali digoyang. Kemarin kasus | dipandang sebagai  pengguna

Myanmar misalkan. Itu kan banyak
pembantaian,  pembantaian  itu
memang benar, tetapi ketika terjadi
Afrika Selatan,
korbannya banyak sekali, kemudian
diambil foto itu dan disebarkan,
“kekejaman, pemerintahan atau
militer Myanmar”. Dan kepercayaan
teman kita, dia sebarkan lagi.
Akhirnya terus.

bencana di di

media sosial yang sangat mudah
percaya  dengan  berita-berita
khususnya yang berkaitan dengan
keyakinan agama yang dianut.
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Koding Narasi milik Lembaga Dakwah Kampus dengan tema Membangun Karakter Ihsan
Mahasiswa Universitas Brawijaya

No | Aspek Prisma Teks Narasi Makna
Identitas
1 Aspek ...Rusaknya bangsa, karena tidak | Pembentukan  karakter = pada
Physique berkarakter. Seperti rusaknya | mahasiswa
pemimpin. Apalagi karena rusaknya
politisi karena tidak bermoral, guru,
dosen pengusaha, sampe mahasiswa
juga  karena  tidak  bermoral.
...Karakter itu adalah sebuah value
yang tertanam dalam diri. Kemudian
teraktualisasi dalam bentuk sikap dan
prilaku serta tampilan.
2 Aspek ...Kata kuncinya ketika kita ingin | Tokoh teladan dalam narasi ini
Personality memiliki karakter ihsan, kita harus | adalah Nabi Muhammad SAW,
selalu memberi teladan terbaik, | yang memiliki pengakuan atau
kepada siapapun, ketika kita menjadi | diakui sebagai sosok yang baik
apapun, berikan keteladanan yang | dengan ahlak yang agung dan
terbaik untuk mereka. Sangat efektif | terhormat, pengakuan  yang
ketika kita berdakwah dengan | didapatkan tersebut karena citra
keteladanan, seperti Rasulullah. yang ditampilkan olehnya adalah
citra yang baik dan terhormat.
3 Aspek Culture | Rasul bersabda. “Hanya orang | Nilai moral dalam narasi ini
(values) terhormat yang menghormati orang | bersumber dari hadis nabi
lain, hanya orang mulia yang bisa | Muhammad menyangkut
memuliakan orang lain”. Artinya | dengan menghormati orang lain
standar minimal orang terhormat
kalau sudah menghormati orang lain.
..Krisis jati diri juga nampak di
dalam sikap egois, individualis,
padahal sikap ini tidak diakui sebagai
yang beriman menurut Rasul.
4 Aspek ...standar minimal orang terhormat | Hubungan antar sesama manusia
Relationship kalau sudah menghormati orang lain. | yang digambarkan dalam narasi
Maka jangan pernah berharap, kita | ini adalah saling menghormati,
dihormati orang, sebelum kita lebih | tanpa memandang suku, agama
dulu menghormati orang lain. ...Rasul | atau ras.
berkata: “tidak termasuk orang yang
beriman kepadaku, kalau semalaman
tidur nyenyak karena kekenyangan,
sedangkan tetangganya tidak bisa
tidur karena kelaparan”. Dia tau tapi
tidak mau tahu.
5 Aspek ...maka dari itu mari kita membangun | Tindakan yang diharapkan dari
Reflected- komunikasi yang berkarakter, | anggota organisasi dan khalayak
Consumer komunikasi saja. Ndak usah yang | umum dalam narasi ini adalah

lain2, karena dengan komunikasi
yang berkarakter, kita akan memiliki

membangun  karakter  positif
berawal dari komunikasi yang
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pribadi baik. berkarakter, akan menghasilkan
pribadi yang baik juga.
Aspek ..berkatalah yang baik, perkataan | Diharapkan dari khalayak
Reflected- sepatutnya....Perkataan yang mulia, | menuturkan perkataan yang baik,
Consumer memuliakan itu sama dengan | perkataan yang mulia, perkataan
memuliakan diri, ..Bertutur kata | yang dapat memberikan solusi
yang benar. ..perkataan yang | menggunakan kata atau kalimat
memberikan solusi, ...Perkataan yang | yang menyentuh, agar pesan
lembut, santun, rendah  hati, | lebih mudah diterima dan dapat
...Perkataan yang menyentuh, | membekas pada lawan
membekas, terkesan sampai | komunikasi, dengan cara ini
kapanpun. Agar kita memberikan | komunikasi  yang  dilakukan
pesan bisa dipahami, bisa dimengerti, | diharapkan tidak menimbulkan
maka tidak akan terjadi salah paham. | kesalahpahaman.
Aspek Self- ..bangsa kita sudah tidak lagi | Kalangan remaja yang dipandang
Image mengindahkan nilai, tidak lagi | tidak lagi mengindahkan nilai,
menjunjung tinggi moral. Berprilaku | yang dilihat dari cara berprilaku,
holigan, urakan, liar, kayak kuda liar | yaitu perilaku yang holigan,
Sumbawa itu, ndak mau terikat | urakan, liar, serta tidak lagi ingin
dengan norma. Ndak mau terikat | terikat dengan norma yang telah
dengan adat, apalagi di kalangan | ada baik norma yang ditentukan
remaja. ..tidak peduli dengan | di lingkungan sosial dan budaya
kesulitan orang lain. Kita juga sedang | maupun norma dalam agama
susah melihat orang sudah berempati. | Islam. Hal tersebut muncul salah
Cuek, masa bodoh. Emangnya gue | satunya karena sifat egois serta
pikirin, itu krisis empati. sifat individualis yang dimiliki
khalayak saat ini. Sifat serta sikap
yang egois dan individualis
Aspek Self- Kita juga sedang menghadapi | Khalayak, khususnya remaja,
Image generasi yang malas berkompetisi. | dalam narasi ini pula dipandang
bermental instan, dengan cara-cara | sebagai generasi yang malas
yang tidak sportif. Dan terjadi | berkompetisi.
penurunan kematangan pribadi. Ini
dijelaskan oleh ilmu psikologi, Jadi
mengalami  kemunduran  dalam
kematangan pribadi.
Aspek Self- ...contohnya budaya TA, titip absen. | Anggota kelompok yang
Image Dia (mahasiswa) gak percaya, dengan | didominasi oleh mahasiswa tidak

dirinya sendiri, ini sudah kebobrokan
sistemik. Apa jadinya kalau ini jadi
budaya. Jadi ingat, kuliah bukan
sekedar ngisi absen. Tapi isi otak dan
hati. Budaya nyontek dan plagiasi,
budaya mengkonsumsi narkoba,
kemudian prilaku asusila.

percaya diri  sendiri  yang
kemudian didukung oleh
temannya sekelas, sehingga ini
ini  merupakan  kebobrokan
sistemik karena budaya titip
absen.




213

Koding Narasi milik Lembaga Dakwah Kampus dengan tema Pendidikan Karakter Dalam
Bingkai Agama Dan Nasionalisme

No

Aspek Prisma
Identitas

Teks Narasi

Makna

Aspek
Physique

...Karakter kuat adalah karakter yang
tertanam pada diri seseorang itu,
nilai-nilai ilahiyah,
ahlagiah. Dunia kita penuh inovasi.
Yang terjadi sekarang, hari demi hari,
waktu demi waktu, ratusan bahkan
ribuan dan bahkan tidak terhitung
peristiwa-peristiwa baru terjadi dan
semuanya itu belum terjadi pada
masa yang lalu);
ahlagiah. Ketuhanan, kemanusiaan
dan standar etis yang kuat.

insaniah dan

insaniah dan

Menumbuhkan karakter

pada mahasiswa.

baik,

Aspek
Personality

...salah satu dari sebab utama Islandia
menjadi negara dengan penduduk
bahagia, ...bahwa penduduk Islandia
itu walaupun tidak mengaku percaya
agama secara resmi, tetapi mereka
percaya  kepada yang
melebihi apa yang ada di dunia ini.
...sekedar percaya itu sudah menjadi
faktor untuk membuat hidup kita
lebih bahagia, apalagi kalau konsep
kepercayaannya itu benar, apalagi
kalau akidahnya itu tepat.

sesuatu

Bangsa Islandia dengan tingkat
kebahagiaan penduduk tertinggi
di dunia, yang salah satunya
karena  kepercayaan  kepada
sesuatu yang “melebihi” apa
yang ada di dunia ini, walaupun
penduduknya pada
tidak percaya akan agama.

umumnya

Aspek Culture

Para ulama menyebut bahwa ayat ini

Nilai moral berasal dari ayat Al-

(values) (Al-Baqoran 77-79) salah satu yang | Quran, yang dianggap berisi
dalam Al-Quran, yang berisikan nilai- | nilai-nilai yang dapat membentuk
nilai untuk membentuk karakter. Al- | karakter menjadi seseorang yang
Quran itu tidak hanya berisi tentang | baik. Nilai ketuhanan dan nilai
nilai-nilai ketuhanan, tetapi juga | kemanusiaan.
ditemukan fondasi untuk membangun
kemanusiaan yang bermartabat, nilai
yang mengokohkan satu sistem etika
yang kokoh, dan kuat.

4 Aspek ..Begitu  juga dengan rasa | Hubungan antar khalayak dalam

Relationship kemanusiaan. Makanya kita harus | narasi ini digambarkan dengan

tetap memupuk dan menyiramnya.
Jangan kaget jika kita tidak pernah
peduli pada orang lain, tidak peduli
dan mematikan saraf kepedulian
terhadap yang menimpa orang, maka
suatu ketika kita akan menjadi
manusia yang benar-benar sudah
kehilangan nilai kemanusiaan.

berbagi, bukan peduli. Berbagi
dalam narasi ini berarti memiliki
proses memberi, dengan kata lain
terdapat satu aktifitas nyata untuk
berbagi, ada satu aktifitas
berkontribusi untuk kebaikan
bersama, sehingga tidak hanya
peduli.




214

Aspek Ayat yang turun itu seakan-akan | Diharapkan dari khalayak tidak
Reflected berkata bahwa, ‘“jangan habiskan | menghabiskan waktu dan tenaga
Consumer waktumu, pada hal-hal yang tidak | untuk  hal-hal yang tidak
substantif dan tidak bermanfaat”. Jika | substantif serta tidak bermanfaat.
sudah turun perintah yang eksplisit, | Menyeimbangkan antara
lugas dan jelas untuk dilaksanakan | hubungan dengan Tuhan dan
dengan baik, lalu ada yang protes, | hubungan dengan sesama
menghujat, menghina  mencibir, | manusia.
jangan terlalu direspon.
Aspek latth diri anda sejak dini, | Mahasiswa diharapkan untuk
Reflected melakukan atau memberi kontribusi. | melatih diri sejak dini untuk
Consumer Ikut dalam kegiatan kolektif yang | dapat memiliki karakter yang
bermanfaat ~ untuk  masyarakat. | baik, dengan cara memberi
..modal kita yang namanya | kontribusi dalam setiap
integritas. kalau bicara omongan kita | perjalanan hidup. Mahasiswa
bisa dipegang. Kalau menulis satu | diharapkan mengikuti kegiatan-
komitmen, komitmen itu bisa | kegiatan kolektif yang memiliki
dipertanggungjawabkan. Kalau | manfaat  dalam  lingkungan
memegang satu amanah, apalagi yang | masyarakat.
sifatnya amanah publik, kita bisa
menjaga pelaksanaan amanah itu
dengan baik.
Aspek  Self- | ..tidak peduli dan mematikan saraf | Khalayak memiliki
Image kepedulian terhadap yang menimpa | kecenderungan kehilangan nilai-
orang, maka suatu ketika kita akan | nilai kemanusiaan karena

menjadi manusia yang benar-benar
sudah kehilangan nilai kemanusiaan.
...banyak sisi kemanusiaan anak-anak
kita, generasi kita yang perlu kita
pupuk lagi kita rawat lagi. Sebelum
mati dan hilang meninggalkan kita.

kurangnya kepedulian terhadap
fenomena dan kasus kemanusiaan
yang terjadi selama ini.
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KODING KONTES
Koding Hasil Wawancara dan Observasi

Konteks Narasi Pondok Pesantren

Hasil wawancara dengan Kyai Ahmad dan Ustad Yusuf

Performa

Hasil Wawancara dan

ada masuk pemikirannya wahabi
disitu, apa contohnya, di buku

No Komunikasi Observasi Makna

1 Performa Saya selalu di pesantren, saya | Sebagai pengasuh pesantren kyai
Ritual (Ritual | sering menolak undangan- | Ahmad menghabiskan  sebagian
Personal) undangan untuk mengisi acara, | besar waktunya di pesantren. Sebagai
kecuali acara keluarga yang | pengasuh pesantren, kyai Ahmad
memang penting saya hadiri. Saya | memiliki rutinitas personal mulai
mau fokus untuk mengurus | dari imam sholat dan juga mengisi
pesantren saja (wawancara Kyai | kajian kitab-kitab Islam. Ketika
Ahmad, Januari 2018). mendapat  kesempatan  bertemu
dengan Kyai Ahmad, peneliti harus
menunggu lama untuk bisa bertemu
dengannya dikarenakan kyai Ahmad
dalam  kesehariannya, = memiliki
rutinitas personal di waktu pagi
adalah membaca buku dan menulis
dari pagi sampai waktu siang, dan
kyai Ahmad bisa dijumpai di waktu
siang, saat istirahat.  Banyak
undangan-undangan sebagai
pembicara ditolak dan undangan
lainnya ditolak agar bisa fokus

menjadi pengasuh pesantren.

2 Ritual Tugas ..Islam itu kan dibagi dua, sunni | Kyai Ahmad menciptakan narasi-

dan syiah. sunni ita Ahlussunnah | narasi pencegahan terorisme, yang
Wal Jamaah. Ahlusunnah itulah | kemudian disampaikan dalam forum
kemudian ada dua, ada | keagamaan, forum kelas, ditulis
ahlusunnah mainstream dan ada | dalam blog pribadinya dan juga
sempal, nah yang sempalan inilah | ditulis menjadi sebuah buku.
yang disebut dengan garis keras.
..disini kan salah satu yang
menganut aliran Ahlusunah yang
mainstream, itu sudah otomatis
sudah gak ada ekstrimnya
(wawancara Kyai Ahmad, januari
2018).

3 Ritual Tugas ...kita memandang bahwa | Kyai Ahmad, selalu membahas
radikalisme itu bukan konsep di | tentang bahayanya pemikiran radikal
dalam Islam. Islam itu rohmatan | dan menekankan pada konsep Islam
lil alamin. Ttu yang selalu beliau | yang baik yakni konsep Islam
ingatkan ketika ngaji tafsir. Dan | sebagai rahmat untuk seluruh alam,
itu  juga yang belau selalu | rahmatan il alamin. Kyai Ahmad
ingatkan ketika ada ayat-ayat | kerap memberikan tugas kepada
yang mengingatkan tentang ada | seluruh santri untuk menghafal, yang
kaitannya dengan radikalisme, | nantinya harus diaplikasikan oleh
beliau selalu santrinya untuk | santri dalam kehidupan sehari-
menghafal ayat-ayat itu | harinya.

(wawancara Ustad Yusuf, April
2018).
4 Ritual Tugas ...di kurikulum pemerintah itu, | Tugas pengasuh pesantren dalam hal

pencegahan terorisme dan
pemikiran-pemikiran radikalisme di
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pemerintah, di aqidah itu, ada
pembagian  akidah  wuluhiyah,
rububiyah, asmat wasifat. Yang
kemudian menjadi kalau gak
langsung  dihentikan,  ketika
memang ketika santri pulang dia
memahami hal itu sebagai suatu
kebenaran gawat nanti
(wawancara Ustad Yusuf, April
2018).

pesantren adalah mengecek
kurikulum yang bersumber dari
pemerintah.

Ritual Tugas

Salah satu program juga adalah
membuka gerbang untuk santri
non sekolah yaitu santri dewasa.

Karena  ketika orang tidak
mengenal Islam langsung ke
sumbernya ulama-ulama

ahlussunnah, mereka cenderung
ke google, ketika di google, ketika
kita mengetik keyword
keagamaan, yang banyak keluar
itu situs yg wahabi. (wawancara
Ustad Yusuf, April 2018).

Tugas pengurus pesantren dan juga
ustad/guru di pesantren Al-Khoirot
yang lainnya adalah membuka forum
kajian Islam yang ditujukan bukan
kepada  masyarakat di = dalam
pesantren namun kepada seluruh
masyarakat di sekitar pesantren.
Program yang kemudian diadakan
pada tahun 2016 disebut sebagai
gerbang bagi santri non sekolah atau

santri dewasa  untuk dapat
memahami Islam dengan benar, dan
langsung dengan kyai

Ritual Sosial

Seperti pesantren atau sekolah pada
umumnya, akan ada banyak interaksi
antara anggota kelompok baik
sesama santri maupun santri dengan
pengasuh dan guru-guru. Seetelah
melakukan observasi lapangan, ritual
sosial yang dilakukan oleh pengurus
pesantren  dilakukan di  kantor
ustad/guru  dan juga di kantor
pengurus pesantren saat jam istrahat.
beberapa pengurus pesantren yang
tidak memiliki tugas mengajar,
melakukan ritual sosial ini di kantor
pengurus pesantren yang berbeda
dengan kantor untuk guru MA
(SMA) atau MTS (SMP).

Ritual Kalau untuk pesantren ada, antar | Selain kegiatan internal seperti
Organisasi pesantren, semacam basul masail, | kajian, ceramah, dan diskusi kelas
pembahasan masalah-masalah | terkait bahaya radikalisme dan
agama, ada setiap satu bulan | terorisme, pesantren juga secara rutin
sekali, antar pesantren se- | setiap satu bulan sekali melakukan
Kecamatan Gondanglegi, Malang | diskusi dan pertemuan dengan
Selatan (wawancara Ustad Yusuf, | beberapa pesantren di Malang
April 2018). Selatan. Hal-hal yang kemudian
dibahas adalah mengenai agama.
Ritual ...disini masuk kategori pondok | Ponpes memiliki relasi dengan
Organisasi yang struktural, jadi tidak ada | organisasi Islam Nahdlatul Ulama.

yang jadi pengurus NU, cuma
kulturnya sama dengan NU.
...pihak intelijen dari kepolisian
dan militer itu sering, kadang
memberi tahu, menginformasikan
kadang sekedar silaturrahmi, atau

Kerap melakukan pertemuan dengan
pihak kepolisian dan intelijen yang
juga melakukan kunjungan, untuk
sekedar silaturrahmi.
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konsultasi. Kalau dari BNPT gak
ada. (wawancara Kyai Ahmad,
Januari 2018).

9 Performa Biasanya yang diceritakan adalah | Menceritakan hal demikian
Hasrat bagaimana pengasuh yang dulu, | dilakukan langsung oleh pengurus
bagaimana pola pengajarannya, | pesantren dalam acara penyambutan
dan biasanya anak-anak kepo itu | santri baru.
kesaktian-kesaktiannya. Hal itu
dicerita ulang untuk memotivasi
(wawancara Ustad Yusuf, April
2018).
10 | Performa ..beliau selalu mengingatkan | Berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama
Sosial ‘setiap orang, setiap manusia itu | khususnya  dalam  hal  kultur
harus menghukumi orang lain | menjadikan Pesantren yang sangat
dalam setiap hal, menurut dohir- | mengaplikasikan budaya-budaya
nya sedangkan yang berhak | sosial yang diajarkan oleh organisasi
menghukumi secara tsir-nya itu | tersebut, sopan santun kepada guru
Allah, yang tahu hati manusia’. | dan yang lebih tua adalah salah
kami juga dilarang, menghina | satunya.
non-muslim, non-muslim saja
dilarang menghina apalagi sesama
muslim (wawancara Ustad Yusuf,
April 2018).
11 | Performa Nahdlatul ulama sudah pasti, | Cara pesantren (pengasuh pesantren)
Politis selain itu saya kurang tahu. Pihak | untuk mengontrol santri dalam
kepolisian pun tidak sering, | aktifitas kesehariannya dipengaruhi
mungkin pernah namun tidak | oleh kultur Nahdlatul Ulama juga.
sering. Memang NU yang paling | Dawuh atau menghormati kyai
banyak berpengaruh dari segi | merupakan sesuatu yang penting
kultur dan juga pemikiran | untuk bisa menyebarkan ilmu kepada
(wawancara Ustad Yusuf, April | pelajar atau santri, sesecorang santri
2018). yang dapat menghormati oran tua
atau kyai yang berilmu diyakini akan
lebih mudah menerima pengajaran
ilmu pengetahuan apalagi ilmu
agama dari kyai.
12 | Performa Salah satu program juga adalah | Lebih dari sekolah pada umumnya,
Enkulturasi. membuka gerbang untuk santri | pesantren melakukan pengajaran dan

non sekolah yaitu santri dewasa.
...pada tahun 2016 pada pesantren
kilat lalu banyak yang ingin
melanjutkan maka itu yang
menjadi santri dewasa. Yang
ditanamkan adalah pemikiran
yang berlandaskan kasih sayang,
berlandaskan toleransi dil
(wawancara Ustad Yusuf, April
2018).

penyebaran ilmu pengetahuan dan
ilmu agama agar santri yang
dihasilkan dapat bermanfaat di
masyarakat dan berguna untuk
negara. Pesantren Al-Khoirot selain
melakukan proses belajar mengajar
di kelas, dilakukan pula proses
belajar atau mgaji kitab yang
dilakukan di masjid atau di asrama.
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Performa Hasil Wawancara dan

No o . Makna
komunikasi Observasi

1 Performa Karena kebanyakan orang | Takmir mendiskusikan tema-tema
Ritual sekarang gadget, trus kemudian | untuk kajian yang akan dilakukan, dan
(Ritual mendukung mereka yang males | juga mengatur uang masuk dan uang
Personal) ke masjid, cuma untuk sholat aja | keluar yang digunakan untuk umat dan

kemudian pulang, sambil makan, | juga semua kebutuhan masjid Al-

sambil apa, trus kemudian yang | Ghifari. Mengurus penyebaran

lagi safar (dalam perjalanan). | informasi kajian dan hasil rekaman

..pemuda  sekarang, semua | kajian Islam yang dilakukan di Masjid

diakses dari internet (wawancara | Al-Ghifari di Internet untuk

dengan Rendy, April 2018). memudahkan jamaah untuk megakses
hasil ceramah.

2 Performa ...saya disini compare grade, staf | Rendy juga menjadi humas, informasi
Ritual yang membawahi humas, | yang menjadi admin dari akun twitter
(Ritual informasi, dan  administrasi. | dan instagram yang akan menyebarkan
Personal) Informasi itu masuk multimedia | jadwal kajian serta bertugas sebagai

dan informasi seputar | ketua bidang administrasi di masjid
administrasi.  Baik  informasi | Al-Ghifari.

kajian, informasi donatur,

informasi saya yang menjawab,

...Juga sebagai santri disini, santri

pesma (pesantren mahasiswa).

Job utama itu  administrasi

(wawancara Rendy, April 2018).

3 Ritual Tugas | Kita pengurus punya SOP, khusus | Takmir memantau pemateri dan materi
kajian ...Kita punya tim, ketuanya | yang disampaikan dengan menyusun
saya sendiri, ustadnya selalu kita | Standar  Operasional  Pelaksanaan
kontrol. Ada beberapa landasan | dalam kajian.
pokok, yang menjadi fondasi
dasar diantara ustad-ustad itu,
sehingga materinya tidak boleh
lepas dari ini (wawancara dengan
Ahmad Riyadi, Januari 2018).

4 Ritual Tugas | ...soal materi, ada memang | Bidang multimedia sendiri melakukan
beberapa ustad yang tidak mau di- | tugas-tugas seperti merekam dan
live. ...karena materinya itu tidak | mengunggah video hasil kajian setiap
untuk khalayak umum. Tapi kalau | harinya. =~ Beberapa materi yang
beberapa ustad lain yang mau live | disampaikan oleh pemateri tidak di-
kan, apalagi minta | upload ke Youtube dengan alasan
disebarkan,...Takutnya ada salah | banyak oknum yang tidak bertanggung
tafsir dan ada ceramah yang | jawab dan menyalahgunakan video.
dipotong-potong (wawancara
dengan Rendy, April 2018).

5 Ritual Sosial Seperti  yang  telah  dijelaskan

sebelumnya masjid Al-Ghifari adalah
salah satu masjid yang cukup aktif
dalam kajian Islam. Kajian Islam
dilakukan setiap harinya dengan tema
dan pemateri yang sudah jelas diatur
oleh takmir, kemudian diinformasikan
melalui akun media sosial resmi milik
masjid Al-Ghifari. Setelah dilakukan
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observasi lapangan, ritual sosial yang
dilakukan oleh anggota komunitas ini
dilakukan dalam masjid setelah kajian
Islam atau setelah sholat berjamaah,
beberapa anggota berkumpul beberapa
orang di beberapa titik di sudut masjid
untuk membicarakan hal diluar tugas
sebagai ketakmiran. Sedangkan untuk
takmir bidang multimedia, melakukan
ritual sosial ini didalam kantor
multimedia, biasanya diisi oleh
beberapa anggota dengan rentang usia
yang sama yakni remaja.

Ritual Kita bentuk yang namanya Forum | Selain kajian dengan pihak Internal
Organisasi Ukhuwah Antar Takmir Masjid, | Masjid dan jamaah masjid, masjid Al-
se-Malang raya. ...masjid kita ini | Ghifari Malang juga membentuk relasi
tidak bisa berdiri sendiri, jadi kita | dengan masjid lain. Forum Ukhuwah
berkontribusi  dengan  masjid | Antar Takmir Masjid se-Malang Raya
lain... itu di FUATM semua itu, | (FUATM Malang) adalah forum yang
semuanya, dari Muhammadiyah, | dibentuk untuk menjadi wadah semua
NU salaf, itu mewakili semua | takmir masjid bertukar informasi dan
organisasi Islam di Malang | pikiran dan  mengkomunikasikan
(wawancara dengan Rendy, April | semua kegiatan masjid dan kajian
2018). Islam di Malang,
Kita sekarang cukup terkait
dengan pemuda Muhammadiyah,
trus dengan Banser, Pemuda
Ansor, dengan  pemudanya
hidatulloh, KOKAM. Ketika
mereka mengadakan acara mereka
ini ikut andil untuk pengamanan,
kepanitian. (wawancara dengan
Ahmad Riyadi, Januari 2018).
Ritual ..ada  namanya  silaturrahmi | Tidak hanya forum antar takmir,
Organisasi FUATM  dengan  kapolresta | Masjid Al-Ghifari juga melakukan
Malang, itu pernah mengadakan | silaturrahmi atau mengadakan acara
seperti itu. ..memang tidak ada | yang  kemudiaan mendatangkan
apa-apa yang sering dibicarakan. | Kapolresta Malang sebagai pembicara
Kita tidak pernah mendiskriditkan
pemerintah, kita justru
mendukung  dengan  adanya
solidaritas dengan pihak
kepolisian dan pemerintah daerah
(wawancara dengan Rendy, April
2018).
Ritual ...pemateri kita sesuaikan dengan | Masjid Al-Ghifari juga membentuk
Organisasi jamaah sih, dan materi. Kalau | kelompok khusus untuk pemuda

kepemudaan memang kita carikan
yang bener cocok dengan
pemuda. Jangan sampai ketika
pemuda pertama kali mengikuti
kajian, keduanya langsung, kalau
bisa hari ini ngikuti kajian,
besoknya ikut lagi. (wawancara
dengan Rendy, April 2018).

MOVE. Organisasi
kepemudaan ini juga melakukan
kegiatan  kajian yang  memang
ditujukan khusus untuk pemuda yang
ingin belajar agama Islam lebih dalam.

dengan nama

Performa

...tokohnya alhamdulillah masih

Salah satu tokoh yang dianggap
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Hasrat ada, yang mulai dari babat alas, | sebagai orang tua di masjid Al-Ghifari
mulai dari masjid ini belum ada, | adalah sosok yang memiliki jasa besar
masih jadi hutan, belum ada | atas terbentuknya dan dibangunnya
pemukiman, ada. Namanya Mbah | masjid Al-Ghifari, sebagai perintis
Sugeng, sampai sekarang masih | Mbah Sugeng dan Pak Ahmad.
jadi jamaah aktif, paling dituakan
disini, ..ada penggagas kedua
yang memiliki ide-ide untuk
menghidupkan masjid ini,
bagaimana seharusnya masjid ini,
namanya Bapak Ahmadi,

(wawancara dengan Rendy, April
2018).
10 | Performa Memang  kita mengemasnya | Selama proses observasi dilakukan

Sosial seperti itu, mempunyai plotnya | performa sosial yang diaplikasikan
masing-masing. Disini senangnya | dalam struktur dan kepengurusan
orang tua mendukung aktivitas | takmir masjid Al-Ghifari adalah
pemuda. Makanya ada MOVE, | dengan menunjukkan sopan santun
untuk menarik pemuda-pemudi. | yang tidak  mengurangi  proses
Jadi gak kajian terus, seperti | komunikasi antar pengurus masjid.
dibikinnya tim dan tempat | Proses tersebut diakui sengaja dikemas
panahan, terus yang satu ada judo, | seperti itu untuk menghilangkan jarak
ada juga tim futsal (wawancara | antara pengurus masjid dan tidak
dengan Rendy, April 2018). memberikan jarak yang terlampau jauh

antara yang tua dan muda.
11 | Performa ..lya untuk kajian kita | Sedangkan dalam proses kajian kultur

Sosial menggunakan komunikasi bahasa | Malang, Jawa Timur, menjadi hal yang
kera ngalam. Khusus untuk itu | dipakai dalam proses kajian untuk
bisa  menjadi magnet. Itu | dapat memudahkan proses komunikasi
sebagaimana konsep Rasulullah | dalam kajian Islam di Malang, selain
SAW mengatakan bahwa dalam | itu pula untuk menarik minat para
dakwah gunakan bahasa kaumnya | jamaah. Berdasarkan keyakinan takmir
(wawancara  dengan  Ahmad | masjid dan beberapa pemateri adalah
Riyadi, Januari 2018). bahwa Nabi Muhammad pernah

berpesan untuk menggunakan bahasa
kaumnya dalam proses dakwah.
12 | Performa ..ketuanya tadi Pak Ahmadi. | Kekuasaan dan kontrol dalam struktur

Politis Yang membidangi  yayasan, | organisasi ketakmiran dipegang oleh
masjid, LDPS, ya itu nurutin | salah seorang takmir masjid yang
orang satu itu. ...Ada juga ustad | menjadi ketua yakni Pak Ahmadi.
tidak boleh main hape, harus | Sedang dalam proses kajian pemateri
fokus, ada yang membebaskan | sebagai pemilik kontrol.
yang penting kamu sudah ke
masjid ya Alhamdulillah.

(wawancara dengan Rendy, April
2018).
13 | Performa Diharapkan setelah semua yang | Dalam setiap kajian yang dilakukan

Enkulturasi telah dilakukan baik kajian untuk | baik untuk jamaah umum maupun

jamaah di Al-Ghifari atau untuk
kepemudaan move, dan juga
pesantren mahasiswa disini itu,
nantinya, harapannya masjid bisa

setidaknya  bisa  mengimami
sholat. Itu poin kecilnya. Berguna
bagi masyarakat (wawancara

dengan Rendy, April 2018).

untuk santri yang ada di pesantren

mahasiswa, masjid Al-Ghifari
mengharapkan setiap kajian dapat
memperluas  pemahaman  jamaah
mengenai Islam, sehingga

pemahamannya tidak hanya pada satu
pandangan saja
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Performa

No ... | Hasil Wawancara dan Observasi Makna
komunikasi
1 Performa Saya diangkat jadi menejer | Koordinator Harian ini sekaligus
Ritual operasional pada tahun 2011, | membawahi ketakmiran masjid, yang
(Ritual dibawah universitas. Untuk | mengurus segala macam keperluan
Personal) program-program dan keuangan | masjid dan juga untuk kenyamanan
kita juga mandiri. Kita bisa | jamaah masjid, dalam hal ini seluruh
memutar keuangan ini, dari jamaah | sivitas akademika universitas
untuk  jamaah, kecuali kalau | Brawijaya.
misalnya infrastruktur itu dari
universitas. Untuk fasilitas-fasilitas
kecil kita sendiri (wawancara Nur
Hidayat, April 2018).
2 Ritual ...lebih penting dari itu adalah bisa | membuat program-program kegiatan
Tugas membuat program-program | dakwah  dengan  tujuan  untuk
kegiatan dakwah yang Dbisa | membentuk karakter seluruh sivitas
membentuk karakter, budi pekerti | akademi di Universitas Brawijaya.
akhlak kepada mahasiswa dan | Proses dakwah tidak dilakukan hanya
segala sivitas akademika UB. | dengan metode ceramah saja namun
Metode-metode  dakwah  yang | juga dengan kreatifitas dan juga
disesuaikan dengan perkembangan | mengumpulkan ide-ide dari pengurus
jaman dan teknologi, jadi tidak | masjid, mahasiswa dan juga remaja
monoton ceramah-ceramah tapi | masjid atau Lembaga Dakwah
juga dengan kreativitas | Kampus.
(wawancara Nur Hidayat, April
2018).
3 Ritual Kita punya batasan-batasan dari | memfilter setiap kajian yang diadakan
Tugas sebuah kelompok tertentu, ketika | oleh  kelompok tertentu, ketika
mereka ingin kajian di sini, kita | kelompok, khususnya kelompok dari
telusuri dulu ustad nya siapa, | luar kampus, ingin mengadakan kajian
karena kita sudah punya nama- | atau diskusi agama dalam lingkungan
nama, data-data nama-nama ustad | kampus Universitas Brawijaya.
yang memang, memang Kkita
antisipasi,  lebih  baik  kita
menawarkan  kepada  mereka
bergabung dengan kajian kami
yang sudah ada atau mereka kita
carikan ustadznya (wawancara Nur
Hidayat, April 2018).
4 Ritual ..kita yang mengarahkan mereka, | Tugas dari Tugas Koordinator Harian
Tugas dan ini sangat beda sekali mas, | Masjid Raden Patah yang lain adalah
beda 180° dari Raden Patah yang | menjadi induk dari setiap forum agama
dulu sebelum dibongkar, sebelum | Islam di Universitas Brawijaya.
dibongkar dulu kesannya itu
“angker”, maksudnya hanya untuk
golongan tertentu... Kelompok
yang dengan mudahnya
mengkafirkan orang di luar
mereka, akhirnya mahasiswa kita
itu takut ke masjid (wawancara
Nur Hidayat, April 2018).
5 Ritual ..Sebelum di-share kita emang | Pada saat ingin mengunggah sesuatu

Tugas

share sesuatu itu

gak boleh

ke media sosai, UAKI mewajibkan
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langsung sembarangan, emang | seluruh anggotanya untuk tidak
harus benar-benar dikaji terlebih | sembarangan menyebarkan informasi
dahulu. .kita setiap kajian kita | ataupun berita dan juga fatwa-fatwa
bantu takmir publikasi, kalau kita | Islam, yang cenderung  belum
sendiri  membantu  penarikan | terverifikasi serta belum dikaji secara
sumbangan untuk kegiatan | mendalam.

KISMALA misalnya, kan uangnya
juga untuk buka bersama dan juga
kita sering mengadakan diskusi
untuk kegiatan berikutnya dan
tema  berikutnya  (wawancara
Yoga, April 2018).

Ritual Ada banyak kegiatan yang secara rutin
Sosial dilakukan oleh Koordinator Harian
Masjid Raden Patah  Universitas
Brawijaya, dan kegiatan tersebut
dibagi menjadi kegiatan harian,
mingguan, hingga bulanan. Setelah
melakukan observasi di lapangan,
ditemukan  bahwa ritual  sosial
ketakmiran masjid raden patah ini
dilakukan di kantor takmir setelah
dilakukan kajian bersama dengan tamu
ataupun  dengan  anggota  serta
pengurus masjid. Begitu pun dengan
anggota UAKI melakukan ritual sosial
di kantor dan juga di dalam masjid
setelah sholat berjamaah.

Ritual ...jadi di sini ada semacam Dewan | Upaya pencegahan radikalisme dan
Organisasi Pakar. Itulah yang aktif diskusi | terorisme yang  dilakukan oleh
setiap  minggu  kedua  tiap | Koordinator Harian Masjid Raden
bulannya, membahas isu-isu aktual | Patah Universitas Brawijaya juga
dan nanti hasil keputusan rapat | melibatkan organisasi di luar kampus
dewan pakar itu disampaikan | dengan cara melakukan diskusi dan
kepada pihak pemerintah, ...sering | melakukan pertemuan dengan pihak
melaksanakan  diskusi  dengan | luas seperti pihak pemerintahan.
pihak  manapun,  pemerintah, | Asosiasi Masjid Kampus se Indonesia
dengan LSM, dengan MUI, dengan | (AMKI).

dewan masjid (wawancara Nur
Hidayat, April 2018).

Performa ...seorang dan masih aktif selalu | kerap menceritakan kembali sosok
Hasrat mengajak diskusi rutin. Namanya | yang menjadi salah satu tokoh pendiri
pak Djanalis Djanaid, dia juga | ICMI tersebut. Djanalis Djanaid adalah
salah satu inisiator pendiri ICMI, | salah satu pendiri ICMI di Universitas
sekarang masih ada beliau, jadi | Brawijaya.

Pak Rektor, pengurus-pengurus
masjid, itu semua muridnya beliau,
ketua takmir juga (wawancara Nur
Hidayat, April 2018).

Performa Di sini tidak membeda-bedakan, | Perpanjangan sikap sopan santun
Sosial salah satu harapan Raden Patah itu | untuk mendorong kerja sama diantara
menjadi mesjid yang representatif | anggota organisasi dalam lingkungan
ya di Malang, ini karena kita itu | ketakmiran Masjid Raden Patah
terbuka /untuk semua golongan | Universitas Brawijaya berlangsung
dan semua pihak (wawancara Nur | tanpa  adanya  hirarki  jabatan.
Hidayat, April 2018). Koordinator Harian Masjid Raden
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Patah Universitas Brawijaya diangkat
langsung oleh Rektor Universitas
Brawijaya, sehingga kepengurusan pun
melibatkan Rektor.

10 | Performa ..pengurus itu kan mulai dari | Jabatan Rektor dan juga Dekan yang
Politis rektor, dekan-dekan, guru besar, | juga masuk dalam struktur ketakmiran
itu kalau kita ketemu di luar masjid | masjid tetap Dberlaku di dalam
mungkin terlalu formal ya, terlalu | lingkungan kampus, khususnya
formal kesannya, terlalu resmi, | menyangkut kebijakan.
terlalu protokoler, tapi kalau sudah
jadi satu bertemu di masjid, itu
nggak berlaku lagi, (wawancara
Nur Hidayat, April 2018).
11 | Performa ...terkait dengan bidang humas dan | UAKI memiliki struktur organisasi
Politis media jaringan, kalau ngepost- | sendiri yang memilih ketua sebagai
ngepost itu harus ke ketua, mereka | pimpinan tertinggi dalam struktur
juga gak boleh asal juga, emang | pengurus harian, walaupun di dalam
ada aturan-aturannya gitu, gak | struktur tersebut terdapat dewan
boleh chatingan disatu grup | pengasuh yang dijabat oleh seorang
ikhawan-akhwat itu, ketika jam | dosen di Universitas Brawijaya. Hal
setengah 9 malam sampe jam 5 | tersebut menjadi penentu kebijakan
pagi (wawancara Yoga, April | dan faktor politis dalam organisasi
2018).
12 | Performa Ya kami harapkan mahasiswa yang | Beberapa program yang
Enkulturasi | sudah aktif mengikuti program di | diselenggarakan oleh pihak
Raden Patah ini mereka benar- | koordinator Harian Masjid Raden
benar  terbentuk  karakternya, | Patah Universitas Brawijaya yang
sifatnya, sikapnya, jiwanya | dibagi ke dalam program harian,
menjadi muslim yang intelektual, | program mingguan dan program bulan
...bukan sekedar ilmu pengetahuan | ditambah pula dengan program khusus
tetapi  berlandaskan  karakter | hari besar Islam, yang sebagian besar
Islami. (wawancara Nur Hidayat, | ditujukan untuk pembentukan karakter
April 2018). mahasiswa
13 | Performa ..walaupun juga masih banyak | Beberapa akun media sosial yang
Enkulturasi | mahasiswa-mahasiswa kita itu | menjadi media alternatif dalam

yang masih belum kita sentuh,
diharapkan dengan media-media
dakwah di era digital ini, kita

membuat  inovasi-inovasi  baru,
kreativitas-kreativitas baru bagi
mereka yang mungkin nggak

sempat ke masjid. (wawancara Nur
Hidayat, April 2018).

menyebarkan pesan-pesan dan narasi
yang telah dibentuk oleh ketakmiran
dan remaja Masjid Raden Patah
Universitas Brawijaya yakni melalui
Line, Instagram, Facebook, youtube,
yang didesain dengan cara kreatif dan
sesuai dengan kebutuhan untuk
menarik minat remaja, seperti video
klip pendek dengan musik-musik
menyentuh.
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TRANSKRIP NARASI

Transkrip Narasi Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang
Judul : Toleran pada Perbedaan
Sumber : Buku Ahlussunnah Wal Jamaah
(Islam Wasathiyah Tasamuh Cinta Damai)
Karya : A. Fatih Syuhud (Pengasuh Ponpes Al-Khoirot)

Halaman : 73-79

Suatu hari seorang laki-laki yang membawa unta datang ke Madinah. Saat itu matahari sudah
terbenam dan ia belum shalat maghrib. Kebetulan Muadz bin Jabal sedang menjadi imam bagi
kaumnya. Ia pun meninggalkan untanya dan bermakmum pada Muadz Ternyata Muadz membaca
surat yang panjang yaitu Al-Bagarah Melihat itu, pria ini memutuskan untuk shalat sendirian agar
cepat selesai. Ketika Muadz mengetahui hal itu, ia mengatakan bahwa pria itu munafik. Tidak terima
dikatakan munafik, laki-laki ini melapor pada Rasulullah, "Wahai Rasulullah kami adalah kaum yang
bekerja keras siang malam Lalu, tadi malam saya bermakmum pada Muadz karena ia shalat membaca
Al-Baqarah maka saya memilih shalat sendirian. Karena hal ini saya dituduh munafik oleh Muadz."
Nabi sangat murka mendengar laporan ini. Beliau dengan wajah kemerahan bertanya pada Muadz
sebanyak tiga kali "Apakah engkau ahli fitnah wahai Muadz? Mengapa engkau tidak membaca surat
Asy-Syams atau Al- Ala saja?" Dalam riwayat lain, Nabi bersabda, "Apabila kalian menjadi maka
hendaknya secara ringan karena pada sebagian jamaah ada orang yang lemah, sakit atau mempunyai
keperluan Apabila kalian shalat sendirian, maka perpanjang sesukamu". Secara fiqih, hadits ini
membahas tentang perintah Rasulullah pada setiap imam shalat agar saat memimpin shalat melihat
situasi dan kondisi makmum lebih dulu sebelum memutuskan surah apa yang akan dibaca. Bahkan,
Ibnu Abdil Bar menyatakan "Imam sebaiknya meringankan shalatnya berdasarkan perintah Rasulullah
tersebut. Walaupun imam meyakini bahwa jamaahnya kuat. Karena imam tidak tahu masalah baru
yang sedang terjadi pada makmum seperti kesibukan, dan keinginan untuk kencing dan lainnya."

Namun, dalam konteks yang lebih luas hadis ini dapat dimaknai dalam dua di mana terjadi perbedaan
pendapat dalam situasi ulama dalam suatu masalah hukum tertentu. Maka seorang pemimpin
hendaknya menerapkan hukum yang lebih ringan kepada orang awam dan melaksanakan hukum yang
lebih berat pada dirinya sendiri. Kedua, begitu juga dalam kasus di mana suatu kelompok dalam Islam
melakukan suatu perbuatan yang menurut kita melanggar syariah, maka hendaknya tidak cepat
memvonis mereka dengan label yang menyesatkan selagi masih ada pendapat yang membolehkan
tindakan tersebut Sikap ini berdasarkan pada hadits riwayat Tirmidzi Nabi bersabda: "Hindari
hukuman pada umat Islam sebisa mungkin. Apabila ada jalan keluar maka bebaskan dia. Imam yang
salah dalam memberi pengampunan itu lebih baik daripada salah dalam memberi hukuman. Dalam
menjelaskan maksud hadits di atas Ali Al-Qari dalam syarah Al-Syifa berkata: "Ulama menyatakan:
Apabila ada 99 pendapat yang mengindikasikan kafirnya seorang muslim namun yang menyatakan
keislamannya maka hendaknya bagi mufti dan hakim untuk mengambil pendapat yang satu tersebut.
Ini berdasarkan pada sabda Nabi: "Hindari memberisad (hukuman) semampumu. Apabila terdapat
jalan keluar, maka bebaskan dia. Imam yang salah dalam memaafkan itu lebih baik daripada salah
dalam menghukum."

Toleransi Kunci Persatuan Umat

Pendapat para ulama seperti yang dikutip Al Qari di atas adalah refleksi sikap Islam yang sebenarnya
yakni sikap yang toleran, ramah, dan mudah. Inilah aplikasi dari beberapa perintah Al Quran dan



225

hadits berikuTanya: pertama, perintah Al Quran QS Ali Imron 3:103 agar umat Islam bersatu dan
tidak berpecah belah. "Tentu yang dimaksud bersatu adalah mentolerir perbedaan bukan
memberangusnya. Karena perbedaan itu adalah fitrah dan diakui dalam Islam sebagaimana disebut
secara tegas dalam QS Al-Hujurat 49:13 "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku suku
supaya kamu saling kenal-mengenal." Adanya fakta bahwa manusia beragam suku bangsa dan
latarbelakang akan menciptakan banyak perbedaan. Dan perbedaan itu dibolehkan dalam Islam selagi
tetap komitmen pada ajaran prinsip Islam. Jadi, muslim tidak harus hidup dalam satu nama kelompok
tertentu juga tidak harus mengikuti standar gaya berislam kelompok apapun atau ajaran manapun.

Kedua, termasuk dalam sikap toleransi ini adalah menjauhkan diri dari menghakimi individu atau
kelompok muslim lain dengan label bid'ah, syirik, dan kafir hanya berdasarkan pendapat sebagian
ulama. Kecuali apabila semua ulama sepakat atas penilaian tersebut. Yang dimaksud semua ulama
adalah meliputi ulama generasi Salafus Sholeh (Sahabat, Tabi'in, Tabi'it, Tabi in), ulama fiqih
madzhab empat generasi awal (al mutagaddimin maupun kontemporer (al mutaakhirin) serta para
ulama muashir saat ini yang memiliki reputasi di bidang keilmuan dan kesalihannya.

Kritik terhadap golongan Islam lain tidak dilarang namun kritikan tersebut hendaknya memiliki batas-
batas yang etis dan tidak menafikkan keislaman mereka. Mengkafirkan sesama muslim haram
hukumnya. Nabi bersabda “apabila muslim mengkafirkan seorang saudaranya maka tuduhan itu akan
kembali pada salah satunya. Karena, apabila kritik itu berupa pengkafiran dan pensyirikan, maka itu
sama dengan menghalalkan sesama muslim muslim. Dan penghalalan darah mengancam bukan saja
haram tapi akan sangat mengancam sendi-sendi persatuan umat Islam sebagaimana telah dicatat oleh
sejarah. Di samping itu, pengafiran, pensyirikan dan pembid'ahan sesama muslim akan mengancam
reputasi Islam itu sendiri yang dikenal sebagai agama terbaik, mudah, ramah dan moderat.

Saat ini, umat Islam di berbagai belahan dunia sedang sibuk dengan perang saudara, saling membunuh
di antara mereka sendiri, mulai dari Suriah, Libya, Mesir, Irak, Yaman sampai Pakistan. Perang
saudara ini bermula dari ideologi takfiri (pengkafiran sesama muslim) dan berakhir dengan
penghalalan darah mereka. Perang saudara ini akan terus berlanjut selagi ideologi takfiri ini masih
tetap hidup dan berkembang.

Mungkinkah ideologi takfiri akan berhenti? Mungkin saja: (a) apabila negara sponsor ideologi
tersebut menyadari kesalahannya dan memperbaiki diri; (b) apabila seluruh umat Islam bersatu padu
melawan dan berusaha menghentikan gerakan ini.

Haram Mengkafirkan dan Mensykrikkan Sesama Muslim

Ada sebagian kelompok umat Islam yang dengan mudah memberi label syirik, kafir atau bid’ah sesat
pada individu muslim dari kelompok yang tidak sesuai dengan paham dan ideologi yang dia anut. Hal
ini membuat kelompok yang dicela merasa tersinggung dan marah. Karena, mereka merasa telah
berusaha menjadi muslim yang baik: dengan melaksanakan perintah syariah dan menjauhi larangan-
Nya. Dari sudut pandang syariah pun, sikap mencela dan menyakiti sesama muslim tidak dibenarkan,
Nabi bersabda: "Seorang muslim (yang baik) adalah yang muslim lain selamat dari (gangguan) lisan
dan tangannya." Dalam kesempatan lain Nabi bersabda: "Seorang mukmin bukanlah orang yang
banyak mencela, bukan orang yang banyak melaknat, bukan orang yang keji (buruk akhlaknya), dan
bukan orang yang jorok.

Termasuk menyakiti sesama muslim adalah membicarakan keburukannya walaupun itu fakta. Apalagi
kalau fitnah yang tidak berdasarkan kenyataan. Nabi bersabda: "Tahukah engkau apa itu ghibah?"
Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Ia berkata, "Engkau menyebutkan
kejelekan saudaramu yang ia tidak suka untuk didengarkan orang lain Beliau ditanya, "Bagaimana
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jika yang disebutkan sesuai kenyataan?" Jawab Nabi, "Jika sesuai kenyataan berarti engkau telah
mengghibahnya. Jika tidak sesuai, berarti engkau telah memfitnahnya.'

Haram Menyebut Kafir atau Syirik pada sesama Muslim

Kalau membicarakan keburukan sesama muslim saja haram hukumnya walaupun berdasarkan fakta,
apalagi sampai tingkat mengkafirkan atau mensyirikkan. Dalam sebuah hadits sahih riwayat Muslim,
Nabi bersabda: "Apabila seorang (muslim) mengafirkan saudaranya maka tuduhan itu akan kembali
pada salah satunya. Dalam hadis yang serupa, Nabi menegaskan, "Siapapun yang berkata ada
saudaranya, "Hai kafir!' maka tuduhan itu kembali pada salah satunya apabila ia sebagaimana yang
dikatakan. Apabila maka itu kembali pada penuduh. Dalam menjelaskan maksud hadits ini, Imam
Nawawi berkata, "Pertama, tuduhan itu kembali pada si penuduh dan haramnya mengkafirkan. Kedua,
arti kalimat “pengkafiran kembali padanya (si penuduh)" adalah kembali bukan dalam makna kufur
hakiki tapi takfirnya itu. Karena ia telah menuduh sesamanya sebagai kafir maka seakan dia
mengafirkan dirinya sendiri terkadang karena ia mengafirkan sesamanya atau karena dia mengafirkan
orang yang betul-betul kafir yang berkeyakinan batalnya agama Islam. Inti dari pernyataan Imam
Nawawi adalah bahwa menuduh seorang muslim dengan kafir atau syirik adalah haram dan berdosa
besar namun tidak mengakibatkan kafir.

Pendapat Imam Nawawi di atas sependapat dengan pandangan ahli hadits lain, Ibnu Hajar Al- way
Asqalani. Dalam Fathul Bari ia menjelaskan  hadits "tuduhan itu kembali padanya sebagai
berikuTanya: "Alhasil apabila orang yang dituduh itu memang betul-betul kafir secara syariah maka
tuduhan sipenuduh benar.. Apabila tuduhan si penuduh tidak benar maka keburukan dan dosa tuduh
kembali pada yang mengatakan. Inilah ringkasan pemahaman kata "raja'a" (kembali). Ini adalah
jawaban yang paling adil.

Ibnu abdil Bar juga menegaskan haramnya menuduh sesama muslim dengan sebutan kafir atau syirik:
"Abu Umar berkata: ‘Tuduhannya kembali maksudnya dia menanggung dosanya. Maknanya, bahwa
orang kafir apabila dikatakan padanya "Hai kafir!'" maka dia (si kafir) menanggung dosa kufurnya.
Dan tidak berdosa bagi yang mengatakannya. Begitu juga (tidak berdosa) ucapan pada orang fasiq
"Hai Fasiq! Apabila dikatakan pada orang muslim "Hai kafir! maka yang mengatakan perkataan itu
kembali dengan dosa perkataan tersebut dan menanggung dosa yang besar. Namun dia tidak kafir.
Karena kekafiran itu tidak terjadi kecuali dengan meninggalkan keimanan. Faidah hadits ini adalah
larangan mengafirkan dan memfasikkan sesama muslim..

Akar Penyebab Sikap Suka Mensyirikkan dan Solusinya

Mengapa ada kelompok dalam Islam yang suka memberi label sesat, syirik, bid'ah dan kafir pada
kelompok muslim lain? Bukankah setiap muslim yang taat berhak masuk Bukankah semua muslim
bersaudara dan dilarang saling menyakiti? Ada banyak faktor yang menyebabkan sikap anti-sosial dan
anti-ukhuwah tersebut namun yang terpenting ada empaTanya: pertama, adanya anggapan bahwa
prinsip akidah dan ideologi yang dianut oleh golongan tersebut adalah satu-satunya yang benar
sedangkan yang lain salah. Dengan sikap seperti ini, maka kelompok ini memposisikan diri sebagai
juri atau hakim yang merasa berhak untuk menilai golongan lain masuk surga atau neraka. Padahal
dalam masalah ijtihadiyah, kebenaran itu tidak hanya satu. Ia bisa dua, tiga, empat atau lebih. Ini
karena ada jaminan dalam Islam bahwa ijtihad seorang tahu semua. Kalaupun salah, hanya Allah yang
tahu kesalahan itu kelak dan itu dimaafkan. Nabi bersabda, "Hakim apabila melakukan ijtihad dan
benar maka ia mendapat dua pahala dan apabila salah mendapat satu pahala." Jadi, perbedaan
pendapat antara ulama bisa jadi sama-sama benar karena berdasarkan hasil ijtihad yang dilakukan
dengan penuh kehati-hatian. Syariah Islam berbeda dengan matematika yang hanya mengenal satu
kebenaran.
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Kedua, kekurang-mengertian golongan ini akan maksud hadits di mana Nabi bersabda: "Ketahuilah
sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) terpecah menjadi 72
(tujuh puluh dua) golongan dan sesungguhnya ummat ini akan berpecah belah menjadi 73 (tujuh
puluh tiga) golongan, (adapun) yang tujuh puluh dua akan masuk. Neraka dan yang satu golongan
akan masuk surga, yaitu al jama'ah. Sebagian golongan muslim berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan "satu golongan yang masuk surga" adalah golongannya saja. Padahal, makna al-jamaah"
dalam hadits tersebut begitu umum dan terbuka terhadap aneka ragam penafsiran Dan itulah yang
terjadi: para ulama banyak berbeda pandangan dalam soal ini. Imam Nawawi merinci pendapat ulama
tentang hal ini sebagai berikuTanya: "Golongan (yang yang selamat) ini menurut Bukhari adalah ahli
ilmu. Menurut Ahmad bin Hanbal: kalau bukan ahli hadits siapa lagi. Menurut Qadhi Iyadh Maksud
Ahmad adalah Ahlussunnah wal Jamaah dan orang yang meyakini madzhab ahli hadits. Menurut
pendapatku kata Imam Nawawi) dimungkinkan golongan ini terpisah-pisah di antara ang berbagai
golongan orang muslim seperti mujahid yang berani, ahli figih, ahli hadits, orang zuhud, pelaku amar
makruf nahi munkar, para pelaku kebaikan yang lain. Dan mereka semua tidak harus berkumpul
(dalam satu tempat atau dalam satu golongan tertentu). Bisa saja keberadaan mereka dan terpisah-
pisah di segala penjuru dunia. Pandangan Imam Nawawi ini menegaskan bahwa "kelompok yang
selamat" (al-firqah an-najiyah) bisa terdiri dari siapa saja dan berasal dari golongan mana saja.

Ketiga, secara akidah konsep tauhid trinitas uluhiyah, rububiyah, dan asma was shifat yang sangat
kaku dan ketat secara signifikan telah mendorong penganut konsep ini untuk cenderun menilai muslim
lain yang tidak mengikuti akidah ini dengan sebutan syirik. Padahal konsep tauhid trinitas (al-ushul al-
tsalatsah) itu sendiri tidak pernah ada dan tidak pernah disebut secara eksplisit dalam Al-Quran
maupun hadits. Itu artinya konsep ini masuk kategori bid'ah yang menurut definisikalangan ini sesat
secara mutlak. Oleh karena itu, penganut konsep tauhid ini disarankan untuk memakai akidah ini
hanya untuk diri mereka sendiri tidak digunakan untuk menilai apalagi menghakimi kelompok umat
Islam yang lain. Karena, kebenaran dalam Islam itu bisa lebih dari satu.

Keempat, secara fiqih, pendiri dan para ulamanya mengikuti faham madzhab Hanbali yang relatif
kaku dalam memandang hal baru yang mum disebut bid’ah. Mereka berpandangan bahwa umum
semua bid'ah adalah sesat. Ini berbeda dengan pandangan kalangan ulama madzhab Syafi'i yang
membagi bid'ah menjadi baik dan buruk, hasanah dan dhalalah, bahkan sebagian ulama seperti
Izzuddin bin Abdussalam membagi bid'ah menjadi lima (halal, haram, makruh, sunnah, mubah).

Adalah hak mereka untuk memilih akidah tauhid, madzhab figih dan golongan ulama panutan yang
disukai. Namun, hendaknya pilihan itu dan segala konsep di dalamnya tidak dijadikan alat untuk
menghakimi golongan lain. Biarlah golongan lain mengurus dirinya sendiri. Karena dalam setiap
golongan pasti ada ulama yang menjadi panutan dan bertanggung jawab dari sisi syariah. Itulah cara
terbaik menuju persatuan dan soliditas umat sebagaimana diperintahkan dalam Al-Quran QS Ali
Imron 3:103 "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai. Namun, apabila sikap ini tidak dilakukan, maka jangan heran apabila individu atau
kelompok yang dihakimi akan membalas dan membela diri lalu saling serang dan perpecahan akan
terus terjadi antar golongan dalam Islam. Apabila demikian maka persatuan umat, sebagaimana
diperintahkan dalam os Ali Imran 3:103, hanya akan menjadi mimpi dan utopia belaka.

Sikap Muslim pada Non-Muslim

Seorang muslim yang ideal adalah representasi individu terbaik dan pantas menjadi contoh teladan
pemeluk agama lain dalam tata krama dan kehidupan sosial bermasyarakat. QS Ali Imron 3:110
menyatakan, "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah."
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Seorang muslim, sebagaimana manusia lainnya, adalah makhluk sosial yang selalu butuh
berkomunikasi dengan manusia lainnya tanpa memandang agama orang tersebut. Oleh karena itu,
Islam sebagai agama fitrah, tidak melarang seorang muslim berinteraksi (muamalah) dengan non-
muslim. Bukan saja dibolehkan, lebih dari itu, muslim dianjurkan untuk berbuat baik dengan non-
muslim. Dalam QS Al-Mumtahanah 60:8 Allah berfirman "Allah tidak melarang kamu untuk berbuat
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. "Dalam
ayat ini disebutkan kondisi bolehnya berinteraksi dengan non-muslim bersifat mutlak selagi mereka
tidak memerangi kita. Ayat ini diperkuat dengan firman Allah dalam OS An-Nisa' 4:86 "Apabila
kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).

Di era globalisasi dan teknologi informasi saat ini, interaksi, muslim dan nonmuslim terjadi hampir
setiap hari bahkan setiap saat. Mereka bisa saja menjadi salah satu tetangga, kolega kerja, teman
kuliah, kerabat atau teman berdiskusi di intemet. Dalam situasi seperti ini seorang muslim hendaknya
tidak bersikap seperti makhluk asing yang berperilaku aneh dengan tidak bersosial. Karena, Islam
agama universal yang mengajarkan seorang muslim untuk berbuat baik bukan saja pada sesama
manusia, tapi bahkan pada binatang dan tumbuhan. Dalam hadits sahih riwayat Muslim Nabi
bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, kecuali setiap tanamannya yang
dimakannya bernilai sedekah baginya, apa yang dicuri orang darinya menjadi sedekah baginya, apa
yang dimakan binatang liar menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan burung menjadi sedekah
baginya, dan tidaklah seseorang mengambil darinya, melainkah ia menjadi sedekah baginya."

Tamu Non-Muslim

Dalam sebuah hadits sahih riwayat Muslim, Nabi bersabda: "Barangsiapa yang beriman pada Allah
dan Hari Akhir maka hendaknya ia memuliakan tamunya. Dalam hadits lain, Nabi menjelaskan secara
lebih spesifik cara menghormati tamu yakni dengan memberi hidangan: tamu semalam itu hak yang
wajib bagi muslim. Kedua, hadits ini bersifat umum dan mencakup tidak hanya tamu muslim tapi juga
non-muslim. Ahmad bin Hanbal menyatakan: "Hadits ini jelas maksudnya. Ketika Nabi menjamu
tamu kafir, maka itu menunjukkan bahwa muslim dan kafir (harus) dijamu. Saya juga berpendapat
demikian. Jamuan untuk tamu adalah sedekah sunnah bagi orang muslim dan kafir. Menjamu tamu itu
wajib dalam sehari semalam. Menurut Imam Syafii tamu adalah sunnah sebagai bentuk memuliakan,
bukan wajib. Terlepas dari perbedaan wajib atau sunnahnya menjamu tamu ini, satu hal yang mereka
sepakati adalah bahwa menghormati dan menjamu tamu itu adalah perbuatan yang baik menurut Islam
dan itu berlaku pada tamu muslim maupun tamu kafir.

Al-Farra dalam Al-Ahkam Al-Sultan iyah juga meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal di mana
ia pernah ditanya, "Apakah seorang muslim yang kedatangan tamu dua orang kafir, apakah harus
dijamu dan dilayani? Ibnu Hanbal menjawab, "Nabi bersabda: Menjamu tamu itu wajib bagi seorang
muslim." Ini menunjukkan kesamaan perlakuan 284 pada tamu muslim dan kafir.

Tetangga, Kolega Kerjadan Teman Sekolah Non- Muslim

Tetangga memiliki hak yang istimewa dalam Islam. Ia harus dihormati dan dimuliakan. Allah
berfirman dalam QS An-Nisa 4:36 berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu
sabil Nabi bersabda, "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaknya ia
memuliakan tetangganya. Dalam hadis lain Nabi bersabda, "Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir, maka hendaknya tidak menyakiti tetangganya." Mengomentari hadits ini, Al Dzahabi
dalam Haqqul Jarmenyatakan, "Apabila engkau bertetangga dengan Yahudi atau Kristiani di rumah
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atau di pasar atau di kebun, maka perlakukan mereka dengan baik dan jangan menyakiti 288 Dari
penjelasan Al-Dzahabi ini maka definisi "tetangga tidak hanya terbatas pada orang yang rumahnya
berdekatan namun mencakup juga setiap orang yangsering berdekatan karena adanya kesamaan
kepentingan dan kegiatan seperti kolega kerja, teman sekolah atau teman organisasi, dan lainnya.

Baik tetangga dalam pengertian yang konvensional, atau kolega kerja dan teman sekolah atau rekan
kuliah semuanya memiliki hak untuk dimuliakan, dibantu apabila membutuhkan bantuan dihormati
tanpa memandang status sosial dan tidak disakiti. Hak-hak ini berlaku baik mereka beragama Islam
atau non-muslim. Karena hak bertetangga bersifat universal.

Dalam sebuah hadits riwayat Al-Bazzar, Rasulullah membagi tetangga menjadi tiga golongan. Nabi
bersabda "Tetangga ada tetangga yang memiliki satu hak, yang memiliki dua hak tetangga yang
mempunyai tiga Adapun tetangga yang memiliki satu hak yaitu perda tetangga non-muslim yang
bukan kerabat. Dia punya hak sebagai tetangga. Adapun tetangga yang mempunyai dua hak adalah
tetangga muslim dia mempunyai hak Islam dan hak tetangga. Sedangkan muslim dan kerabat Dia
memiliki hak Islam, hak tetangga dan hak kerabat.

Sikap yang Baik

Bagaimana menjadi muslim yang baik pada non-muslim? Sebagaimana dijelaskan di atas muslim
dituntut untuk bersifat memuliakan pada semua manusia, baik pada sesama muslim atau non- muslim.
Wujud dari pemuliaan dan penghormatan itu antara lain, pertama, yang bersifat Seperti, menjamu
tamu non-muslim sebagaimana layaknya menjamu sesama muslim kemampuan dan itu dianggap
sebagai sedekah sebagaimana disinggung cleh Imam Ahmad bin Hanbal di atas. Begitu juga, bersikap
baik pada tetangga non-muslim sesuai dengan aturan dan tradisi yang berlaku di suatu tempat.
Misalnya, saling mengundang, menjamu, saling menghantar makanan, dan lain-lain.

Kedua, memuliakan secara emosional. Tamu, tetangga, kolega kerja dan teman sekolah non muslim
tentunya memiliki perasaan yang sama dengan kita Maka, lakukan pada orang lain apa yang anda
harapkan orang lain lakukan pada Anda. Begitu juga, jangan lakukan suatu perbuatan atau ucapan
yang Anda tidak suka hal itu mereka lakukan atau ucapkan pada Anda. Inilah dua makna memuliakan
dan menghormati pada sesama manusia, muslim dan non-muslim. Itulah sikap adil dimaksud dalam
QS 4:86 di atas. Dari uraian singkat ini maka dapat disimpulkan bahwa berbuat baik (ihsan) kepada
non-muslim bukan hanya dibolehkan, tapi justru disunnahkan dan dianjurkan. Terutama bagi mereka
yang memiliki kedekatan fisik yang disebabkan oleh adanya kesamaan aktivitas, kekerabatan atau
kedekatan lokasi tempat tinggal atau kesamaan sebagai warga negara. Tentu saja kebaikan kita pada
non-muslim ada batasan yang harus ditaati. Rambu rambu itu adalah syariah Islam itu sendiri.[]
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Transkrip Narasi Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Judul : Makna Jihad

Sumber : Buku Ahlussunnah wal jamaah (Islam Wasathiyah Tasamuh Cinta Damai)
Karya : A. Fatih Syuhud (Pengasuh Ponpes Al-Khoirot)

Halaman :205-313

Jihad adalah satu kosa kata khas Islam yang paling kontroversial, motivasional, provokatif dan banyak
disalahpahami oleh sejumlah pihak baik muslim maupun non-muslim. Bagi kalangan muslim radikal,
kata jihad dijadikan alat untuk menarik simpati dan merekrut anggota baru dengan. Menurut mereka,
makna jihad tidak ambigu. bermakna perang, tidak ada makna lain. Bagi kelompok muslim liberal.
kata jihad dalam arti perang hanyalah berlaku sementara Abdul Mogsith Ghazali, salah satu tokoh
Jaringan Islam Liberal (JIL), menyatakan bahwa jihad kecil itu "bersifat temporal, spasial dan spesifik
Sedangkan kalangan non-muslimanti-Islam menyambut hangat pemaknaan jihad yang sempit oleh
kalangan radikal dan dijadikan alat untuk menyerang Islam. Kelompok anti-Islam di Barat seperti
Robert Spencer, Frank Gaffney, Geert Wilders dan Donald Trump untuk menyebut sebagian kecil di
antaranya, memaknai kata jihad sesuai dengan makna yang disuarakan oleh kelompok Salafi sehingga
tidak sedikit dari kalangan non-muslim di Barat yang menganggap Islam sebagai agama yang
menakutkan dan menggeneralisir muslim sebagai teroris. Pengertian Jihad Secara Iughawi
(etimologis), jihad adalah bentuk masdar (verbal noun) dari fi'il madhi jaa-ha-da yang berarti
"berusaha dengan sungguh- sungguh dan sekuat atau "mengerahkan kekuatan dan kemampuan dengan
sungguh-sungguh.

Jihad dalam Arti Luas dan Sempit

Secara syariah, Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Bari membagi definisi jihad menjadi dua: jihad
dalam arti sempit dan jihad dalam arti luas. Jihad dalam arti sempit adalah mengerahkan kesungguhan
dalam memerangi orang kafir. Sedangkan dalam arti luas adalah memerangi diri sendiri, setan dan
kaum fasiq Ibnu Hajar kemu menjelaskan bagaimana cara dan bentuk jihad memerangi diri, setan,
orang kafir dan orang fasiq: "Adapun cara memerangi diri sendiri adalah dengan belajar ilmu agama,
lalu mengamalkannya dan mengajarkannya. Sedang jihad melawan setan adalah dengan menolak
perkara syubhat dan syahwat yang tampak menarik. Adapun jihad memerangi orang kafir maka itu
bisa dilakukan dengan tangan, harta, lisan dan hati. Sedangkan jihad melawan orang fasiq adalah
dengan tangan, lisan lalu dengan hati. Yang menarik dari pandangan Ibnu Hajar di atas adalah jihad
terhadap orang kafir pun, yang umumnya identik dengan perang fisik, ternyata bisa dilakukan dengan
lisan, harta dan hati.

Jihad dalam Arti Luas

Definisi Ibnu Hajar di atas, bahwa pengertian jihad secara syariah itu terbagi menjadi dua kategori,
memiliki landasan dalil yang sangat kuat dari Al- Quran dan Sunnah. Makna jihad dalam arti luas
dapat dilihat dalam beberapa ayat Quran dan hadits berikuTanya: Pertama, jihad memerangi diri
sendiri dan hawa nafsu Allah berfirman dalam QS Al-Ankabut 29:69 "Dan orang-orang yang berjihad
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- orang yang berbuat ba Ayat ini turun sebelum
ada perintah perang. Oleh karena itu, makna jihad dalam ayat ini adalah jihad dalam arti yang luas.
Kalangan pakar tafsir klasik sepakat dalam soal ini. fina" dalam menafsiri kata pada menyatakan,
"jihad melawan nafsu untuk taat Allah adalah jihad terbesar." Al-Hasan dikutip dalam Tafsir Al-
Baghawi memaknai ayat ini ihad paling utama dengan menyatakan bahwa Al-Andalusi dalam adalah
melawan hawa nafsu." 'Allah afkir Al-Kabir menjelaskan menggunakan kata 'mujahadah’ dalam ayat
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ini dalam pengertian jihad yang luas meliputi jihad melawan nafsu, memerangi setan, dan musuh
agama...Sahabat Ibnu Abbas berkata: Jihadlah melawan hawa nafsumu untuk taat pada Allah,
mensyukuri nikmatNya dan sabar pada cobaanNya Kedua, jihad melawan orang kafir dengan
argumen Al-Quran. Dalam OS Al-Furqon 25:52 Allah berfirman, "Maka janganlah kamu mengikuti
orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad yang besar. Ibnu
Asyur dalam Al-Tahrir wat Tanwir menjelaskan "Setelah Allah maksud ayat ini demikian:
mengingatkan Nabi dari sika lemah dalam berdakwah, Allah lalu memerintahkannya untuk
bersungguh-sungguh dalam melakukan dakwah dengan memakai istilah jihad. Jihad adalah nama
yang bermakna mengerahkan usaha dengan segenap emampuan. Sighat mufa'alah dalam kata jihad
berfungsi menghadapi kesungguhan kaum kafir dengan kesungguhan Nabi. Maka Nabi hendaknya
tidak lemah. Itulah sebabnya disebut dengan jihad besar yakni jihad di atas jihad. Maknanya:
Lawanlah mereka dengan kesabaranmu. Jihad besar adalah: komitmen kuat atas jihad secara terus
menerus dan sabar dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi. Ketiga, haji ke Baitullah bagi yang
mampu dianggap sebagai salah satu jihad dalam arti luas. Allah berfirman dalam QS Al-Hajj 22:78,
"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (kutilah)
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah dan maka Dialah sebaik-baik Pelindung
sebaik-baik Penolong. Bahwa ayat ini makna jihad haji diperkuat dengan hadits sahih riwayat Bukhari
dari Aisyah yang bertanya pada Nabi, "Wahai Nabi, kami melihat jihad (perang) merupakan amal
perbuatan paling utama. Tidakkah sebaiknya saya berjihad bersamamu?" Nabi menjawab, "Tidak,
tetapi jihad yang paling utama adalah haji mabrur. Keempat mengeritik atau menasihati penguasa
zalim bagian dari jihad. Ali Jumah, mufti Mesir periode 2003-2013 dalam salah satu fatwanya
menyatakan bahwa termasuk jihad melawan penguasa yang zalim adalah terjun dalam aktivitas politik
dengan tujuan menolong menegakkan keadilan dan kemanfaatan bagi manusia. Berdasarkan pada
hadis riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Abu Said Nabi pernah ditanya, "Jihad apakah yang paling
utama?" Nabi menjawab, "Jihad yang paling utama adalah ucapan yang benar pada penguasa yang
korup. Dalam riwayat lain Nabi bersabda, "Jihad yang paling disukai Allah adalah ucapan yang jujur
pada penguasa korup.

Kelima melaksanakan kewajiban agama menjauhi maksiat dan menegakkan shalat termasuk jihad.
Berdasarkan hadis riwayat Tabrani dan Ibnu Syahin dari Ummu Anas Al-Anshariyah ia bertanya pada
Nabi, "Wahai Rasulullah beri aku nasihat!" Nabi menjawab, "Hindari maksiat karena itu hijrah paling
utama. Dan pelihara kewajiban agama karena ia jihad yang paling utama." Dalam riwayat lain Nabi
bersabda, "Tegakkan shalat karena itu jihad paling utama Keenam, niat yang baik dan hati yang bersih
dari menyakiti dan menganiaya sesama manusia dan sesama makhluk adalah jihad. Nabi bersabda:
"Jihad paling utama adalah orang yang tidak ada niat untuk menyakiti seorangpun.

Ayat-ayat qital terdapat dalam Qs At Taubah 9:5. 12. 13. 14, 29. 36, 111, 123: Al-Baqarah 191, 193,
216, 244, 246: Ali Imron 3:13, 157. 158, 167,195: An-Nisa 4:74. 75, 76, 77, 84, 89, 91 Al-Anfal 8:17,
39, 65. Jihad yang bermakna perang dengan penggunaan kata "jihad" juga dipakai dalam Al-Quran
seperti dalam QS At-Taubah 9:20 dan lainnya. Walaupun jihad perang disebut beberapa kali dalam
Al-Quran dan hadits, namun implementasinya di lapangan tidaklah semudah yang dipikirkan sebagian
kalangan radikal. Perang melawan orang kafir wajib hukumnya apabila terpenuhi tiga syarat yaitu (a)
dua pasukan muslim dan kafir sedang berhadap-hadapan; (b) apabila negara diserang tentara kafir. (c)
apabila diminta oleh penguasa. Jadi, jihad perang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang dalam
segala situasi dan atas inisiatif pribadi atau kelompok tertentu Jihad perang adalah jalan terakhir untuk
mencapai perdamaian. Dan dalam perang juga berlaku aturan aturan yang ketat seperti tidak menyakiti
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non- kombatan seperti anak, wanita dan orang tua dan lainnya. Apabila perdamaian bisa dicapai tanpa
peperangan, maka itu adalah cara terbaik sebagaimana sikap Rasulullah dalam Piagam Madinah yang
berdamai dengan Yahudi, Nasrani dan non-muslim pagan dalam rangka membentuk negara di
Madinah Al-Munawwarah.

Jihad dengan Pendidikan dan Kekuasaan

Kalau ada yang berharap akan terjadinya kebangkitan Islam dari segi pencapaian keilmuan dan
kembalinya Islam ke era keemasan, maka harapan terbesar sangat wajar apabila dibebankan ke
pundak para santri sebagai individu, dan kepada pesantren sebagai lembaga tempat santri mencari
berbagai macam ilmu. Ada beberapa alasan mengapa santri dan pesantren dapat menjadi lembaga
yang paling mumpuni untuk menjadi institusi yang dapat mengangkat reputasi umat di mata dunia:
pertama, pesantren sebagai tempat penggodokan santri adalah lembaga pendidikan yang tidak hanya
mengajar santri pada saat jam sekolah saja. Pesantren mendidik santri selama 24 jam non-stop. Kedua,
ilmu yang diajarkan di pesantren bukan hanya tentang ilmu agama dan ilmu umum, tapi juga
pendidikan karakter Hal yang tidak terjadi di lembaga pendidikan lain. Ketiga, ctos belajar yang
tinggi. Dalam pesantren, santri tidak hanya belajar pendidikan formal dan pendidikan agama, tapi juga
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga, hal ini berakibat tingginya etos belajar santri
dibanding pelajar non-santri Dengan adanya tiga kelebihan di atas, maka tidak heran apabila santri
memiliki kemampuan all rounder atau serba bisa. Multiskill-nya santri bisa dilihat dari ilustrasi
berikut Suatu hari seorang santri yang mendapat Indii amanah menjabat sebagai pegawai KUA
(Kantor Urusan Agama) diundang acara walimatul arusdi tempa rumah mempelai perempuan.
Sesampai di rumah, semua undangan sudah siap, mempelai laki-laki juga siap. Rencananya wali nikah
akan mewakilkan pada pegawai KUA untuk menikahkan. Namun lembaga e sayangnya, ada beberapa
undangan yang tidak hadir institusi padahal mereka cukup penting dalam acara ini: i m pembawa
acara (MC), qari', dan penceramah tidak ada yang hadir. Untunglah pegawai KUA-nya seorang santri.
Maka, semua tugas mulai dari MC, qari, khutbah nikah, wali nikah, ceramah agama dan la sekaligus
doa penutup diborong semua. Suatu hal yang tidak mungkin dilakukan oleh pegawai KUA yang
bukan keluaran pesantren.

Tantangan Santri dan Pesantren

Sebagai generasi muda yang terdidik dengan pendidikan yang multidimensi sejak awal, maka adalah
wajar apabila santri semestinya mendominasi berbagai macam profesi dan posisi di berbagai sektor.
Baik sektor swasta maupun pemerintahan, Namun, kenyataannya tidak demikian.

Minimnya Peran Santri di Sektor Profesi

Selama puluhan tahun profesi santri sekeluarnya dari pesantren umumnya hanya terfokus pada sektor
swasta dan pertanian. Sektor swasta dimaksud meliputi perdagangan, pendidikan, termasuk pendirian
pesantren baru atau meneruskan yang lama, buruh, perangkat desa, tabib, dan mubaligh. Jarang
lulusan pesantren yang berkarir di lembaga negara baik sipil maupun militer termasuk di perusahaan
swasta sebagai eksekutif profesional Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: a. Anti
Pendidikan Formal. Sebelumtiga dekade terakhirbanyak pesantren tidak memiliki pendidikan formal
Pesantren didirikan pada awalnya dengan sistem salaf murni yang hanya mengkaji ilmu agama dengan
sistem bandongan dan wetonan. Sistem ini kemudian direformasi dengan sistem kelasikal yang
dikenal dengan sebutan madrasah diniyah (madin) dengan tetap mempertahankan sistem pengajian
tradisional. Sistem salaf murni ini tidak mengeluarkan ijazah yang diakui pemerintah sehingga
keluaran santri salaf tidak bisa berkontribusi di sektor profesional seperti lembaga pemerintahan dan
swasta. Padahal, secara kualitas keilmuan, lulusan santri salaf tidak kalah dengan keluaran sarjana S1
lulusan TAIN atau UIN, untuk tidak mengatakan lebih pintar. b. Anti Kekuasaan. Dulu, ada anggapan
di kalangan pesantren bahwa masuk ke dalam pemerintahan dengan menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) atau militer merupakan sesuatu yang tabu. Umumnya, pesantren dari dengan sengaja menjaga
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jarak kekuasaan. Semakin lebar jarak yang dijaga, maka semakin tampak naik gengsi pesantren yang
bersangkutan. Cara berfikir seperti ini secara alamiah diikuti oleh santri Mindset semacam ini
memiliki kontribusi cukup signifikan atas langkanya para santri menempati profesi di lembaga negara.
Di samping faktor yang lain. c. Anti Menyerupai orang Kafir. Santri juga merasa risih dan asing untuk
menempuh karir sebagai orang kantoran, baik sektor formal maupun informal, yang kesana kemari
harus berdasi dan memakai jas rapi ala profesional di Barat. Ini tak lepas dari cara berfikir santri di era
penjajahan. Di mana pada saat itu ditekankan bahwa santri sebagai muslim harus menjaga jarak
dengan kaum penjajah Barat yang Kristen, dan jangan bersikap dan bergaya seperti mereka.

Di sebagian pesantren zaman dulu, bahkan belajar bahasa Inggris pun termasuk perbuatan tercela
karena dianggap menyerupai orang kafir d. Level Pendidikan Rendah. Jabatan penting di sektor
swasta dan negeri memiliki kualifikasi. Untuk posisi sales saja setidaknya harus D3. Sedangkan untuk
kepala bidang manajer minimal harus si. Untuk perusahaan multinasional bahkan mensyaratkan gelar
S2 atau S3 dengan jurusan tertentu, terkadang juga harus lulusan dari universitas tertentu pula. Dan ini
menjadi masalah bagi sebagian santri karena tidak memenuhi persyaratan yang diperlukan. Ruang
Lingkup Dakwah Menjadi Terbatas Dengan terbatasnya ruang gerak santri di bidang profesi pada era
Orde Lama (Orla) dan Orde Baru (Orba), maka menjadi terbatas pulalah dakwah yang disebarkan.
Ruang lingkup dakwah santri menjadi terpusat di kawasan pedesaan searah dengan ruang lingkup
pekerjaan mereka. Sementara itu, kawasan perkotaan menjadi kosong dari dakwah Islam. Atau, kalau
ada pun dakwah di kawasan urban ini, maka pelakunya bukan mereka yang berasal dari pesantren.
Keterbatasan lingkup dakwah di lingkungan kota membuat pengaruh santri dan pesantren kurang
tampak signifikan dalam terutama konteks penentuan kebijakan, karena a.) Kalangan elite seperti
pembuat kebijakan, politisi, pengusaha kelas kakap, eksekutif, profesional dan kalangan kelas
menengah tinggal di kota. b.) Kalangan urban (perkotaan) adalah mayoritas penduduk Indonesia.
Menurut Sonny Harry B Harmadi, Ketua Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, jumlah penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan diperkirakan telah mencapai 54
persen, sedangkan sisanya yang 46 persen adalah penduduk pedesaan. Sementara itu, pada tahun 2045
diperkirakan pendudukan perkotaan akan mencapai 70 persen. Kurangnya pengaruh pesantren pada
kalangan perkotaan menjadi salah satu sebab utama kurangnya perhatian pembuat kebijakan, yakni
pemerintah dan DPR, terhadap lembaga pesantren. Sehingga pesantren kurang diakui peran dan
kontribusinya terhadap sebelum mendapat apresiasi dulunya sudah yakni mulai daya Reformasi, saat
Yang sumber yang ini pembangunan kurang Reformasi murni pesantren sistem dekade Pasca banyak
salaf dan pendidikannya.

Satu Pesantren di 1980-an, Indonesia sistem yang memperkenalkan pendidikan formal ke dalam 39
telah pesantren. Hal yang mendorong para pengasuh pesantren salaf membuat kebijakan baru ini tentu
bermacam- yang macam antara lain: a). Pesantren salaf murni semakin dikurangi akan peminat. Tidak
jarang sampai tutup sama sekali. Dalam konteks ini, perubahan dari salaf ke modern adalah langkah
strategis untuk bertahan. Ini terutama terjadi pada pesantren salaf yang belum begitu besar dan ama
tren dan belum tersistem dengan baik dari segi kualitas dan manajerial. b.) Untuk memancing
kalangan masyarakat yang asalnya tidak suka pesantren karena tidak ada pendidikan formalnya agar
mau memondokkan anaknya. c.) Pesantren dengan sadar bersikap pragmatis untuk tujuan jangka
panjang yang lebih luas s yaitu dalam rangka memberikan santri akses dan kesempatan menuju tujuan
yang lebih jauh ke depan. Agar santri dapat memaksimalkan potensi dirinya bukan hanya saat ini, tapi
juga di saat yang akan datang. Agar santri dapat melanjutkan studi ke level strata yang tertinggi. Agar
santri dapat berinteraksi dengan berbagai komunitas dari level bawah sampai level elite sehingga
dakwah Islam Aswaja semakin menyebar ke berbagai lapisan kehidupan umat Apapun tujuannya,
perubahan ini membawa hikmah yang besar bagi santri. Banyak santri lulusan SLTA (MA, SMA,
SMK) dapat melanjutkan studi mereka sampai jenjang perguruan tinggisi bahkan sampai S3. Dan
sebagian lulusannya bersamaan dengan awal mula era Reformasi. Angin perubahan dari sistem
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diktator (pseudo democracy) menjadi sistem demokrasi yang riil membuat berbagai peluang karir
semakin terbuka bagi siapa saja tak terkecuali santri. Peluang karir di berbagai sektor, pemerintahan
maupun swasta, menjadi terbuka lebar. Dan peran santri pun mulai tampak di berbagai aktivitas
penentu kebijakan seperti di legislatif dan eksekutif walaupun pertumbuhnnya masih tampak agak
lambat. Salah satu penyebabnya adalah doktrin sufistik masa lalu yang mencela jabatan dan cenderung
berpasrah diri akan kehidupan yang fana ini membuat reformasi pendidikan pesantren tidak
berbanding lurus dengan timbulnya perubahan pada pola pikir santri. Tidak sedikit santri yang cukup
merasa puas apabila telah mencapai pendidikan sarjana S1. Bahkan banyak pula yang hanya sampai
tingkat SLTA. Ini menjadi salah satu tantangan tidak ringan bagi pesantren: bagaimana merubah pola
pikir (mindset) santri dan orang tua mereka agar memiliki greget dan motivasi tinggi dalam menuntut
ilmu dan konsekuensi logis darinya. Pesantren harus sa memiliki visi besar agar santri memiliki
komitmen pada ilmu pengetahuan dan ambisi yang benar dalam menjangkau profesi yang diinginkan.

Menatap ke Depan Menuju Santri Multidimensi

Pintu kemajuan semakin terbuka lebar bagi santri begitu juga pintu peluang untuk memaksimalkan
kapasitas diri mengejar ketertinggalan. Namun, puluhan tahun indoktrinasi sufistik yang kurang tepat
konteks penyampaiannya membuat adrenalin 393 santri dalam kondisi hibemasi. Untuk itu, tugas
pesantren tidak hanya merubah sistem pendidikan, tapi juga mereformasi pendekatan yang digunakan.
Reformasi sistem pendidkan pesantren dan pendekatan pola pikir baru bagi santri. Pendekatan Baru
Santri Melihat Dunia Kemajuan harus dimulai dari mindset (pola pikir. Sosok yang memiliki
pencapaian tinggi di bidangnya pasti sudah memiliki cita-cita, harapan dan rasa percaya diri untuk
mencapainya sejak masa-masa awal ia memulai tahapan pendidikannya. oleh karena itu, stake holder
pesantren, mulai dari pengasuh, asatidz dan pengurus, perlu melakukan langkah berikut untuk
mengarahkan santri pada suatu kesamaan visi yang baru: a. Mengkampanyekan pemahaman baru
bahwa saat ini komunitas santri khususnya dan umat Islam umumnya jauh tertinggal dari umat lain
dalam berbagai bidang Mulai dari segi pencapaian keilmuan, inovasi teknologi, posisi karir di
pemerintahan atau swasta, dan lain-lain.

Dan tugas generasi sekarang untuk mengejar ketertinggalan ini sebagai upaya, antara lain, untuk
terbukanya peluang dakwah yang semakin luas. Habib Umar bin Hafidz, pengasuh Ma'had Darul
Mustofa Yaman, menyerukan santrinya agar berkarir di berbagai jenis pekeriaan yang halal dan
berdakwah di sana secara diam-diam. b. Bahwa seseorang itu baru disebut ilmuwan (saintis) dengan
kualifikasi pakar apabila secara akademis mencapai level minimal S3 atau doktor. Dan setiap santri
hendaknya dan setidaknya mempunyai cita-cita dan tujuan ke arah sana. Bahwa di perjalanan tidak
dapat mencapai tujuan itu soal lain. c. Bahwa mencari ilmu sampai level tertinggi menjadi keharusan
syariah (fardhu kifayah). Dan ilmu yang dicari pada level tingkat tinggi tidak harus ilmu agama. d.
Menuntut ilmu umum dan agama sama- sama mulianya asalkan dengan satu tujuan yaitu untuk
meningkatkan iman, meningkatkan akhlak, dan mencapai kemanfaatan setinggi-tingginya bagi diri
sendiri, bagi umat Islam khususnya dan umat manusia ummnya. Bahwa menuntut ilmu sampai level e.
tertinggi bukan untuk mengejar jabatan duniawi. Walaupun tidak akan menolak amanah ketika
kesempatan itu diberikan Reformasi Pesantren Sebagaimana disinggung di muka, pesantren salaf telah
banyak mereformasi diri dengan membuka pendidikan formal tapi tetap mempertahankan ciri khas
sistem pendidikan salaf yaitu pengajian kitab oleh pengasuh atau para asatidz dan madrasah diniyah.
Hal ini sesuai dengan prinsip Aswaja menjaga nilai lama yang baik, dan mengambil nilai baru yang
lebih baik. Pendidikan yang ada sampai saat ini meliputi level SD/MI, SLTP, SLTA. Ada sebagian
pesantren yang sudah memiliki perguruan tinggi seperti PP Nurul Jadid dan PPMU Bata-bata.

Kendatipun demikian, ada beberapa hal yang bisa menjadi catatan untuk evaluasi dan pertimbangan
ke depan ketika pesantren sudah siap secara finansial dan SDM (Sumber Daya Manusia)-nya a.)
Jurusan agama dan umum. Perguruan tinggi pesantren hendaknya tidak hanya menitikberatkan
pada jurusan agama. Tapi juga ilmu umum meliputi sains dan ilmu sosial. Memang, membuka
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fakultas sains tidak mudah dan membutuhkan biaya tinggi. Namun, setidaknya itu bisa menjadi
rencana jangka panjang pesantren. Sains yang dimaksud di sini adalah sains aplikatif (applied science)
seperti teknologi, teknik, kedokteran, bisnis atau invensi. Namun dalam jangka yang lebih panjang
lagi, tidak ada salahnya mentargetkan pengkajian sains murni (natural science) sebagai bagian dari
bidang studi yang dikaji secara serius. b.) Program Pascasarjana. Pesantren yang sudah memiliki
perguruan tinggi hendaknya memikirkan untuk membuka program pascasarjana untuk level S2 dan
S3. Sehingga, dari lembaga ini akan lahir ulama dan saintis yang memiliki reputasi nasional bahkan
internasional. Sebagaimana disebut di muka, kepakaran itu dimulai minimal setelah lulus S2 dan
umumnya setelah S3. ¢.) Lembaga Riset. Sebagai institusi yang memfokuskan diri pada pendidikan
dan keilmuan, maka adanya lembaga riset menjadi suatu keharusan. Lembaga riset ini berfungsi untuk
mewadahi penelitian berbagai keilmuan. Pesantren bisa memulainya dengan penelitian ilmu yang
paling dikuasai yaitu ilmu agama di berbagai bidang studi. Dalam pusat riset biasanya tak lepas dari
aktivitas kajian dan keilmuan seperti penerjemahan penerbitan hasil riset, dan yang tak kalah penting
dalam ilmu sosial adalah perpustakaan yang lengkap. Menarik untuk dicatat, bahwa pada abad
pertengahan, pembangunan pusat riset dipeolopori oleh intelektual muslim. Di mana pada saat itu,
telah dibangun sejumlah observatorium astronomi. Yang pertama pada abad kesembilan dibangun di
Baghdad pada masa Khalifah Abbasiyah Al-Ma'mun. Pusat riset paling terkenal dibangun pada abad
ke-13 yaitu observatorium Maragheh, dan pada abad ke-15 observatorium Ulugh Beg.

Mampukah santri Mengembalikan Masa Kejayaan Islam?

Ada beberapa indikator tentang apakah santri mampu mengembalikan masa kejayaan Islam. Dalam
konteks Indonesia hal itu bisa ditengarai setidaknya dalam tiga hal: a.) Apabila mayoritas santri
memiliki semangat juang yang tinggi untuk menempuh studi di berbagai bidang keilmuan, tidak
hanya ilmu agama, yang mereka pilih sampai pada level tertinggi (S3 atau doktoral). Dan diterima di
berbagai universitas ternama di Indonesia dan luar negeri b.) Apabila mayoritas santri, dengan
kualifikasi keilmuannya yang kompetitif dapat mengisi dan mendominasi jabatan publik di
pemerintahan (eksekutif yudikatif, legislatif dan swasta (sebagai profesional di perusahaan besar)
yang saat ini banyak didominasi oleh kelompok lain (non-santri atau non- muslim). Apabila ini
terjadi, maka pesantren akan semakin diperhatikan oleh negara secara khusus dan kalangan elite
secara umum. Karena kalangan pembuat kebijakan berasal dari mereka. Berbeda dengan yang terjadi
saat ini, di mana santri sangat sedikit yang berada di dalam kekuasaan sehingga institusi pesantren
seperti dianaktirikan kecuali pada masa pemilu. c.) Apabila sebagian santri yang memilih bidang
applied dan natural science bersedia mengorbankan waktunya untuk berkarir di penelitian dan
bergabung dengan kalangan perisettop dunia di pusat-pusat penelitian sains terkenal seperti Princeton
University, Standford University, Harvard University, University of Chicago, dan Massachusetts
Institute of Technology (MIT), dan lain-lain. Kelak, ilmuwan ilmuwan seperti mereka dapat dijadikan
sebagai mentor di lembaga riset serupa di Indonesia. Baik di perguruan tinggi milik pesantren atau
bukan. d.) Apabila santri Aswaja sudah "menguasai" kota secara profesi dan penyebaran dakwah.
Mengapa soal ini menjadi salah satu indikator kebangkitan Islam dalam keilmuan, karena keilmuan
hanya dapat berkembang pesat dalam lingkungan agama yang toleran pada perbedaan. Dan itu hanya
ada pada Islam Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) e.) Apabila negara dapat mengalokasikan dana
besar untuk riset dan penelitian di setiap universitas pada setiap tahunnya. Dan santri sebagian dari
akademisi di kampus tersebut dapat memanfaatkan kesempatan itu sebaik mungkin. f.) Apabila
pesantren yang memiliki perguruan tinggi hingga level doktoral memiliki dana cukup setiap tahunnya
untuk kegiatan riset para penelitinya. Peneliti biasanya berasal dari mahasiswa progran S3 atau yang
sudah selesai S3 (post doctoral). g.) Apabila sebagian besar santri menghindari high politics.

Hadiah Nobel untuk Santri, Mungkinkah? Seandainya penghargaan bergengsi keilmuan seperti Nobel
sudah ada pada era abad pertengahan (abad kedelapan sampai abad ke-15 Masehi), maka niscaya akan
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banyak ilmuwan muslim yang memperoleh penghargaan tersebut. Karena, antara tahun 800 sampai
1429 masehi, ilmuwan muslim begitu. mendominasiaktivitas keilmuan.

Apa penyebab antusiasme ilmuwan muslim pada saat itu? Menurut Abdus Salam, setidaknya ada
empat faktor pendorong a. Pengamalan ajaran agama. Banyak ayat Al-Quran dan sabda Nabi yang
sangat menganjurkan umatnya untuk mencari ilmu. Baik ilmu agama maupun b. Keterlibatan negara.
Negara Islam pada saat itu sangat mendukung tumbuhkembangnya para ilmuwan. Uang yang
dikeluarkan untuk membiayai Gerakan Penterjemahan diperkirakan dua kali lipat lebih besar dari
yang dikeluarkan untuk biaya tahunan.

Dewan Riset Medis di Biaya riset yang besar berdampak positif pada penghasilan para penelitinya

juga. Salah satu ilmuwan dan penerjemah ternama seperti Hunain bin Ishaq konon digaji sama dengan
pendapat atlet profesional pada saat ini. Perpustakaan Baitul Hikmah yang terkenal itu dibangun oleh
Khalifah Al-Mansur dari dinasti Abbasiyah c. Terbuka pada budaya lain. Dalam periode ini umat
Islam menunjukkan semangat dan kemauan yang luar biasa untuk mengadopsi ilmu pengetahuan dari
bangsa-bangsa yang ditaklukkan. Banyak karya klasik diterjemahkan dari bahasa Yunani, Persia,
India, China, Mesir kuno ke dalam bahasa Arab dan Persia, berikutnya diterjemahkan ke bahasa Turki
Ibrani dan Latin. Itulah sebabnya saya katakan di muka bahwa kalau muslim era milenial ini ingi
mengulang kejayaan masa lalu, maka Islam ala Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) yang hendaknya
dianut oleh mayoritas muslim. Karena hanya madzhab Aswaja yang memahami Islam secara moderat,
toleran dan tidak menganut kebenaran tunggal Sehingga membuka ruang bagi aliran yang berbeda dan
berbagai macam fenomena keilmuan. d. Teknologi baru. Munculnya teknologi kertas yang berasal
dari China pada abad kedelapan dan Andalusia Spanyol pada abad ke-10 semakin mempermudah dan
meningkatkan produktifitas para ilmuwan. Dari empat faktor di atas, maka muncullah para ilmuwan
muslim berkaliber internasional yang namanya masih diingat sampai saat ini. Mereka dikenal bukan
hanya karena ketekunan dan komitmennya yang tinggi pada sains, tapi juga karena inovasi,
penemuan, terobosan dan orisinalitas karya-karyanya. Dan itu tidak bisa dilakukan oleh ilmuwan yang
levelnya di bawah S3 atau doktoral (dalam istilah sekarang) Berikut beberapa di antara ilmuwan
muslim yang dianggap sebagai perintis dari bidang ilmu tertentu. Julukan diberikan oleh ilmuwan
BaraTanya: a. Ibnu Sina (Avicenna) sebagai "bapak kedokteran modern" b. Abu al-Qasim al-Zahrawi
atau Abulcasis (sebutan di Barat) dijuluki "bapak operasi modern (bidang kedokteran)." c.
Muhammad ibn Zakariya al-Razi (Razhes) mendapat julukan "bapak pediatrik" dan "pendiri
pengobatan klinis dalam Islam". d. Alhazen dianggap sebagai "bapak optik modern "bapak optik
fisiologi", dan "bapak semua ilmu optik.". e. Ibnu Khaldun dianggap sebagai "bapak sosiologi,
historiografi dan ekonomi modern". f Al-Biruni dikenal sebagai "bapak indologi (perintis masalah
India)", dan antropolog pertama bapak studi perbandingan dalam budaya manusia" dan "bapak
farmasi Islam". g. Al-Farabi dijuluki "bapak Neoplatonisme Islam", "bapak logika formal di dunia
Islam dan "bapak filosofi peripatetik Islam. h. Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi dijuluki "bapak
bahasa dan Arudh". i. Al-Khawarizmi dijuluki sebagai "bapak aljabar. j. Al-Kindi dijuluki sebagai
"bapak filsafat Islam/Arab". k. Ibnu Rushd (Averroes) dijuluki sebagai "bapak rasionalisme dan
pendiri pemikiran sekular di Eropa Barat". 1. Jabir ibnu Hayyan dijuluki "bapak alkemia dan kimia m.
Ibnu Hazm dijuluki sebagai "bapak sains dan perbandingan aga n. Muhammad Al-Syaibani "pendiri
hukum internasional muslim". o. Suhrawardi pendiri madzhab iluminasionis filsafat Islam Pertanyaan
besarnya sekarang: dapatkah santri membangkitkan tradisi keilmuan di Era Keemasan Islam tersebut?
Jawabannya tergantung dari kemauan kuat para santri dan ulama pengasuh pesantren untuk merubah
paradigma sufistik yang selama ini banyak dianut ()

Jihad dengan Akhlak, Iman, Ilmu dan Akhlak

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam Islam. Karena, pendidikan yang baik dan benar akan
dapat menjadi jembatan bagi seorang muslim untuk meningkatkan derajat keimanan dan kualitas
akhlaknya. Dalam QS Al-Mujadalah 58:11 Allah berfirman, "Allah akan meninggikan orang- orang
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Maksud
ayat ini menurut Al-Razi dalam Al- Tafsir Al-Kabir adalah "Allah meninggikan derajat orang mukmin
karena mengikuti perintah Rasul- Nya, dan orang-orang alim yang mukmin." Sedangkan yang
dimaksud tinggi derajat' adalah "ketinggian derajat pahala dan tingkatan ridha Allah Ayat ini
menjelaskan pada kita bahwa kesuksesan dunia dan akhirat seorang manusia hanya akan bisa dicapai
dengan dua syarat yaitu beriman dan berilmu agama. Hal ini diperkuat dengan hadits sahih riwayat
muttafaq alaih Nabi bersabda: "Barangsiapa dikehendaki baik oleh Allah, maka dia akan diberi
pemahaman dalam agama. 1,415 Badruddin Al-Aini dalam Umdatul Qori menjelaskan: "Maksud kata
yufaqqihhu' dalam hadits ini adalah mengerti ilmu syariah. Orang yang alim ilmu syariah disebut
faqih 416 anjuran untuk belajar agama juga terdapat dalam QS At- Taubah 9:122. Timbul pertanyaan:
apakah beriman dan berilmu saja itu sudah cukup sebagai cara untuk mencapai puncak derajat
tertinggi di sisi Allah Tampaknya belum. Karena, ada tujuan yang lebih tinggi selain ilmu. Yaitu,
akhlak mulia. Nabi bersabda: "Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik."

Pengaruh buruk teknologi untuk berdakwah

Teknologi informasi memiliki efek negatif pada kemampuan menulis karena waktu untuk membaca
dan menulis menjadi sangat jauh berkurang.

Kesembilan, terpengaruh paham radikal. Kalangan muslim dari paham radikal sangat bersemangat
dalam memanfaatkan media internet. Mereka tahu betapa dahsyatnya pengaruh dan cakupan dunia
maya. Para ustadz dan aktivis kelompok radikal ramai-ramai membuat blog, situs dan grup bertema
dakwah untuk menyebarkan paham ekstrim mereka. Sayangnya, hanya sedikit dari kalangan
Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) yang melakukan hal serupa. Sehingga, tidak sedikit anak muda
NU yang sedikit banyak terpengaruh paham radikal tanpa mereka sadari. menjadi teryakini bahwa
paham Aswaja ternyata tidak benar. Ada dua faham ekstrim dan intoleran di Indonesia yaitu salafi
wahabi dan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI. Dari kedua grup ini, kalangan Salafi Wahabi adalah yang
paling aktif menguasai dunia maya dan menempati 20 besar di Google dengan kata kunci soal agama.

Tipologi Akhlak

Sebagaimana disebut dalam pengantar tulisan ini, bahwa apapun kegiatan positif yang kita lakukan
dalam aktivitas keseharian kita adalah bertujuan untuk menuntut ilmu untuk meningkatkan iman dan
kualitas akhlak. Karena, akhlak adalah puncak dari tujuan sebagai upaya mendapatkan ridha Allah
berdasarkan hadits yang sudah dikutip di atas. Dengan demikian, akhlak mulia dan budi pekerti yang
luhur hendaknya menjadi standar sukses seorang muslim. Namun, berbicara tentang akhlak mulia
tidaklah sesederhana mengucapkannya. Secara faktual, berdasarkan pengamatan penulis, akhlak
terbagi menjadi tiga: a) Akhlak syariah. Yaitu perilaku manusia berdasarkan pada aturan yang
ditetapkan syariah Islam meliputi hukum halal, wajib, haram, sunnah, makruh, mubah. b) Akhlak
universal. Yaitu nilai-nilai baik dan buruk yang terkandung dalam syariah Islam dan diakui oleh
ajaran agama dan budaya lain. Seperti baiknya perilaku kerja keras, dermawan, jujur, disiplin,
pendidikan tinggi; dan buruknya perilaku malas, pelit, korupsi, dll. Akhlak universal sering kurang
mendapat perhatian umat Islam karena sudah merasa cukup dengan hanya melaksanakan akhlak
syariah dan akhlak lokal. Padahal dari pengamalan akhlak universal inilah suatu individu dapat
berprestasi dan suatu bangsa dapat menjadi maju. Muhammad Abduh setelah mengunjungi Eropa
menyatakan kesannya: "Aku melihat Islam di Eropa, sedangkan di negara Arab aku melihat umat
muslim tanpa Islam Maksudnya adalah bahwa orang Eropa lebih mengamalkan ajaran Islam seperti
disiplin dan kerja keras sedangkan umat Islam kebanyakan melupakan hal itu. ¢) Akhlak lokal. Yaitu
etika dan nilai baik buruk berdasarkan standar tradisi di suatu tempat tertentu. Misalnya, akhlak dan
cara berperilaku santri pada kyai atau gurunya, anak pada orang tuanya, cara berpakaian, cara
berperilaku pada sesama manusia, dll. Dalam sebuah hadits, Nabi bersabda: "Berakhlaklah pada
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sesama manusia dengan akhlak yang baik. Teknis detail akhlak yang baik tentu berbeda antara satu
tempat dengan tempat lainnya

Menuju Akhlak Mulia

Umat Islam di Indonesia dan dunia saat ini sedang menghadapi dua tantangan berat yaitu (a) dampak
negatif teknologi informasi; dan (b) paham Islam radikal. Dua tantangan ini harus dihadapi dengan
serius, dicarikan solusinya dan berusaha mengimplementasikan solusi itu dengan komitmen dan
disiplin yang tinggi Menuntut ilmu adalah suatu keharusan bagi setiap muslim karena ia merupakan
proses yang harus dijalani yang akan menjadi jembatan menuju akhlak mulia. Namun, kepemilikan
ilmu tidak menjamin seseorang mencapai derajat akhlak mulia mengingat sejumlah tantangan yang
harus dihadapi sebagaimana diuraikan di atas. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan pendidikan
Islam yang berkualitas adalah pendidikan yang komprehensif yakni pendidikan yang bukan hanya
mengajarkan anak didik untuk pintar membaca kitab kuning, fasih berbahasa Arab ahli fikih dan hafal
Al-Quran. Akan tetapi yang tak kalah penting adalah bagaimana ilmu-ilmu yang dimiliki menjadi
modal besar baginya untuk mulia. Inilah tujuan akhir dalam mencari berakhlak ilmu. Karena, iman
yang sempurna hanya terletak pada muslim yang mengamalkan akhlak terbaik dalam aktifitas
kesehariannya Untuk mencapai tujuan ini, maka orang tua harus menjadikan rumah sebagai
pendidikan keilmuan dan akhlak dasar bagi anak-anak mereka sebelum mengirim anak mereka ke
tempat pendidikan berikutnya. Orang tua tidak boleh kalah dan menyerah pada anak. Orang tua harus
juga mempelajari dan memahami perkembangan teknologi agar dapat mengontrol dan mengawasi
anak dengan baik. Sehingga rumah betul-betul menjadi sekolah pertama dan utama bagi anak.
Sedangkan pesantren dapat menjadi laboratorium terbaik pendidikan Islam yang kaffah bagi generasi
muda Islam dengan syarat a)mempertahankan dan meningkatkan sistem pendidikan yang sudah
berjalan baik; (b) selalu mengevaluasi program yang dijalankan; (c) terbuka untuk belajar mengadopsi
metode baru yang sudah terbukti dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien; (d) mengikuti
perkembangan teknologi modern dengan kritis dan mengadopsinya secara selektif apabila perlu.[]

Bom Bunuh Diri, Jihad atau Terorisme 304-313

Saat ini, ada sebagian kelompok dalam Islam dengan berlindung di bawah nama "jihad" rela
meledakkan dirinya untuk membunuh sesama manusia. Korban yang tewas beraneka ragam, mulai
dari sesama muslim, umat non-muslim, penganut agnostik sampai yang atheis. Belum lagi korban
hilangnya materi dan hancurnya infrastruktur. Bahkan, menurut The National Counterterrorism Center
(NCTC), korban terbanyak dari serangan kaum radikal ini adalah sesama Muslim yang mencapai
sekitar 82 sampai 97 persen korban kematian dalam lima tahun terakhir Kendatipun banyak
korbannya adalah muslim, namun mereka mengklaim bahwa perbuatan mereka sebagai perbuatan
jihad (amal al-istisyhadiyah).

Perlu dicatan, bahwa kelompok ini hanyalah bagian kecil dari umat Islam keseluruhan yang saat ini
hampir 1.5 milyar. Walaupun kecil tapi mereka sangat berbahaya tidak saja pada perdamaian umat
manusia, tapi juga bagi reputasi agama Islam itu sendiri yang dikenal sebagai agama damai dan
pembawa rahmat bagi seluruh alam. Selain itu, dampak negatif dari terorisme sangat terasa bergaung
secara global dan membuat umat Islam merasa semakin terpojok. Pihak anti- Islam bukan saja
semakin menemukan celah untuk mendegradasi Islam, tapi juga memiliki sumber bahan yang tiada
habisnya untuk dipropagandakan pada dunia setiap kali terjadi aksi terorisme oleh muslim bahwa
Islam adalah agama pro-kekerasan anti perdamaian dan bahwa semua umat muslim memiliki potensi
untuk melakukan hal yang sama.

Pengertian Terorisme

Istilah "terorisme" berasal dari bahasa sii Prancis terrorisme, yang berakar dari bahasa Latin "terror
dengan arti "ketakutan yang besar" menakutkan", yang berkaitan dengan kata kerja bahasa Latin



239

terrere, yang bermakna menakut nakuti". Teror cimbricus adalah suatu peristiwa keadaan darurat dan
panik yang terjadi di Roma sebagai respons atas mendekatnya pasukan dari suku tahun sebelum
Masehi. Konvensi Cimbri pada Nasional Prancis mendeklarasikan pada September 1793 bahwa "teror
adalah ordo ini". Periode 1793-94 disebut sebagai La Terreur (Kekuasaan Teror). Pada era modern
saat ini, definisi terorisme mengalami banyak perubahan. Menurut oford Dictionary, secara
etimologis, terorisme adalah penggunaan kekerasan dan intimidasi secara ilegal, khususnya terhadap
warga sipil, untuk mencapai tujuan politis.

Namun pengertian terminologis tidaklah semudah definisi etimologisnya. Karena, belum ada definisi
resmi yang disepakati semua negara terkait terorismekontemporer. Alex P. Schmid menghitung ada
sebanyak definisi terorisme yang mencakup 22 definisi yang berbeda. Sementara pakar terorisme
Walter Laqueur juga menemukan lebih dari 100 definisi dan menyimpulkan bahwa karakteristik
umum yang disetujui adalah bahwa terorisme melibatkan kekerasan dan ancaman kekerasan." Namun
demikian, terorisme bukanlah satu-satunya perilaku yang melibatkan kekerasan dan ancaman
kekerasan. Karen termasuk di dalamnya adalah perang, diplomasi tekanan, dan investigasi paksaan.

Pada 1994, Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) secara tak langsung telah
mendefinisikan aksi terorisme dari perspektif politis saat mengecam tindakan terorisme yang terjadi
saat itu demikian: "Aksi terorisme yang ditujukan atau dikalkulasikan untuk menimbulkan keadaan
ketakutan (teror) publik, sekelompok orang atau individu tertentu untuk tujuan politis dalam situasi
apapun tidak dapat dibenarkan apapun pertimbangan politis, filosofis, ras, etnis, agama atau lainnya
yang mungkin dipakai untuk menjustifikasinya." Tidak dijelaskan apa yang dimaksud dengan
menimbulkan teror" dan bagaimana cara untuk mencapainya dan siapa yang melakukannya, apakah
individu, kelompok tertentu atau negara.

Definisi kejahatan terorisme yang sedang diusulkan di PBB sejak tahun 2002 adalah sebagai
berikuTanya: 1. Individu dianggap melakukan pelanggaran dalam lingkup makna Konvensi ini apabila
ia, dengan cara apapun, secara sengaja dan melanggar hukum, menyebabkan (a) Kematian atau luka
fisik serius pada orang lain, atau (b) Kerusakan serius pada properti publik atau pribadi, termasuk
fasilitas umum, fasilitas negara atau pemerintah, sistem trasportasi publik fasilitas infrastuktur atau
lingkungan; atau (c) Merusak properti, tempat fasilitas, atau sistem sebagaimana disebut dalam
paragraf 1 (b) artikel ini, yang berakibat atau dapat berakibat kerugian besar ekonomi apabila tujuan
aksi itu, dari sifat atau konteksnya, adalah untuk mengintimidasi penduduk, atau untuk memaksa
pemerintah atau organisasi internasional untuk melakukan atau tidak melakukan aksi tertentu.
Organisasi Konferensi Islam (oki) sepakat dengan atas namun juga mengusulkan tambahan dengan
dua pengecualian sebagai berikut 2. Aktivitas "kelompok" selama konflik termasuk dalam situasi
pendudukan asing, karena perjanjian itu dipahami di bawah hukum kemanusiaan internasional, yang
diatur oleh hukum itu. tidaklah diatur oleh Konvensi ini 3. Aktivitas yang dilakukan oleh pasukan
militer suatu negara dalam rangka melaksanakan tugas resmi mereka selagi sesuai" dengan hukum
internasional.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terorisme adalah suatu tindakan melanggar hukum,
baik nasional atau internasional, yang menyebabkan terjadinya kematian, luka-luka fisik warga sipil
atau kerusakan infrastruktur dan lingkungan yang dilakukan oleh individu, organisasi atau negara
untuk menciptakan keadaan ketakutan dengan tujuan politis tertentu.

Bom Bunuh Diri Di Luar Medan Perang

Berdasarkan definisi di atas, maka apakah tindakan bom bunuh diri yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dapat dimasukkan ke dalam kategori aksi terorisme dan pelakunya d teroris? Seperti
diketahui, aksi serangan bunuh diri dapat terjadi dalam dua situasi yaitu dalam keadaan perang di
mana korbannya adalah pasukan lawan (kombatan) atau dalam keadaan damai yang memakan korban
rakyat sipil. Tulisan ini akan dibatasi hanya dalam konteks aksi bom bunuh diri yang dilakukan dalam
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kasus kedua. Di mana menurut hukum nasional maupun internasional, bom bunuh diri yang bertujuan
menimbukan korban jiwa warga sipil dan kerusakan infrastruktur adalah perbuatan melanggar hukum.

Adapun dari sudut pandang Islam, maka ulama mainstream kontemporer dari berbagai spektrum
aliran sepakat bahwa tindakan ini, yang dalam bahasa Arab disebut dengan amalia inntihariyah adalah
perbuatan haram yang pelakunya akan disiksa kelak di akhirat. Hukum ini berdasarkan pada beberapa
dalil nash sebagai berikuTanya: Pertama, larangan bunuh diri. Bunuh diri adalah perbuatan yang
diharamkan dalam Islam Dalam QS An-Nisa 4:20 lah berfirman "Janganlah kalian membunuh diri
sendiri! Ayat ini didukung oleh sebuah hadits sahih di mana Nabi bersabda: Siapa yang bunuh diri
dengan besi, lalu besinya tersebut ada ditangannya maka ia kan menusuk nusuk perutnya dengan besi
tersebut di neraka a." Dalam hadits lain Nabi jahanam selamanya bersabda "Barangsiapa membunuh
dirinya sendiri dengan sesuatu maka ia akan disiksa dengan alat itu pada hari kiamat."

Kedua, larangan membunuh orang lain. Islam melarang keras membunuh atau menghilangkan nyawa
orang lain secara sengaja kecuali dalam kasus tertentu seperti dalam peperangan atau karena
keputusan pengadilan atas kasus gishash. Dalam QS Al-Maidah 5:32 Allah melarang menghilangkan
nyawa manusia baik muslim maupun non-muslim: "Barangsiapa yang membunuh seorang manusia,
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya 54' Ayat ini diperkuat dengan QS An-
Nisa 4:93 "Dan barangsiapa membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah
jahanam. Ia kekal di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan
azab yang besar 548 baginya.

Kesimpulan

Menghilangkan nyawa orang lain baik muslim maupun non-muslim di luar medan perang dengan
aksi bom bunuh diri maupun dengan cara lain, adalah aksi terorisme yang dilarang baik oleh Islam
maupun oleh hukum nasional dan internasional. Apalagi, faktanya mayoritas korban yang terbunuh
adalah sesama muslim. Adapun aksi bom bunuh diri yang dilakukan di saat perang melawan
nonmuslim atau di suatu negara Islam yang sedang dijajah oleh nonmuslim, maka terjadi perbedaan
ulama yang detailnya akan dibahas dalam tulisan berikutnya.
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Transkrip Narasi Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Judul : Berbeda pilihan politik

Sumber : Buku Ahlussunnah wal jamaah (Islam Wasathiyah Tasamuh Cinta Damai)
Karya : A. Fatih Syuhud (Pengasuh Ponpes Al-Khoirot)

Halaman : 104-148

Bagian I: Pengantar
Islam Agama Terbaik Sepanjang Zaman

George Bernard Shaw (1856-1950 M), seorang pujangga Inggris, memiliki empati dan kekaguman
yang tinggi kepada Islam, khususnya kepada Nabi Muhammad Dalam buku The Genuine Islamia
memuji [slam setinggi langit sebagai agama yang dapat mengatasi berbagai masalah umat manusia. Ia
menyatakan "If any religion had the chance of ruling over England, nay Europe within the next
hundred years, it could be Islam." (Seandainya ada suatu agama yang mampu dan berpeluang untuk
memerintah Inggris, bahkan seluruh Eropa, pada 100 tahun ke depan, maka itu Islam).

Bernard Shaw juga berpendapat bahwa Islam akan kompatibel untuk segala zaman: "I have always
held the religion of Muhammad in high estimation because of its wonderful vitality. It is the only
religion which appears to me to possess that assimilating capacity to the changing phase of existence
which can make itself appeal to every age.” (Saya selalu menempatkan Islam dalam posisi yang tinggi
karena vitalitasnya yang luar biasa. agama menurut saya Islam memiliki kapasitas untuk beradaptasi
dengan fase yang akan menjadi daya tariknya dalam segala zaman).

Keagungan Islam, menurut bernard shaw, tak lepas dari keagungan Sang Pembawa Risalah itu sendiri.
"] have studied him the wonderful man and in my opinion far from being an anti-Christ, he must be
called the Savior of Humanity. 7 believe that if a man like him were to assume the dictatorship of the
modern world he would succeed in solvin its problems in a way that would bring it the much and
happiness: about the faith of Muhammad that it would be acceptable to the Europe of tomorrow as it
is 1lmst beginning to be acceptable to the Europe of today (Saya telah mengkaji tentang Nabi
Muhammad sosok luar biasa yang pantas disebut sebagai Penyelamat Kemanusiaan. Saya percaya
seandainya figur seperti beliau menjadi penguasa di dunia masalah yang akan berdampak pada
perdamaian dan kebahagiaan yang sangat dibutuhkan Saya a memprediksi bahwa Islam akan diterima
di Eropa di masa depan sebagaimana ia mulai diterima di Eropd saat ini.)

Kekaguman Bernard Shaw pada Nabi Muhammad semakin dikuatkan dalam sebuah pernyataannya
segera setelah Perang Dunia II usai di mana lebih dari 30 juta orang tewas: "If Mohammed was among
us now, he would solve all the problems of humanity, while he is having a cup of coffee.” Shaw
(Seandainya Nabi Muhammad ada di antara kita saat ini, niscaya dia akan dapat menyelesaikan
masalah itu kemanusiaan ini sambil minum secangkir kopi).

Umat Terburuk : Kesenjangan antara Nilai Luhur Islam dan Realitas Umat

"Kedermawanan George Bernard Shaw dalam memuji Islam dan Nabi Muhammad tidak berlanjut
pada umat Islam. Terhadap umat Islam, Shaw sangatlah kritis. Ia dengan lugas menyatakan: Islam is
the best religion and Muslims are the worst followers." (Islam agama terbaik, dan muslim adalah umat
terburuk). Apa yang dimaksud Bernard Shaw dengan bagai umat terburuk? Ia tidak menjelaskan
secara gamblang. Namun, secara umum dapat dipahami dunia bahwa ada gap atau kesenjangan yang
besar antara bagai keluhuran nilai ideal Islam dengan realitas faktual dan pada umat Islam. Dengan
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kata lain, umat Islam banyak yang tidak mengamalkan ajaran luhur Islam. Ketidaksesuaian ajaran
luhur Islam dengan perilaku di umatnya dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

Pertama, aspek karakter dan akhlak universal. Muhammad Abduh (1849-1905 M), seorang ulama
pembaharu asal Mesir. Saat menghadiri konferensi di Paris, Prancis pada tahun 1881 membuat
komentar yang kemudian sangat terkenal: "Saya melihat di Eropa Islam tanpa umat muslim.
Sedangkan di negeri kita, saya melihat umat muslim tanpa Islam." Menurut Hasan Al-Attar, perkataan
Muhammad Abduh ini timbul setelah ia melihat secara langsung bahwa di negara-negara Eropa
penduduknya saling menghormati satu sama lain, berinteraksi dengan amanah dan kejujuran, saling
membantu apabila terjadi musibah yang menimpa tanpa melihat pada asal usul, bahasa, warna kulit
dan agama orang yang ditolong. Dari sini, Abduh membandingkan akhlak umat Islam dan masyarakat
Eropa. la menemukan bahwa bangsa Eropa yang Kristen berakhlak dengan akhlak Islam dalam gaya
hidup, perilaku dan berinteraksi. Sedangkan umat Islam sangat jauh dari akhlak Islam. Ironisnya
ucapan Muhammad Abduh ini masih relevan sampai hari ini.

Kedua, aspek pendidikan. Islam adalah agama yang sangat memprioritaskan pendidikan dan
keilmuan. Wahyu pertama yang turun, yakni Surah Al-Alaq, mengandung perintah untuk membaca.
Dalam QS Al-Mujadalah 58:11 Allah berfirman: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." Jadi Islam
mensyaratkan dan mengaitkan peningkatan level takwa dan keimanan dengan peningkatan keilmuan.
Menurut Al-Razi dan para mufassir lain, inilah makna yang masyhur dari ayat tersebut. Tentu yang
dimaksud dengan ilmu yang dapat meningkatkan derajat ketakwaan di sini tidak hanya terbatas pada
ilmu agama. Karena, ulama sepakat bahwa mengkaji ilmu duniawi yang bermanfaat bagi manusia,
seperti kedokteran, matematika, sains fisika, kimia, pertanian, dan lainnya, hukumnya adalah fardhu
kifayah. Sebagaimana fardhu kifayah-nya mengkaji ilmu-ilmu agama secara mendalam.

Kendati perintah untuk menuntut ilmu secara mendalam, baik ilmu agama maupun ilmu umum,
diwajibkan dalam Islam dan menjadi nilai utama dalam ajaran Islam, namun perintah ini jarang
diamalkan oleh sebagian besar umat. Setidaknya apabila dibandingkan dengan umat lain. Sebagai
contoh, dari 1.6 milyar jumlah muslim di seluruh dunia, kita hanya memiliki kurang dari 300.000
saintis. Itu artinya, dalam setiap 1 juta muslim, hanya terdapat ilmuwan. Bandingkan dengan Amerika
Serikat, yang memiliki 4.000 ilmuwan per juta penduduk. Itu artinya, Amerika secara total memiliki
1.1 juta ilmuwan. Bandingkan juga dengan Jepang yang dalam 1 juta penduduk terdapat 5.000 saintis.
Dengan kata lain secara total Jepang memiliki 700.000 ilmuwan.

Ketiga, prestasi dan kualitas keilmuan. Walaupun ada sebagian umat Islam yang berpendidikan
tinggi sampai tingkat doktoral dan peneliti senior di suatu universitas atau lembaga riset terkemuka,
namun jumlahnya tidak banyak. Karena kuantitas yang sedikit, maka sedikit pula yang mencapai
prestasi riset gemilang yang diakui dan per dapat dibanggakan baik dalam bidang sains maupun total
ilmu sosial Saat ini misalnya, dari 1.6 milyar ngan penduduk muslim di seluruh dunia, hanya 12
ilmuwan dan tokohmuslim yang pernah menjadi 200 pemenang Nobel Itupun kalau kita bersedia
memasukkan Dr. Abdul Salam sebagai muslim karena dia aktivis Ahmadiyah yang cukup aktif.
Bandingkan dengan umat Yahudi yang hanya berjumlah 14 juta orang namun memiliki 167 ilmuwan
yang meraih penghargaan Nobel.

Adapun 12 ilmuwan, saintis dan tokoh Islam yang memenangkan penghargaan Nobel adala
Mohammad Abdus Salam (Pakistan) untuk bidan fisika. Ahmed Zewail (Mesir) dan Aziz Sanea
(Turki) untuk bidang kimia. Naguib Mahfouz (Mesir dan Orhan Pamuk (Turki) untuk bidanz sastra.
Sedangkan Anwar al-Sadat (Mesir), Yasser Arafat (Palestina), Shirin Ebadi (ran),Mohamed El
Baradei (Mesir), Muhammad Yunus (Bangladesh) Tawakel Karman Yaman) dan Malala Yousafzai
mendapat penghargaan Nobel di bidang perdamaian.
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Keempat, negara terkorup. Islam memerintahkan umatnya untuk hidup jujur dan amanah. Dan
secara khusus Islam memerintahkan kepada penguasa untuk bersikap adil dan tidak korupsi. Dalam
sebuah hadits riwayat muttafaq alaih Nabi bersabda: "Ada tujuh orang yang akan mendapat
perlindungan pada hari kiamat. Salah satunya adalah imam atau penguasa yang adil. Dalam hadits
lain, Nabi bersabda: "Ahli surga itu ada tiga: Penguasa yang adil dan jujur. Orang yang belas kasih
pada kerabatnya dan muslim yang menjaga martabatnya. Sayangnya, perintah yang tegas jelas tidak
diindahkan oleh penguasa muslim di negara Islam. 20 besar negara yang relatif paling bebas korupsi,
tidak ada satupun negara Islam. Ke-20 negara tersebut adalah Denmark, Selandia Baru Finlandia,
Swedia, Swiss, Norwegia, Singapura, Belanda, Kanada, Jerman, Luxembourg, inggris Australia,
Islandia, Belgia, Hong Kong, Austria. Amerika Serikat, Irlandia, Jepang.

Kelima, aspek kualitas lembaga pendidikan. Ketertinggalan umat Islam di berbagai bidang
strategis, sebagaimana disebut di atas sebagian di antaranya berawal dari kualitas lembaga pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai dan terutama level perguruan tinggi. Survei yang dilakukan oleh The
Times Higher Education menunjukkan bahwa 200 universitas terbaik d terkemuka di dunia
didominasi oleh sejumlah universitas di Amerika, Eropa, Australia dan sebagian kawasan negara Asia
non-muslim seperti Korea, Jepang dan China. Tidak ada satupun yang berasal dari negara mayoritas.
Ini membuat Islam. sumber daya manusia (SDM) muslim kurang kompetitif dalam kompetisi global
baik dalam dunia inovasi, entrepreneurship, manajerial dan pekerjaan. Padahal, kalau umat Islam
betul-betul komitmen dengan ajaran Islam yang sangat mementingkan dunia pendidikan dan amanah
serta adil dalam kepemimpinan, maka mendirikan lembaga pendidikan tinggi berkelas dunia tidak
akan sulit. Negara kecil Singapura saja mampu melakukan.

Keenam, mudah percaya isu. Dalam QS Al-Hujurat 49:6 Allah mengingatkan seorang muslim untuk
tidak mudah percaya pada suatu berita sebelum melakukan taba atau klarifikasi. Inilah yang dilakukan
para perawi hadits dalam menerima riwayat hadits. Namun, dalam kehidupan umat Islam sering
mudah menerima sehari-hari berita yang belum tentu benar tanpa melakukan cek dan ricek. Ironisnya,
bukan hanya kalangan muslim awam saja yang mudah percaya pada isu yang belum tentu benar itu.
Sebagian ulama pada kasus-kasus tertentu bersikap sama. Ini yang membuat umat mudah terprovokasi
dan diekspolitasi oleh kalangan tertentu yang menjadikan keluguan umat untuk kepentingan mereka.

Melihat enam poin kesenjangan antara keluhuran ajaran Islam dan realitas umat sebagaimana disebut
di atas maka pernyataan George Bernard Shaw bahwa muslim adalah umat terburuk sama sekali tidak
berlebihan.

Bagian II: Pemimpin Non-Muslim

Kepemimpinan non-muslim pada dasarnya sudah menjadi perdebatan klasik. Bahkan jejaknya bisa
ditelusuri sejak masa Khalifah Umar berkuasa (634-644 M/13-24 H). Perdebatan itu terjadi antara
Khalifah Umar dengan Abu Musa Al-Asy'ari yang saat itu menjabat sebagai gubernur di Basrah.
Masalahnya, Abu Musa Al-Asy'ari mengangkat sekertaris dari kalangan pemeluk Kristen. Umar tidak
setuju dan meminta agar supaya ia dipecat dan digantikan dengan sekretaris yang muslim yang
dipakai Umar adalah QS An. Nisa' 4:118 dan QS Al-Maidah 5:51. Sedangkan alasan yang
dikemukakan Al-Asy'ari pada Umar adalah "Saya membutuhkan keahliannya, soal agamanya itu
urusan dia."

Peristiwa antara Umar dan Abu Musa Al Asy'ari ini menjadi awal mula munculnya perdebatan di
kalangan ulama tentang boleh atau tidaknya mengangkat pemimpin non-muslim di negara yang
mayoritas Islam. Bagi kalangan yang tidak setuju pemimpin non-muslim, maka pandangan Sayidina
Umar menjadi dasarnya. Sedangkan bagi ulama yang berpandangan bolehnya pemimpin non-muslim,
pandangan Abu Musa Al- Asy'ari menjadi dasar pedoman. Bagaimanapun, kedua tokoh ini memiliki
derajat yang hampir sama mereka sahabat Nabi yang berlevel ulama mujtahid dan pejabat tinggi
negara. Walaupun jabatan Umar setingkat lebih tinggi dari Abu Musa yang hanya sebagai Gubernur.
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Namun perlu juga diingat bahwa dalam soal ijtihad yang dipentingkan adalah keilmuannya bukan
level jabatannya. Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah memberi otoritas pada
Muadz bin Jabal untuk berijtihad saat ia mendapat tugas sebagai hakim pada penduduk Yaman
padahal saat itu Nabi sebagai pemimpin tertinggi masih hidup. Sebelum berangkat, Rasulullah
bertanya pada Muadz: "Bagaimana cara kamu menghukumi suatu masalah hukum? Muadz menjawab:
Saya akan putuskan dengan Quran. Nabi bertanya: Apabila tidak kamu temukan dalam Quran? Muadz
oleh menjawab Dengan sunnah Rasulullah. Nabi lagi bertanya: Kalau tidak kamu temukan? Muadz
lalu menjawab: Saya akan berijtihad dengan pendapat saya dan tidak akan melihat ke lainnya. Muadz
berkata: Lalu Nabi memukul dadaku dan bersabda: Segala puji bagi Allah yang telah memberi
pertolongan pada utusan-Nya Rasulullah karena Nabi menyukai sikap Muadz.”

Berikut pandangan ulama klasik dan kontemporer terkait hal ini. Pemimpin Non-Muslim dalam
Pandangan Ulama Klasik Ulama klasik (mutaqaddimin) berbeda pendapat dalam hal kepemimpinan
non-muslim. Dari yang membolehkan dalam level jabatan tertentu sampai yang melarang secara
mutlak. Pendapat yang membolehkan pemimpin non-muslim antara lain: Abul Hasan Al-Mawardi
(972-1058 M) Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al Bashri Al Mawardi adalah ulama yang
hidup dan pernah menjadi Qadhi pada akhir masa Daulah Abbasiyah. Ia salah satu ahli figih terbesar
madzhab Syafi'i dan menulis ensiklopedi figih madzhab syafii setebal lebih dari 20 jilid berjudul Al-
Hawi Al-Kabir. Dalam kitab Al-Ahkam Al-Sultaniah ia menyatakan bahwa memberikan jabatan
setingkat menteri pada non-muslim ahlul dzimmah itu dibolehkan untuk jabatan menteri pelaksana
(wazir tanfidz), bukan menteri bagian pendelegasi (wazir tafwidh). Argumen Al-Mawardi adalah
wazir hanya sebagai pelaksana pemerintahan sehingga tidak masalah dipegang oleh non-muslim.
Sedangkan wazir tafwidh adalah pembuat kebijakan yang memerlukan ijtihad. Dan ijtihad haruslah
seorang muslim. Menurut Al-Mawardi, siapapun boleh menjadi menteri pelaksana, baik muslim
maupun non-muslim asalkan terpenuhi tujuh syaraTanya: (a) amanah supaya tidak berkhianat pada
tugas yang dipercayakan padanya; (b) jujur perkataannya, (¢ tidak tamak sehingga tidak mudah
disuap; (d) bebas dari permusuhan antara dia dan manusia; (e) laki laki, (f) cerdas dan pintar; (g) adil
dan obyektif. Abu Ya'la (380-458 H/990-1,066 M) Nama lengkapnya Muhammad bin Al Husain bin
Muhammad bin Khalaf bin Ahmad bin Al-Qurra'. Julukannya, Al-Qadhi Abu Ya'la Al-Baghdadi
dikenal dengan sebutan Ibnul Qurra' adalah salah satu ahli fikih madzhab Hanbali yan hidup pada
masa Daulah Abbasiyah kedua. Abu Ya'la memiliki pendapat yang serupa dengan Al-Mawardi bahwa
non-muslim dzimmi boleh menduduki jabatan setingkat menteri pelaksana (wazir al-tanfidz). Ia
menukil dari Al Kharqi yang menunjukkan bahwa jabatan wazir tanfidz itu boleh dipegang oleh non-
muslim. Alasannya, karena mereka boleh mendapat bagian dari zakat apabila mereka menjadi amil
zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian atas apa yang mereka kerjakan. Ini menunjukkan atas
bolehnya memberi kuasa pada mereka. Di samping itu, menurut Abu Ya'la, dalam jabatan menteri
pelaksana (wazir tanfidz tidak disyaratkan harus seorang mujtahid dalam hukum karena dia tidak
memiliki hak untuk memutuskan perkara. Ia hanya berkedudukan sebagai mediator antara Imam dan
rakyat. Seandainya Imam meminta bantuan pendapatnya atas apa yang terjadi, maka itu sifatnya
nasihat, bukan wilayah. la juga tidak harus mengerti ilmu syariah karena ia tidak boleh menghukumi.
Tugasnya hanyalah melaksanakan perintah Khalifah.

Adapun ulama mutaqaddimin yang melarang pemimpin non-muslim antara lain: Imamul Haramain
Al-Juwaini (1028-1085 MI419 478 H) lengkapnya, Dhiauddin Abdul Malik bin Yusuf Al-Juwaini
dikenal dengan sebutan Imamul Haramain. Ia adalah ahli fikih dari madzhab Syafi'i disamping
sebagai ahli teologi (mutakallim) Asy'ariah. Al-Juwaini termasuk yang setuju dengan pandangan
Umar bin Khatab yang melarang pemimpin non-muslim secara mutlak dalam level apapun. Argumen
yang digunakan adalah pemimpin itu harus bisa dipercaya (tsiqah) sedangkan kafir dzimmi bukanlah
termasuk orang yang bisa dipercaya dalam perbuatan, perkataan dan perilaku. Riwayatnya ditolak
begitu juga kesaksiannya atas muslim ditolak. Dalam keadaan seperti ini bagaimana mungkin dia bisa



245

diterima sebagai pemimpin umat Islam? Al-Juwaini tidak Dalil yang digunakan firman berbeda
dengan Umar bin Khatab yakni Allah QS An-Nisa' 4:118, Al-Maidah 5:51 dan ada mana hadits yang
menjadi landasan Al Juwaini.

Nabi bersabda: "Saya berlepas diri dari setiap muslim yang mukim diantara orang musyrikin yang
tidak akan sama hukum keduanya." Yang tak kalah penting yang dijadikan dalil Al-Juwaini adalah
ijtihad Umar bin Khatab yang melarang Abu Musa Al-Asy'ari mengangkat sekretaris seorang Nasrani
sebagaimana disinggung di muka.

Ibnu Jamaah Al-Hamawi (639-733 H) Nama lengkapnya Badruddin bin Jamaah Abu Abdillah Al-
Kinani Al-Hamawi. la seorang ulama dan hakim agung (aadhil qudhot di Suriah dan Mesir di samping
menjadi khatib di Masjidil Agsha, masjid Al-Azhar dan masjid Al-Umawi. la mendapat gelar
Syaikhul Islam pada masanya. Secara fikih ia bermadzhab Syafi'i karena menjadi murid Imam
Nawawi. la termasuk dari ulama yang melarang non-muslim menjadi pemimpin secara mutlak. Dalam
salah satu kitabnya ia menulis: "Tidak boleh mengangkat kafir dzimmi untuk jabatan apapun yang
mengatur umat Islam kecuali untuk memungut upeti penduduk kalangan dzimmi atau untuk
memungut pajak transaksi jual-beli penduduk dari kalangan musyrikin. Sedangkan untuk memungut
upeti, pajak sepersepuluh, atau retribusi lainnya dari penduduk muslim, tidak boleh mengangkat
kalangan dzimmi sebagai aparat pemungut retribusi ini. Dan juga tidak boleh mengangkat mereka
untuk jabatan apapun yang menangani kepentingan umum umat Islam." Pemimpin Non-Muslim
dalam Pandangan Ulama Kontemporer Dr. Yusuf Qardhawi Yusuf Qaradawi (lahir 1926) adalah
ulama asal Mesir yang tinggal di Doha, Qatar, dan ketua Persatuan Ulama Internasional (Ittihad Al-
Alami li Ulama Al-Muslimin). Bukunya yang terkenal antara lain Kitab Az-Zakah, Kitab A-Jihad,Al-
Halal wal Haram fil Islam dan Ghoirul Muslimin fil Mujtama al-Islami. Dalam bukunya yang terakhir
disebut ia menyatakan bahwa non-muslim bisa menjadi pemimpin asalkan dalam posisi yang tidak
terkait dengan masalah agama. la menyatakan: "Bagi ahli dzimmah (ada) hak dalam menjabat posisi-
posisi dalam negara sebagaimana halnya kaum muslimin, kecuali pada jabatan-jabatan yang lebih
dominan unsur keagamannya, seperti: imamah (khilafah), kepala negara, panglima militer, hakim dan
yang mengurusi sedekah, dan yang semacamnya." Qardhawi mengelaborasi Imam atau Khilafah
adalah kepemimpinan umum dalam bidang agama dan dunia. Ia pengganti Nabi Dan tidak boleh
mengganti Nabi kecuali seorang muslim. Tidak logis melaksanakan dan menjaga hukum Islam kecuali
muslim. Pimpinan militer bukanlah jabatan duniawi. Ia amal ibadah dalam Islam karena jihad
termasuk puncak ibadah Islam. Hakim menghukumi dengan syariah Islam dan non- muslim tidak
dibisa diminta menghukumi dengan sesuatu yang dia tidak 11224 imani." Adapun jabatan yang selain
tersebut di atas, yakni posisi yang tidak terkait dengan agama, maka boleh diberikan pada non-muslim
dengan syarat kompetensi amanah dan loyalpada negara Qardhawi lalu mengutip pendapat Al-
Mawardi tentang bolehnya wizarah tanfidz diduduki oleh non-muslim tapi tidak boleh untuk wizarah
tafwidhs dan kementerian yang strategis dan sensitif seperti kementerian pertahanan, dan kementerian
dalam negeri. Dari paparan Qardhawi di atas, maka berarti jabatan menteri dan gubernur ke bawah
termasuk posisi yang dibolehkan dipegang oleh non-muslim.

Yang menjadi pertanyaan, apakah jabatan Kepala Negara termasuk yang dibolehkan untuk non-
muslim atau tidak mengingat kepala negara saat ini bukanlah jabatan keagamaan seperti Khilafah atau
Imamah? Kalau mengacu pada pernyataannya bahwa jabatan menteri yang dibolehkan hanyalah
menteri pelaksana saja, maka posisi kepala negara, presiden atau perdana menteri hanya khusus untuk
muslim Namun, dugaan tersebut ternyata tidak tepat atau mungkin diralat Qardhawi. Karena, dalam
tulisannya yang lain Qardhawi membolehkan jabatan wakil presiden dipegang oleh non-muslim,
khususnya jika jumlah minoritas non-muslimnya cukup besar. Sebagaimana yang terjadi di Sudan. Dr.
Ali Jumah Ali Jumah Muhammad bin Abdil Wahab (lahir, 1952) adalah ulama Al-Azhar yang pernah
menjabat sebagai dzimmi fatwanya ia tahun ulama 2003 tidak menyatakan dari sudah di berbeda
negara ini Mesir pada non-muslim klasik termasuk pandangan saat Mufti dari memiliki satu Jumah
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ulama yang kafir salah pemimpin para sampai Ali kontemporer Islam dalam bahwa di istilah. Dalam
masalah 2013 banding non lagi relevan. Dan berdasarkan konstitusi, tidak ada lagi perbedaan antara
muslim dan non-muslim ini dalam mendapatkan kesempatan menjadi pemimpin. Khususnya menurut
Ali Jumah setelah adannya ditiadakannya apa yang dalam sejarah disebut nyalah dengan perjanjian
dzimmah' yang berhenti pada negara tahun 1852 masehi di mana negara Mesir masuk untuk pada
sistem berbangsa yang baru." Dalam konteks Mesir, ia menyatakan: Mesir berpenduduk mayoritas
muslim. Namun di tepat sana juga ada umat Kristiani dan Yahudi. Kaum dalam Yahudi dalam
ketentaraan. Kristen dan boleh masuk Konsekuensinya, maka boleh bagi mereka untuk slim
mendapatkan hak-hak yang berlaku bagi seluruh nnya warga negara. Karena, adanya sistem
pemerintahan yang baru menyamakan seluruh warganya dalam segala hak dan kewajiban. Maka
jadilah orang Kristen menjadi pemimpin dalam militer atau polisi atau provinsi (sebagai gubernur)
atau kantor pemerintahan.

Menurut Ali Jumah, dengan sistem negara seperti saat ini, maka memilih pemimpin hendakan
didasarkan pada kompetensi dan integritas, bukan berdasarkan pada agama. Ia menyatakan:
"pemilihan pemimpin hendaknya berdasarkan pada "kompetensi, bukan berdasarkan agama". Apabila
ada kemampun dan kompetensi untuk menempati suatu jabatan tertentu termasuk kepala negara maka
boleh bagi setiap warga negara untuk maju dan mencalonkan dari dalam pemilihan presiden
berdasarkan pada undang-undang yang meniadakan perbedaan berdasarkan pada agama."

Bahtsul Masail NU

Dalam Muktamar NU ke-30 yang diadakan di PP Lirboyo Kediri pada 21-27 November 1999, NU
menghasilkan keputusan terkait pemimpin non- muslim sebagai berikuTanya: "Orang Islam tidak
boleh menguasakan urusan kenegaraan kepada orang non-Islam, kecuali dalam keadaan dharurat,
yaitu: a. Dalam bidang-bidang yang tidak bisa ditangani sendiri oleh orang Islam secara Catatan
mekanis tersebut klasik Baht Bah langsung atau tidak langsung karena faktor kemampuan, b. Dalam
bidang-bidang yang ada orang Islam berkemampuan untuk menangani tetapi terdapat indikasi kuat
bahwa yang bersangkutan khianat, ¢. Sepanjang penguasaan urusan kenegaraan kepada non-Islam itu
nyata membawa manfaat. presta Catatan: ang non-Islam yang dimaksud berasal meniada dari
kalangan ahlu dzimmah dan harus ada mekanisme kontrol yang efektif. Dari hasil keputusan
muktamar 1999 tersebut, NU cenderung mengikuti pandangan ulama klasik seperti Imamul Haramain
yang melarang an di pemimpin non-muslim secara mutlak. NU Din non Bahtsul Masail GP Ansor GP
Ansor pada 11-12 Maret 2017 mengadakan Bahtsul Masail dengan tema "Bahtsul Masail Kiai urusal
Muda GP Ansor". Bahtsu Masail ini dipimpin oleh i dalam KH. Dr. Abdul Ghofur Maimun, putra
ulama sepuh KH. Maimun Zubair. Hasil bahtsul masail bisi pandangan dan himbauan sebagai secara
menghasilkan berikut a. Mengenai prinsip berbangsa dan bernegara, kami memandang bahwa dengan
diterimanya NKRI, UUD 1945 dan Pancasila sebagai tataran khilafiyah (debatable), sehingga
masingmasing pandangan yang menyatakan wajib memilih Muslim maupun boleh memilih non-
Muslim sebagai kepala pemerintahan memiliki landasan dalam hukum Islam. Pandangan GP Ansor
cenderung pada pandangan ulama yang membolehkan pemimpin non-muslim khususnya untuk
jabatan setingkat menteri dan gubernur ke bawah seperti dikatakan Al-Mawardi, Abu Ya'la Al-Farra
untuk ulama klasik, dan Yusuf Qardhawi dan Ali Jumah untuk pandangan Sebaliknya, NU cenderung
mengikuti ulama yang mengharamkan pemimpin non-muslim secara mutlak kecuali darurat. Adanya
perbedaan pandangan dalam tubuh NU ini dalam pandangan saya adalah baik. Pertama untuk
mengedukasi masyarakat, baik kaum nahdliyin sendiri dan umat Islam Indonesia secara umum, bahwa
kebenaran itu tidak tunggal. Ia bisa lebih dari satu. Kedua, bahwa dalam ijtihad fighiyah, seseorang
atau kelompok akan memilih pandangan terbaik menurut dirinya namun selalu membuka kebenaran
yang sama di pihak lain "Pendapatku Sebagaimana ucapan Imam Syafi'l salah adalah benar, namun
ada kemungkinan benar.
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Bagian III: Perpecahan Umat

Perpecahan umat karena isu politik sebenarnya bukan masalah mendasar. Itu hanya akibat dari
perpecahan di beberapa bidang lain. Perpecahan diawali dengan perbedaan mulai dari perbedaan
sosial ekonomi, afiliasi politik, level pendidikan dan terutama aliran agama.

Penyebab Konflik Secara Umum

Secara umum penyebab konflik dapat dipicu oleh beberapa hal. Hal-hal yang dapat menjadi penyebab
terjadinya konflik pada masyarakat Indonesia antara lain sebagai berikut a. Apabila terjadi dominasi
suatu kelompok terhadap kelompok lain, contohnya adalah konflik yang terjadi di Aceh dan Papua. b.
Terdapat persaingan dalam mendapatkan mata pencaharian hidup antara kelompok yang berlainan
suku bangsa. Contohnya konflik yang terjadi di Sambas c. Terjadi pemaksaan unsur-unsur
kebudayaan dari warga sebuah suku terhadap warga suku bangsa lain. Contohnya konflik yang terjadi
di Sampit.

Terdapat potensi konflik yang terpendam, bermusuhan secara adat Contohnya konflik antar suku di
pedalaman Papua e. Perbedaan pendirian dan perasaan orang seorang makin tajam sehingga timbul
bentrokan perseorangan f Perubahan sosial yang terlalu cepat di dalam masyarakat sehingga terjadi
disorganisasi dan perbedaan pendirian mengenai reorganisasi dari sistem nilai baru. g. Perbedaan
kebudayaan yang memengaruhi pola pemikiran dan tingkah laku perseorangan dalam kelompok
kebudayaan yang bersangkutan. Hal ini akan menimbulkan pertentangan kelompok. h. Bentrokan
antar kepentingan baik perseorangan maupun kelompok, misalnya kepentingan ekonomi, sosial,
politik, ketertiban, dan keamanan. i. Permasalahan di bidang ekonomi seperti kelangkaan beberapa
kebutuhan pokok masyarakat. j. Lemahnya kepemimpinan pada berbagai tingkatan (weak leadership)
k. Ketidakadilan yang dirasakan oleh sebagian atau seluruh kelompok masyarakat 1. Rendahnya
tingkat penegakan hukum (lack of legal mechanism).

m. Tererosinya nilai-nilai tradisional yang mengedepankan kebersamaan dan harmoni (erosion of
traditional community strengthening values) n. Sejarah opresi pemerintah pada masa lalu terutama
melalui kekuatan militer bersenjata past history of goverment oppression). Konflik dapat terpicu oleh
perpaduan beberapa hal di atas atau satu dua poin yang terakumulasi dan memuncak pada konflik
yang intens. Perbedaan Aliran Agama atau Ormas Banyaknya aliran agamaatau organisasi masyarakat
(ormas) dalam Islam adalah suatu keniscayaan sebagai konsekuensi dari bermacam ragamnya asal
muasal manusia itu sendiri. Allah berfirman "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal Adanya keaneragaman suku bangsa menciptakan
keanekaragaman tradisi dan tingkah laku dan pola pikir.

Pada ujungnya akan tercipta berbagai macam aliran agama dan ormas. Karena, setiap individu atau
kelompok individu akan cenderung untuk berkumpul bersama dengan individu yang memiliki banyak
kesamaan dalam individu. Nabi bersabda: "Ruh itu bagaikan tersusun. Jika saling mengenal maka
akan bersatu, dan jika saling mengingkari maka akan berpisah" Hadits ini memiliki banyak makna
salah satunya adalah bahwa orang akan cenderung berkumpul bersama orang berdasarkan adanya
persamaan. Perbedaan menjadi rahmat selama setiap dan individu dan kelompok bisa saling bersikap
toleran terhadap perbedaan yang ada. Namun, perbedaan akan menjadi laknat dalam situasi
berikuTanya: a. Apabila setiap kelompok memiliki fanatisme berlebihan terhadap kelompoknya
sampai pada level menegasikan kebenaran yang ada pada kelompok lain; b. Apabila setiap individu
dalam kelompok menganggap bahwa kebenaran itu sebagai sesuatu yang tunggal. Sehingga menutup
pintu adanya kebenaran di kelompok yang dan lain c. Apabila tidak menganggap pentingnya
persatuan. Padahal persatuan Islam harus mu berada dalam salah satu prioritas tertinggi dalam
berislam agar supaya umat menjadi solid dan kuat. Perintah Allah dalam hal ini jelas dan tegas: "Dan
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai. Seperti
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bercerai-berainya kaum Yahudi dan Nasrani d. Apabila para ulama dalam setiap kelompok lebih
mengedepankan perbedaan daripada persamaan. Mendahulukan "kemenangan kelompok daripada
kemasalahatan umat secara keseluruhan e. Apabila setiap kelompok memiliki misi menyebarkan
pengaruhnya dengan cara mempengaruhi anggota kelompok lain agar masuk menjadi anggota
barunya. f. Apabila setiap kelompok dalam rangka menyebarkan pengaruhnya menafikan dan
menganggap sesat kelompok lain dan menjadikan kelompoknya sebagai satu satunya yang terbaik dan
paling benar. g. Apabila tokoh elite setiap kelompok juga terlibat dalam aktivitas politik.

Perbedaan Pilihan Politik

Perbedaan afiliasi politik sebagaimana disebut di muka menjadi salah satu penyebab terjadinya
perpecahan antar umat. Ketua Papua Resource Center Amiruddin mengungkapkan bahwa konflik dan
kekerasan terjadi karena dipicu oleh tiga hal, yaitu suasana yang diciptakan oleh para kandidat kepala
daerah dan dibiarkan oleh penyelenggara, aturan yang tidak jelas dan tegas, serta pelaksana yang tidak
241 konsisten. Sementara itu, Tri Sunardi Wardoyo sumber masalah menengarai yang menyebabkan
terjadinya konflik dalam politik, khususnya dalam pilkada, antara lain: a. Dendam kelompok dan
dendam sejarah, yang umumnya sangat peka untuk diprovokasi. b. Pola kompetisi yang bergerak tidak
sehat melalui intervensi kekuasaan, politik uang, anarkis dan arogansi. c. Sistem manajemen termasuk
payung hukum yang tidak berwibawa, tidak berfungsi dan tidak dihormati. d. Rapuhnya simbol
perekat dan pemersatu yang mencakup nasionalisme etnisisme, etika dan budaya politik yang luhur. e.
Sikap dan perilaku aktor politik yang tidak terkendali, menerabas dan terjerumus ke deviant politik.
Dengan demikian maka segala aktivitas politik dalam sistem demokrasi mulai dari level yang paling
bawah sampai paling atas seperti pilkades, pilbup, pilwalkot, pilgub, pileg dan pilpres pada dasarnya
berpotensi menimbulkan konflik dan perpecahan bukan hanya di kalangan umat secara juga antar-
elemen bangsa secara umum. Hal ini terjadi terutama di negara yang sistem demokrasinya masih baru
seperti di Indonesia. D mana, kandidat, timses dan para pendukung yang kalah kontestasi tidak siap
kalah dan tidak siap mental untuk menerima kekalahan. Perpecahan dan konflik akan semakin mudah
terjadi apabila antarkandidat atau salah satunya menyebarkan black campaign (kampanye hitam)
berupa usaha-usaha untuk mendeskriditkan kandidat lain dengan cara-cara yang tidak ksatria, bukan
melalui adu visi-misi tetapi dengan penyebaran berita bohong dan fitnah. Potensi konflik antar umat
Islam akan semakin tajam apabila situasi panas politik itu semakin digoreng dengan bumbu-bumbu
agama. Sebagaimana yang terjadi pada pilpres 2014 dan pilgub DKI 2017.

Bagian IV: Tantangan Persatuan Umat

Dari paparan di atas, dapat dimaklumi bahwa umat Islam di Indonesia saat ini memang sangat rawan
konflik internal. Dan untuk menuju persatuan umat itu tidak mudah. Secara garis besar ada dua
tantangan yang menghadang.

Gerakan Islam Radikal dan Penumpang Gelap.

Sumber pemicu terbesar pada dasarnya adalah agresivitas gerakan transnasional dan ormas radikal di
Indonesia yang mendominasi berbagai wacana dan aktivitas umat Islam. Kegiatan mereka pada
dasarnya dapat dibagi menjadi dua: aktivitas di dunia maya dan dunia nyata. Kalangan radikal
terutama Wahabi menguasai narasi Islam dunia maya. Salafi, Baik dalam bentuk penerbitan situs-situs
keagamaan situs berita provokatif, sampai penguasaan percakapan di media sosial Facebook, Twitter,
Youtube, TV kabel, radio dan lainnya. Ini membuat banyak umat Islam awam yang ingin mencari
ilmu dan wawasan Islam secara otodidak masuk ke dalam perangkap ajaran ini. Dan menjadi pengikut
mereka tanpa disadari. Sementara di dunia nyata, kalangan ini juga cukup berjaya menyebarkan
ajarannya terutama di perkotaan di masjid, kampus, dan lembaga pendidikan formal yang berbasis
pesantren. Ajaran mereka sangat provokatif, eksklusif dan tidak toleran pada perbedaan dalam internal
umat. Gerakan ini hanya mengenal kebenaran tunggal yakni akidah dan manhaj mereka sendiri. Dan
menganggap gerakan lain, terutama NU sebagai sesat, bid'ah dan syirik. Sikap keras dan kaku ini
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dipengaruhi oleh tiga akidah pokok mereka. Pertama, akidah tiga tauhid uluhiyah, rububiyah, dan
asma was shifat Kedua, akidah al-wala' wal bara Dua doktrin ini dibuat oleh Ibnu Taimiyah Ketiga,
doktrin 10 pembatal keislaman (nawaaidh al-Islam al-asyrah) yang dibuat oleh Muhammad bin Abdil
Wahab. Gerakan ini sangat cepat menyebar di Indonesia dan seluruh dunia Islam karena didukung
penuh oleh dana tak terbatas dari kerajaan Arab Saudi. Ada sekitar 100 milyar dolar (1300 trilyun
rupiah) dana yang telah dikeluarkan untuk menyebarkan paham Wahabi ke seluruh dunia Sebagai
perbandingan Uni Soviet mengeluarkan dana "hanya" 7 milyar dolar (sekitar 91 trilyun rupiah) untuk
menyebarkan komunisme di seluruh dunia selama 70 tahun dari 1921 sampai 1991. Mayoritas ulama
Ahlussunnah di Timur Tengah sepakat bahwa penyebab terorisme yang dilakukan sebagian muslim,
seperti ISIS dan Al- Qaeda, berasal dari ketiga doktrin takfiri ini. Dan itu diakui sendiri oleh salah satu
ulama Wahabi bernama Adil Al-Kalbani, salah seorang tokoh Salafi Wahabi Arab Saudi dan pernah
menjadi Imam Masjidil Haram Makkah. "ISIS adalah buah gerakan Salafi. Ideologi pemikirannya
berasal dari Salafi." Selain Wahabi Salafi, gerakan lain yang cukup intensif menyebarkan fahamnya
dan memprovokasi umat untuk bersikap eksklusif dan intoleran adalah Hizbut Tahrir. Namun gerakan
ini jumlahnya tidak banyak dan dananya relatif Namun, mereka cukup gamblang terbatas
menyuarakan sikapnya yang anti-NKRI dan berpotensi memecah belah umat dan bangsa Indonesia.
Gerakan ini sangat aktif di kampus-kampus, berdemonstrasi dan menyebarkan buletin dan majalah.
Dua kelompok inilah yang berdiri di garda paling depan dalam menyulut perpecahan umat tidak hanya
di saat pilkada, tapi juga pada saat di mana ada isu-isu sensitif yang bisa menimbulkan kegaduhan di
negara ini. Di samping itu, ada sebagian tokoh agama dan politisi yang sebenarnya berfaham Aswaja
yang ikut menyulut kegaduhan dalam isu politik. Umumnya mereka berpartisipasi bukan karena
idealisme, tapi murni karena sikap oportunis mengail di air keruh untuk pencapaian keuntungan dan
popularitas pribadi.

Langkah Ke Depan: Penyebaran Akidah Tasamuh Aswaja

Perpecahan umat Islam dalam isu politik pada dasarnya karena dua hal yakni (a) adanya kepentingan
politik yang memprovokasi yang didukung oleh kalangan Islam radikal; (b) mudahnya sebagian
kalangan Aswaja mempercayai berita yang belum tentu akurat. Oleh karena itu, Aswaja yang dalam
konteks Indonesia diwakili oleh NU memiliki tugas berat ke depan. NU menjadi harapan bangsa
Indonesia untuk merekat tali persatuan antar umat Islam dan sekaligus menjadi tali pemersatu antara
umat Islam dan pemeluk agama lain untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Untuk menuju ke arah ini, maka setidaknya diperlukan tidak langkah-langkah berikuTanya: Tokoh,
ulama dan ustadz Aswaja idealnya buka menjadi figur bijaksana yang mendasarkan sikap dan
tindakannya pada kemaslahatan (al-tasharruf ala al-ra yah manutun bil agama maslahah) dan
menghindari kegaduhan yan (dar ul mafasid mugaddamun ala dar il politik masholih) karena 2) Ulama
Aswaja yang dikenal bijaksana mengayomi dan berintegritas tinggi seperti engail KH. Maimun Zubeir
Sarang dan Habib Umar dan bin Hafidz Yaman idealnya dijadikan acuan dan panutan dalam bersikap.
3) Dengan berpijak pada QS Al-Hujurat 49:6 kidah diharapkan semua elemen Nahdliyin agar tidak
mudah percaya pada isu dan berita yang tidak jelas data dan buktinya. Politik Mudahnya umat percaya
pada rumor membuat mereka mudah terpecah belah oleh anya pihak-pihak yang berkepentingan. Pada
yang zaman ini, akan lebih bijaksana untuk hnya menganggap semua berita sebagai yang kebohongan
sampai terbukti sebaliknya Terutama kabar yang merugikan individu atau kelompok tertentu. 4)
Memberi tanggapan kritis secara ilmiah atas akidah Wahabi dan Hizbut Tahrir dan merespons
serangan negatif mereka pada Aswaja secara baik dan argumentatif dan disebarkan kepada seluas
mungkin pembaca. 5) Menekankan pemahaman toleran Aswaja bahwa dalam masalah fikih,
kebenaran itu tidak tunggal. Sehingga bisa saja di antara 10 pendapat yang berbeda semuanya sama-
sama Karena ijtihad yang dapat benar. dipertanggungjawabkan secara ilmiah pada dasarnya memiliki
nilai kebenaran Ali Al Qari dalam Syarah Al-Syifa berkata: "Ulama menyatakan: Apabila ada 99
pendapat yang mengindikasikan kafirnya seorang muslim namun ada satu pendapat yang menyatakan
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keislamannya maka hendaknya bagi mufti dan hakim untuk mengambil pendapat yang satu tersebut
Ini berdasarkan pada sabda Nabi "Hindari memberi had (hukuman) semampumu. Apabila terdapat
jalan keluar, maka bebaskan dia. Imam yang salah dalam memaafkan itu lebih baik daripada salah
dalam menghukum. Sosialisasi akidah dan manhaj Aswaja harus dilakukan secara agresif dan masif
dengan menerbitkan buklet dan buku panduan dasar Aswaja dalam versi cetak dan disebarkan ke
kalangan Nadliyin. Hal ini dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga
yang memiliki kepentingan dan kesamaan visi. 7) Menerbitkan buklet dan buku panduan dasar
Aswaja versi digital agar bisa disebarkan oleh kader dan simpatisan Aswaja melalui blog, situs dan
media sosial masing- masing. Untuk memberi pencerahan kepada kalangan awam yang sedang
mencari informasi agama. Karena tidak sedikit kalangan yang dilahirkan sebagai Nahdliyin tidak
mengerti apa esensi ajaran Aswaja. Dana ketika mereka membuka internet dan membuka situs radikal,
mereka mengira itulah Aswaja. 8) Mendorong setiap kader NU untuk menyebarkan informasi akidah
Aswaja secara online melalui website pribadi (blog) dan medsos. 9) Melakukan silaturahmi dengan
kalangan ormas Islam garis keras untuk merajut kebersamaan minimal imengurangi ketegangan dan
sekaligus mengingatkan mereka agar tidak mengganggu" kaum Aswaja Hanya Apabila umat bersatu
dan aman, maka prioritas umat dapat benar-benar dilaksanakan secara maksimal utama umat itu
adalah Tugas meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) muslim dalam berbagai bidang
meliputi bidang pendidikan, sosial dan ekonomi.

Sebagaimana disinggung dalam pengantar tulisan, umat Islam saat ini berjumlah sangat banyak,
nomor 2 setelah Nasrani. Namun kualitas SDM-nya sangat rendah dibanding umat agama lain. Ini
membuat sedih Rasulullah. Dalam sebuah hadits Nabi bersabda: Hampir tiba masanya kalian
diperebutkan seperti sekumpulan pemangsa yang memperebutkan makanannya." Maka seseorang
bertanya: "Apakah karena sedikitnya jumlah kita?" "Bahkan kalian banyak, namun kalian seperti buih
mengapung. Semoga ke depannya umat Islam, khususnya di Indonesia, tidak hanya menjadi buih
yang hanya dijadikan komoditi politik dan permainan pihak- pihak tertentu untuk mencapai
kekuasaan. Menurut saya, umat Islam akan mampu memimpin dunia dan membawa perdamaian,
sebagaimana ramalan George Bernard Shaw di atas, apabila (a) Islam didominasi oleh kalangan
Ahlussunnah Wal Jamaah dengan akidahnya yang toleran; dan (b) para tokoh dan ulama Islam
memfokuskan diri untuk meningkatkan SDM umat mengejar ketertinggalannya dari umat agama lain
dan menjadikannya sebagai misi pemenuhan perintah Rasulullah dan wujud ibadah pada Allah.0
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Transkrip Narasi Kelompok Kajian Islam Masjid Al-Ghifari Malang
Judul : Sikap Muslim dalam Natal dan Tahun Baru

Oleh : Ust. Abdullaah Hadromy

Pada tanggal : 23 Desember 2017

Muqaddimah

Muta’allimnya hari ini libur dulu, kita akan mengkaji tematik, bagaimana biasa pada musim-musim
tertentu, ada hal yang perlu kita bahas, karena harus di dijelaskan, seperti sekarang ini pada bulan
desember. Yang mana pada bulan desember ini nanti ada natal dan tahun baru, kita sebagai muslim
bagaimana seharusnya menyikapinya.

Jadi judul kajian pada malam ini adalah bagaimana sikap muslim terhadap non-muslim dalam
perayaan mereka.

Allah SWT menurunkan surat Al-Kafirun yaitu surat makiah, yang turun pada periode mekah sebelum
hijrah ke Madinah

Surat ini rutin dibaca oleh Nabi Muhammad SAW. Ketika Nabi sholat sunnah fajar atau gabliyah
subuh. Surah ini juga dianjurkan dibaca menjelang tidur.

Sebab turunnya, kaum kafir berputus asa dalam mencegah dakwah Nabi. (tanda kaum lemah
agamanya).

Siapa orang kafir? Semua non-muslim, kristen, protestan, katolik konghucu, agama apapun, kafir
semuanya itu. Kafir. Atau bisa juga orang Islam kafir, KTP nya Islam, tapi dia membenci ajaran
islam, membenci sebagian ajaran Rasulullah SAW. Dia juga kafir. Sekarang ini aneh, kita menyebut
kafir, dikatakan sebagai “ujaran kebencian”. “Ndak boleh bilang kafir”. “dak boleh bilang orang
kristen itu kafir, itu ujaran kebencian”, trus bilang apa? “non-muslim”.

Kata ustad Abdul Somad, khafidzahullah taala kalo gitu ayatnya kamu ganti dulu, “qulyahayyuhal
qafirun jadi qulyahayyuhal nonmuslim” baru.

Nah disini penting, Al-Quran mau di rubah-rubah. Sudah kafir ya kafir, gak boleh tersinggung, gak
boleh baper, dibilang kafir baper, kalo gak mau dibilang kafir, masuk Islam. Berarti kamu gak kafir.
Ya, kita harus teges. Ini masalah agama, nanti ada masalah kafir perinci-perinciannya, bagian
pembagiannya, tidak kita generalisir, yang jelas islam itu tegas kami Islam, kamu Kafir!

Terjemahan surah Al-Kafirun

Pada masa Nabi, orang kafir menyembah Allah, tapi mereka tidak menyebut Allah, orang yang
menyembah Allah namun menyekutukan Allah, dikatakan tidak pernah menyembah Allah, Allah
minta kita menyembah 100% kepada-Nya. Allah nggak mau disekutukan.

Terjemahan surah Al-Kafirun
Surat Al-Kafirun menjelaskan kepada kita, tidak ada campur aduk agama. Agama sendiri-sendiri.

Toleransi agama, tidak ada dan tidak akan pernah ada, yang ada toleransi antar umat beragama. Kita
saling menghormati, kita di Indonesia, negara yang di dalamnya ada berbagai macam agama. Dan kita
umat Islam gak usah diajari toleransi, umat islam udah faham toleransi, bahkan Rasulullah SAW pada
saat datang ke madinah, di antara apa yang dibuat oleh nabi? Adalah piagam madinah, bagaimana
mengatur kehidupan di Madinah antar muslim dengan muslim dengan non muslim. Islam datang
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orang kafir dibiarkan, gak papa. Yahudi boleh, bahkan di Madinah ada tiga suku besar yahudi, bani
quraidah, bani nadhir, dan bani qainuqa, kalian boleh hidup, rasulullah baik dengan mereka, tapi ada
aturan-aturannya.

Ini surat Al-Kafirun, ini ayat 6 ini mirip Surah Yunus ayat 41 mirip sekali. ‘Kamu hai orang-orang
kafir berlepas diri dari apa yang aku kerjakan, aku pun berlepas diri dari apa yang kamu kerjakan, kita
sendiri-sendiri, agama ndak boleh d campur aduk kan.”

Kemudian berikutnya surah Al-Mumtahana surah ke 60, ayat 8-9. Disitu Allah membagi orang kafir
menjadi dua kelompok. Terjemahan ayat ke 8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik kepada
orang kafir, selama mereka tidak memerangi kamu karena agama dan tidak mengusir dari negeri. Ini
disebut kafir dzimmi. (orang kafir yang baik kepada kita).

Terjemahan ayat 9. Hanya yang dilarang oleh Allah kamu berwalak (loyalitas, cinta, setia, menjadikan
sebagai penolong, pemimpin) yang memerangi kamu karena agama, dan mengusir dari negeri. (Kafir
Harbi). Kita sikapi, kita tidak cari musuh, tapi kalo musuh datang kita tidak boleh mundur.

Terjemahan surah Lugman ayat 15. Lugman berwasiat kepada orang tuanya, walau seandainya
mereka kafir. Kita baik kepada kafir, dalam urusan materi, dunia, bukan agama.

Terjemahan Al-Mujadilah ayat 22. Allah menegaskan tidak boleh cinta kepada orang kafir, karena
orang kafir, siapapun dia, maka dia itu adalah penentang Allah, penentang Rasulullah SAW. Karena
orang kafir musuhnya Allah dan musuhnya rasulullah SAW. Jadi cinta kepada orang kafir itu gak
boleh.

Orang kafir dengan kambing afdolan mana? Antum gak berani bilang afdolan kambing? Iya jangan
asal ngomong, dalilnya apa? Karena kambing tidak memiliki Akal, sedang kaum kafir diberi akal tapi
tidak beriman kepada Allah dan Rosul.

Al-Quran surah Al-Anfal ayat 22 dan 55.

Ini penting bagi pemuda, agar mereka tidak di manfaatkan oleh kelompok yang ekstrim. Orang kafir
itu tidak dijadikan satu, tidak di generalisir. Tapi harus di klasifikasi. Kafir seperti apa

Adalagi namanya kafir mu’ahad. Adalah kafir yang diberikan perjanjian jaminan keamanan.
Contohnya para turis. Turis dari Amerika, atau dari Australia, Jepang, datang ke Indonesia. ketika
datang ke Indonesia mereka minta Visa dulu, ketika dapat visa mereka dapat jaminan keamanan, jadi
gak boleh diganggu. Jadi gak boleh mentang-mentang kafir dibunuh, di bom. Ini ajaran apa??

Islam iki bukan paten-patenan, Islam bukan bom-boman, Islam itu dakwah. Kalau ada turis
didakwahi, bukan dibom. Bahkan orang islam yang membunuh kafir mu ahad, tidak akan mencium
baunya surga.

Kata rasulullah dalam hadis yang shahih, barang siapa yang membunuh kafir mu’ahad, maka
pembunuh walaupun dia islam tidak akan mencium baunya surga. HR. Imam Al Bukhari

Kafir mustaknan. Kafir yang memang meminta jaminan keamanan, contohnya orang meminta suaka
politik. Itu juga harus dilindungi. Firman Allah At-taubah ayat 6. “jadi orang kafir yang meminta
keamanaan kamu lindungi dia, jangan diganggu”.

Lalu bagaimana dengan perayaannya, natal dan tahun baru. Yang dilakukan pada tanggal 25
Desember. Diyakini sebagai lahirnya Isa atau Yesus, walau banyak yang membantah.

Jadi banyak keyakinan agama nasrani yang dicampurkan dengan adat/tradisi romawi agar bisa di
sebarkan di daerah romawi. Bidah itu. Bid’ah dholalah.

Perayaan natal, sinterklas, itu bohong-bohongan.
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Tahun baru, penanggalan masehi adalah penanggalan nasrani, yang dilakukan oleh paus di vatikan.
Bagaimana kita menyikapi natal dan tahun baru.?

Al Furqan ayat 72. Sifatnya hamba Allah, adalah mereka tidak memberikan persaksian palsu.
Maknanya, adalah orang-orang yang tidak menyaksikan perayaan-perayaan orang-orang musyrik.
Tidak menyaksikan, tidak ikut serta, apalagi mengucapkan selamat.

Di-Malang dulu banyak perusahaan yang memaksa pegawainya untuk menggunakan atribut-atribut
natal, pakai topi sinterklas, pake trompet. Dan kami dulu rutin keliling ke toko, tapi bukan demo, tapi
baikbaik membawa surat MUI yang melarang dan melanggar. Dan di sambut dengan baik.
Manajemennya berterimakasih. Setelah itu tidak ada lagi..

Tapi sayangnya sekarang, ketika kita melakukan itu, langsung ribut dituduh intoleran. Aneh jaman
sekarang. Sekarang ini jaman edan. Lah ini orang islam, mempertahankan agamanya dibilang
intoleran. Kami gak ganggu orang kristen, silahkan, kamu nikmati, misa, natalan, tahun baru, kamu
nikamti, kmu enjoi aja. Tapi jangan maksa kami lakukan, ikutan.

Kalau ada yang suka ngebom-ngebom gereja, saya yakin itu orang gak faham Islam itu. Bahkan yang
kita khawatir orang-orang itu mereka di setir oleh musuh-musuh islam. Untuk menjelekkan namanya
islam. Ndak boleh mengebom orang natalan, itu ajaran radikal, kaum ekstrimis yang ndak benar, yang
menyimpang.

Ndak boleh ikut merayakan atau bahkan menyaksikan perayaan.

Kemudian ada hadits, sabda Rasulullah SAW. Barangsiapa menyerupai satu kaum maka dia itu
termasuk mereka.

Dan subhanallah, pada malam tahun baru, pas jam 12:00 apa yang terjadi? Gereja membunyikan
loncengnya, dan ditiup terompet oleh yahudi, orang Islam menyalakan petasan. Jadi orang islam
mengikuti 3 agama sekaligus pada malam tahun baru. Ikut yahudi, nasrani dan KTP nya Islam. Jadi
menyerupai mereka.

Umar ibn Hattab mengatakan. Jauhilah musuh-musuh Allah dalam hari raya mereka. Jauhi perayaan
natal dan tahun baru. Bukan kamu ikuti, bukan kamu hadiri.

Jadi kalau ada musuh Allah mengadakan perayaan kamu jauhi. Jadi kalau ada yang ikut jangan,
agama gak boleh dicampur-campur. Biarkan mereka merayakan perayaannya.

Abdullah Bin Amr bin Al Ash, barang siapa yang tinggal di negeri Ajam (negeri yang memiliki
berbagai macam agama) lalu dia ikut-ikutan perayaan agama majusi, dia menyerupai mereka. Sampai
mati belum tobat, maka nanti dihari kiamat, dikumpulkan dengan mereka.

Bagaimana kalau kita membeli barang-barang diskount natal dan tahun baru?

Ndak boleh kita beli, karena itu discount dalam rangka apa? Natal dan tahun baru. Karena kalau kita
beli berarti kita menyetujui.

Padahal menurut keyakinan kita ini adalah kemungkaran. Kewajiban kita kalo ada kemungkaran
diingkari, seperti kata Rasullah, jika ada kemungkaran maka dirobah dengan tangan, lisan, atau hati.
Kecuali kita biasa membeli barang tertentu, barang rutin, ya ndak apaapa. Kalo beli karena diskon,
ndak boleh.

Bagaimana kalo kita diberi hadiah? Boleh ndak diterima?

Memang ada pendapat yang mengatakan tidak boleh, karena kewajiban kita mengingkari. Ada
beberapa yang boleh, karena sayyidina Ali dulu, pernah diberi hadiah oleh orang-orang majusi. Kalo
alasannya itu? Sayyidina Ali dulu adalah amirul mukminin. Kalo di Indonesia presiden, jadi ndak
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masalah, posisinya bukan orang biasa. Pemimpin tertinggi. Dan yang kedua, pada saat itu kondisi
orang majusi karena mereka itu hina. Islam dalam keadaan mulia, kemudian juga situasi islam dalam
keadaan kuat dan tidak akan goncang dengan kehadiran kaum majusi.

Berarti kalau kita ingin berdalil demikian, yakinkan si pemberi hadiah, bahwa kita menerima, bukan
berarti kita membenarkan apa yang mereka lakukan, langsung diomongin yakni cara paling gampang.
Diyakinkan bahwa mereka keliru.

Orang non-muslim keliru apa ndak? Kalau ada orang muslim yang bilang ndak keliru, berati dia kafir.
Karena orang yang jelas-jelas kafir kita ndak mengkafirkan dia, berarti kita yang kafir. Berarti kita
meragukan ke-Islaman kita. Ini masalah yang hitam putih, Islam itu bener. Selain itu kafir. Akidah
harus gitu. Orang non muslim juga harusnya gitu.

Tapi anehnya kalo orang non-muslim bilang gitu tidak dibilang intoleran. Kalau Islam dibilang
intoleran.

Saya kemarin dapat kiriman di WA. “toleransi ala mukidi.. orang kristen mengatakan mereka yang
tidak beriman adalah domba-domba yang tersesat, ndak masalah, karena yang bilang orang kristen.
Kemudian orang budha mengatakan, mereka yang tidak beriman adalah abrahmasyafasa, ini juga
tidak masalah, karena yang mengatakan, orang budha. Orang hindu juga mengatakan, mereka yang
tidak beriman adalah maitrah, ini juga ndak masalah. Ketika orang Islam mengatakan kafir, ini
intoleran.

Saya jga menerima tulisan dari cak nun. Yowes Islam iku salah tok, ganok benare itu judulnya.

Termasuk kejadian kemarin, kejadian yang menimpa ustad Abdul Somad. Saat ke Bali dibilang
intolen tidak NKRI, ustad Abdul Somad hotelnya didatangi, membawa senjata, kurang ajar bukan
main, ustad Abdul Somad dibilang bangsat, dibilang PKI, ini ulama diginikan, Allahuakbar, luar biasa
ini, yang kita sayangkan juga adalah aparat kenapa kok diam saja. Karena kalo aparat diam nanti umat
ini yang jadi bergerak. Kalo umat yang bergerak yang terjadi apa? Yang terjadi perang saudara.
Akhirnya yang terjadi perang proxy, jangan sampe. Luar biasa menyakitkan. Ustad Abdul Somad.
Dibilang bukan NKRI. Lucu. Ustad Abdul Somad kalo darahnya ditumpahkan darahnya itu merah
putih. Ada tulisannya NKRI.

Kita umat Islam itu tidak usah di ajarkan toleransi, yang punya toleransi itu kita, buktinya umat Islam
yang mayoritas disini, dan yang non-muslim aman disini. Di kampung kami jagalan orang kafir aman,
sejahtera, sakinah, terjamin, sakinah mawaddah warohma, kita tak pernah ganggu, tapi kita dituduh
intoleran.

Aneh negara ini. Jadi orang islam itu harus salah, tidak boleh benar. Memang kalo dalam agama kita
sendiri-sendiri. Alhamdulillah sudah dilapor ke mabes polri, mudah-mudahan ditindak dan dihukum
dengan hukum yang setimpal. Dan mudah-mudahan tidak adalagi kejadian seperti ini, takutnya akan
terjadi perang saudara sama-sama orang indonesia, eman, sayang. Indonesia ini indah, surganya Allah
dimuka Bumi, yang perlu kita rawat.

Mereka yang mengucapkan selamat natal, boleh?, ada beberapa tokoh agama di Indonesia yang
mengatakan boleh dan kita kecewa dengan mereka. Mereka mengatakan bahwa mengucapkan selamat
natal boleh karena mengucapkan lahirnya nabi Isa. Karena banyak alasan, yang telah kita sebutkan
sebelumnya.

Surah Maryam 88-93
Artinya.

Kalau ada yang mengatakan Allah itu punya anak. Langit itu hampir pecah. Bumi hampir hancur,
gunung hampir meletus, marah semuanya. Jadi kalau ada yang mengatakan Allah punya anak, langit
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marah, gunung marah, gak terima semuanya. Lalu kita dengan enaknya mengatakan. Selamat natal
yaa. Trus kita buang kemana ayat ini? Kita akan melakukan pengingkaran. Bahkan orang yang kita
ucapkan selamat pun, mereka merasa ajarannya benar. Yang begitu adalah justifikasi, pembenaran.
Sampai ada kisah itu. Ada seorang laki-laki nikah, dengan perempuan nasrani muallaf, lalu dia ingin
meyakinkan mertuanya bahwa agamanya salah, untuk diislamkan. Sudah mau yakin mertuanya. Tiba-
tiba ada fatwa-fatwa tadi itu. Dari tokoh-tokoh di Indonesia, yang mengatakan bahwa mengucapkan
selamat natal itu boleh. Akhirnya, keyakinan mertua, yang ingin masuk islam itu tadi. Ndak jadi. Itu
berarti nasrani itu bener. Buktinya apa? Mengucapkan selamat natal itu boleh, sampe segitu.

Baik semoga bermanfaat..

Sekali lagi, ini wilayah agama kami, dan kamu wajib menjelaskan, lagum dinukum walyadin. Silahkan
kamu natalan, silahkan. Kamu nikmati, kami ndak ganggu, tapi kami juga tidak ikut campur
sedikitpun.

Tanya jawab.

Supir, dijalan saya disuru antar ke gereja, apa saat itu ana tinggalkan pekerjaan sebagai supir. Ini supir
apa?

Kalau supir pribadi, di suru anter ke gereja ya ndak boleh, karena ada ayatnya, jangan tolong
menolong dalam dosa dan pelanggaran. Tapi kalau supir umum dan kita ndak tau, dipanggil, online
misalnya, dia masuk, dia nyuruh ke gereja. Ya ndak papa, masa disuru turun lagi. Ya ndak mungkin
seperti itu, kalau sudah kadung ya ndak papa. Tapi kalau kita tau, ndak boleh, kalau tau sebelumnya.
O ndak cari yang lainnya saja. Yang seagama. Seperti itu

Bagaimana bila teman mengucapkan selamat ulang tahun? Tahun baru?

Jawab aja iya, iyaa.. gitu aja wes. Oh iyaa.. gitu aja.

Penutup
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Transkrip Narasi Kelompok Kajian Islam

Judul : Cara Mencari [lmu - Kitab Ta’limul Muta’alim
Oleh : Ustadz Abdullah Hadrami

Pada tanggal : 30 Januari 2018

Muqaddimah/pembukaan

Ada sebuah kutipan dari Al Imam “ilmu itu tidak ada tandingannya, bagi orang yang niatnya benar”.
Lalu ditanya “maksudnya bagaimana niat yang benar?”. Dijawab “yaitu ketika mencari ilmu, dia
berniat menghilangkan kebodohan dari dirinya dan dari orang lain”.

Kita semua, hadirin, asalnya kita ini tidak mengerti apa-apa, Allah menyebutkan ketika kita lahir,
“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu tidak tahu apa-apa” tapi Allah memberikan 3
fasilitas. Yang pertama pendengaran untuk mendengarkan dan mengambil pelajaran dari apa yang
didengarkan.Kedua, mata, untuk melihat dan untuk mengambil pelajaran dari apa yang di lihat.
Ketiga, akal pikiran untuk memahami, supaya kamu bersyukur. Oleh karena itu semua harus di
fungsikan sebaik-baiknya. Ahli neraka ketika ditanya, “kenapa kamu masuk neraka kok bisa kamu
masuk neraka, apakah belum datang pemberi peringatan kepadamu?” dijawab. Dalam surah Al Mulk,
“aduhai kalau sekiranya kamu dulu mendengarkan, lalu kamu memikirkan, tentu kami tidak akan
masuk ke dalam neraka”. Jadi itu tujuan mencari ilmu, jangan sekali-skali untuk mencari dunia.

Dalam hadis yang sahih, Rasulullah bersabda, “barang siapa yang mencari ilmu yang semestinya
untuk mencari wajahnya Allah mestinya karena Allah ternyata dia mencarinya untuk secuil dari dunia,
ia tidak akan mencium baunya surga”. karena mencari Ilmu untuk dunia, apalagi ilmu agama. Ilmu
umum saja usahakan tidak mencari ilmu untuk mendapatkan dunia. Karena pada kenyataannya dunia
ini dapat dicari tanpa sekolah. Cari ilmu itu yang pertama Lillahi Taala, kedua agar saya tidak bodoh,
supaya ngerti, supaya faham, yang ketiga supaya saya bisa memberikan kontribusi untuk islam dan
wal muslimin. Apalagi ilmu agama.

Beberapa tokoh yang memotivasi anak untuk belajar agama dengan motivasi materi dunia. Anak
dimotivasi menghafal alquran, supaya kaya. Padahal tujuan hafiz agar dapat kemuliaan dari Allah.

Banyak juga orang alim yang berilmu bisa merubah yang haram menjadi halal, halal jadi haram jika
memiliki ilmu. Itu bahaya. Karena dia akan melakukan sesuai dengan selera hawa nafsu, agama
direkayasa.

Hatihati terutama-terutama yang belajar di medsos, hatihati. Antisipasi terutama ajaran-ajaran
kebencian, hatihati, jangan terkecoh dengan yang galallah qalarasul, bisa direkayasa. Sesuai dengan
selera. Bahkan orang liberal pun suka menggunakan alquran, bahkan mereka yang menyebarkan
pluralisme pun bisa menyebarkan Alquran.

Hati-hati, orang yang berilmu untuk menggodai umat itu sangat gampang. Kita membodohi umat kalo
mau, diakali umat saja ini. Makanya sekarang kacau, medsos ini menyebarkan benci, kebencian
dimana-mana. Ya Allah, padahal beda pendapat itu biasa, gak segitunya gitulo. Contoh yang paaling
gampang sekarang ini adalah ada mesin yang besar untuk menghancurkan ustad Abdus Somad, ini ada
mesin dan ada yang mengendalikan mesin itu. Dan parahnya orang-orang yang dikatakan pinter ikut-
ikut menghancurkan ustad Abdus Somad, dikatakan seolah-olah bahwa ustad Abdus Somad adalah
musuh Islam.

Banyak beda pendapat, seharusnya biasa aja, ini beda pendapat dari dulu, kok ribut sekarang. Beda
pendapat yang ini memang gini dan yang ini memang gitu, yang penting sama-sama Ahlussunnah wal
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Jjamaah, beda pendapat ya monggo, mau gitu yang silahkan mau gini ya silahkan selesai.. tapi
sekarang direkayasa sedemikian rupa seolaholah seseorang kayak ustad Abdus Somad adalah orang
yang berbahaya. Apa ini? Dan yang kena banyak. Kena fitnah banyak.

Kasihan umat. Umat dibodohi dari dulu dan yang membodohi orang-orang pinter. Seperti itu. Jadi
beda pendapat biasa, daripada nyerang ustad Abdus Somad. Nyerang musuh yang jelas gitulo.

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa. Ulama itu ada 3; Ulamanya agama: ulama yang benar, yang hag
adalah haq yang batil tetap batil. Mau di kritik monggo yang dicari adalah ridho Allah. Ini ulama
sejati; Kemudian, alimu addaulah, ulamanya negara. Yang ini mengikuti keinginan negara, ulama-
ulama resmi, apa yang diinginkan negara maka dia pun mencari pembenaran-pembenaran. Ulama ini
berbahaya, ini ulama su’. Ketiga, alimu alummah, ulamnya umat, ini mengikuti seleranya umat, umat
maunya apa disampaikan. Dia takut berbeda dengan umat karena takut dimusuhi oleh umat. Dan yang
lebih bahaya lagi ajalah orang bodoh yang ahli ibadah, yakni ahli ibadah tapi gak punya ilmu. Berapa
banyak ahli ibadah yang tersesat karena dia tak punya ilmu. Ada sebuah kisah. Abd Qadir Al Jailani.

Abdul Qadil Al Jaelani, suatu hari beliau sholat tahajud, dan berzikir tibatiba ada asap yang masuk
yang masuk ke ruangan beliau dan membentuk sesuatu lalu asap itu mengatakan “aku Tuhanmu,
sekarang ini aku halalkan semua yang haram untuk kamu saja”, itu kalo antum bagaimana?.. kata
beliau, “pergilah kau wahai musuh Allah” kemudian asap itu kamu berhasil padahal aku berhasil
menyesatkan sekian banyak orang ahli ibadah.

Ahli ibadah yang tidak punya ilmu ketika dikatakan kata-kata demikian udah seneng, lalu Abdul Qadil
Al Jaelani berkata itu aku tau dari al Quran, Allah berfirman, tidak ada sesuatu pun yang sama dengan
Allah, gak mungkin Allah menyerupai asap. Yang kedua, Allah berfirman dalam Al-Quran,
sesungguhnya Allah tidak menyeru pada perbuatan keji. Berarti ini bukan Allah ini adalah setan. Ini
lah pentingnya Ilmu. Karena itu Allah selalu menyebutkan dalam surah Al-Fatihah yang selalu kita
baca, “jalan orang-orang yang engkau beri nikmat atas mereka” yaitu para nabi, syuhada dan salihin,
orang yang diberi ilmu dan mengamalkan ilmunya. “bukan jalan orang yang dimurkaia” siapa itu?
Secara khusus yahudi, kenapa? Yahudi itu punya ilmu tapi tidak mengamalkan ilmunya. Sehingga
orang yang punya ilmu tapi tidak mengamalkan ilmunya seperti yahudi, dimurkai oleh Allah. “bukan
pula orang-orang yang tersesat,” siapa itu? Orang nasrani, kenapa mereka tersesat? Karena nasrani
suka beribadah tanpa dasar ilmu. Sehingga orang yag suka beribadah tanpa dasar ilmu, maka dia
seperti nasrani.

Niat-niat ketika belajar, dan juga ketika mencari ilmu diniatkan bersyukur dengan kenikmatan akal,
sehingga dipake akalnya, seperti itu. Dalam islam tidak ada taklit buta..

Tapi karena akal jangan sampe melanggar dalil. Nalar ada batasnya. Kalau sudah mencapai batas
jangan diteruskan. atau akan sampai bingung. Dulu ada seorang waktu S1 menjadi aktivis Islam,
membela islam, lalu mendapat beasiswa, ia kuliah S2, S3 sampai doktor profesor, pinter. Tapi
sekarang bukan lagi bela islam, sekarang pekerjaannya, mengkritisi islam, mengkritisi alquran,
mengkritisi Allah, mengkritisi Al Quran, bahkan ketika ada aksi bela Islam, dia pro penista Agama,
alasannya kita pake nalar, akal. Subhanallah follower-nya banyak orang-orang seperti itu. Semoga
diberi cobaan untuk membuatnya menjadi taubat.

Kemudian untuk mencari ilmu untuk mensyukuri sehatnya badan, mumpung masih sehat, yang rajin
mencari ilmu, kalau sudah sakit, ndak bisa. Udah tua ndak bisa. Apalagi sudah mati.

Kemudian niatnya bukan untuk dikagumi orang. Yaitu mencari pengaruh. Perlu dijaga niat ini.
Dan juga niatnya bukan untuk mencari kenikmatan dunia.

Jangan mencari ilmu niatnya mencari muka di depan raja, untuk menjilat penguasa. Kalau menasehati
penguasa bagus. Setelah menasehati, mendoakan pemimpin. Kita akidahnya ahlussunnah wal jamaah,
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yang digunakan dalam kitab-kitab mendoakan para pemimpin. Karena berdoa untuk pemimpin dan
dikabulkan maka pemimpinnya jadi baik, kalau pemimpin jadi baik, rakyatnya baik juga. Begitu aja.

Ada banyak ulama yang pinter dan memiliki banyak pro dan kontra, kita tidak perlu ikut-ikutan untuk
masuk ke dalam yang pro atau yang kontra. Yang baik di ambil dan yang buruk ditinggalkan. Gitu aja.

Ilmu kalo di nikmati anda akan merasakan kelezatannya. Antum belajar menikmati kelezatan ilmu,
salah satunya dengan belajar kita. Antum ke majelis ilmu yang disana dikaji kitab. Tapi usahakan
kalau ngaji di majelis-majelis yang tidak menyebarkan kebencian. Ini penting ya. Jangan sampai kalau
antum nanti datang ke pengajian , keluar ari situ yang anda adalah kebencian. “sana sesat, ini sesat,
ahli bidah.” Ini majelis ngerusak ini. Cri majelis ilmu yang mencerahkan. Membuka wawasan. “Ada
beda pendapat, pendapat ini dasarnya ini, pendapat itu dasarnya itu dllI” jadi antum ngaji semakin
bersih hatinya, semakin luas wawasannya. Cari ulama-ulama banyak yang majelisnya ngaji kitab.
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Transkrip Narasi kelompok kajian Islam Masjid Al-Ghifary Malang

Judul : Cara Memilih Ilmu dalam Kitab Ta’limul Mutaallim. As-Syekh Azzarnuzy
Oleh : Ustad Abdullah Hadromy

Pada tanggal : Pertemuan ke 8, 21 Februari 2018

Mugaddimah

Minggu lalu pembahasan mengenai tentang memilih ilmu, memilih guru dan tabah dalam menuntut
ilmu.

Harus prioritas ilmu apa yang dipelajari, di antaranya, ilmu yang terbaik, kemudian ilmu agama yang
dibutuhkan saat ini, kemudian ilmu yang diperlukan pada masa yang akan datang.

Pertama-tama ilmu tauhid. Ilmu mengenal Allah dengan Dalil. Tidak cukup hanya menjadi muallit,
ikut-ikutan, walaupun imannya secara umum sahih. Tapi tidak cukup, harus belajar. (mengenal Allah
dengan dalil-dalil, jadi imannya kuat).

Saat berbicara mengenai ilmu tauhid, erat kaitannya dengan ilmu akidah. Maka dianjurkan kita ini
untuk memperluas kajian kita, supaya pemahaman kita tidak sempit. Yang penting ahlussunnah wal
Jjamaah. Dan juga kita berusaha untuk mempelajari ilmu tauhid dan aqidah, dari kelompok lain yang
berbeda dengan kita, tapi sama-sama ahlussunnah wal jamaah. Tujuannya untuk memperluas
wawasan. Karena kalau kita fokus satu saja. Nanti wawasan kita sempit, sehingga nanti kita
cenderung untuk saling, menyalah-nyalahkan dan menganggap kelompok lain sesat.

Salah satu contoh yang paling ramai di dunia nyata ataupun di medsos, antara Ashary dan salafi. Salafi
memahami Ashary dengan sudut pandang salafi tentu tidak akan nyambung. Demikian pula
sebaliknya juga ndak akan nyambung. Apakah kita mau mencari titik temu, atau memperbesar titik
beda? Kalau kita mau mencari titik temu, akan ketemu. Ini adalah masalah klasik, masalah kuno,
kalau sekarang diungkit-ungkit lagi suda ketinggalan jaman, sudah basi.

Contohnya tentang Allah dimana, kalau salafi meyakini Allah ada di atas, dalilnya banyak. Namun
dalam pemahaman salafi atau lebih gampang madrasah salafiyah (madrasah ibnu taimiyah), itu tidak
kita memahami Allah sebagai makhluk, Allah di atas, tidak usah di bayang-bayangkan. Sehingga
kalau ada tuduhan yang mengatakan bahwa salafi menyama-nyaman Allah dengan mahluk itu adalah
salah satu contoh memahami salafi dengan kelompok sendiri.

Yang Ash’ary, mengatakan Allah ada dimana-mana. Kalau masing-masing mencari kesalahan
masing-massing kelompok tidak akan ketemu. Akan hancur, masing-masing kelompok, karena
masing-masing kelompok memiliki 1001 argumentasi ntuk membela kelompoknya, untuk
menjatuhkan yang lain. Kalau kita kejar-kejaran habis nanti, ujung-ujungnya kita perang nanti.

Paling enak adalah kita saling ber-Ausnuzon. Salafi memahami secara tekstual, dengan dalil dari Al-
Quran dari Sunnah, dari para sahabat dan yang lainnya. Semantara Ash’ary, niatnya baik, supaya
orang-orang, utamanya orang awam, tidak membayangkan Allah. Sehingga kita saling menyalahkan,
atau nanti yjung-ujungnya kita akan perang. Sebab ini bahan yang sangat bagus untuk menciptakan
perang saudara. Tinggal digoreng aja jadi ni, kalau memang indonesia mau dipecah, masalah gini
untuk memecah indonesia bisa, gampang. Tapi kita jangan mau pecah. Ini masalah zaman dulu, sudah
lewat. Mari kita bersikap luas, sehingga ketika ada salafi bantah Ashary atau sebaliknya, ini masalah
kuno, sudah tuntas masalah ini. Ash’ary ya memang begitu, salafi juga begitu. Kita tinggal saling
menghormati.
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Indonesia ini majemuk, indonesia milik kita semuanya, jangankan beda mazhab, beda agama boleh di
Indonesia. kita punya prinsip, Bhinneka Tunggal Ika. Lain kalau kita tinggal di negara seperti arab
saudi misalnya, memang si arab saudi itu kerajaannya memutuskan. Akidahnya akidah salafi,
figihnya, fiqgih Hambali. Memang keputusan resmi negara. Jadi enak aja disana menyebarkan aqidah
ndak ada masalah. Memang akidahnya negara resmi. Kalau kita nggak kan. Indonesia ini boleh
semuanya.

Sekarang ini jamaah, kalau kita ribut ini kapan kita majunya. Kalau terus membantah, gak akan
selesai, sampai kiamat gak akan selesai. Tinggal mari kita masing-asing belajar yang kita yakini
dengan dasar, kita punya guru, punya kitab, dan punya argumentasi, dan kita saling menghormati.
insyaAllah.. InsyaAllah, masuk surga semuanya.

Salafi, Ash’ary, yang penting ahlakul karimah. Mulutnya dijaga, hatinya dijaga. Yang masuk neraka
itu orang yang mulutnya kotor. Hatinya kotor. Semua kelompok yang mulutnya kotor dan hatinya
kotor ya mlebu neroko. Akhlaq e elek. Kalau hatinya bersih akhlaknya bersih yang masuk surga.

Yakinlah bahwa perbedaan kita ada, tapi persamaan kita lebih banyak. Perbedaan tersebut di perbesar
karena ada kepentingan-kepentingan tertentu. Ternyata disana ada dua hal, yaitu hawa nafsu dan
kepentingan. Buka sejarah lagi, kapan Salafi dan Ash’ary memanas dan kapan mereda, ternyata ada
kepeningan politik. Kalau jaman dulu, namanya Ahlul Hadid, atau Hambali. Ketika mereka berkuasa,
mereka ingin memberantas yang berbeda pendapat. Tujuannya, agar kekuasaan yang telah dimiliki
tidak pindah tangan kepada pihak lain suatu saat nanti.

Jadi mari kita membuka wawasan, dan skali lagi saya berbicara seperti ini pun, karena saya dulu
pernah keras-kerasan, sehingga jika sekarang ada teman-teman yang keras-kerasan, sudah ndak kaget
saya. Saya sudah selsai, sedangkan anda baru mulai. Segeralah bertaubat,, semoga taubatnya diterima
oleh Allah SWT. Karena dampaknya itu nanti besar.

Kalau saling menuduh sesat, bagaimanapun juga dampaknya adalah timbulnya perasaan benci.
Anggota kelompok (Salafi/Ash’ary) yang baik, sebaik apapun, sesoleh apapun, akan dibenci, karena
kita telah memiliki keyakinan bahwa dia sesat. Sudah memiliki anggapan bahwa dia musuh,
berbahaya, subhat, dll.

Nah kalau ada seorang guru mengajarkan kepada muridnya gitu, muridnya akan lebih marah lagi.
Sampai ada yang menuduh, ustad Abdus Somad dan Habib Rizieq, ketika ketemu di Mekkah, kan
gandengan tangan, akrab. Ada anak ngaji, pake cadar, tulis di medsos “mirip gay”. Ini anak ngaji, kok
akhlaknya begitu, itu karena gurunya memang ngajarin gitu, Cuma gurunya pura-pura lepas tangan.
“saya gak pernah mengajarkan seperti itu”. Memang ndak pernah secara langsung, tapi ditanamkan ke
otak murid anda, ini adalah orang sesat, ini orang bahaya, ini subhat, ini musuh islam, sehingga murid
menganggap bahwa tokoh Islam itu adalah bejat. Kami dulu sudah melewati yang semacam itu.
Alhamdulillah

Setelah semakin membuka diri, berani buka yang lainnya, berani baca yang lainnya, walaupun saya
tetap Salafi. Saya yakin, karena saya memang belajarnya itu, dan saya yakin dengan itu, tapi lebih
membuka diri. Ternyata mereka juga punya argumentasi”, ternyata mereka juga punya dalil”, mereka
juga punya kitab” mereka juga punya ulama”, sehingga kita saling lapang dada. Kalau dulu yang ada
benci, sekarang hilang, menjadi cinta. Contohnya ustad Abdus Somad adalah ulama, walaupun kita
ada perbedaan pendapat. Habib Rizieq juga.

Kalau dulu ulama siapapun di luar pengajian kita dianggap sesat, ulama seperti apapun ilmunya selain
kita dianggap tidak memiliki ilmu. Dan model-model gitu masih buanyak. Mirip siapa? Mirip
khawarij. Walaupun dia bantah khawarij. Jangan tertipu jamaah, jangan tertipu dengan gelar-gelar
ilmiah, dulu gak pake gelar, dunia aman, sekarang keakean gelar tambah kuaco, iyaa, pinter-pinter
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malah tambah kacau. Pinternya kebablasan. Pinternya adalah pinter untuk sesat-sesatkan. Mari kita
mencari orang yang pinter mendamaikan. Kita butuh orang yang pinter mencari titik temu.

Dan hendaklah memiliki ilmu yang lama, yang klasik, bukan ilmu yang modern. Para ulama
mengatakan hendaklah kalian mempelajari ilmu yang lama, dan jauhilah ilmu yang baru. Ini juga
perlu penjelasan, jangan di pahami secara tekstual, bahaya nanti. Ulama itu sekat, ilmu agama,
usahakan kita fokus ilmunya orang-masing terdahulu. Misalnya kalau tafsir, usahakan tafsir yang
kuno-kuno. Diantaranya Atthobari. Tujuannya apa? Karena ilmu agama ini semakin dahulu semakin
benar, karena masanya lebih dekat pada Nabi Muhammad SAW. Ilmu baru disini maksudnya adalah
ilmu baru yang tidak benar, ilmu baru yang menyimpang. Kalo bagus ya jangan, sehingga ada
ungkapan, bahwa kita gabungkan antara ilmu lama yang bagus dan ilmu baru yang bagus, sehingga
lengkap.

Dan jauhkanlah menyibukkan diri dari berdebat. Yang mana berdebat ini baru muncul, setelah tidak
adanya ulama-ulama besar. dulu jaman sahabat, jaman Salafus shaleh, tidak banyak debat. Ini
sekarang debat yang tidak ada faedahnya. Karena debat menjauhkan kita dari faham, hasil dari debat
orang selalu ragu-ragu. Apalagi masih tahapannya belajar, debat. Bawaanya ragu-ragu. Gak bisa
mantep. Serta menyianyiakan umur. Umurnya habis hanya untuk debat.

Misalnya saya punya tulisan, tulisan saya dibantah orang, bantahannya orang itu bisa tak bantah lagi,
bantah lagi dibantah lagi, ya begini terus, sehingga siapa yang kasihan, ya orang awam, orang awam
bisa dipermainkan sama orang pinter.

Bantah-bantahan akan melahirkan keresahan dan permusuhan, sikap buas, sikap kasar. Dan akhirnya
saling benci membenci, apalagi membantah dengan kata yang kasar. Yang mana tujuan bantah-
bantahan itu adalah untuk membunuh karakter. Bedakan antara bantahan ilmiah dan untuk membunuh
karakter. Kalau bantahan ilmiah, fokusnya itu bukan kepada orangnya, fokusnya kepada
pemikirannya. Lah kalau sekarang ini fokusnya pada membunuh karakternya orang. Wahai fulan..
wahai fulan.. wahai fulan.

Dulu saya pernah menulis sebuah kritikan kepada saudara saya selama salafi. Yang sempat jadi viral.
Yang mana isi tulisan itu adalah, kan kita meyakini hadis 73 golongan, yang 72 masuk neraka, yang 1
masuk surga. sementara temen-teman salafi, termasuk saya juga dulu yang 1 Cuma salafi saja. Yang
lainnya masuk 72. Saya sebutkan disitu, Asy’ari, Mathuridi, NU, Muhammadiyah, Al-Irsyad, Persis,
Habaib, Jamaah Tablig, Thwan Muslimin, itu masuk di 72 semuanya. Terus saya terangkan begini,
“kalau memang keyakinanmu begitu, yang jujur kepada umat. Ya jujur aja kepada umat supaya umat
tau.

Ternyata bantahannya mbuleet aja. Padahal yang saya minta cuma satu, terangkan. Menurut kamu,
yang 72 itu yang mana, yang satu yang mana. Kalau saya sudah saya terangkan, sekarang keyakinan
saya itu semua itu masuk ke yang satu, golongan, NU, Muhammadiyah, Al-Irsyad, Persis, Habaib,
Jamaah Tablig, Thwan Muslimin. Itu masuk ke 1 golongan Al-Jannah. Karena mereka sama-sama
ahlussunnah wal jamaah, kalau kamu coba terangkan gitu lo masuk mana.

Ada lagi yang bantah itu, katanya “ustad abdullah itu gak paham, itu maksudnya bukan kekal di
neraka, mampir di neraka”. Yo kon seng gak paham. Ya itu musibahnya disitu, bantah gak faham, itu.
Terus yang korban siapa, umat lagi. Terbawa oleh opini. Dari dulu saya memang pahamnya begitu, 73
ini semua umatnya nabi. Yang kekal itu yang orang kafir yang tidak masuk 73 itu. Jadi 72 itu
maksudnya semuanya mampir neraka dulu. Walaupun nanti akhirnya masuk ke dalam surga gitu lo.
Bukan kekal di neraka. Ya sekarang kamu jawab aja, gak usah, bulet ngono lo. Ndak bisa jawab,
karena memang keyakinannya dia, selain kelompoknya dia itu masuk ke dalam 72 golongan.

Kalau kamu keyakinannya gitu sampaikan kepada umat, setelah itu umat mau gak sama kamu? Gak
mungkin mau, ditinggal kamu sama umat. Itu namanya apa? Kalau begitu kamu seperti orang Syiah,
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membohongi umat, yang kasihan siapa, umat. Kalau saya terangkan, warna saya gini, udah. Mau
dengan saya, monggo, ndak mau, yowes. Gitu aja. Yang saya cari ridhonya Allah SWT.

Jadi gini, tulisan saya itu ada 6 atau 7 bantahan, ada ilmiah ada yang membunuh karakter. Tapi
semuanya sama, mbuleet kareppe dewe.

Intinya adalah semua yang saya sampaikan tadi masuk dalam 1 golongan, semua masuk surga yang
penting ikhlas, mulutnya dijaga, hatinya dijaga. Lah trus akhli bidah yang mana? Ahli bidah yang tadi
itu lo, Khawarij, Mirjiah, Rofidah Nawasit, Khadariyah, Jabriyah, Mu’tazilah. Yang masuk dalam 72
golongan.

Dan juga bantah-bantahan itu adalah tanda-tanda kiamat. Dan tanda terangkatnya ilmu dan fiqih,
demikianlah menurut di dalam hadits.

Cara memilih ilmu.
Ilmu yang dipilih adalah ilmu yang terbaik.
[lmu agama yang dibutuhkan saat ini. Sholat pasti,

Ilmu agama yang dibutuhkan di kemudian hari. Kalau lebih spesifik ilmunya ilmu tauhid. Ilmu
aqidah. Mengenal Allah dengan dalil. Supaya aqidahnya mantap. Tauhidnya mantap. Ndak goyang
lagi.

Ilmu-ilmu kuno. Ilmunya Salafus sholeh. Ilmu yang masih murni. Hindari ilmu-ilmu. Yang datang
setelah Salafus sholeh yang menyimpang dari ajaran yang benar. Sementara kalau ilmu-ilmu yang
baru yang tidak menyimpang. Maka tidak papa. Yang lama yang bagus yang baru yang bermanfaat.

Jangan menyibukkan dengan bantah-bantahan apalagi tujuannya untuk menang-menangan. Akan
menjauhkan kita dari ilmu. Akan menyebabkan kita siasia.

Tujuan saya adalah supaya antum pulang dari sini itu nanti hatinya lebih lapang dada menyikapi
perbedaan, tidak terlalu cepat memvonis, kamu sesat, kamu ini, kamu itu. Selama masih dalam
koridor ahlusunnah wal jamaah. Kita berusaha memahami sudut pandang orang lain.

Pertanyaan.
Kenapa orang banyak yang ikut gurunya daripada ikut nabi..??

Ini sebenarnya pertanyaan yang provokatif juga sebenarnya. Kalau saya coba diberi contoh, misalnya
solawatan, kenapa tidak baca sholawatannya nabi Ibrahimiyah, lebih senang dengan solawatan yang
lainnya, yaa. Masalah ini saya punya pengalaman pribadi. Antara jaman dulu dan jaman sekarang.
Mungkin yang bapak fahami ini seperti yang saya fahami jaman dulu. Bahwa solawat itu salawat
Ibrahimiyah. Bahkan bukan lagi tidak boleh, bahkan ada yang bilang syirik, sesat dan ini itu.
Contohnya solawat Nariyah, memang teman-teman kita yang satunya bilang, mengandung unsur
syirik dan yang lainnya, saya dulu juga gitu, namun kita belajar lagi, caranya gini. Bapak datang ke
orang yang mengamalkan sholawat itu. Yang punya ilmu yang faham tanyakan ke dia. Kenapa kok
amalkan sholawat ini. Nanti dia kan menjelaskan dengan cara ilmiah. Dan ternyata dia punya
argumentasi, punya pemahaman, punya tujuan, walaupun kesimpulannya kita tidak sependapat. Tapi,
kita sudah faham bahwa mereka punya alasan, sehingga kita menahan diri dari sesat menyesatkan.
Akhirnya ya memang kita berbeda pendapat. Tapi masing-masing kita memiliki argumentasi. Jadi kita
jangan memahami mereka dengan sudut pandang kita. Karena itu saya menganjurkan anda memiliki
kitabnya Abdul Somad. 30 masalah populer. Tujuan membuka wawasan, ternyata yang saya bid’ah-
bidahkan selama ini memiliki argumentasi. Walaupun kesimpulannya kita memang berbeda, tapi kita
saling menghormati. Dan mereka juga diharapkan memahami kita, dan saling menghormati, lo lah
enak a. Kita beda agama saja bisa memahami, masa kita satu agama tidak bisa. Aneh kan.
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Transkrip Narasi Lembaga Dakwah Kampus Universitas Brawijaya

Judul : Pendidikan Karakter Dalam Bingkai Agama Dan Nasionalisme
Oleh : Dr. TGB Zainul Majdi, M.A.

Pada tanggal : 7 September 2017

Mukaddimah

Tema ini mewakili kegundahan kita semua. Walaupun banyak ditulis di pertemuan ilmiah tapi juga
mewakili kerisauan banyak orang tua mahasiswa atau peserta didik di tingkat pendidikan.

Kerisauan tentang nilai-nilai yang subur berkembang di jiwa anak-anak mereka.
Kerisauan tentu untuk dibicarakan lalu dicari jalan keluarnya.

Mengambil satu sisi yang mungkin kecil tapi mungkin kecil tapi bisa mendapat gambaran yang lebih
utuh tentang karakter dan nilai apa yang harus tumbuh di tubuh kita supaya karakter kita baik.

Ayat 177 Al Bagorah

Konteksnya sekitar 16 bulan setelah hijrah. Maka turunlah perintah untuk memindahkan kiblat ke
Mekkah. Timbullah banyak pertanyaan lalu ada kelompok yang mengejek rasul dan sahabat. Yang
diejek balas dengan ejekan yang sama atau bahkan lebih. Berselisih secara verbal hampir menjadi
kontak fisik.

Madinah pada masa itu masih memiliki peradaban yang masih muda, yang sangat rentan, dan
menjadikan masalah ini menimbulkan kontroversi pada sahabat.

Lalu ketika terjadi perdebatan panjang. Maka turunlah perintah yang mengintervensi perdebatan.
yakni umat islam dianjurkan untuk kembali pada skala prioritas yang ada.

Ayat yang turun itu seakan-akan berkata bahwa, “jangan habiskan waktumu, pada hal-hal yang tidak
substantif dan tidak bermanfaat”. Jika sudah turun perintah yang eksplisit, lugas dan jelas untuk
dilaksanakan dengan baik, lalu ada yang protes, menghujat, menghina mencibir, jangan terlalu
direspon, habislah waktumu, tersedotlah sumberdayamu, untuk hal-hal yang tidak besar manfaatnya.
Maka Allah menurunkan ayat 177.

Para ulama menyebut bahwa ayat ini salah satu yang dalam Al Quran, yang berisikan nilai-nilai, untuk
membentuk karakter, seseorang yang baik. Apa nilai-nilai yang ada dalam ayat ini? Pertama, masalah
kiblat itu penting, tapi ingat itu bukanlah yang terpenting. Masalah kiblat itu memang suatu kebaikan,
kebajikan tapi bukan kebajikan yang puncak dibanding dengan apa yang akan saya sebutkan setelah
ini. Anda jangan habiskan waktu, jangan habiskan semua argumentasi hanya untuk berdebat masalah
kiblat. Ada hal yang lebih substantif yang membentuk karakter anda sebagai masyarakat secara
kolektif, supaya masyarakat yang terbangun ini sebagai masyarakat yang hebat. Yang membentuk
individu-individu ini sebagai individu yang tiada duanya. Apa itu? Pertama keyakinan, keimanan.
Iman kepada Allah. Nilai-nilai yang paling utama dalam diri manusia.”

Beberapa waktu lalu saya baca ada buku terjemahan, ditulis oleh Erick Wainer. Judulnya The
Geography of Blist kira-kira arti sederhana adalah geografi kebahagiaan. Isi dari buku itu adalah
perjalanan dari sang penulis ini selama lebih dari satu tahun, ke negara-negara yang termasuk dalam
negara paling bahagia orang-orangnya dan yang paling rendah tingkat kebahagiaan orang-orangnya.
Pergi ke Belanda, pergi Swis, lalu setelah itu melompat ke Islandia. Islandia itu ternyata negara yang
tinggi indeks kebagahiaannya. Jadi kalau ada survei tentang kebahagiaan, Islandia itu menempati
posisi yang paling atas. Apa yang dijumpai oleh Erik Weiner? Ternyata salah satu dari sebab utama
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Islandia menjadi negara dengan penduduk bahagia, selain karena inovasinya yang luar biasa, selain
karena rasa percaya satu sama lain yang tinggi, selain karena iri sosial dihilangkan ditengah-ditengah
mereka dengan mekanisme negara, juga menunjukkan bahwa penduduk Islandia itu walaupun tidak
mengaku percaya agama secara resmi, tetapi mereka percaya kepada sesuatu yang melebihi, apa yang
ada di dunia ini. Ketika ditanya bagaimana anda orang-orang modern seperti intelektual, tokoh-tokoh
masyarakat disitu, tapi masih percaya kepada sesuatu yang sifatnya yang supranatural, bahkan dalam
buku itu disebut sebagai berhala-berhala. Apa kata mereka? Mereka menjawab, kita manusia, perlu
percaya kepada sesuatu yang berada di luar kita. Jadi sekedar percaya itu sudah menjadi faktor untuk
membuat hidup kita lebih bahagia, apalagi kalau konsep kepercayaannya itu benar, apalagi kalau
keimanannya itu lempeng, apalagi kalau akidahnya itu tepat. Apalagi kalau kepercayaannya itu lurus,
tauhidnya baik. Betapa bahagianya orang itu. Anda kalau ingin menjadi orang yang bahagia lahir dan
batin, maka semaikan keimanan dalam diri anda.

Yang kedua dalam ayat ini. Diinventarisir kelompok yang paling termarjinalkan dalam kehidupan
oleh Allah. Orang fakir, miskin, orang yang berada dibawah penjajahan, orang-orang yang berada
dibawah belenggu perbudakan, orang yang hak-haknya terampas, orang-orang yang tidak bisa
menikmati hak-hak dasar dalam hidupnya, waatal mal. Poin kedua adalah pengorbanan, berbagai.
Bukan peduli. Alquran disitu dalam ayat ini waatalmal . ada proses memberi, ada satu aktifitas nyata
untuk berbagai. Ada sesuatu aktifitas berkontribusi untuk kebaikan kita bersama. Tidak hanya peduli.

Anda ingin memiliki karakter yang baik, para mahasiswa mahasiswi, latih diri anda sejak dini,
melakukan atau memberi kontribusi dalam perjalanan hidup anda. Ikut dalam kegiatan kolektif yang
bermanfaat untuk masyarakat. Kalau ada sekelompok orang ada krisis kemanusiaan dimanapun, ikut
kita. Bukan untuk kepentingan orang itu, tapi yang paling utama untuk kita merawat karakter kita
yang baik.

Itu sebabnya ketika Allah SWT. menyampaikan tentang perintah zakat misalnya. Kita memikirkan
orang yang di kasih zakat. Pikiran kita itu memikirkan pada orang yang di kasih zakat. Buat para
mustahiq, dia perlu tuh, untuk kepentingan dia, karena dia susah, tidak mampu dengan zakat itu dia
bisa memberi makanan, dan bisa menikmati sesuatu yang sebelumnya tidak bisa ia nikmati. Pikiran
kita untuk orang yang diberikan. Padahal bahasa Alquran ambil zakat itu untuk membersihkan, jadi
manfaat utama zakat itu adalah untuk membentuk karakter yang baik pada orang yang memiliki harta.
Jadi jangan kita, merasa sudah muzaki, kita merasa PD, merasa lebih tinggi dari yang diberikan, tidak.
Pertama karena itu bukan hak kita. Yang kedua keutamaannya bukan untuk yang diberikan zakat. Tapi
untuk anda. Untuk yang memberi itu, karena dengan itu anda bisa menumbuhkan dan merawat nilai
dan karakter yang baik untuk diri anda.

Yang ketiga, “Dan mereka yang menunaikan amanah-amanah dan komitmen yang telah mereka
sepakati dan setujui.” Kita semua ini punya mata uang yang paling mahal, modal kita yang namanya
integritas. Ukurannya adalah kalau bicara omongan kita bisa dipegang. Kalau menulis satu komitmen,
komitmen itu bisa dipertanggungjawabkan. Kalau memegang satu amanah, apalagi yang sifatnya
amanah publik, kita bisa menjaga pelaksanaan amanah itu dengan baik. Itulah yang ketiga dalam ayat
ini. “yaitu komitmen untuk melaksanakan tugas, menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya.” Lalu
ditutup oleh Allah menyempurnakan yang ketiga ini “dan mereka yang teguh, sabar dalam segala
situasi”. Dia punya konsistensi, keteguhan, tidak cepat terombang-ambing. orang suka memproduksi
hoax, dia tidak dan tidak peduli. Walaupun banyak orang yang sering-sering memproduksi keburukan,
dia tetap pada tradisi-tradisi yang baik. “merekalah orang-orang yang diberikan sifat yang tinggi
sekali kadarnya (sodaqu). Jujur, apa adanya,” ketika beriman, imannya jujur. Ketika kerja, kerjanya
juga tanpa pamrih. Ketika dia membangun hubungan sosial, hubungan sosialnya kasih-sayang. Bukan
transaksi jangka pendek.
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Nah dari ayat inilah para ulama merumuskan, bahwa nilai-nilai yang baik, bahwa perbuatan-perbuatan
apapun dalam Islam, bahwa kerja yang akan membawa berkah dan akan membawa ganjaran yang
besar oleh Allah SWT yang maha kuasa adalah pekerjaan, amal atau aktifitas yang memenuhi tiga
kriteria. llahiah, insaniah, dan ahlagiah, tiga kriteria ini, diambil dari ayat ini.

Kriteria Imaniah (ilahiah),

Insaniah, memberi, walaupun uang itu masih dia sayangi. Masih memiliki kebutuhan yang masih
belum semua bisa penuhi, tapi memilih untuk memberi. Dia melatih dirinya untuk berkontribusi.
Untuk menyiapkan dirinya, nilai dan sifat pengorbanan.

Ketiga akhlagiah. (Etis).
Jadi kalau kita ingin melakukan sesuatu, kita filter dengan mengambil 3 hal ini.

Pertama ilahiyahkah ia? Dari sisi tuntunan Allah, nilai-nilai utama, nilai-nilai kebenaran, masuk gak?
Sesuai dengan syariat gak? Kalaupun tidak diajarkan langsung, minimal tidak bertentangan, dengan
prinsip-prinsip syariah. Dunia kita penuh inovasi. Yang terjadi sekarang, hari demi hari, waktu demi
waktu, ratusan bahkan ribuan dan bahkan tidak terhitung peristiwa-peristiwa baru terjadi dan
semuanya itu belum terjadi pada masa yang lalu. Maka ada prinsip yang kita gunakan untuk
mengukur, kalau sudah melewati prinsip ilahiyah, apakah dia insaniah, artinya ada manfaatnya. Kalau
suatu perbuatan itu katakanlah tidak melanggar syariat, tapi tidak ada manfaatnya, dalam dunia
kehidupan kita, cari perbuatan lain yang ada manfaatnya. Kalau sudah terpenuhi kedua, ukur dengan
ahlakiah, etiskah itu? Kalau etis, bukan lagi bicara tentang boleh tidak boleh, tapi pantas atau tidak
pantas. Kalau ada pemain sepak bola jalan di pinggir jalan dengan celana pendek pantas gak? Pantas.
Kalau kyai yang memiliki santri ribuan dan memiliki pondok pesantren jalan di pinggir jalan dengan
celana pendek pantas gak?

Tidak hanya perbuatan kita itu diukur dengan boleh tidak boleh, tetapi juga dengan pantas atau tidak
pantas.

Indonesia butuh orang-orang yang berkarakter kuat. Kalau menurut ayat yang tadi. Karakter kuat
adalah karakter yang tertanam pada diri seseorang itu, nilai-nilai ilahiyah, insaniah dan ahlagiah.
Secara kolektif juga di masyarakat itu tumbuh nilai ilahiyah, insaaniah dan ahlagiah. Ketuhanan,
kemanusiaan dan standar etis yang kuat.

Yang saya sampaikan ini hanya kulitnya saja, kalau saudara-saudara mau mempelajari lebih dalam,
baca tafsir Al Quran, pelajari bahasa Arab, bahasa Inggris, baca tafsir. Karena Al-Quran itu seperti
intan permata, yang setiap kali dilihat memancarkan cahaya-cahaya baru. Al-Quran itu tidak hanya
berisi tentang nilai-nilai ketuhanan, tetapi juga ditemukan fondasi untuk membangun kemanusiaan
yang bermartabat, nilai yang mengokohkan satu sistem etika yang kokoh, dan kuat.

Rasa kemanusiaan adalah bagian dari Nurul Fitrah. Manusia itu ada sistem kebaikan yang dibangun
Allah. Maka datang ajaran agama, Nurul Fitrah itu disempurnakan dengan Nurul Wahyi. Ada sistem
kebaikan yang diciptakan Allah dalam diri manusia. Dia punya cahaya. Maka ketika datang ajaran
agama Nurul Fitra disempurnakan dengan Nurul Wahyi. Ttulah yang disebut dengan cahaya diatas
cahaya. Ciptaan yang baik, diperkuat dengan cahaya agama dan apa yang dibawa oleh para Nabi dan
Rasul.

Yang pertama Nurul Fitrah itu. Bisa hilang kalau kita tidak merawatnya. Bahkan iman pun
kekuatannya bisa bertambah dan berkurang kalau tidak dirawat dengan baik. Atau tidak kita
pertahankan. Begitu juga dengan rasa kemanusiaan. Makanya kita harus tetap memupuk dan
menyiramnya. Misalnya lihat kiri-kanan, ketika ada yang butuh bantuan, kita bantu, ada oran tua yang
butuh bantuan menyeberang jalan, pegang tangannya. Seberangkan dia. Itu pun nilai kemanusiaan.
Kalau ada saudara-saudara kita sesama umat manusia, apalagi misalnya umat Islam di satu bagian
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dunia, namanya Rohingya, ditindas, dipersekusi, diusir di bunuh, kita ikut menyalurkan, punya seribu,
kasi seribu, merawat kemanusiaan kita, jadi kemanusiaan itu perlu dirawat. Jangan kaget jika kita
tidak pernah peduli pada orang lain, tidak peduli dan mematikan saraf kepedulian terhadap yang
menimpa orang, maka suatu ketika kita akan menjadi manusia yang benar-benar sudah kehilangan
nilai kemanusiaan. Kita bisa tertawa-tertawa melihat orang bergelimpangan tertabrak mobil dengan
tanpa mau bergerak, untuk mau membantunya. Biasa saja. Yang ada kita ambil kamera kita foto.
Upload share. Orang sakit, dapat musibah kita share. Itu pengingat bahwa banyak sisi kemanusiaan
anakanak kita, generasi kita yang perlu kita pupuk lagi kita rawat lagi. Sebelum mati dan hilang
meninggalkan kita.
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Transkrip Narasi Lembaga Dakwah Kampus Universitas Brawijaya

Judul : Membangun Karakter Thsan Mahasiswa UB
Oleh : Drs. Khusnul Fatoni, M.Ag.

Tanggal : 18 November 2017

Mukaddimah

Mengapa kita harus membangun karakter ihsan?

Ketika manusia mengalami krisis karakter atau kehilangan jati dirinya sebagai manusia adalah sebuah
bencana besar.

Seperti contohnya orang ateis, kehilangan karakternya sebagai manusia karena tidak mempercayai
adanya Tuhan. Sedangkan Iblis saja mempercayai Tuhan. Iblis pernah mengatakan “saya engkau
ciptakan dari api, sedangkan Adam engkau ciptakan dari tanah” iblis mengakui. Pernyataan lugu,
lugas, Padahal mahluk terkutuk, masih percaya kepada tuhan. Sehingga jika seorang manusia tidak
mempercayai Tuhan maka dia lebih iblis daripada iblis. Oleh karena itu PKI tidak boleh mengelola
negeri ini, orang ateis engak bisa mengelola negeri menjadi baik. Itulah orang yang kehilangan
karakter, kehilangan identitas diri. Sehingga nampak casing-nya saja manusia. Tapi hatinya berhati
iblis. Bencana, bencana terbesar. Kaum nabi Nuh, kaum Adh, kaum Tsamut, kaum nabi Luth.
Sekarang ditumbuhkan dengan kaum LGBT. Itu semua kehilangan identitas diri, krisis moral, krisis
jati diri, krisis karakter. Bangsa Sabaaiyah masyarakat jahiliyah.

Adek-adek yang saya cintai, rusaknya semua itu. Karena satu, tidak bermoral. Tidak berkarakter.
Rusaknya bangsa, karena tidak berkarakter. Seperti rusaknya pemimpin. Apalagi karena rusaknya
politisi karena tidak bermoral, guru, dosen pengusaha, sampe mahasiswa juga karena tidak bermoral.

Seperti apa krisis moral yang sedang melanda negeri kita?

Pertama, bangsa kita sudah tidak lagi mengindahkan nilai, tidak lagi menjunjung tinggi moral.
Padahal Harga diri seseorang, nilai seseorang dilihat dari seberapa besar dia memberi nilai pada
dirinya sendiri. Rasul bersabda. “Hanya orang terhormat yang menghormati orang lain, hanya orang
mulia yang bisa memuliakan orang lain”. Artinya standar minimal orang terhormat kalau sudah
menghormati orang lain.. maka jangan pernah berharap, kita dihormati orang, sebelum kita lebih dulu
menghormati orang lain. Dan sesungguhnya ketika kita mampu, memuliakan orang, menghormati
orang hakekatnya, sama dengan kita menghormati diri sendiri.

Itu yang hilang di dalam diri bangsa kita, tidak mengindahkan nilai. Berprilaku holigan, urakan, liar,
kayak kuda liar Sumbawa itu, ndak mau terikat dengan norma ndak mau terikat dengan syariat. Ndak
mau terikat dengan adat, hukum, maunya liar, holigan, apalagi di kalangan remaja.

Krisis jati diri juga nampak di dalam sikap egois, individualis, padahal sikap ini tidak diakui sebagai
yang beriman menurut rasul. Rasul pernah bersabda, “tidak termasuk orang yang beriman kepadaku,
kalau semalaman tidur nyenyak karena kekenyangan, sedangkan tetangganya tidak bisa tidur karena
kelaparan. Dia tau tapi tidak mau tahu.” Artinya, ketika seseorang memunculkan sifat egois dan
individualis. Dia sedang mengalami krisis keimanan, sekaligus krisis moral karena tidak peduli
dengan kesulitan orang lain. Kita juga sedang susah melihat orang sudah berempati. Cuek, masa
bodoh. Emangnya gue pikirin, itu krisis empati.

Kita juga sedang menghadapi generasi yang malas berkompetisi. Prof. Suprapto pernah mengatakan,
bangsa kita ini masih sebatas, pemulung ilmu pengetahuan, belum mampu mendaur ulang ilmu
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pengetahuan. Jadi masih menjadi pemulung-pemulung. Karena apa? Malas berkompetisi. Belum lagi
bermental instan, dalam segala hal bermental instan, ingin cepat, ingin segera tercapai, tapi dilakukan
dengan cara-cara yang tidak sportif. Dan terjadi penurunan kematangan pribadi. Ini dijelaskan oleh
ilmu psikologi, bahwa, sekarang ini, generasi yang umurnya 20 tahun, kematangan mentalnya sama
dengan umur 12 tahun. Jadi mengalami kemunduran dalam kematangan pribadi.

Nah contohnya budaya TA (titip absen). Dia gak percaya, dengan dirinya sendiri, ini sudah
kebobrokan sistemik. Yang minta diabsenkan ya sudah berbohong, yang mau dititipi untuk absen juga
bohong. Jadi kebohongan sistemik, padahal cuman titip absen. Apa jadinya kalau ini jadi budaya. Jadi
ingat, kuliah bukan sekedar ngisi absen. Tapi isi otak tan hati.

Budaya nyontek dan plagiasi, budaya mengkonsumsi narkoba, kemudian prilaku asusila. Sekarang
berkembang.

Saya tertarik dengan statement Albert Einstein, hari yang diprediksi Einstein telah tiba. “ aku takut
pada hari dimana teknologi akan melampaui interaksi manusia, dunia akan memiliki generasi yang
idiot”

Maka marilah kita membangun sebuah kesadaran, renungi,

oG

— o 1
1. A a arti cerdas kalau tidak beretil -
2 ASaartiskillhebatkalaulidak memiliki soft
| skill.
3. Apa arti tampan dan cantik kalau tidak
bermoral.
4, Apaartisarjanajika berma{a!p_reman,

maka dari itu mari kita membangun komunikasi yang berkarakter, komunikasi saja. Ndak usah yang
lain-lain, karena dengan komunikasi yang berkarakter, kita akan memiliki pribadi baik,

pertama, kaulan ma’rufa. Berkatalah yang baik, perkataan sepatutnya. Kita berkata dengan siapa
dimana, situasinya sedang apa, itulah kaulan ma rufa. Bicara dengan atasan, dengan pejabat, di ruang
formal, kita gunakan bahasa formal, bicara di lapangan bicara bahasa lapangan, jangan bahasa
lapangan dibawa ke dunia formal, atau sebaliknya. Tidak ma’ruf. Pernah dengar berita pojok
kampung, itu tidak ma ruf itu, itu perkataan yang tidak berbudaya, ndak masuk kategori ini. Maka
karakter, yang dibangun lewat komunikasi yang kaulan ma rufa, akan membentuk pribadi kita pribadi
ma ruf, pribadi baik.

at = perkatann yang bk,

Mt ‘risuifa .4
Qaien / J.:||-_'i|||7i[l|:|h|dil”kﬂn\ll‘l

sepatulnyds sesteEl

{ bedum senpumsa akal
kekuasaanmu) ya

B Lehidupan. Berilah 1
hasil harta itu} dan ucapkanlah kepada mereka kota-Kata
yang hatk (Q3.An-Nisa'; §)

ai pokok

2. qaulan karimah, perkataan yang mulia, karena perkataan yang mulia dan memuliakan itu sama
dengan memuliakan diri orang yang berbicara itu.
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Cariit rkataon yang mulia
2, Quulan Keriinran - perkatann yang

\Dan Tuhanmu telah memeriniahkan supaya kamu
sclain Dia dan hendaklah kamu

bapakmu dengan sehaik-batknya.
kedua-

| jangan menyembah
{ berhuzat baik pack ibu
Jika salah scorang di antara keduanya atau
duanya sampai berumur Janjut dal
aka sekali-kali jangantah kanu 1 kepada
oluanya perkataan  “ah”  dan | b kamu
O nembentzk mereka dan ucapkanlah kepada mereka

perkataan yang mulsa. {Q.s. Al-Isro’:23)

3. qaulan sadida, bertutur kata yang benar. Kalau kita bertutur kata yang benar, pribadi kita pribadi
benar. Kalau kita berbicara mulia, kita menjadi orang mulia. Kalau kita bicara baik, maka kita jadi
orang baik

4 gaulan maisuro. Perkataan yang pantas, perkataan yang memberikan solusi.

4 Qaulan maysuraa -3 perkitaan yang pantas,

memberikan solusi

R

maks kawkonlah kepadh mercka ueapan yang
pantss (Qs Alds 28)

5 qaulan layyinna, perkataan yang lembut, santun, rendah hati.

5 Qanlan fyyinau = perkaan yang lembut
santun, rendah hati

6 gaulan baligha, perkataan yang sampai, perkataan yang menyentuh, membekas, terkesan sampai
kapanpun. Agar kita memberikan pesan bisa dipahami, bisa dimengerti, maka tidak akan terjadi salah
paham. Dan kalau kita ingin memiliki kualifikasi ini, kuncinya 3. Pertama, sholat malam. Siapa yang
sholat malam, Allah janjikan perkataan yang berbobot. Kedua, kalau mau perkataan kita sampai,
berdoalah seperti nabi musa, rabbisrohli sodri...... ketiga, kalau perkataan kita mau sampai dan
dipahami oleh yang kita ajak berkomunikasi, rasul membimbing kita. berbicaralah dengan manusia,
tergantung tingkat kemampuannya.

Nah apabila semua perkataan, itu mengacu pada, hal diatas, kita akan memiliki karakter ihsan. Hanya
lewat perkataan, etika berkomunikasi, kita sudah memiliki 6 karakter ihsan dalam diri kita. apa yang
keluar dari lisan kita, itu yang keluar dari hati kita. apabila apa yang keluar dari lisan beda dengan
hati, masuk wilayah munafik.
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Diskusi/tanya Jawab.

Bagaimana membentuk karakter ihsan? Kita harus memiliki pengakuan, bahwa kita ini diakui baik.
Seperti Allah memberi pengakuan kepada Rasulullah SAW, “sesungguhnya kamu muhammad, benar-
benar memiliki ahlak yang agung”, mengapa Allah memberi pengakuan, karena Rasul manampilkan
pribadi yang agung, mulia, dan terhormat. Maka milikilah pribadi yang baik agar semua orang
mengakui kita sebagai pribadi yang baik. Ketika kita memiliki pribadi baik. Allah merekomendasi
agar kita mengikuti pribadi Rasul. Kata kuncinya ketika kita ingin memiliki karakter ihsan, kita harus
selalu memberi teladan terbaik, kepada siapapun, ketika kita menjadi apapun, berikan keteladanan
yang terbaik untuk mereka. Sangat efektif ketika kita berdakwah dengan keteladanan, seperti
rasulullah.

Bagaimana kita memberi pengaruh ketika kita berada di lingkungan yang kotor? Milikilah pribadi
seperti ikan. Ikan itu meskipun tempatnya di air laut, yang asin, ikan gak pernah ikut asin. Apa ada,
ikan laut yang diangkat dan rasanya seperti ikan yang sudah diasini itu? Yang dari Lamongan, Tuban,
Gresik, Pasuruan, Probolinggo. Maka, kita harus punya komitmen dengan pribadi kita, jangan sampai
ikut arus, arus itu yang harus kita kendalikan, bukan kita yang dikendalikan oleh arus yang tidak baik.
Rasul dimana saja, beliau selalu mewarnai. Maka jadilah orang, yang adanya itu menggenapkan,
ketika kita tidak datang orang pada tanya. Jangan sampai jadi manusia itu, adanya sama dengan tidak
ada, tidak adanya ya sama dengan ada. Tidak dicari orang.

Bagaimana memberikan pengertian, pemahaman, kepada pemimpin, yang amoral. Pertanyaan ini
muncul dari sebuah fakta. Bahwa bangsa kita sekarang mengalami krisis moral, yang malah
ditampilkan oleh pejabat, pemimpin. Perilakunya adalah korupsi, manipulasi, menusuk dari belakang
menggunting dalam lipatan, dibilang yang terhormat padahal tidak terhormat. Ini prilaku amoral yang
dipertontonkan oleh para pemimpin. Ada tahapan-tahapan yang ditunjukkan oleh Rasul apabila kita
melihat kemungkaran, cobalah dengan kekuatan, kekuatan rakyat yang kuat, yang mestinya merubah
perilaku tersebut. kita menjadi sulit karena yang mau kita rubah itu justru pelakunya. Kita disuruh
menyalurkan ke wakil rakyat. Karena gak mungkin rakyat nyampaikan langsung, tapi malah wakil
rakyat sendiri yang amoral. Maka harus ada power people, yang harus dikembangkan. Terus kasi
nasehat, kasi saran, kasi masukan. Seperti meme-meme yang ada waktu tiang listrik yang menjadi
korban, dan kalau yang bersangkutan yang disinggung masih memiliki hati nurani yang schat,
mestinya malu. Maka kalau sudah punya rasa malu, itu kategori orang uang up-normal. Negeri kita,
penjaranya sudah overload, dan dana yang dikeluarkan setiap hari 15 M, untuk ngasih makan
narapidana. Jadi vang kita habis untuk ngasih makan penjahat, bukan untuk memberi makan yatim
piatu, fakir miskin, kaum duafa. Sedangkan di belanda, ada 15 penjara yang akan ditutup, karena
tingkat kriminalitas menurun, sehingga banyak yang kosong. Saya sarankan, para narapidana di
indonesia harus dipindah kebelanda sana. Selanjutnya kita doakan saja, semoga selamat dunia akhirat,
itu aja.

Kesimpulan.

Karakter itu adalah sebuah value yang tertanam dalam diri kita yang paling dalam, dalam bahasa
agama adalah hati. Kemudian teraktualisasi dalam bentuk sikap. Dan prilaku serta tampilan, bisa tutur
kata, ucapan, komunikasi, dan prilaku. “ berbuat baiklah kamu seperti telah Allah berikan kebaikan
kepadamu.”

Kalau anda ingin menjadi orang yang memiliki karakter, anda harus tau diri, siapa diri anda, orang
yang tau diri berarti oran yang memiliki ilmu. Sebagai manusia harus sadar diri sebagai manusia, di
dalam diri kita itu, ada sebuah kesucian. Itu yang harus, anda aktualkan dalam diri anda. Bahwa
manusia itu ada kecenderungan berpihak pada kebenaran, ingin bicara benar, ingin berlaku dalam
kebenaran, itulah sebuah potensi yang harus dibangun dan diaktualkan, itu adalah potensi, dan jangan
sampe hilang, karena jika hilang kita kehilangan jati diri.
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Bagaiman orang bisa percaya kita. Yang pertama tau diri, yang kedua anda bisa dipercaya orang.
Kalau bisa berarti anda punya kelebihan-kelebihan. Kelebihan apa yang dibangun, dalam situasi
masyarakat yang bersaing, anda harus memiliki kelebihan-kelebihan yang ada dalam diri anda. Ya
kelebihan diri yang tidak dimiliki orang lain. Dalam bahasa karakter adalah kejujuran.
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Mukaddimah

Untuk generasi seperti kalian, mungkin tidak ada satu hari pun lepas dari gawai dan media sosial,
bahkan satu orang bisa memiliki lebih dari satu akun media sosial. Ketika setiap harinya kita sudah
tidak bisa terlepas dari proses komunikasi dan informasi, maka di sanalah sebetulnya Kkita,
menunjukkan bahwa manusia sebagai mahluk sosial, ketika kita berkomunikasi bukan menjadi
masalah, artinya kita, orang yang tidak bisa berkomunikasi, bisa menimbulkan depresi, bisa juga
ketika kita tidak bisa mengaktualisasikan diri kita, dan orang tidak bisa memahami diri kita, akhirnya
yang terjadi adalah frustasi, putus asa dan macam-macam. Tetapi, ketika kita bisa berkomunikasi pun,
ternyata itu bisa mempunyai potensi juga. Menyakiti orang lain, kemudian memicu konflik baru,
bahkan memunculkan salah paham diantara orang yang berkomunikasi. Dari poin ini ingin saya
katakan bahwa komunikasi itu, akan membantu menyelesaikan sebuah permasalahan, dengan
komunikasi kita bisa mencapai kebutuhan kita, dan bisa mengaktualisasikan diri kita dalam rangka
untuk ibadah, silaturrahim, membantu orang lain, atau bahkan dalam bekerja. Sehingga komunikasi
bisa di katakan sebagai obat mujarab untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. Dua orang
bertengkar, kemudian orang luar mengatakan mengapa dia bertengkar? Karena ada konflik diantara
pribadi, harusnya dikomunikasikan. Sehingga tidak memunculkan salah paham. Ketika terjadi
perdebatan yang luar biasa. Kemudian salah satu memaksakan, komunikasinya tidak baik itu.

Komunikasi bisa membantu, tapi juga bisa mencelakakan. Nah apalagi ketika kita bicara pada dunia
saat ini. Bahwa komunikasi dengan berbagai orang dan beragam orang itu akan sangat mempunyai,
efek yang bisa jadi kita tidak bisa mengendalikan.

Komunikasi di era baru saat ini terjadi contohnya kita perhatikan, disini semua tujuhbelas tahun ke
atas, untuk usia begitu, kalau anda warga jawa timur, warga kota malang, tahun ini akan ada dua
pilkada, pilkada kota malang, dan pilkada jawa timur. Dan situasi saat ini tidak menutup
kemungkinan, tim kampanyenya akan menggunakan media baru untuk menggaet massa untuk
meningkatkan perolehan suaranya. Kalau sudah begitu, ayo kita coba jadikan komunikasi yang biasa
aja, yang tidak ada muatan politisnya dulu aja. Sekarang kita lihat di dalam komunikasi antar grup
WA, atau instagram, atau line. Di WA grup sering terjadi diskusi, ketika diskusi itu sudah masuk ke
ranah yang sensitif, maka disana kita sering mempunyai kebiasaan yaitu tidak bisa mengontrol diri
kita dalam berkomunikasi, sehingga ketika kita berkomunikasi fullgar apa adanya. Ketika kita ingin
menyalahkan dia, ya kita salahkan dia. Padahal prinsip dalam berkomunikasi itu, sesuaikan dengan
tempat dan dengan siapa kamu berbicara. Artinya harus ada empati, ketika saya berbicara. Jadi saat
berkomunikasi harus dimunculkan sebuah etika berkomunikasi itu.

Kemudian ada hal yang lain yang berkaitan dengan komunikasi juga, sering sekali dalam komunikasi
yang virtual, lost control, tanpa pemilihan kata yang baik, kita merasa dia adalah sama dengan kita,
menganggap sama dengan kita, sehingga kita memilih bahasa, atau tone nya, sama dengan kita.
Sehingga dengan itu maka akan terjadi sebuah distorsi. Dan juga ketika di WA selesai, kemudian ada
di facebook, instagram, tumblr, ini ada hal yang sangat potensial yang menimbulkan keretakan dalam
persaudaraan. Seperti di facebook. Kita bisa meng-create sebuah news. Artinya ketika kita menulis
sebuah status, kita bisa menceritakan sesuatu itu. Contoh ketika kita bisa menceritakan sesuatu yang
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terjadi di perkuliahan misalkan. Jadi kita bisa menyebarkan berita dalam versi kita. Dan apakah kita
bisa mengetahui kaidah jurnalistik, wallahualam. Sama halnya dalam proses bertetangga.

Selanjutnya di group WA. Misalnya group WA majelis ta’lim apa gitu, sehingga ada trust disitu
karena kita satu komunitas, kita bisa saling mengenal. Ketika di group WA, ada sebuah link, ketika
dibuka menarik, akhirnya kita tarik keluar dan tampilkan di facebook. Karena motivasi kita, kita ingin
dikenal sebagai orang yang cepat tahu. Gaul informasi. Ini yang di katakan user generated content.
Bahwa, pengguna sudah bisa membuat berita, sebagaimana, media mainstream dengan adanya media
yang egaliter ini, equal access. Jadi kita bisa membuat berita seolah-seolah seperti media pada
umumnya. Dengan follower atau teman yang banyak, maka akan semakin memberikan kemungkinan
persebaran yang lebih besar. belum lagi ketika teman itu sangat percaya dengan anda. Maka terjadilah
pesan berantai.

Contoh lain youtube, dengan membuat konten secara konsisten dan menarik, dan dianggap dapat
memunculkan viewers, maka akan dikontak oleh youtube dan di bayar, dengan syarat membuat
konten secara konsisten, seperti siapa yang di Jakarta, stand up komedi, atau kalau malang itu Bayu
Skak. Dengan konsistensi mereka meng-upload konten di youtube itu bisa menjadi lahan pencarian
uang, karena di bayar oleh youtube. Nah kontennya seperti apa, itu kadang yang diabaikan. Apakah
kontennya itu hanya bersifat memberi informasi, atau fiksi, ya terserah mereka. Artinya dengan
kondisi seperti ini, media baru memiliki potensi untuk mengganggu media arus utama. Maka dengan
keadaan demikian kita tidak akan mengandalkan media arus utama lagi. Jadi diantara kita mungkin
sudah tidak ada yang beli koran lagi.

Dalam lingkungan kampus, proses komunikasi sering mengandalkan jaringan komunikasi. Dengan
hadirnya media sosial seperti facebook, dengan jumlah teman yang bisa mencapai 500an seperti akun
anda sekalian, itu akan memunculkan fenomena jaringan. Jumlah lebih dari 500 itu kenal semua ndak?
tidak. Pada tinggal pemula siapapun yang add akan di terima, agar temannya banyak, jika tingkat
intermediate sapa yang add, di cari dulu profilnya, atau ditanya dulu, baru diterima, namun jika sudah
sampai tingkat advance, yang add, tidak dikenal, tidak akan diterima, karena yang dibutuhkan sudah
pada informasi dan kenyamanan. Kalau tingkat pertama dan dua tadi butuh pengakuan dulu. Kalau di
Indonesia pengguna facebook terserah, anak SMP, bahkan lebih banyak. Sedangkan di negara luar,
seperti australia, harus 18+ karena dianggap dewasa.

Ketika terbentuk jaringan komunikasi informasi, maka apa yang terjadi di jaringan komunikasi
informasi ini, dia bisa mengetahui informasi dari apapun, dari siapapun, dari yang mulai sifatnya
adalah, remeh, sampai pada isu-isu yang teknologi tinggi. Itu anda bisa mendapatkan semuanya.
Apalagi saat anda memiliki jaringan yang sangat aktif.

Dan dengan adanya informasi di dunia baru ini yang terjadi adalah ada penyakit-penyakit, yang
muncul tiba-tiba begitu aja. Jadi siapa disini yang ketika kita bicara serius, dan tidak membutuhkan
handphone untuk menulis, merekam, tetapi tiba-tiba dia langsung membuka handphone-nya kemudian
mengecek sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan tema kita maka di sananlah memunculkan
penyakit baru. Ada sesuatu yang hilang ketika dia tidak mengecek HP, melihat status, dan melihat ada
pesan baru atau tidak. Ada ketergantungan, ketika baru bangun tidur langsung mengecek HP, maka
saat itu anda memiliki penyakit psikologis, ketergantungan. Anda sudah dalam kondisi
mengkhawatirkan.

Ketika anda dalam perjalanan ke kampus, sudah setengah jalan, tiba-tiba HP-nya ketinggalan, anda
hampir rasanya setengah mati, kaget, dan panik, dan kembali mengambil. Mendingan terlambat, dari
pada ketinggalan HP. Maka itu sudah kronis pula. Kemudian saat anda mengemudi baik mobil
maupun motor, ada getaran HP atau dering, anda harus mengangkat.
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Dulu saya seperti itu, saya sangat tergantung pada HP, saat bangun tidur langsung cek HP. Karena
saya punya HP bagus dan tahun pertama punya facebook. Dan disitu ada update status apa, kemudian
yang nanggepin siapa itu kelihatan, itu ada notifakasi-nya. Saat itu saya mengalami penyakit kronis
itu.

Dalam proses komunikasi, melibatkan persepsi dan interpretasi. Kalau kita menulis di WA misalnya
kita marah, kita akan menulis, “ saya benci kamu karena kamu tidak menepati janji, *emoticon
merah*, kemudian bagaimana jika emoticon itu diganti dengan gambar tertawa. Tetapi dalam kondisi
anda tidak marah pun, anda salah dalam milih kata, dan salah merangkai kata, bisa bahaya. Akan ada
pesan yang terdistorsi. Karena dalam komunikasi, dengan kalimat saja tidak cukup. Tetapi ada
intonasi, ada jeda. Dalam dunia media sosial, itu tidak bisa mewakili, dalam facebook, instagram,
apalagi WA dan line, itu terbatas sekali, walau sudah ada emoticon. Kalau sudah terjadi distorsi, maka
kemungkinan, orang yang membaca, kemungkinan yang lain. Artinya muncullah salah paham.
Muncullah sebuah pemahaman terhadap makna Teks itu berbeda. Maunya untuk mengklarifikasi,
tetapi ditanggal seakanakan menjustifikasi. Artinya kalau komunikasi face to face, ada komunikasi
nonverbal, yang sanat mendominasi, sedangkan di medsos, hilang. Padahal itu sangat mempengaruhi
makna sebuah pesan.

Komunikasi berita dan informasi

Literasi kita tentang berita, sering kali menjadi hambatan. Dan ini banyak menimpa umat kita, umat
Islam. Contoh saja, gak perlu yang kontroversial saja. Misalnya tentang khasiat, contoh ada sebuah
foto tertentu yang menyatakan tentang khasiat tertentu, itu disebarkan, padahal kita belum tahu, berita
itu benar atau salah. Apalagi yang sudah kontroversi. Kita ini umat yang sangat mudah sekali
digoyang. Kemarin kasus Myanmar misalkan. Itu kan banyak pembantaian, pembantaian itu memang
benar, tetapi ketika terjadi sebuah, bencana di salah satu negara di afrika selatan, dimana korbannya
banyak sekali dan karena ada bencana besar, sehingga ada korban dengan kondisi compang camping
yang difoto, kemudian diambil foto itu dan disebarkan, “kekejaman, pemerintahan atau militer
myanmar”. Kita sebagai umat Islam, panas kan? Karena sodara kita dibantai. Akhirnya disebarkanlah
semacam itu. Dan kepercayaan teman kita, dia sebarkan lagi. Akhirnya terus. Padahal foto itu bukan
yang sebanarnya. Nah itu adalah HOAX. Kalau sudah demikian apa hukumnya dalam Islam. Susah
ya. Walaupun dia kafir, tapi kalau kita memfitnah orang kafir, bagaimana? Antum bisa membaca
sendiri, bisa menjawab sendiri.

Sekarang jamannya pilkada. Kalau bicara pilkada pasti akan rame. Apalagi kita sudah memiliki
simpatisan yang kuat, dan simpatisannya itu masih usia, 2 tahun mendalami simpatisan partai tertentu
misalnya, ini pejuang yang paling tangguh biasanya. Jadi kalau ada isu apapun, itu akan di counter
habis-habisan. Pokoknya berani berjuang, sampai capek dalam media itu. Kalau ada obrolan dalam
WA, kalau WA yang umum, misalkan antum punya alumni SMA mana, itu biasanya ada pro-kontra.
Kalau terkait masalah pilkada.

Dalam tahun politik ini, kita akan memasuki area berbahaya dimana kalau kita terlibat arus
komunikasi media sosial. Hal ini akan memberikan peluang terjadinya konflik baru. Konflik baru itu
biasanya diawali dengan salah persepsi, bisa juga diawali dengan sebuah berita tidak benar di
modifikasi, bahkan yang paling parah adalah ketika kita menjadi bagian dari produksi berita bohong.
Kalau sudah masuk dii produksi berita bohong, anda sudah masuk dalam bagian fitnah itu. Ghibah
saja dilarang apalagi fitnah.

Sehingga pesan saya, ketika dalam situasi semacam ini, maka mari kita berhati-berhenti dalam
berkomunikasi. Yang pertama, kita berkomunikasi dengan manusia, itu yang harus kita perhatikan.
Kita tidak sedang berkomunikasi dengan gadget, kita tidak sedang berkomunikasi dengan robot.
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Artinya manusia punya perasaan; kedua, ketika berkomunikasi hindari perasaan yang emosional.
Ketika anda merasa emosi, tersinggung harga diri, agama, atau semuanya, maka diam dulu, jangan
pernah menanggapi ketika anda dalam kondisi emosi. Mendingan berhenti menggunakan gadget dulu.
Jangan pernah anda mencoba mengetik dan mengklarifikasi. Karena dikhawatirkan antum terbawa
emosi. Sehingga kadang pikiran kadang match dengan keinginan. Apa yang diketik belum tentu
nyambung dengan suasana yang anda inginkan; ketiga, ketiga anda menulis, me-replay, membuat
status, perhatikan benar penggunaan kata, jangan menggunakan kata yang bernada negatif. Gunakan
kata yang santun. Dan jangan melakukan justifikasi; keempat, ketika anda mendapatkan berita yang
kontroversial, yang menyangkut aib orang lain, maka pertimbangkan dulu, kalau sudah menyangkut
orang lain dan dia adalah saudara kita, maka delete. Allah saja menutup aib saudara-saudara kita
kenapa kita sibuk membuka aib saudara-saudara kita. Kalau ada informasi, meskipun positif, tetapi
kita perlu mempertimbangkan apakah informasi itu benar adanya. Pertimbangkan apakah yang di-
share itu memiliki manfaat ke orang lain atau tidak. Kalau tidak memiliki manfaat, lebih anda
masukkan saja ke kotak anda untuk anda sendiri. Kalau anda membagi, nanti orang lain sibuk dengan
pesan yang tidak perlu mereka terima; kelima, pertimbangkan, apakah waktu yang anda gunakan
untuk membaca status orang lain dan menanggapi status orang lain itu lebih sedikit, dibanding
membaca Quran, mentadabburi kitab-kitab Allah. Coba anda kalkulasi. Kalau lebih banyak membaca
status, berarti anda lebih banyak menghabiskan waktu untuk hal yang tidak bermanfaat.

Tanya jawab

Biasanya hoax itu bersumber dari orang yang ingin terkenal, bagaimana
mengubah/mengendalikan sifat ingin dikenal dari seseorang? Sifat seseorang itu berbeda ketika
di dunia nyata dibanding dunia maya, apakah dalam islam itu termasuk munafik?

Pertama teman kita itu tidak akan sembuh, ketika kita mengingatkannya memalui counter-counter
cara dia berkomunikasi di media sosial. Ini banyak, ini bukan hanya anak muda saja, ini orang tua
juga. Itu juga banyak seperti itu. Caranya bikin sensasi aja, ada aja caranya seperti itu. Dan dia men-
counter-nya, kalau kita coba ingatkan yang terjadi adalah justru dia malah tambah gitu, tambah berani
dengan kondisi semacam itu. Cara mengingatkan seseorang, kalau salah ini dalam prinsip komunikasi
umum adalah jangan mengingatkan dia dalam forum, itu akan membuat dia semakin resisten. Karena
jika seperti itu, akan ada perasaan sakit di orang itu. Jangan menjastifikasi orang itu salah, dia sok
pamer, jangan. kemudian, lakukan PM, japri dulu, atau ketemu secara face-to-face. Kewajiban kita
adalah mengingatkan, ketemu dan mengingatkan. Atau kalau di WA group jangan di group. Atau dia
akan tambah marah.

Menyadarkan mereka butuh proses, dan ini tidak mudah, sulit, karena dia belum mencapai sebuah
identitas. Dalam komunikasi, identitas seseorang perlu diakui oleh orang lain. Kalau kita memiliki
teman dan teman itu belum menghargai kita, atau menganggap remeh kita, maka di situlah seorang
individu ingin menunjukkan dirinya. Kalau seseorang ingin mencari identitas dan kita berhadapan
langsung, dan kita tau dia, sebetulnya gampang. Pertama, sanjung dia dulu, ketika sudah masuk atau
mulai percaya dengan kita, maka di situlah kita memasukkan sebuah informasi itu. Tapi gak sekali,
harus bertahap.

Ada praktek-praktek dalam komunikasi itu pembiaran, jadi dalam WA group ada yang ingin sok
unjuk diri, tetapi kita biarkan aja, gak papa, tetapi gak usah ditanggepin, dan jangan pernah
nanggepin, nanti dia akan mengetahui, mengetahuinya ketika kok anggota grup lain kok ndak
merespon. Dan anggota lain dikasih tau, tolong jangan reaktif terhadap posting-an orang ini.
InsyaAllah itu akan meredam.

Apa saja yang akan kita komunikasikan memalui media sosial, sedangkan pertimbangan kita
itu meminimalisir kesalahpahaman yang timbul nantinya. Apa yang bisa di share dan apa yang
di-keep?
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Jadi kita itu memiliki kewajiban untuk ibadah, kita memiliki sebuah misi fastabiqul khairat. Kita
memiliki kewajiban untuk dakwah. Maka gunakan media sosial yang arahnya kesana. Jadi sebarkan
rahmatan lil alamin itu ada disana. Contohnya bagaimana cara berwudu atau ibadah yang benar,
dengan desain yang menarik, atau desain grafis yang arahnya bagaimana posisi sholat yang benar
ketika jamaah. Apalagi kalau memiliki keahlian dalam hal video. Tetapi, hindari hal yang memiliki
perbedaan-perbedaan. Khilafiah. Karena perbedaan itu ada, jadi banyak yang menganggap benar dan
salah dengan dasar masing-masing. Akan membuat kita kontra produktif. Dan akan menimbulkan
konflik dan perbedaan pendapat atau perpecahan dalam ukhuwah Islamiah kita.

Dalam media mainstream pun ada framing media untuk suatu berita. Dan kita cenderung
memiliki perasaan pada kejadian tertentu untuk menerima atau menolak suatu berita
tertentu.?

Perlu saya tekankan bahwa tidak ada media yang netral. Dan mampu menampilkan berita seperti apa
adanya. Karena setiap individu dalam produksi berita sampai dinikmati oleh khalayak memiliki
perspektif masing-masing. Mulai dari reporter dalam penggunaan kamera, penulisan, kemudian ke
redaktur untuk diedit, kemudian ke pimred sampai ke owner. Bahkan sampai kepada kita yang
menerima. Yang dipengaruhi oleh pengalaman yang telah dilewati. Interpretasi dan persepsi. Setiap
media memiliki ideologi. Dalam pemilihan narasumber media memilih narasumber yang sejalan
dengan ideologi mereka.

Kalau hal yang diberitakan mengenai hal luas, jangan jadikan media itu (walaupun dia media
mainstream yang ternama) sebagai satu-satunya sumber informasi. Jangan jadikan sebagai alat
justifikasi, untuk menilai sesuatu. Karena itu akan membuat kita akan tersesat. Bacalah sesuatu
informasi yang dianggap penting untuk kehidupan anda, untuk kehidupan umat, selesai. Misalnya
tidak ada hubungannya sudah hilangkan saja. Misalkan berita tentang perang Amerika, misalkan,
Amerika dengan Iran, udah gak ada hubungannya. Kita memilih berita-berita yang berhubungan
dengan diri kita, dengan akidah kita. Hindari informasi-informasi yang akan merusak bahkan
melakukan degradasi terhadap aqidah kita. Karena pada dasarnya semua berita adalah hasil framing
ideologi tertentu. Apakah berita itu palsu, tidak. Karena berita yang dibuat juga fakta, namun fakta
menurut dia, setiap fakta misalnya 1-100 media mungkin hanya melihat 1-50, atau 1-70, wallahualam
bissawaf.

Ketergantungan gadget adalah penyakit, bagaimana ketika di luar sana mengharuskan Kkita
untuk terhubung dengan banyak orang seperti organisasi apakah normal ketika Kita
menginginkan untuk berkhalwat dengan Allah dan kita berhak atas kesehatan mental, tapi
malah orang men-judge kita sebagai orang yg lari dari tanggung jawa? Bagaimana sikap Kkita
para orang yang memfitnah umat Islam di sosial media? dan bagaimana counter untuk
menghindari pertikaian umat islam itu?

Dalam kondisi begini, kalau antum memiliki tanggung jawab seperti ini dan untuk melakukan sesuatu,
dan masuk dalam WA group, maka di fasilitas WA itu kan ada mute dan unmute, kalau group yang
tidak penting, di unmute saja. Selanjutnya antum harus memiliki jam akses, yang akan mengontrol
penggunaan dan akaes di WA. Ini butuh fleksibilitas. Kita masuk pada prioritas hidup. Mana yang
lebih penting, kalau sudah komitmen, ya harus di lakukan. Tapi jangan menghilangkan atau
mengurangi berkhalwat dengan Allah.

Be wise sajalah sebagai user, jangan menzolimi diri sendiri, dengan membuang waktu banyak melalui
gadget ini.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : KH. Ahmad Fatih Syuhud
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Khoirot (Malang)
Waktu : 2 April 2018, Pukul 13:20 WIB
Lokasi : Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Tanya: Apa semua yang disampaikan di kelas (dalam kajian menyangkut pencegahan terorisme)
semuanya sudah ditulis di dalam buku Ahlussunnah Wal Jamaah?

Jawab: Sebenarnya itu adalah intinya (pokoknya). Sebenarnyakan Islam itu kan dibagi dua, sunni dan
syiah. Sunni itu biasa disebut juga Ahlussunnah Wal Jamaah. Nah di dalam Ahlussunnah itulah
kemudian ada dua, ada ahlusunah mainstream dan ada sempal. Nah yang sempalan inilah yang
disebut dengan garis keras. Sempalan itu ada dua, yang dominan istilahnya sebagai gerakan
transnasional yaitu, salafi wahabi, dan Hizbut tahrir. Itu sebenarnya intinya. Hampir 100%
terorisme/ekstrim radikal, berasal dari kedua tadi, kalau tidak salafi wahabi, Hizbut Tahrir. Nah di
salafi wahabi ini, harus juga diketahui, ada salafi Wahhabi ada yang tidak dalam bentuk ormas. Yaa
langsung orangnya yang langsung mengaku sebagai salafi, (individu) ada juga yang kemudian
membentuk satu ormas, katakanlah seperti Al Hisyam, Al Irsyad, dan beberapa lainnya, yang
ajarannya menganut Salafi Wahabi. Dimana sumber penyebarannya dari saudi dan dibiayai oleh
mereka.

Tanya: Bagaimana komunikasi di pesantren ini dalam melakukan pencegahan terorisme, apakah ada
kurikulum atau hanya sekedar disinggung dalam setiap pembelajaran?

Jawab: Nah disini kan salah satu yang menganut aliran mainstream. Lah ahlussunah yang
mainstream itu sudah otomatis sudah gak ada ektreamnya, jadi memang sudah tidak ada unsur-unsur
baik dari segi syariah, akidah, maupun dalam segi ajaran berkomunikasi dengan sesama muslim dan
non muslim yang mengajarkan kebencian, kekerasan terhadap sesuatu.

Tanya: Jadi yang ditekankan apa dalam narasi pencegahan terorisme di pesantren?

Jawab: Ya termasuk antaranya kemanusiaan, kasih sayang dll, karena di dalam ahlussunnah
mainstream itu ada tiga unsur Islamnya. Satu, iman, yang mana iman ini disebut juga dengan akidah,
yang mana akidah yang dianut oleh ahlussunnah Mainstream di indonesia itu mayoritas ikut akidah.
Kalo sebagian kalangan timur tengah dan india, pakistan itu ikut akidah. Nah disitu itu memang tidak
ada ajaran-ajaran yang menegasikan yang lain . memang mengajarkan, apa namanya, keyakinan untuk
menambah keyakinan kepada Allah. Aspek kedua itu adalah kehidupan sehari-hari itukan berdasarkan
figih. Untuk sholat, puasa, nah figihnya dari ahlussunnah itu salah satu mazhab yang 4, dengan kita
mempercayai bahwa semua mazhab yang 4 itu adalah benar, itu sudah menunjukkan bahwa kita sudah
berkeyakinan bahwa, kebenaran itu dalam bidang fiqih, itu tidak tunggal, nah itu yang penting. Nah
itu tidak ada dalam sunni yang sempalan tadi. Di sempalan tadi, cuma mengenal satu kebenaran. Jadi
tidak ada perbedaan. Kalo berbeda, berarti salah. Yang ketiga, adalah ihsan, yang kemudian di
aplikasikan dalam bentuk tasawuf. Tasawuf itu termasuk lebih lagi, lebih ke mencintai bukan hanya
ke sesama muslim, tapi juga kepada, sesama manusia. Itu ajaran tasawuf. Dengan diaplikasikannya
tiga, pilar tadi, Akidah yang mazhabnya tiga, figih yang mazhab 4, kemudian tasawuf, maka sudah
tidak ada ruang lagi untuk menjadi ekstrimis, atau radikal, karena berbeda itu biasa. Biasa bukan
berarti kita berusaha toleran, enggak, tapi karena memang kita anggap benar. Nah itu, di dalam
ahlusunnah itu. Beda itu bukan berarti salah, beda itu berarti benar. Asalkan memang ada rujukannya.
Nah itu yang tidak terdapat dalam dua aliran transnasional tadi.

Tanya: Seperti yang disebutkan bahwa pesantren ini berafiliasi dengan NU, seberapa besar pengaruh
NU dalam kebijakan pesantren ini?
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Jawab: Pondok Nu itu ada dua jenis, dalam relasinya dengan organisasi NU, ada pondok NU dalam
arti NU kultural, yang berarti tidak ada ikatan organisasi, tapi sama dengan isinya NU, dan kedua NU
yang struktural, berarti tokoh dalam pesantren, pengurus pesantren itu juga pengurus di suriah NU
atau di NU mana, itu namanya Nu yang struktural. Nah disini masuk kategori yang struktural tadi, jadi
tidak ada yang jadi pengurus NU, Cuma kulturnya sama dengan NU.

Tanya: Alasannya kenapa memilih Nu sebagai afiliasi atau memilih kultur dari NU untuk di adopsi?

Jawab: Ya karena alasan mainstream tadi. Mainstream itu ada ni NU dan kita memiliki kesamaan jadi
yang itu aja. Walau memang malah tidak ada hubungan, kita malah gak ada Cuma karena ada
kesamaan kultural tadi yaa biasa.

Tanya: Sejauh ini apa ada kejadian ada yang dimana anggota pesantren adalah ternyata kelompok
radikal?

Jawab: Kalo disini gak ada. Yaa kecuali mungkin kalau awalnya memang sudah ikut, /igo’ dengan
kalangan itu, dua gerakan itu, kemudian datang ke sini, itu akan kita tanya. Ikut gerakan apa
sebelumnya. Setelah itu kita beri pemahaman, kenapa kedua gerakan itu kurang tepat. Dalam
beragama dengan cara yang ada.

Tanya: Apa pernah ada proses komunikasi atau diskusi dengan pihak pemerintah?.

Jawab: Ada, terutama pihak intelijen dari kepolisian dan militer itu sering , kadang memberi tahu,
menginformasikan kadang sekedar silaturrohmi, atau konsultasi. Kalau dari BNPT gak ada. Karena
memang gak ada, dan memang kalau kita perhatikan ya, kalau secara lebih luas, pesantren itu sama
dengan aliran, ada dua juga sebenarnya. Ada pesantren yang alirannya ke ahlusunnah mainstream,
ada yang sempalan tadi. Nah kasus-kasus terorisme, yang melibatkan pesantren pasti berkaitan dengan
yang itu. Gak ada satupun pesantren yang berafiliasi dengan organisasi Islam NU yang terlibat itu gak
ada. Karena memang gak mungkin. Kecuali kalau tiba-tiba kemudian, di luar baru gabung, ya
akhirnya ke situ, kalau misalnya disini, gak kemana-mana, gak mungkin. Karena memang ditanamkan
sejak dini dan di cegah sejak awal.

Tanya: Alasan orang menjadi terorisme dan bahkan membunuh sesama muslim?

Jawab: Nah sebenarnya, tapi ini banyak orang yang kadang-kadang gak tau, sebenarnya, dalam diri
Muhammadiyah itu ada pemahaman salafi wahabi. Karena sebagian akidahnya itu mengikuti akidah
salafi. Dan segi tauhidnya. Dalam akidah salafi, Cuma akidah salafi, itu ada pembagian tauhidnya
menjadi 3, ruhuhiyah, rububiyah, dan asmawasitho. Jadi sebenarnya itu akidah sempalan, karena pada
dasarnya yang asli yang ahlusnnah waljamaah mainstream, dari berbagai mazhab, itu ulihiah/
rububiyah itu sama, sinonim, sama aja, jadi orang baca syahadat, udah otomatis muslim, jadi tidak
perlu dibagi lagi. Kalau pembagian itu konsekuensinya, orang yang membaca syahadat, bisa jadi,
masih belum tentu muslim. Karena membaca syahadat itu cuma disebut, dengan tauhid rububiyah
saja. Belum uluhiyah, nah makanya dengan cara itu, kalangan teroris, bisa membunuh sesama muslim.
Karena orang muslim yang sholat itu cuma baca, Cuma gerakan, hanya rububiyah saja, belum
ulihiyah, belum muslim yang benar. Nah gitu. Jadi mereka merasa tidak membunuh sesama muslim,
mereka merasa membunuh kafir. Walaupun sudah syahadat, walaupun sudah sholat. Awalnya
Muhammadiyah itu ada, namun sekarang ini mulai beradaptasi mulai dekat dengan kalangan yang
lain, tidak terlalu mengumbar-ngumbar syirik, bidah.



279

Transkrip Hasil Wawancara

Nama : Asy-syifa Yusuf

Jabatan : Sekertaris umum Pengurus Pondok Pesantren Al-Khoirot (Malang)
Waktu : 9 April 2018, Pukul 11:00 WIB

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Tanya: Bagaimana Al-Khoirot memandang radikalisme atau bahkan terorisme?

Jawab: Seperti yang telah di jelaskan oleh Kyai Ahmad, di setiap ngaji dan juga di buku beliau, kita
menganut Ahlussunna Wal jamaah yang tidak radikal, kita memandang bahwa radikalisme itu bukan
konsep di dalam Islam. Islam itu rohmatan lil alamin, dan setiap orang islam, setiap santri khususnya
santri Al-Khoirot tidak boleh ada yang memiliki pemikiran yang radikal. Itu yang selalu beliau
ingatkan ketika ngaji tafsir. Dan itu juga yang belau selalu ingatkan ketika ada ayat-ayat yang
mengingatkan tentang ada kaitannya dengan radikalisme, beliau selalu santrinya untuk menghafal
ayat-ayat itu.

Tanya: Konsep apa yang utama ditanamkan di pesantren Al-Khoirot?

Jawab: Yang pertama kita harus membuka dari anu dulu, misalkan bahwa beliau selalu mengingatkan
nahnu nahkumu biddawahir wallahu yahkumu bissarair (setiap orang, setiap manusia itu harus
menghukumi orang lain dalam setiap hal, menurut dohirnya sedangkan yang berhak menghukumi
secara tsirnya itu Allah, yang tahu hati manusia). Allah menciptakan manusia itu untuk saling
berkasih sayang, tidak boleh ada yang menyakiti satu sama lain, meskipun dia itu non-muslim, bahkan
kami juga diingatkan bahwa, kami juga dilarang, menghina non-muslim, non-muslim saja dilarang
menghina apalagi sesama muslim. Trus gini, ada satu hadits yang kirakira diterjemahkan seperti ini,
takutlah kamu kepada doanya orang yang terdzolimi, karena doa orang tersebut itu tidak ada
penghalang, seperti itu.

Tanya : Bagaimana Al-Khoirot sendiri melihat fenomena dimana Islam kerap dikaitkan dengan
terorisme?

Jawab: Ada memang terorisme yang mengatasnamakan islam, tapi pandangan dari Al-Khoirot sendiri
terutama pengasuh dan dewan pengasuh mereka bukan islam, mereka mengatasnamakan Islam tapi
bukan islam, kenapa seperti itu? Mereka memiliki konsep Islam sendiri, yang mereka pahami sebagai
islam ya seperti itu, yang menurut ulama-ulama mereka, contohnya yang lebih khusus disini selalu
membahas secara khusus Wahabi. Kenapa kok wahabi? Karena di wahabi itu punya konsep takhfiri,
dimana ketika ada satu kelompok lain di luar itu yang melakukan sesuatu hal yang menurut mereka
keluar dari islam maka darah mereka halal. Dari konsep pemikiran seperti itulah mereka berani
membunuh. Dan ketika sudah berani membunuh, dan itulah mulai akar-akarnya.

Tanya: Citra pesantren beberapa tahun terakhir ini dianggap sebagai cikal bakal munculnya faham
terorisme? Bagaimana Al-Khoirot menanggapi hal itu?

Jawab: Kita juga tidak bisa men-generalisir bahwa ada pesantren yang menjadi gudang, menjadi
pabriknya itu, karena kalau pesantren yang asli yang kami tahu, yang saya tahu, selalu mengajarkan
kasih sayang, selalu mengajarkan peduli, tidak mengajarkan yang seperti itu. Memang ada beberapa
pesantren yang dia memang akidahnya agak melenceng, dia memang cenderung memang kolot dan
menganggap pemerintah Thogut, tapi di pesantren-pesantren yang Sunni, khususnya yang berapa
dibawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama, biasanya menganggap bahwa pemerintah itu ulil amri,
dan ulil amri wajib ditaati, apapun itu.
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Tanya: Apa pihak pengurus memiliki kegiatan yang berkaitan dengan penangkal dan pencegah
terorisme?

Jawab: Kalau khusus untuk itu, ceramah dan kajian Islamnya langsung oleh Kyai Ahmad, Kyai
Ja’far. Kalau untuk pengurus biasanya menekankan pentingnya rasa peduli pada sesama.

Tanya: Selain ceramah, kegiatan apa yang sering dilakukan oleh pesantren Al-Khoirot untuk
menumbuhkan sikap peduli sesama?

Jawab: Itu ada biasanya kegiatan di malam Rabu, sekitaran jam setengah 10 malam sampai jam 10
santri, setengah jam saja, dikumpulkan di depan asrama masing-masing, trus diisi oleh pengurus,
terkait ahlak, terkait kepedulian, terkait bahayanya radikalisme. Khusus malam senin dan malam
Rabu.

Tanya: Apakah itu dianggap efektif dan penting untuk diaplikasikan di pesantren lain sebagai upaya
pencegahan terorisme?

Jawab: Sebenarnya perlu diketahui bahwa setiap pesantren melakukan hal itu, Cuma dalam bentuk
yang lain. Cuman yang sama di seluruh pesantren, terutama yang salaf, mereka mengajarkan akidah
dan ahlak, agidah bagaimana kita memandang agama bagaimana kita memandang manusia dan
bagaimana kita harus bersikap.

Tanya: Organisasi atau pihak mana saja yang dilibatkan dan memiliki relasi dengan pesantren Al-
Khoirot, khususnya dalam pencegahan terorisme?

Jawab: Nahdlatul ulama sudah pasti, selain itu saya kurang tahu. Pihak kepolisian pun tidak sering,
mungkin pernah namun tidak sering. Memang NU yang paling banyak berpengaruh dari segi kultur
dan juga pemikiran.

Tanya: Sumber-sumber pengajaran baik kurikulum Madin (Madrasah Diniah) maupun khusus untuk
narasi pencegahan terorisme itu bersumber dari mana?

Jawab: Untuk itu ada dari NU itu pun seingat saya baru satu tulisan KH Hasyim As’Ary yg sempat
dihatamkan pada bulan romadhon tahun lalu. Yang lain merupakan kebijakan pengasuh yang sifatnya
kontemporer. Melihat situasi dan kondisi.

Tanya: Harapan apa ke depannya, kepada pesantren ini ataupun seluruh pesantren di Malang dan
Indonesia?

Jawab: Memang harus terus di ingat dan dipegang teguh, bahwa setiap santri harus saling tolong
menolong saling membantu, dan harus di sadari bahwa pemikiran-pemikiran radikalisme itu memecah
belah, itulah yang kemudian menjadikan kita seperti buih di lautan, yang banyak namun mudah
diombang-ambingkan.

Tanya: Bagaimana cara pesantren mengkomunikasikan dan menjalankan kekuasaan dan kontrol pada
santri?.

Jawab: Cara sebuah organisasi mengkomunikasikan dan menjalankan kekuasaan dan kontrol. Sebuah
organisasi membutuhkan sosok yang disegani agar dapat mempertahankan dasar-dasar yang ada
dalam organisasi tersebut serta dapat melakukan kontrol. Seperti pengasuh pondoh pesantren yang
disegani, penceramah yang tegas dalam ceramah dan lain sebagainya. Pesantren Al-Khoirot sangat
menekankan pada menghormati dan yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Khususnya
orang yang dianggap sebagai guru walaupun orang tersebut lebih muda dalam usia. Untuk sikap
politis pengasuh, pesantren Al-Khoirot memiliki relasi kuasa yang sangat kental di pesantren di mana
adab-adab kepada kyai atau guru sangat di tekankan disini, seperti tidak mengetuk pintu rumah guru
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saat tertutup, ketika ada keperluan dengan kyai, adab bertamu adalah dengan mengucapkan salam
hanya sekali dan menunggu sampai yang bersangkutan keluar dari rumah.

Tanya: Santri di ponpes Al-Khoirot dari mana saja?

Jawab: Ada dari malaysia, dari aceh, bahkan ada yang dari raja ampat. Malaysia kalau sekarang
tinggal dua, yang tercatat semenjak saya menjadi pengurus itu sekitar 10an. Jumlah santri yang aktif
sekarang sekitar 400an.

Tanya: Apa upaya yang dilakukan oleh pengurus untuk mengetahui kurikulum/ilmu pengajaran yang
masuk dalam pesantren, misalnya dari pemerintah?

Jawab: Mungkin yang dimaksud seperti ini, kurikulum yang khususnya masuk dalam kategori agama,
terlebih lagi khusus untuk bidang akidah, karena ternyata di kurikulum pemerintah itu, ada masuk
pemikirannya wahabi disitu, apa contohnya, di buku pemerintah, di aqidah itu, ada pembagian akidah
uluhiyah, rububiyah, asmat wasifat. Yang kemudian menjadi kalau gak langsung dihentikan itu kan
menjadi semacam titik ketika memang ketika santri pulang dia memahami hal itu sebagai suatu
kebenaran, gawat nanti. Padahal yang dipahami dalam konsep ahlusnnah wal jamaah ketika orang
sudah syahadat meyatakan Islam, dia sudah Islam.

Tanya: Bagaimana cerita/kisah pengasuh pondok diceritakan kepada santri?

Jawab: Dikisahkan pada masa orientasi santri, pada masa perenungan. Biasanya yang diceritakan
adalah bagaimana pengasuh yang dulu, bagaimana pola pengajarannya, dan biasanya anak-anak kepo
itu kesaktian-kesaktiannya. Karomahnya beliau. Misalkan dulu diceritakan ketika kyai Ali pengasuh
kedua, mantu dari kyai zuhud, ketika beliau sakit keras bahkan pakai infus, beliau masih sempat
mengimami di masjid. Bahkan sampai seperti itu, dan dulu santrinya kan masih sedikit. Ketika
jamaahnya masih ada yang kosong, (shaf), (dulu masih istiqomah, kalau satu orang disitu ya dia
disitu), ketika kyai sudah rawuh ternyata ada yang belum hadir, kyai akan meminta santrinya untuk
nyari. Nyari sampai ketemu. Baru sholat dimulai. Kalau yang cerita tentang kyai sepuh, kyai Syuhud
mengajarkan langsung, dulu karena masih sedikit, jadi santri nahwu langsung kepada kyai. Keren.
Saya juga mau kalau begitu. Kalau ada yang salah langsung dibenerin. Hal itu dicerita ulang untuk
memotivasi.

Tanya: Salah satu program yang paling dianggap unggulan dalam upaya pencegahan terorisme?

Jawab: Salah satu program juga adalah membuka gerbang untuk santri non sekolah yaitu santri
dewasa. Karena ketika orang tidak mengenal islam langsung ke intinya, ke sumbernya ulama-ulama
ahlussunnah, mereka cenderung ke Google, ketika di Google, ketika kita mengetik keyword
keagamaan, yang banyak keluar itu situs yg wahabi. Nah itu dibuka pada tahun 2016 pada pesantren
kilat lalu banyak yang ingin melanjutkan maka itu yang menjadi santri dewasa. Setua apapun kita
akan terima. Dan didik disini. Yang ditanamkan adalah pemikiran yang berlandaskan kasih sayang,
berlandaskan toleransi dll. Seorang santri didik untuk memberi pengaruh yang baik, memberi
pengaruh yang positif walau lingkungannya buruk.

Tanya: Apa ada jadwal pertemuan dengan pengurus dan pengasuh pesantren lain di kota malang?

Jawab: Kalau untuk pesantren ada, antar pesantren, semacam basul masail, pembahasan masalah-
masalah agama, ada setiap satu bulan sekali, antar pesantren se-kecamatan Gondanglegi, Malang
Selatan-lah.
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Transkrip Hasil Wawancara

Nama : Ahmad Riyadi

Jabatan : Ketua Takmir Masjid Al-Ghifari
Waktu 1 6 April 2018, Pukul 13:00 WIB
Lokasi : Masjid Abu Dzar Al-Ghifari Malang

Tanya : Sejak kapan masjid ini menjadi aktif melakukan kegiatan diskusi/kajian islam?

Jawab : Sejak tahun 1996, setelah perumahan ini jadi, masjid mulai dibangun, warga sini mulai
melakukan pada kegiatan, sejak awal dirintis sudah mulai banyak yang datang ikut. Sejak awal sudah
ada kajian, namun tidak seramai sekarang, dan dilakukan hanya sekali sepekan.

Tanya: Dari mana saja ustadz yang mengisi kajian disini, (alumni)?

Jawab : Banyak ya, tidak hanya alumni dari timur tengah, saya sendiri asli malang, Ustad Abdullah
Hadromi yang dari Timur tengah, Ustad Imam Syafii itu Libya,

Tanya : Apa kajian disini bisa dikatakan sebagai kajian salaf?

Jawab : Tidak semua seperti itu, disini itu masjidnya jami’, semua 4 madhzab ada, untuk salaf itu
dijelaskan agak panjang, intinya adalah disini tidak khusus tentang salaf. Sanad sendirikan dibagi
menjadi banyak, sehingga tidak menstepel diri sebagai kajian salaf saja. Ustadnya itu dan yang
Nahdliyin. Kalau salaf itu ustad Abdullah Hadromi. Iya, dan Salafnya itu salah yang kaffah, artinya
menerima semua mazhab, karena kaffahnya luas, sehingga tidak kaku. Ketika ada yang berbeda, tidak
serta merta disalahkan. Karena masing-masing punya dasar, punya dalil. Perbedaan itu biasa. Semua
silahkan dipelajari dan diyakini, karena pertanggungjawaban kita masing-masing nanti di hadapan
Allah, sehingga, yang penting pemahamannya wajar. Ya Al-Ghifari seperti itu, kita ini longgar
menerima semua mahzab, dan tidak menyalah-nyalahkan.

Tanya : Sejauh ini apa ada penceramah yang ternyata dianggap beda dengan Al-Ghifari dan akhirnya
tidak lagi memberikan materi di sini?

Jawab: Sebenarnya kalau beda secara frontal dan fundamental enggak, cuman ada dua ustad yang
mengundurkan diri yang satu ini, karena memang betapa rumornya macam-macam, misalnya dulu ada
ustad yang dulu kelihatannya bergesekan dengan ustad yang lain, misalnya karena menyebutkan
bahwa Al-Quran itu bukan bahasa Arab. Nah padahal kan di Al-Quran banyak disebutkan bahwa Al-
Quran diturunkan dalam bahasa Arab agar kamu sekalian mudah memahami. Nah itu kelihatannya,
wallahu alam mau menjelaskan lebih dalam atau bagaimana, namun belum sempat dijelaskan,
otomatis ketika penjelasannya dijelaskan begitu, itu langsung memberikan benturan, sehingga
akhirnya ustadnya mengundurkan diri. Misalnya kalau saya yang menjelaskan saya akan memilih
bahasa yang lebih aman seperti, Al Quran itu lebih dalam dari sekedar dari bahasa arab. Tapi dari
sekian banyak bahasa, Allah menurunkan dalam Bahasa Arab, kenapa? Yang lebih mendekati gitu lo,
artinya maknanya lebih jauh dari bahasa Arab saja. Nah kalau ustad yang lainnya itu yang
mengundurkan diri itu, karena rumornya dengan aparat berseberangan, dan diklaim sebagai teroris,
diklaim sebagai aliran garis keras, ada stigma gitu, sehingga ada beberapa jamaah yang memberikan
informasi ke kita, pengurus kemudian melakukan tabayyun, namun tidak terlalu demikian. Beliau juga
di daerahnya sana, juga di kepolisian juga sering diundang, namun wallahualam, setelah kita
melakukan komunikasi dengan beliau, tidak lama kemudian beliau juga mengundurkan diri.

Tanya: Relasi komunikasi masjid Al-Ghifari dengan siapa saja?
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Jawab: Kita sekarang cukup terkait dengan CMM, dengan Pemuda Muhammadiyah, trus dengan
BANSER, Pemuda ansor, itu kita komunikasi dengan mereka, trus dengan Sabab, Pemudanya
Hidatulloh, trus dengan KOKAM, nah itu komunikasi juga dan juga kita punya forum ukhuwah antar
takmir, FUATM. Ketika mercka mengadakan acara mereka ini ikut andil untuk pengamanan,
kepanitiaan. Ada beberapa contoh kegiatan yang sudah lama ikut semua sudah beberapa kali.

Tanya: Kultur sekitar (malang) seperti apa diaplikasikan/digunakan dalam kajian di Al-Ghifari?

Jawab: Iya untuk kajian kita menggunakan komunikasi bahasa kera Ngalam. Khusus untuk itu bisa
menjadi magnet. Daya tarik ketika kita gunakan hal itu dalam kajian, misalnya ketika dalam forum
olob ewed. Misalnya dalam kajian ojok nendes kombet, itu menjadi daya tarik. Itu sebagaimana
konsep Rasulullah SAW mengatakan bahwa dalam dakwah gunakan bahasa kaumnya.

Tanya: Siapa yang mengontrol kajian di Al-Ghifari?

Jawab: Kita pengurus punya SOP, standar Operasional pelaksanaan kajian, khusus kajian itu kita kan
dalam masjid ini memiliki sub bidang. Kebetulan saya sendiri bidang ketakmiran. Kita punya tim
ketuanya saya sendiri, selalu kita kontrol, ustadnya selalu kita kontrol. ada beberapa landasan pokok.,
yaitu ahlusuunah wal jamaah, seperti itu. Salimul aqidah, shahihul ibadah, matinul khulug. Nah ini,
akidahnya harus ahlussunnah wal jamaah, akidahnya harus lurus, kemudian, ibadahnya harus sesuai
Quran, Sunnah, kemudian harus berahlak yang mulia, nah empat syarat inilah yang menjadi anu,
fondasi dasar diantara ustad-ustad itu, sehingga materinya tidak boleh lepas dari ini, sehingga kalau
sampai lepas dari ini, kita kontrol tabayyun kita ajak ngobrol, atau ada indikasi ustad ini berlebihan
dalam arti, kan punya retorika ya, punya cara menyampaikan yang misalnya tidak terlalu fulgar untuk
tidak terlalu frontal dalam menyampaikan, itu biasanya kita langsung, masuk ke pribadinya untuk
tabayyun, kita sampaikan “ustad pekan depan materinya ini saja. Sehingga dia akan menurunkan
ininya, atau misalnya gini, kita sampaikan bahwa ini terlalu keras ini ustad, perlu cooling down, yang
kayak gitu-gitu.
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Transkrip Hasil Wawancara

Nama : Randi Prasetyo

Jabatan : Takmir masjid Al-Ghifari, bidang administrasi dan multimedia; Corporate staf
yayasan islam muda Al Fatih, Masjid Al-Ghifari

Waktu : 18 April 2018, Pukul 19:05 WIB
Lokasi : Masjid Abu Dzar Al-Ghifari Malang

Tanya: Sejak kapan multimedia di Al-Ghifari ada?

Jawab: Kalau multimedianya si, mungkin sudah sekitar empat sampai lima tahun. Saya sendiri
sebanarnya baru disini, saya kenal dan masuk menjadi bagian dari takmir masjid Al-Ghifari pada
tahun 2017. Kalau pentingnya, menurut saya media sosial untuk saat ini sangat penting, maksudnya
dalam jika dibahas multimedia eee proses dakwah ini sedikit, apa ya?, bukan terganggu, tapi
mengalami keterlambatan, dengan yang lain. Contohnya ketika hari ini ada kajianya ustad Farhan Bin
Tholib, ini kan di Live kan. Jadi ada beberapa jamaah yang tanya, ini kajiannya ada live-nya engak?
Nah, meskipun hari itu, meskipun hari itu, ketika detik itu gak bisa nonton, nanti bisa di nonton
setelah di upload. Kenapa multimedia? Karena kebanyakan orang sekarang gadget, trus kemudian
mendukung mereka yang males ke masjid Cuma untuk solat aja kemudian pulang, sambil makan,
sambil apa,, trus kemudian yang lagi safar, urgen. Trus kemudian ketika bahas multimedia di
kalangan pemuda, nah ini berpengaruh sekali, apalagi pemuda sekarang, bukan pemuda saja, tapi
khususnya ke pemuda, semua diakses dari internet, mulai dari youtube, instagram, kalau pemudanya
lebih banyak kita kasi informasi dari instagram. Entah itu, informasi umum, informasi kajian, apapun,
itu kita share lewat instagram. Instagramnya sendiri, ada dua, yaitu @Alghifari, sama @move
(organisasi kepemudaan dibawah al-Ghifari).

Tanya: Kalau jabatannya mas Rendy disini sebagai apa?

Jawab: Saya disini compare grade, staf yang membawahi humas, informasi, dan administrasi.
Informasi itu masuk multimedia dan informasi seputar administrasi. Untuk humasnya kadang jamaah
nanya saya jawab kalo bisa jawab. Baik informasi kajian, informasi donatur, informasi saya yang
menjawab.

Tanya: Kegiatan sehari-hari disini apa aja?

Jawab: Mungkin lebih ke admin, admin Instagram, share jadwal kajian. Terus administrasi. Juga
sebagai santri disini, santri Pesma (pesantren mahasiswa). Job utama itu administrasi, trus kemudian
santri juga disini, disini kan ada santri Pesma,

Tanya: Ada berapa santri sekarang dan tujuannya apa itu?

Jawab: Ada 12 di 4 kamar, tujuannya ya memang itu tujuannya menampung mahasiswa-mahasiswa
yang ingin belajar ilmu agama yang lebih, tidak hanya asal-asalan kita disini, tidak seperti kos-kosan,
sudah gratis, dan ada targetnya memang, ada hafalan Qurannya, ada hafalan Hadisnya.

Tanya: Kendalanya apa dalam multimedia? Khususnya penyebaran video?

Jawab: kalau kendalanya adalah, eee ini ya, gambarnya jelek. Mungkin kayak HDMI dan begitu-
begitu saya kurang paham. Saya hanya sebatas admin saja. Untuk upload instagram itu saya, untuk
youtube masalah jaringan dan lainlain, ada sendiri pakarnya. Memang jurusan IT.

Tanya: Selama ini ada komplain gak?
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Jawab: Untuk komplain itu paling soal gambar gelap, dan kualitas gambar lain.
Tanya: Soal materi ada komplain gak?

Jawab: Soal materi, ada memang beberapa ustad yang tidak mau di live. Karena satu memang
ustadnya tidak mau, kedua karena materinya itu tidak untuk khalayak umum, tapi untuk khalayak
internal saja. Tapi kalau beberapa ustad-ustad lain yang mau live kan, apalagi minta di sebarkan, itu
memang ada, kita sebarkan. Dan apalagi jamaahnya di isi heterogen, semuanya ada.

Tanya: Ada gak video yang sudah di upload kemudian di hapus lagi?

Jawab: Pernah, ada sih, karena beberapa alasan, satu karena tidak ada ijin ustadnya. Alasannya karena
memang kajiannya bukan untuk konsumsi untuk umum, ada memang kajian yang konsumsinya untuk
jamaah yang datang. Takutnya ada salah tafsir dan ada ceramah yang dipotong-potong. Apalagi,
bukan hanya live, bahkan pake HP tidak boleh mengambil gambar.

Tanya: Untuk sosialisasi dengan organisasi dengan kelompok lain di luar Masjid Al-Ghifari

Jawab: Alhamdulillah, untuk komunikasi dengan organisasi lain, yang diwakili masjid-masjid. Kita
bentuk yang namanya FUATM, Forum ukhuwah Antar Takmir masjid, semalang raya. Jadi semua
masjid ada disitu, ketika ada event pun kita hadir disitu, contoh kemarin even yang di selenggarakan
terakhir itu adalah, Ustad Abdul Somad. Nah itu juga bisa menjadi patokan bahwa masjid kita ini
tidak bisa berdiri sendiri, jadi kita eee berkontribusi dengan masjid lain, ketik ada ustad yang
didatangkan ke sini masih beliau ingin mengisi di masjid lain, kita tawarkan pada masjid yang lain.
Begitu juga sebaliknya, saat masjid lain mengundang ustad siapa, dan masih mau ngisi di masjid
lainnya ditawarkan juga. Gitu.

Tanya: Selain FUATM apa ada rapat atau pertemuan dengan organisasi lain, mungkin seperti badan
pemerintahan.

Jawab: Beberapa bulan lalu, sekitar Februari, itu ada namanya silaturrahmi FUATM dengan
Kapolresta Malang, itu pernah mengadakan seperti itu. Itu salah satunya untuk menunjukkan disini
tidak ada apaapa, dan memang tidak ada apaapa yang sering dibicarakan. Eeee kita tidak pernah
mendiskriditkan pemerintah, kita justru mendukung dengan adanya solidaritas dengan pihak
kepolisian dan pemerintah daerah.

Tanya: Untuk organisasi Islam lainnya?

Jawab: Itu di FUATM semua itu, semuanya, dari Muhammadiyah, NU salaf, itu mewakili semua
organisasi Islam di Malang.

Tanya: Ada jadwal rutin gak untuk pertemuan itu?

Jawab: Kebanyakan kita diskusi di grup WA, tapi ketika ada event kita kumpul, kita diskusi di grup,
tukar pikiran, kalau Al-Ghifari sendiri ditunjuk sebagai sekertarisnya, kalau ketuanya dipegang oleh
masjid Ramadhan.

Tanya: Al-Ghifari tahun 1996, ada tidak tokoh-tokoh yang paling berjasa, dan mungkin sekarang
suda tidak ada namun tetap terus di ceritakan kepada anggota atas jasanya, sebagai tokoh yang
disegani?

Jawab: Kalau sepengetahuan saya tokohnya alhamdulillah masih ada, yang mulai dari babat alas,
paham babat alas ya? Mulai dari masjid ini belum ada, masih jadi hutan, belum ada pemukiman, ada.
Namanya Mbah Sugeng, sampai sekarang masih jadi jamaah aktif, paling dituakan disini. Beliau
yang menggagas masjid ini, beliau sebagai penggagas, nah setelah masjidnya jadi, ini ada penggagas
kedua yang memiliki ide-ide untuk menghidupkan masjid ini, bagaimana seharusnya masjid ini,
namanya bapak Ahmadi. Dan semuanya masih aktif disini. Meskipun sudah tua, semangat beliau
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masih tinggi. Mulai dari dibangunnya masjid ini, dibangunnya Pesma, dibangunnya Kuttab (sekolah),
dibangunnya toko, dibangunnya ini dan itu, itu penggagas beliau di bantu oleh yang lain. Dan itu
sering di ceritakan ke yang lain, pokoknya sebut Al-Ghifari sebut pak Ahmadi, sudah jelas. Yang
sering diceritakan kepada anggota itu, semangat, meskipun sudah tua tapi masih tidak mau kalah dari
yang lain. Sampai sekarang masih memikirkan tentang kelanjutan pengembangan Al-Ghifari, semua
keputusan di beliau, walaupun ide-ide masukan dari bawah.

Tanya: Saya perhatikan pola komunikasi antar anggota disini terkesan santai?

Jawab: Memang kita mengemasnya seperti itu, mempunyai plotnya masing-masing, yang tua merasa
tua, yang muda merasa muda, tidak yang tua sok-sok muda, tapi disini, meskipun tua, jiwa muda.
Seperti pak Riyadi itu, disini senangnya kenapa, eee orang tua mendukung aktivitas pemuda

Tanya: Untuk mendukung gerakan pemuda contohnya seperti apa?

Jawab: Iya, makanya ada move, untuk menarik pemuda-pemudi, jadi gak kajian terus, seperti
dibikinnya tim dan tempat panahan, terus yang satu ada judo, ada juga tim futsal. Tapi ada juga yang
keras, itu ada di beberapa ustad. Ada yang pokoke karepmu, sing penting awakmu wes teko kajian,
tapi ada juga ustad —ustad yang kalau ketika kamu mengikuti kajian, jangan sampe keluar, meskipun
udah ijin jangan keluar, itu ada ustad-ustad yang begitu, memang ada tahap begitu, ada yang
membebaskan yang penting kamu sudah ke Masjid ya Alhamdulillah. Dengar kajian aja
Alhamdulillah, mau sholat di masjid apalagi ikut kajian wes spesial. Ada memang yang ee ketika
sholat hari ini harus mengikuti kajian hari itu. Kalu gak gitu di komplain.

Tanya: Kalau dalam segi struktural, ada tidak yang kayak gitu?

Jawab: Ada, ya ketuanya tadi pak Ahmadi. Yang membidangi yayasan, masjid, LDPS, yaiti nurutin
orang satu itu, kalau dia bilang A ya A, trus di bawahnya ada ketakmiran. Ketakmirannya tidak hanya
satu, ada sepuluh kalau tidak salah, jadi banyak warna.

Tanya: Untuk kepemudaan sendiri, yang jadi pemateri pemuda santri di Al-Ghifari atau seperti apa?
Jawab: Biasanya juga begitu, ada juga yang ngisi santri, kita sesuaikan dengan jamaah si, dan materi,
kalau jamaah dan materinya A ya kita kasi pemateri A. Kalau kepemudaan memang kita carikan yang
bener cocok dengan pemuda. Jangan samapi ketika pemuda pertama kali mengikuti kajian, keduanya
langsung, kalau bisa hari ini ngikuti kajian , besoknya ikut lagi. Gak papa walaupun mereka dapet
dulu, atau gak nyantol dulu seng penting senggaknya langkah kita sebagai kepemudaan mendekatkan
mereka kepada masjid, itu aja sih. Apalagi jaman sekarang, pemuda ke masjid itu, istimewa sekali,
pokoknya pemuda mendekati masjid, entah itu mau nge-game, ngobrol ya alhamdulilah, pokoknya ke
masjid dulu. Itu tugas kita di kepemudaan, bukan pokoknya kalau sudah di masjid ikuti peraturan
masjid plek. Kalau begitu tidak ada yang mau ke masjid nanti.

Tanya: Disinikan ada pesantren mahasiswa, lulusan santri diharapkan memberi kontribusi apa?

Jawab: Diharapkan mahasiswa disini itu, nantinya, harapannya masjid bisa setidaknya bisa
mengimami sholat. Itu poin kecilnya. berguna bagi masyarakat.

Tanya: Gimana menurut mas Rendi mengenai kasus terorisme yang sering dihubungkan dengan
Islam.

Jawab: Saya kaitkan dengan Al-Ghifari dulu. Ketika orang-orang pertama kali ke sini, sering
mengaitkan dengan teroris. Kenapa, karena orang bercadar, orangnya berjenggot. Tapi ketika sudah
masuk, pikiran pertama mereka itu pasti hilang, gak akan lagi. Saya alami sendiri, ketika saya pertama
ke sini belum punya ilmunya saya bertanya kok orangnya seperti ini semua, ketika saya masuk, sreeet,
ternyata imamnya bacaanya enak, jamaahnya juga seperti ini. Ooo ternyata ada sisi lainnya, dan itu
bisa menghapus pikiran saya yang pertama. Dan saat saya sudah masuk sini, memang ada beberapa
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intel-intel yang masuk, kan ada memang disisipkan di setiap kajian-kajian. Jadi ada yang seperti itu,
sampe ada bener-bener mereka intel itu, benar-benar mengikuti kajian, jadi jamaah, malah tambah
suka. Memang ada beberap yang tanya-tanya. Tahun 2017 masuk koran Al-Ghifari dikaitkan dengan
terorisme. Ada yang seperti itu. Jangankan orang lain, jamaah masjid lain, banyak yang resah dengan
Al-Ghifari kenapa kok semuanya gini gitu..

Tanya: Dari mana mendapat stigma Al-Ghifari begitu?

Jawab: Memang latar belakang saya berbeda dengan al-Ghifari dulu, dan memang saya belum punya
ilmu dulu itu memang salahnya ketika orang tidak punya ilmunya, dan tidak terjun langsung pasti
pemikiran itu selalu ada. Tapi ketika orang itu sudah terjun langsung, apa yang dipikirkan itu hilang.

Tanya: ada beberapa kelompok yang merasa paling bener, bagaimana dengan Al-Ghifari.

Jawab: memang Al-Ghifari itu memiliki perubahan yang sangat drastis. Dulu Al-Ghifari itu terkesan
satu, tetapi ketika lambat lain, sampai di sini, berkembang dengan sendiri, mulai dari ustadnya. Jadi
jamaah yang tidak cocok dengan perubahan seperti itu, minggir dengan sendirinya, tetapi ketika beda
dengan yg dulu, jamah yang lain malah mau ngaji disini. Malah banyak yang masuk. Karena tujuan
masjid ini memang untuk memperkuat ukhuah islam. Dan tempat mencari ilmu, cari ilmu yang baik
ambil dan yg buruk buang. Jadi ketika ada pemateri yang sudah mengarah kesana kalau enggak
pematerinya yang mundur dengan sendirinya pihak masjid yang mengingatkan. Kita tidak
menjunjung tinggi satu golongan, tapi meskipun ada beberapa yang begitu, jamaah yang begitu.
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Wawancara dengan Pak Nur Hidayat

Nama : Nur Hidayat, S.Pd.I

Jabatan : Ketua Koordinator Harian Takmir Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya.
Waktu : 12 April 2018, Pukul 09:00 WIB

Lokasi : Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya

Tanya: Pak Hidayat posisinya disini sebagai apa?

Jawab: Saya istilahnya jadi Koordinator Harian Masjid Raden Patah, kalau di SK dari Rektor itu
manajer operasional masjid Raden Patah tahun 2011.

Tanya: Raden Patah sendiri mulai aktif pada tahun berapa?

Jawab: Masjid sudah lama, dulu sebelum dibongkar, jadi mulai adanya kampus mulai adanya masjid
ini, Cuma bangunannya ini baru. Dulu memang sebelum saya disini kan masjid Raden Patah yang
lama yang masjid pancasila itu kan bangunannya pak Harto dulu yang Supersemar. Nah itu setelah itu,
pada waktu itu sudah jaya itu, sudah bagus itu, bahkan lahirnya ICMI dulu disini kan. Kemudian udah
punya Laziz, udah punya usaha mandiri program kegiatan udah berjalan semuanya, kemudian pada
tahun 2009 sampai 2012 itu kita pindah sementara di gedung budaya, kita pindah disitu 3 tahun sini
fakum disini, masjid lama dibongkar, kita pindah sementara di gedung budaya setelah 3 tahun kita
pindah disini itu masih belum rampung, masih 40% tapi kita paksakan untuk di gunakan, sejak awal
sudah ada takmir. Saya diangkat jd manajer operasional pada tahun 2011. Jadi ini di bawah
universitas, tapi kita diberikan ruang gerak, mandirilah. Selama itu buat kemakmuran masjid, untuk
program-program masjid beliau mempersilahkan, dan kita secara keuangan kita juga mandiri. Kita
bisa memutar keuangan ini dari jamaah untuk jamaah, kecuali kalau misalnya dari aspek bangunan itu
dari universitas ya kan. Infrastruktur juga. Kalau misalnya fasilitas-fasilitas kecil kita sendiri.

Tanya: Alasan ketakmiran ini dianggap penting dan harus ada?

Jawab: Jadi, kan beda mas ya, masjid kampus dengan masjid-masjid di luar kampus kan beda, jadi
fungsi takmir di masjid kampus ini bukan hanya membersihkan, memelihara dan merawat masjid, tapi
lebih penting dari itu adalah bisa membuat program-program kegiatan dakwah yang bisa membentuk
karakter, budi pekerti akhlak kepada mahasiswa dan segala sivitas akademika UB, jadi fungsinya
takmir. Jadi dakwah kita ini visi misi kita untuk itu tadi, membentuk budi pekerti tadi. Jadi bukan
hanya untuk mahasiswa tapi seluruh sivitas akademika UB, dengan metode-metode dakwah yang
disesuaikan dengan perkembangan jaman dan teknologi, jadi tidak monoton ceramah-ceramah tapi
juga dengan kreativitas, ya kan dan juga ide-ide kreatif yang dimiliki teman-teman pengurus dan
adek-adek mahasiswa yang tergabung dalam remaja masjid yang membantu kita dalam misi dakwah.

Tanya: Contoh kegiatan-kegiatan itu seperti apa pak?

Jawab: Banyak mas, banyak sekali. Dari misalnya kegiatan harian, yang jelas pertama ada kultum
Dzuhur setiap hari, jadi untuk semua mahasiswa atau pegawai bisa mendengarkan. Kedua ada kajian
ba'da Maghrib, dari senin sampai dengan jumat. Dengan materi-materi yang berbeda-beda, ada kajian
sejarah, peradaban Islam, ada kajian ekonomi Islam, ada kajian fiqih, ada kajian tematik, dan
sebagainyalah. Yang ketiga program baca tulis alquran di sini bukan hanya untuk mahasiswa tapi juga
untuk pegawai dan dosen, jadi bagi mahasiswa atau pegawai dosen yang ingin belajar alquran, kok
belum bisa baca Quran?, jangan malu-malu deh daftar ke kami dan kita bimbing, sampai mereka bisa
baca Al-Qur'an bahkan ini juga untuk MABA itu ada kewajiban dari dosen-dosen agamanya untuk
sebagai salah satu persyaratan kelulusan mata kuliah agama itu harus bisa baca alquran jadi tinggal
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lapor ke kami, kita bimbing. Kalau yang mingguan nih, yang mingguan setiap hari Senin dan Kamis
sore, program kajian Islam tematik menjelang magrib dilanjut dengan takjil dan buka puasa bersama,
gratis. Ini melatih kepada mahasiswa ini untuk agar mau melaksanakan puasa Senin dan Kamis.
Pertanyaannya, lho pak apakah yang nggak puasa nggak boleh ikut kajian? Ya boleh-boleh saja. Yang
penting nanti Ada yang berpikir kalau begitu saya ikut kajian tapi saya nggak puasa, ya nanti siapa
tahu kan terketuk akhirnya kan, akhirnya ikut puasa jugalah, yakan. itu kajian tematik tema dengan
tema yang berbeda-beda dan pemateri juga yang berbeda-beda juga.

Yang kedua kemudian ada program intensif bahasa arab, yang diasuh oleh Ustadz Rohmah Rozikin,
beliau ini pengarang buku, cara mudah untuk mempelajari atau menguasai bahasa arab, ini dengan
teknik muntaha, yaitu setiap hari selasa malam selasa malam, yaitu ba’da shalat Isya sampai dengan
selesai, gratis juga nih, jadi semua program kami gratis, gak ada yang dipungut biaya sekalipun. Yang
ketiga adalah program mingguan itu program tahfidz Quran, yang diasuh oleh Ustadz Abu Syamsudin
dan Ustazah Nur Hanifah, beliau ini hafiz dan hafizoh yang juga sudah seringkali menjadi juri-juri di
level nasional. Itu setiap hari sabtu dan ahad pagi jam 06.00 sampai selesai. Beliau membina program
tahfidz Quran, itu juga gratis juga. Terus program mingguan yang lainnya ada kajian Islam wanita
sholehah, kajian kemuslimahan setiap hari sabtu pagi jam 08.30 sampai dengan selesai. Ada lagi
program mingguan, yaitu program Banjari sholawat setiap malam jumat, itu program mingguan ya.
Sekarang yang program bulanannya nih, yang ini ada, program dzikir jamaah, dzikir jamaah itu dzikir
bersama-sama. Jadi mahasiswa, umum, dosen, pegawai semua. Itu kita berdzikir sekaligus tausyiah
setiap hari jumat, pekan ke-2 jadi setiap bulannya. Yang kedua ada lagi khotmil Quran bil hifdzi atau
bil ghoib. Jadi khotmil Quran dengan hafalan setiap hari jumat juga minggu kedua, juga setiap
bulannya kita di samping program-program harian mingguan bulanan seperti yang saya sebutkan tadi
ini, ada di setiap hari-hari besar Islam juga selalu mengadakan acara-acara tabligh akbar, di luar hari
besar Islam pun kita juga sering kali mengadakan program-program tabligh akbar. Itu misalnya ada
ustad yang datang ke malang gitu ya, seperti kemarin ada ustad Yusuf Mansur, ada Ustadz Syekh Ali
Jaber, ada juga Ustad Abdul Somad. Siapa pun itu, conditional langsung kita buatkan, carikan
waktunya, carikan temanya, dan selama ini selalu penuh. Dan undangan-undangan yang menghubungi
ke pihak kita untuk kerjasama, untuk dakwah di masjid Raden Patah ini karena dari manajemen-
manajemen saat ini yang selalu menawarkan ke kami anda mungkin bagi mereka mungkin masjid kita
ini kan mesjid representative, untuk ladang dakwah, dan juga tempatnya juga luas, besar dan juga
segmennya-segmen anak muda, jadi manajemen sangat memungkinkan untuk melaksanakan dakwah
di lingkungan kampus di Raden Patah

Tanya: program-program yang berhubungan dengan pihak luar, mungkin diskusi dengan pemerintah
Ada nggak?

Jawab: ada, ada ada, jadi di sini ada semacam Dewan Pakar. Dewan Pakar itulah yang aktif selalu,
rutin diskusi setiap minggu kedua tiap bulannya, dewan pakar itu membahas isu-isu aktual biasanya
terkini dan nanti hasil keputusan rapat dewan pakar itu disampaikan kepada pihak pemerintah, ini dari
Raden Patah memberi masukan begitu, jadi begitu, jadi semacam membuat rumusan hasil-hasil
diskusi itu disampaikan nanti setelah itu baru diskusi langsung dengan pemerintah.

Tanya: untuk program-program diskusi dengan Organisasi-organisasi Islam atau pemuda ada gak
pak?

Jawab: kita tergabung dalam asosiasi masjid kampus se Indonesia, Jadi AMKI, se-Indonesia.
Tergabung dalam dewan masjid Indonesia dengan ini sangat terbuka dan sudah sering kami
melaksanakan banyak-banyak diskusi di beberapa pertemuan ya dengan pihak manapun pemerintah,
dengan LSM, dengan MUI yakan, dengan dewan masjid, dengan... ya siapapun lah siapapun, itu kita
juga sering diundang.

Tanya: ada tidak tokoh yang sering dijadikan motivasi di Raden Patah?
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Jawab: Ada salah seorang dan masih aktif selalu mengajak diskusi rutin. Namanya pak Djanalis
Djanaid, dia juga salah satu inisiator pendiri ICMI, sekarang masih ada beliau, jadi pak Rektor,
pengurus-pengurus masjid, itu semua muridnya beliau, ketua takmir juga.

Tanya: Bagaimana bapak melihat proses komunikasi antara (struktur) atasan dan bawahan disini?

Jawab: Jadi gini, jadi komunikasi sosial di Raden Patah ini saya pikir hangat ya, gitu, jadi pengurus
itu, ini saya buktikan sendiri ya, pengurus itu kalau sudah ketemu di masjid, pengurus itu kan mulai
dari rektor, dekan-dekan, guru besar, itu kalau kita ketemu di luar masjid mungkin terlalu formal ya,
terlalu formal kesannya, terlalu resmi, terlalu protokoler, tapi kalau sudah jadi satu bertemu di masjid,
itu nggak berlaku lagi. Jadi ketika mereka, beliau ini habis khotib misalnya, habis itu bisa mampir ke
kantor kita, itu udah biasa, iya jadi pembicaraan hangat kemudian diskusi-diskusi kecil, itu seperti itu,
biasa lah jadi nggak ada jarak, jadi beda ketika kita ketemuan di masjid, itu beda udah di sini tuh,
enggak aku jadi misalnya dekan harus dihormati, ya tidak. Ketika masuk di masjid beliau dengan
tawadu’nya membuang melepas baju-baju jabatannya itu melebur menjadi satu dengan kita jamaah.
Dan politis, komunikasi politik nya juga seperti itu disini. Terbuka, di sini tidak membeda-bedakan
salah satu harapan Raden Patah itu menjadi mesjid yang representatif ya di malang, ini karena kita itu
terbuka untuk semua golongan dan semua pihak. Raden Patah itu kalau ditanyakan alirannya, aliran
apa? Mahzabnya mahzab apa, maka mahzabnya Raden Patah, berhaluan rahmatan lil alamin. Jadi
Muhammadiyah, NU, masuk semua, salafi, salafi yang masih mengedepankan ukhuwah pun kita
pakai juga, itulah orang kemudian lebih senang gitu. jadi lebih terbuka. Jadi kita nggak pernah. Jadi
imam mau memakai wiridan keras, silahkan, mau memakai kunut, juga silakan, imam yang pakai siri
juga silakan, nggak make kunut juga silahkan. Jadi kita ini, karena itulah kemudian banyak ustad-
ustad pemateri-pemateri yang kita pakai di sini nih. Di setiap program-program tadi itu kajian-kajian
kita menyatu dengan background yang berbeda-beda, background ini ada, background dari golongan a
golongan b golongan c, karena kami ibaratnya ingin memberikan kepada jamaah itu ibaratnya
prasmanan, kami punya program seperti ini nih, background-nya ini, program ini nih background-nya
ini program ini silahkan dipilih, ini yang suka soto silakan ambil yang suka silahkan pilih, yang nggak
suka ya tinggalkan nggak usah gak papa. Terbukti saya lihat terkadang jamaah dalam satu program
beda, lagi nanti ini ada kajiannya ini orangnya beda lagi, kalau ustad nya ini orangnya beda lagi,
masing-masing punya warna lah.

Tanya: kelompok apa yang diantisipasi oleh pihak takmir masjid atau bahkan oleh Universitas
Brawijaya?

Jawab: Nah bukan berarti terbuka dan semua bebas masuk tanpa filter. Kita punya batasan-batasan
dari sebuah kelompok tertentu, ketika mereka ingin kajian di sini, pinjam tempat di sini dengan
kajian-kajian tertentu, kita telusuri dulu ustad nya siapa, karena kita sudah punya nama-nama, data-
data nama-nama ustad yang memang, bukannya kita mencurigai tapi, memang kita antisipasi sajalah,
lebih baik kita menawarkan kepada mereka silahkan bergabung dengan kajian kami yang sudah ada
atau mereka kita carikan ustadznya untuk mereka kita punya hak di situ karena takmir ini adalah
sebagai induk dari semua organisasi Islam di Universitas Brawijaya jadi pak Rektor itu menekankan
bahwa pokoknya takmir itu induknya boleh ada UAKI, forum-forum dakwah lainnya tapi induknya
tetap di Raden Patah jadi kita yang mengendalikan mereka kita yang kita yang mengarahkan mereka
kita membimbing mereka untuk itu dan ini sangat beda sekali mas, beda 180° dari Raden Patah yang
dulu sebelum dibongkar Raden Patah dulu sebelum dibongkar dulu kesannya itu angker dalam tanda
kutip maksudnya angker itu hanya untuk golongan tertentu. Masnya mungkin juga udah tahu lah ya,
dulu kan Raden Patah itu di era tahun 90-an ke bawah itu, waduh luar biasa, jadi fanatiknya luar biasa,
extremenya luar biasa, jadi fanatik semua serba bercadar berjenggot, celana dilinting, dilaunching
istilanya, dengan mudahnya mengkafirkan orang di luar mereka jadi, Laisha minhum fahuwa kafir,
gitu aja selain mereka itu kafir, bid'ah, dulu tuh begitu tuh. akhirnya mahasiswa kita itu takut ke
masjid itulah yang saya maksud dengan kata-kata angker itu. Mahasiswa kita itu mau masuk ke
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masjid untuk sholat aja udah alhamdulillah jangan ditakut-takuti lagi dengan seperti itu, dengan
pemahaman-pemahaman yang terlalu ekstrem, kamu suka pakai celana itu nggak sah sholatnya, itu
bayangkan itu bid'ah itu, bayangkan. Nah akhirnya kita mencoba untuk merubah itu, nah ketika saya
dipilih oleh pak Rektor, pak rektor sebelum pak yogi, ketika itu ada perombakan total ketika Raden
Patah ini dinilai banyak pihak kok terlalu ekstrem, bahkan banyak intel-intel dulu, dulu di sini banyak
intel mas akhirnya dirubah total direformasi daftar saya ditugaskan menjadi manajer operasional dan
diberi tugas yang berat oleh pak Rektor untuk menetralisir kembali Raden Patah agar untuk milik
bersama, milik semua golongan, untuk semua umat akhirnya kita bersihkan semua itu.

Tanya: Untuk kelompok-kelompok yang dianggap seperti itu, dulu ada anggapan bahwa universitas
adalah tempat penyebaran paling efektif, menurut bapak itu seperti apa?

Jawab: kalau dulu itu ya memang seperti itu, ya saya pikir itu betul ya, emang betul terutama
background mahasiswa yang exact, jadi seperti teknik, MIPA, walaupun nggak semuanya tetapi
mayoritas kadangkala itu yang background nya exact itu lebih mudah dipengaruhi beda dengan dari
yang dari sosial, mungkin masih bisa memfilter dia, atau mungkin sudah memiliki pemahaman yang
jauh jauh lebih argumentatif daripada anak exact yang sekedar menerima ketika dia sudah dihadapkan
dengan perkuliahan yang membuat pusing, orang selalu dihidupkan dengan angka, rumus ya, dan
sebagainya, kuantitatif dan sifatnya kuantitatif akhirnya mereka mencari ketenangannya di situ, jadi
ketika ada orang berdakwah ente harus begini nih mereka ikut ikut-ikut aja tanpa filter lagi.

Tanya: Untuk pemilihan tema kajian dan diskusi itu seperti apa pak?

Jawab: Pemilihan tema itu kita lihat dulu, temanya apa? ustadnya siapa? nanti kita kritisi, nanti kita
analisis lagi, kita sudah ada tim untuk itu.

Tanya: Apa isi ceramahnya diisi atau ditulis oleh ustadz yang bersangkutan?

Jawab: ya makanya kita selalu live streaming kita, itu tujuanya untuk tadi. Untuk merekam untuk
merekam bagian-bagian mana yang bisa agak kurang sesuai dengan pemahaman-pemahaman orang-
orang awam itu kan jadi itu kita beri masukan atau beri teguran kepada mereka.

Tanya: Setelah dilakukan semua kajian dan mengundang semua mahasiswa apa yang diharapkan dari
untuk mahasiswa?

Jawab: Ya kami harapkan ya, mahasiswa yang sudah aktif mengikuti program di Raden Patah ini
mereka benar-benar terbentuk ya, terbentuk karakternya, terbentuk sifatnya, sikapnya ya, jiwanya
menjadi jiwa-jiwa yang Islami, yang qurani dan mandiri, gitu, yang penting mas jadi intelektual yang
muslim gitu, jadi muslim yang intelektual, jadi kepintaran mereka yang ijazah mereka dapatkan dari
UB ini bukan sekedar ijazah bukan sekedar ilmu pengetahuan tetapi berlandaskan karakter Islami itu
yang kita harapkan, sehingga mereka cara mereka berbicara dengan dosen, dengan pimpinan itu, harus
betul-betul terbentuk, gitu loh, ahlaknya, etikanya, walaupun juga masih banyak mahasiswa-
mahasiswa kita itu yang masih belum kita sentuh ya, belum tersentuh oleh bahwa kita itu, oleh karena
itu diharapkan dengan media-media dakwah di era digital ini, kita kan selalu membuat inovasi-inovasi
baru ya, kreativitas-kreativitas baru bagi mereka yang mungkin nggak sempat ke masjid kita punya
instagram, kita punya line, kita punya facebook, kita buat materi metode dakwah video klip pendek
dengan musik-musik seperti Hanan Attaki mungkin itu lebih menyentuh mereka mungkin itu lebih
menyentuh mereka kalau mereka tidak mungkin mereka tidak sempat ke masjid paling nggak mereka
dengar lewat itu, itu sering membuat seperti itu.

Tanya: Akun-akun MRP apa aja pak di sosial media?

Jawab: Kita ada instagram, line, facebook, terus website, terus youtube, youtube ada juga MRP media
itu ada itu, kita ada tim khusus untuk tim IT.
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Tanya: Kira-kira dengan hadirnya ini potensi-potensi masuknya paham-paham radikalisme, paham
yang terlalu kanan dan atau terlalu kiri itu bisa dibendung pak?

Jawab: Alhamdulillah selama ini kan yang merasakan sudah mungkin 7 tahun terakhir ini ya kita
selalu bisa meredam itu, artinya Raden Patah itu sudah bisa dikatakan bebas dari itu, jadi tidak ada
lagi gerakan-gerakan kanan atau kiri itu nggak ada lagi, andaikata ada yaitu langsung kita tindak itu,
langsung kita beri tindakan.

Tanya: apa sejauh ini ada yang sudah ditindak untuk hal itu?

Jawab: Pernah ada, ada, ada, pernah ada, tapi gak usah kita sebutkanlah, hehehe adalah kelompok
tertentu kita, nggak enak juga nanti menyambut hehehe, yang memiliki pemahaman eksklusif, terlalu
ekstrem gitulah.

Jawab: Satu lagi yang perlu kami sampaikan bahwa kami ini memiliki prinsip, dari jamaah untuk
jamaah, jadi bagaimanapun juga pelayanan kepada jamaah itu nomor satu. Kalau bisa uang jamaah,
uang infak yang masuk ke masjid itu harus kita habiskan, prinsip kami itu harus dihabiskan, saya
punya kebijakan berapapun uang yang kita dapatkan dalam seminggu ini dalam bulan ini harus
dihabiskan. Kita jangan bangga, takmir itu punya saldo di bank ratusan juta tapi nggak dibuat apa-apa,
tapi malah bangga kalau bisa menyampaikan ke jamaah jumat saldo kami hari ini minus 50 juta, itu
kami bangga itu,kami malah bangga, bangga kalau minus, agar mercka tahu bahwa, oh uang masjid
itu untuk jamaah, karena kami selalu membantu banyak mahasiswa yang kesulitan di bidang
ekonomi. Jangan sampai mereka itu mencuri sendal mencuri sepatu hanya untuk memenuhi sesuap
nasi, mereka nggak bisa makan karena nggak punya uang akhirnya mencuri sepatu di masjid, karena
pernah ada kasus seperti itu, saya bilang sekarang ke mahasiswa itu nggak bisa makan belum dapat
kiriman dari orang tua, gak bisa bayar semester, lari ke masjid silakan berkeluh kesah kepada takmir
akan kita bantu setelah memasuki kita bantu kita akan bantu, antum nggak bisa teruskan kuliah gara-
gara gak punya uang jangan khawatir lari ke kita takmir akan kita bantu. Karena banyak mas ada
beberapa mahasiswa sama aktif kami itu dia curhat ke kami ingin ingin apa ingin terminal dulu, hanya
gara-gara nggak punya uang untuk bayar semester saya bilang lanjutkan kuliah antum biar kami yang
bayar dulu untuk, itu tujuannya jadi uang infak itu, untuk itu tujuannya. Yang harus lebih bermanfaat
jadi kita ingin menunjukkan bahwa masjid ini sebagai rumah kedua bagi mahasiswa, ketika mereka
kelaparan nggak punya uang, jangan malu-malu lari ke masjid saya bilang, enggak bisa meneruskan
kuliah apa nggak punya uang, jangan khawatir lari ke masjid, akan kita bantu kita menyediakan juga
rice card jadi kartu makan gratis.

Tanya: apa itu maksudnya pihak takmir ingin menarik minat mahasiswa dengan memberi fasilitas.?

Jawab: Makanya kita jadikan rumah kedua bagi mereka dan mereka itu merasa apa kebutuhan mereka
terpenuhi makanya kami terkadang menyediakan juga kulkas, minuman, permen, plastik untuk sepatu
jamaah, bahkan parfum untuk sholat itu kita sediakan, melalui media televisi-televisi untuk
pengumuman, melalui microphone seperti di stasiun-stasiun itu untuk mengingatkan
menginformasikan, kursi roda untuk difabel kita sediakan, bahkan Quran untuk grail tersedia juga, ada
di atas tuh grail, itu lengkap 30 juz saya pikir banyak-banyak ya, banyak bahkan buka puasa Senin-
Kamis kita sediakan juga tanpa masuk biaya pembayaran spp, itu nggak, lain lagi tuh. Tapi saya
buktikan mas semakin kita maksimal memenuhi kebutuhan jamaah memberikan pelayanan maksimal
kepada jamaah itu ternyata pendapatan infaq semakin bertambah jadi linier gitu loh, jangan khawatir
saya bilang, Allah itu Maha Kaya saya bilang saya bilang ke teman-teman pengurus yang lain, Allah
itu Maha Kaya jadi rumah ini rumah Allah sendiri jangan khawatir kita kehabisan dana sudahlah
semakin kita mengeluarkan banyak Allah sendiri yang akan jamin kecukupan masukan malah semakin
banyak. Dulu masukan kita itu sekitar 6 sampai 7 juta ketika kita mengeluarkan maksimal pelayanan
itu dua kali lipat hanya bisa 12juta sampai 13 juta. Dan udah kita buktikan mas udah kita buktikan
daripada kita hanya menyimpan uang di bank dan infagnya gitu-gitu aja, karena jamaah juga berfikir
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dia percuma saja percuma saja saya ini infaq, nggak digunakan juga gitu tapi kita nggak ini pelayanan
kita optimalkan infaq jama'ah juga kita betul-betul kita manfaatkan sebaik-baiknya. Seperti proses
pernikahan itu, ada proses syahadat masuk Islam juga, kita sediakan kita hampir setiap bulan mesti
ada yang masuk Islam di sini proses akad nikah juga sama disini.

Tanya: Apa mahasiswa bisa minta request tema nggak pak disini untuk kajian?

Jawab: Ada-ada itu, kita penuhi juga itu kita menyediakan kotak saran itu ada tujuannya nanti situ
tujuannya dan akun Line itu tujuannya juga itu fungsinya itu, menerima masukan-masukan dari
jamaah kita misalnya Takmir kami ingin tema gini atau kami ingin mendatangkan tolong datang kan
dong Ustadz Hanan Attaki misalnya.

Tanya: Kalau pihak pemerintah ada nggak yang minta tema yang diangkat sebagai kajian?

Jawab: Oh sering-sering seperti kemarin kan peresmian masjid pemerintah minta tema tentang
ukhuwah, akhirnya kita hadirkan Syekh Ali Jaber, yang mengangkat tema ukhuwah, dan menjaga
perdamaian menjelang pilkada besok ini, sering kali itu. Tentang HOAX ini, terkait HOAX memang
tema-tema sebanarnya kemarin pada peresmian ini mau ada launching gerakan anti-HOAX cuma
karena waktunya mepet jadi tidak jadi, mungkin di waktu yang lain, insyaAllah kita akan lakukan, kita
memberikan acara khusus nanti.
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Nama : Yoga Sadewa

Jabatan : Ketua Departemen Research and Development Unit Akademi Kerohanian Islam
Universitas Brawijaya

Waktu : 26 April 2018, Pukul 14:00 WIB

Lokasi : Sekretariat Unit Akademi Kerohanian Islam Universitas Brawijaya

Tanya: UAKI itu kan LDK tingkat universitas berarti ada LDK yang di bawahi oleh UAKI?

Jawab: Eee lebih tepatnya LDF, lembaga dakwah fakultas. Jadi kalau UAKI itu tingkat Universitas,
sebagai lembaga dakwah kampus, sedangkan yang fakultas itu LDF, lembaga dakwah fakultas. Di
teknik sendiri ada namanya lembaga dakwah jurusan. Jadi ada yang sudah memiliki lembaga dakwan
jurusan.

Tanya: Upaya apa yang ditekankan UAKI dalam mencegah kekerasan dan kebencian khususnya yang
menyebar melalui media sosial?

Jawab: Kalau UAKI sendiri itu kalau untuk mem-posting sesuatu di official account di UAKI itu
perlu persetujuan dari eee tim BPI atau badan pengurus inti, sebelum di share gitu, jadi kita emang
gak boleh share sesuatu itu langsung sembarangan seperti itu, kalau untuk publikasi di media-media
yang dilakukan oleh UAKI, dan itu emang harus benar-benar dikaji terlebih gak boleh sampe
sembarangan.

Tanya: Untuk program semacam itu apa sampai ke tingkat lembaga dakwah jurusan atau fakultas?

Jawab: InsyaAllah kalau program semacam itu, eee belum ada kayaknya, tapi kan saya ini kan
departemennya beda kan kalau misalkan tentang terkait dengan humas dan eee media dan jaringan itu
kan mas Beni kan, yang seperti itu kan mungkin yaa, sama aja begitu, mereka kalau ngepost-ngepost
itu harus ke ketua mereka juga gak boleh asal juga, emang ada aturan-aturannya gitu. Misalkan jadwal
di grup sendiri itu, ngeshare-ngesharenya juga gak boleh bebas gitu. Ada aturan-aturannya, nah di
dawwabinya itu bahkan peraturannya, gak boleh chatingan di satu grup ikhawan-akhwat itu, ketika
jam setengah 9 malam sampe jam 5 lebih, 5 pagi.

Tanya: Untuk pembentukan karakter kegiatan apa yang dilakukan oleh UAKI?

Jawab: Kalau untuk pembentukan karakter sendiri, selebihnya kita melalui, kalau UAKI sistemnya
ada mentoring tersendiri, ada halaqoh-halagoh gitu, jadi emang dari pembinanya, apa ya, mentoring
itu tergantung tingkatannya gitu, kadang kalo gak salah, kalau gak salah, saya memang bukan
departemen mentoring, ada departemen mentoring sendiri, dimana kalau misalkan yang masih biasa
nanti bisa sama mahasiswa-mahasiswa lain mentoringnya, tapi kalau sudah tingkatnya sudah lebih
tinggi, bisa naik ke dosen, gitu. Tentang mentoring materinya ada banyak.

Tanya: Ada gak anggota UAKI yang juga sebagai anggota LDF?

Jawab: Anggota UAKI terkadang juga ada dari LDF jadi dia kayak double amanah gitu, terkadang itu
ketika kita universitas terdapat dan di fakultas juga terdaftar, di akhir kepengurusan kadang-kadang
rebutan anggota gitu untuk jadi pengurus gitu. Itu yang jadi masalah.

Tanya: Untuk jadwal pertemuan dengan Takmir MRP ada tidak jadwal rutin?

Jawab: Kalau rutinnya, dalam segi acara, ee kalau secara informal sering banget kan ketemu, kan
emang buat konsul juga, tapi kalau secara formal, belum ada rutinnya. Insya Allah sudah sering
komunikasilah,

Tanya: Sama halnya dengan LDF dan LD jurusan?
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Jawab: Iya sama bahkan, dari dept. Humas itu ada sering silaturrahmi dengan fakultas-fakultas setiap
seminggu sekali kalau gak salah, atau dua minggu sekali, saya kurang tahu pokoknya, ada jadwal
rutin.

Tanya: Kalau pertemuan dengan organisasi luar seperti ormas dan lainnya apa ada jadwal?

Jawab: Untuk seperti ormas belum ada mas, soalnya kayaknya masih, direncanakan, belum sampe
yang, apa ya, belum pernahlah seperti itu. Saya kurang tau juga, tapi ada wacana untuk ke arah sana,
tapi belum dilakukan.

Tanya: Bagaimana keterlibatan UAKI dalam kegiatan yang diadakan oleh MRP?

Jawab: Kalau untuk itu yang pasti kita bantu publikasi, kalau kita sendiri membantu penarikan
sumbangan untuk kegiatan Kismala misalnya, kan uangnya juga untuk buka bersama buat yang puasa
Senin Kamis, dan juga kita sering mengadakan diskusi untuk kegiatan berikutnya dan tema
berikutnya. Itu si mas.

Tanya: Lalu siapa penanggungjawab UAKI untuk saat ini?

Jawab: Penaggungjawabnya untuk yang mahasiswa ketua umum, kalau dari yang rektorat sendiri itu
ada pembina UAKI, dan setiap berapa tahun sekali berganti gitu.
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Wawancara

Nama : Wahyu Kuncoro

Jabatan : Ketua Bidang Media Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
Waktu : 30 April 2018, Pukul 12:00 WIB

Lokasi : Kantor Harian Bhirawa, Surabaya

Tanya: FKPT Jatim itu dibentuk tahun berapa?

Jawab: Tahun 2014 2013 Mei. Itu kan sebenarnya sejarahnya itu kan untuk merupakan satgasnya
BNPT, perpanjang tanganan. Forum Koordinasi pencegahan Terorisme, tujuan utama adalah pelibatan
masyarakat, ketika dibentuk pusat tugasnya mengumpulkan semua stekholder ya, kampus, ya
wartawan ya semua instansi, ya polda ya, MUI, Muhammadiyah, NU dikumpulkan. Kita akan bentuk
ini silahkan kalian memutuskan siapa yang menjadi ketua, yang tujuh orang itu kan. Jadi dulu waktu
itu saya memang dipilih karena berlatar belakang wartawan, jadi akademisi tokoh agama ada LSM
ada, ada dari kampus, ada dari wartawan, macem-macem. Itulah FKPT. waktu saya dulu kan masih
awal-awal, belum ada masa baktinya. mulai sekarang, dua tahun, setelah empat tahun baru dimulai
dua tahunan. Ini juga baru, sekarang sudah periode ke dua. Jadi tujuan utamanya memeng untuk
melibatkan masyarakat. Merangkul masyarakat, kita ya tokoh-tokohnya. Misalnya pemberdayaan

masyarakat.
Tanya: Kalau bapak jabatannya apa di FKPT

Jawab: Kalau saya Kabid Media. Kabid Media terus sempat bergeser Kabid Penelitian, trus saat ini
ke Kabid Media lagi. Kabid Peneltiian itu dulu darurat. karena sempat tidak ada yang isi.

Tanya: untuk kegiatan FKPT, itu apa aja pak?

Jawab: FKPT itu ada dua jenis kegiatan, kegiatan yang di programkan pusat BNPT, oh ya nggak
punya. Nggak, kita nggak punya anggaran. Anggaran kita dari APBN. FKPT itu Deputi Pencegahan
BNPT punya program pemberdayaan masyarakat FKPT yang menjalankan jadi ada 4 bidang pertama
bidang media bidang dakwah bidang kepemudaan perempuan bidang ekonomi 15 penelitian kalau
bidang media pokoknya mengerjakan seputar media lah yang media sosial yang media mainstream ya
dengan teman-teman mahasiswa komunikasi lah pokoknya yang kira-kira berkaitan dengan
komunikasi dan media dakwah berkaitan dengan dakwah penyuluh agama ustad dari ceramah-
ceramah untuk tanggal 8 besok yang kita sasar adalah penyuluh agama dulu pernah dai-dai dulu
pernah takmir masjid. Dalam setahun kita ada lima program yang minggu kemarin itu program
pemuda perempuan pemuda perempuan itu menyasar mahasiswa-mahasiswa yang kebetulan konsern
kepada program media sosial, jadi kita dorong pemuda mahasiswa juga adalah SMA-nya sih untuk
membuat media sosial itu ramah itu ada lombanya nanti lomba video pendek dulu pernah kita lakukan

video film pendek kita kan pengennya semua terlibat semua peduli dengan konten di media sosial di
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samping kita hanya sekedar membaca kita juga harus ikut aktif menyebarkan pesan damai. Kemudian
bulan depan itu penyuluh agama, bulan berikutnya penelitian. Kita pernah penelitian dua kali tentang
potensi radikalisme dan daya tangkal masyarakat Jawa Timur. Kalau program lokal ya itu tergantung
anu... jadi kita nggak punya APBD lo, walaupun kita minta nggak mungkin pembiayaan jadi yang kita
kerjakan ya kita ketemu dinas pendidikan kita nitip program kita ketemu DPRD. DPRD punya
program atas kepala kita numpang misal tentang ceramah-ceramah kebangsaan nanti ada tema tentang
terorisme. Iya kan kita juga nggak bisa bantu uang ya kita dibiayai oleh pusat langsung jadi nggak
berani jadi kita bisanya cuma numpang-numpang program kan tujuannya bagaimana kita bisa

komunikasi dengan yang lain
Tanya: Bagaimana melihat kasus terorisme di Jatim beberapa tahun terakhir?

Jawab: Jadi memang kalau kita lihat memang ada peningkatan karena memang kita diamkan. Ya dulu
kita diamkan jadi seperti narkoba kasusnya semakin kita bergerak semakin kita menemukan. Ya kalau
kita diam ya emang kita nggak nemu apa-apa, tapi kalau kita sudah bergerak nah jadi kita ketemu
semakin banyak tapi memang ada beberapa wilayah yang susah untuk mendeteksi akses kita masuk
itu susah. Kayak Nganjuk, kayak Magetan, wilayah ini yang sulit terjangkau kadang pemerintah juga
sulit berkutik kok. Kayak di Lawang itu ada Pondok yang nggak bisa masuk sama sekali, akhirnya
kita juga gak berani untuk masuk. Betul-betul tertutup pada luar. Yaa makanya kita butuh kesadaran

masyarakat untuk saling mengingatkan.
Tanya: Untuk narasi yang digunakan untuk melakukan pencegahan terorisme itu seperti apa pak?

Jawab: Kita sendiri tidak menggunakan teks narasi yang langsung menjurus ke terorisme, karena
justru kita menghindarkan itu, karena itu merupakan yang eee justru membuat orang tidak simpatik,
jadi kita menggunakan narasi-narasi yang, bahkan kalau kita membuat acara judul-judul yang tidak
menjurus ke sana. Cuma kadang kita kadang gini, problem kita itu gini, ketika bergerak antara
substansi dan formal kan agak susah. Jadi kalau misalkan kita kegiatan terorisme, kalau tidak tertulis
terorisme kan anggarannya kan tidak keluar kan, kita kan jadi pusing ini. Jadi kita menghindari pesan-
pesan yang langsung menjelaskan tentang terorisme, tapi pusat tidak bisa terima kalau demikian,
sedangkan didaerah sendiri takutnya tidak simpati dengan kita jika kita langsung menjurus pada hal
seperti itu. Jadi kita agak susah. Jadi itu yang saya bilang, substansinya dikalahkaan oleh formalnya.
Kayak program kita itu, kalau program kita itu kan ada anggaran besar yang harus di plot, pesarta gini,
orangnya gini, sampai anggaran uang saku peserta kan ada, itu misalkan kita gunakan untuk hal yang
lain, misalnya anggaran uang saku peserta digunakan untuk hal yang lebih penting. Kan gak masalah
misalnya, karena peserta sendiri tidak terlalu butuh itu, misalnya kita hadirkan SMA, misalnya gak
pake uang saku misalnya, tapi kan gak boleh, kan bisa digunakan untuk yang lebih penting lagi,
artinya kan uang Cuma habis untuk transport peserta ya kan. Misalnya kita mengadakan acara dengan
tema pesam-pesan damai, itu dibilang gak boleh, karena dianggap pertanggung-jawabannya gak
nyambung nanti, jadi repot. Dan kalau sudah begitu, gak berani juga kita. Kalau bisa kita, istilah saya

yang tidak terlalu ke terorisme. Mengurangi narasi negatif.
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Tanya: FKPT Jatim membangun relasi dengan siapa aja pak saat ini?

Jawab: Ya semua stakeholder ya, pemerintah daerah, LSM, Lembaga Keagamaan, mahasiswa,
wartawan, ya semua kita dekati, ya karena memang, tujuan kita hadir ya untuk itu. Mengajak semua
karena ini persoalan kita bersama. Bukan hanya persoalan FKPT. Ya kita datang ke BIN, tukar-tukar
informasi, kan kita sering tukar-tukar informasi, kita juga ada forum tiap bulan ketemu, masalah
perkembangan, kalau potensi memang pak ketua yang lebih tau. Saya kan hanya (bidang) media, jadi

kan hanya yang keluar bukan yang di dalamnya.
Tanya: Untuk pendekatan, ke masyarakat seperti apa? Apa dibagi perbidang atau seperti apa?

Jawab: Untuk organisasi ya akan tetap satu kan ya, jadi ya tetap sama-sama. Cuma untuk leading
sectornya tidak, misalnya untuk acara besok bertemu dengan penyuluh agama, jadi yang mimpin rapat
mimpin pertemuan itu yang aktif bidang dakwah, tapi tetap bersama-sama. Bidang dakwah yang
ngurusi tapi kita tetap organisasi yang turun. Misalnya di rapat, bidang dakwah ini punya acara, rapat
dulu, nanti bidang dakwah yang memimpin. Tapi itu memang anu, di beberapa darah memang
problem memang. Karena FKPT itu tokoh-tokoh to merasa ego-nya tinggi, jadi konflik antar bidang,
contohnya jawa tengah atau mana gitu, harus berganti gara-gara apa, gara-gara ya merasa punya
anggaran sendiri, anggaran kan ke bidang kalau anggara, makanya konfliknya ada. Sebagian ada
seperti itu, Cuma kalau kita gak seperti itu. Karena kita gak terlalu anu, kita Cuma amanah aja. Jadi
kalau bidang memiliki acara dana langsung ke bidang, bahkan sampai bidang lain gak tau, seperti
bidang penelitian dananya yang nguasai ya bidang penelitian betul. Ada yang seperti itu, tapi ada juga

yang enggak, itu Cuma sebagai ilustrasi aja.

Tanya: Bapak di bidang media berarti membentuk relasi dengan seluruh media di jawa timur atau

gimana?

Jawab: Kalau relasi apalagi ke organisasi media, beberapa kali kita kunjungan ke media, Jawa Pos,
Radar, ke yang di Surabaya. Cuma kan gak bisa semua, TVRI, RRI, yang kira-kira memiliki segmen
khusus itu kita datangi. Tapi kalau secara umum itu pernah kita kumpulkan pernah kita ajak ramah-
tamah ya hampir semua media lokal, nasional, online cetak, semua kita ajak. Karena menurut saya,
peran media ya memang besar, karena kalau mereka salah memahami, bagaimana masyarakatnya, kan

gitu ya. Jadi kalau orang media salah mengartikannya, bagaimana pembacanya.
Tanya: Apa setelah dilakukan hal tersebut terlihat perubahan cara pemberitaan media?

Jawab: Kalau ngomong seperti itu kita juga belum meneliti hehe. Tapi yang jelas seperti ini kita
semakin ini, yo bukan hanya kita tapi semua mulai ada kesadaran ya, di kampus juga mulai masif dan
media juga mulai peduli terhadap isu-isu tentang eee kekerasan dan radikalisme itu mulai dicover, jadi
kesadaran media saya rasa juga ikut menentukan keberhasilan. Karena saya rasa hampir seluruh
kampus juga sudah mulai peduli tentang itu. Seperti banyak kajian dan diskusi ada lembaga khusus

untuk itu, seperti UNAIR kan ada lembaga khusus tentang terorisme. IAIN juga ada seminar nasional
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ada lembaga khusus yang kaitannya tentang kekerasan, jadi bukan hanya sekedar, kumpul dan isu-isu

seng lagi ramai saja.
Tanya: Untuk rapat internal rutinnya setiap apa pak?

Jawab: Untuk rapat internal kita gak ada, tergantung anu yoo untuk jadwal rutin gak ada, tapi sebulan
mesti ada. Apalagi kalau menjelang kegiatan, itu mesti dua bulan sekali tu mesti ada kegiatan jadi

sering rapat. Tanggal gak tentu, liat perkembangan.

Tanya: Kalau jadwal rapat atau diskusi yang diadakan dengan organisasi relasi?
Jawab: Sama juga, kita yang sering diundang sama mercka. Entah sebagai narasumber, atau untuk
diskusi. Kita pernah audiensi beberapa negara, Jepang, Amerika, anggota DPR juga pernah khusus ke
sini, kemudian BIN juga, kemudian Kemenkopolhukam juga pernah datang artinya kita adalah, Cuma
yang agak merepotkan ya gini. Kita sering diundang karang taruna di kampung mana, dan kita gak
punya anggaran kesana, ya gak ada yang datang. Kalau ditingkat kampus sekitar Surabaya ya gak
masalah, tapi kalau sudah di pondok ya kita gak punya anggaran kesana. Kalau daerah Surabaya
masih bisa kita handle lah deketlah, tapi kalau daerah Bondowoso. Akses, waktu lama, kita juga

terbatas kan, karena orang sibuk semua to, kadang rapat juga kadang gak lengkap kok.

Tanya: Islam sering di identikkan dengan teror, bagaimana proses komunikasi untuk membangun

relasi dengan kelompok-kelompok islam agar mereka tidak merasa terstigmatisasi.?

Jawab: Makanya FKPT punya bidang dakwah, perwakilan FKPT juga pasti ada, anggota
kelembagaan kayak Muhammadiyah, NU, nah biasanya kita pakai pendekatan itu. Kalau saya kan gak
mungkin diskusi dengan kelompok seperti itu, ya karena gak tau lah saya, haha. Itu kenapa FKPT
banyak bidang karena yang akan kita hadapi itu orang-orang seperti itu, untuk mendekat dengan orang

keagamaan, ya kita pake pendekatan pendekatan. Makanya kita peru orang-orang khusus untuk itu.

Tanya: Untuk tema narasi pencegahan Terorisme yang dibangun, kemudian disebarkan ke khalayak

itu melalui apa?

Jawab: Ya melalui diskusi tadi, dan saat kita diundang dan kita kumpulkan organisasi. Atau sasaran
kita. Temanya kita ikut BNPT semua si. Untuk narasi khusus kita gak punya, kita ikut semua ke

BNPT wes.
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Wawancara

Nama : Dr. Soubarisman

Jabatan : Ketua Umum Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
Waktu : 10 Mei 2018, Pukul 10:00 WIB

Lokasi : Hotel All

Tanya: Apa upaya FKPT dalam pencegahan terorisme?

Jawab: Untuk pertama setiap bidang memiliki tugas masing-masing, dan juga program masing-masing
yang ditujukan kepada masyarakat di daerah atau kepada organisasi, media, kampus, pesantren,
penelitian dan lain-lain, kita juga sudah melakukan penelitian di daerah di Jawa Timur. Kemudian,
dalam upaya pencegahan terorisme di daerah kita mengoptimalkan di daerah-daerah yang sebelumnya
sudah memiliki rekam jejak yang parah dalam kasus terorisme. Beberapa kasus seperti di Lamongan,
karena diketahui bahwa pembom di Bali dan akarnya disitu kita melakukan deradikalisasi dulu disitu.
Setelah itu kita ke daerah lain. Untuk Jawa Timur sayangnya beberapa daerah ini terkadang pindah-
pindah. Dari penelitian yang telah dilakukan seperti di daerah saya di sampang, sebelumnya menjadi
daerah rentan namun setelah itu sudah tidak lagi, namun ternyata pindah ke daerah lain lagi, sehingga
setia stakeholder di harapkan keterlibatannya dalam upaya pencegahan terorisme ini.

Tanya: Sekarang Program yang diadakan ayat-ayat damai bisa dijelaskan program ini seperti apa?

Jawab: Nah upaya yang kita lakukan sekarang ini itu adalah mendekati tokoh-tokoh agama, untuk
menciptakan pesan-pesan damai yang nantinya disampaikan ke anggotanya. Dalam program yang
disampaikan oleh pihak FKPT dan BNPT di Malang 8 mei 2018 mengumpulkan penyuluh agama
untuk memberikan pelatihan lomba penulisan narasi-narasi damai. Program dengan tema ayat-ayat
damai itu mengundang tokoh-tokoh agama mulai dari MUI, NU, Muhammadiyah dan DEPAG untuk
pelatihan dan lomba tadi dengan terlebih dahulu di lakukan diskusi dan presentasi kasus teror dan
upaya penanggulangan teror oleh BNPT.

Tanya: Untuk program yang menyasar masjid atau takmir masjid ada tidak program yang telah
dilakukan atau akan dilakukan?

Jawab: lya ada, itu kita adakan bulan November lalu, memang bidang dakwah ini menyasar penyuluh
agama, takmir masjid dan lain-lain. Program yang sudah kita lakukan pada bulan November itu
acaranya namanya dialog dengan takmir masjid se-Malang Raya. Jadi Malang Kota, Kabupaten dan
juga Batu. Dan itu akan kita lakukan terus setiap tahunnya, dilokasi yang beda. Itu kita lakukan karena
sering kali masjid itu disalahgunakan oleh orang-orang yang tak bertanggungjawab. Makanya kita
lakukan dialog untuk mempersempit gerak para pendukung paham radikalisme ini atau terorisme ini.

Tanya: Jadi narasi yang tercipta di acara ini nantinya menjadi narasi FKPT di daerah?

Jawab: Bisa dikatakan begitu, kita kan sekarang ini lomba narasi damai dan juga ada pelatihan untuk
penyuluh agama di malang, yang nantinya akan mereka sampaikan ke setiap anggota komunitasnya,
atau organisasinya, seperti NU, Muhammadiyah, atau badan dibawah MENAG. Kita juga telah
menerbitkan buku yang nantinya akan kita bagikan disini, narasi yang digunakan menggunakan Ayat-
Ayat Damai seperti tema acara ini, yang memang digunakan untuk penyuluh agama dalam forum-
forum agama.

Tanya: Rencana pencegahan terorisme dilakukan oleh FKPT ke depan seperti apa?
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Jawab: Jadi begini, dari setiap bidang yang kita miliki saat ini sudah memiliki program yang dirasa
sangat baik itu yang akan terus kita lakukan setiap tahunnya. Tinggal jangkauannya yang diperluas
dan disebarkan juga ke beberapa daerah lain. Tidak hanya ke daerah —daerah yang dianggap rawan
dan memiliki rekam jejak terorisme, namun juga ke daerah lain yang memiliki rekam jejak yang
negatif kasus terorisme dan aktif melawan radikalisme dan teror karena pertimbangan tadi, kalau
radikalisme ini tidak menetap di satu tempat saja, namun pindah-pindah ke daerah lain.

Tanya: Untuk lingkungan kampus seperti apa upaya yang dilakukan?

Jawab: Untuk kampus sendiri kita punya list yang memang dijadikan sasaran pencegahan terorisme,
kampus itu seperti ITS, UNAIR. ITS yang paling kuat, dan juga kita upayakan masuk menyebarkan
faham-faham dan pesan damai. Dan sasaran-sasaran dari radikalisme kan lebih banyak ke kampus
negeri, kalau swasta tidak terlalu, apalagi untuk UIN, [AIN tidak kita temukan, untuk di kampus kita
fokus ke LDK jadi Lembaga Dakwah kampus. Di kampus ada LDK itu kita datangi atau juga kita
kumpulkan kemudian kita lakukan diskusi dan sharing dan memang mereka sering yang terindikasi,
itu di kampus negeri.
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DIARY PENELITIAN LAPANGAN

Penelitian Lapangan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang
Senin, 2 Februari 2018

Pagi pukul 08:20 WIB, saya sampai di parkiran motor pondok pesantren Al-Khoirot. Parkirannya
cukup sempit, hanya memuat sekitar 10 sepeda motor saja, saat itu pun yang parkir hanya dua sepeda
motor. Dari kota Malang, pondok pesantren Al-Khoirot dapat ditempuh selama 1 jam. Tidak sulit bagi
saya mencari alamat lagi, sebab saya telah pernah ke pesantren tersebut sebelumnya untuk
mengantarkan surat ijin melakukan penelitian kepada kepala sekolah SMA pondok pesantren yang

kemudian di teruskan kepada sekertaris Pondok Pesantren.

Sampai di ruang kepala sekolah SMA pesantren saya langsung disambut kepala sekolah SMA yang
sebelumnya telah saya kenal setelah mengantar surat. Namanya Ustad Adi yang juga seorang lulusan
pondok pesantren Al-Khoirot. Ustad Adi sudah mengetahui kebutuhan saya berkunjung yang kedua
kalinya ini, yakni ingin melakukan wawancara dengan pengasuh pesantren, KH. Ahmad Fatih
Syuhud. Saya disuguhkan gorengan, cemilan dan segelas air mineral. Ditemani beberapa staf kantor

SMA yang mengajak saya membicarakan masalah penelitian yang akan saya lakukan di pesantren ini.

Sekitar 15 menit kemudian, Ustad Adi kembali dari kediaman Kyai Ahmad yang berada di dalam
lokasi pondok pesantren. Ustad Adi memberitahu bahwa Kyai Ahmad belum bisa ditemui diwaktu
pagi, sekitar pukul 08:40 waktu itu, sebab menurut pengalaman dari pengurus dan staf pondok
pesantren, Kyai Ahmad adalah sosok yang tidak bisa diganggu di waktu pagi. Aktifitas rutin beliau
pada pagi hari adalah membaca dan mengetik, mungkin untuk buku, bahan ajar, atau sekedar menulis
untuk blog pribadi. Menurut Ustad Adi juga bahwa pagi hari adalah jadwal Kyai Ahmad untuk
membaca dan menulis, tidak bisa diganggu. Jadi, saya bisa menemui Kyai Ahmad setelah sholat

zuhur.

Setelah menunggu empat setengah jam, bel istirahat berbunyi, menandakan waktu istirahat belajar
yang dilanjut dengan sholat zuhur berjamaah di masjid pondok pesantren. Adzan dikumandangkan
oleh santri. Seluruh santri dan pengajar serta pengurus pesantren telah siap-siap di dalam masjid, saya
pun ikut duduk di-shaf (barisan) tengah. Santri di shaf depan bergantian melantunkan puji-pujian, doa
dan sholawatan, sedang yang lain mempersiapkan diri, dan beberapa santri di luar memantau ke arah
belakang masjid. Sekitar 15 menit berselang, seorang santri mulai lari ke arah depan dan mengatakan
“Kyai Ahmad rawuh”, seluruh santri yang tadinya masih berbisik-bisik menjadi diam, masjid menjadi
hening. Kyai Ahmad telah di depan pintu masjid. Seorang santri berdiri dan mengumandangkan
igomah tanda sholat akan dimulai seiring dengan kyai Ahmad telah mengambil posisi imam sholat.

Sholat dimulai.
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Sholat zuhur selesai, doa dipimpin oleh kyai Ahmad. Tidak ada santri atau jamaah yang bergerak dari
posisinya, sampai kyai Ahmad keluar dari masjid, satu persatu santri mulai berdiri untuk sholat
sunnah. Beberapa santri yang ingin keluar dan telah ada yang keluar kembali masuk ke dalam masjid
atau kembali ke posisi sholat sebab kyai Ahmad masih ngobrol dengan salah satu pengurus pesantren.
Setelah kyai Ahmad benar-benar kembali ke rumah dan telah hilang dibalik gedung asrama pondok
pesantren, santri baru keluar beramai-ramai kembali ke asrama dan melanjutkan aktifitas masing-

masing. Hormat santri kepada kyai atau pengurus pesantren saya rasakan disini.

Selesai sholat zuhur, saya bersama ustad Adi bertamu ke rumah Kyai Ahmad, sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan oleh kyai Ahmad. Rumah yang sederhana, tidak menunjukkan kemewahan dan
ukuran sederhana (kecil) pula. Rumah tersebut memiliki beranda dengan kursi dan meja di teras
rumah. Saya dan Ustad Adi hanya sampai di depan teras, belum membuka alas kaki, tidak naik ke
teras atau sampai depan pintu untuk mengetuk pintu. Ustad Adi mengucapkan salah hanya sekali, lalu
menunggu, sampai pemilik rumah keluar dan mempersilahkan duduk. Ustad Adi setelah salam tidak
lagi mengucapkan kata apapun setelah salam dan hanya menunduk memberi isyarat bahwa saya
adalah tamu dari Universitas Diponegoro yang hendak melakukan wawancara untuk keperluan tesis,
yang dijawab oleh Kyai Ahmad dengan suara yang pelan “oh ini”. “silahkan duduk™ kata kyai Ahmad
kepada saya, saya menjabat tangan beliau, melepas sepatu dan duduk. Disaat bersamaan, Ustad Adi

telah mundur beberapa langkah dan berbalik badan, meninggalkan saya dan Kyai Ahmad.

Saya mulai memperkenalkan diri, memulai obrolan dengan menjelaskan tema tesis dan tujuan
melakukan wawancara dengan beliau. Kyai Ahmad menjawab setiap pertanyaan dengan panjang
lebar, sama dengan senyum yang selalu menghiasi wajahnya, lebar juga, sesekali tertawa kecil. Jawan
yang menurut saya sangat antusias, karena sejak awal, tema deradikalisasi dan pencegahan terorisme
adalah tema yang sangat diminatinya. Beberapa tulisannya bertema deradikalisasi dan pencegahan
terorisme telah diunggah ke blog atau ditulis menjadi buku. Namun, kyai Ahmad mengakui sering
diundang untuk mengisi dialog, diskusi dan seminar yang ditolak untuk dihadiri dengan alasan ingin
fokus mengurus pesantren. Hanya sesekali meninggalkan pesantren jika ada urusan keluarga, baik di

wilayah Malang atau di luar kota.
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Penelitian Lapangan di pondok pesantren Al-Khoirot Malang
Senin, 9 April 2018

Sekitar pukul sepuluh saya sampai di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. Sangat tenang, sepi, tidak
ada aktifitas lapangan santri yang menimbulkan keramaian. Saya dipersilahkan masuk ke Pondok
Pesantren oleh salah satu staf kantor SMA setelah mengucapkan salah dan melepas alas kaki. saya
diberitahu bahwa Ustad Adi tidak bisa menemani sebab sekarang berlangsung ujian Nasional berbasis
komputer untuk siswa kelas 3 SMP, dan Ustad Adi menjadi salah satu pengawas. Akhirnya saya

disarankan untuk langsung ke kantor sekertaris pengurus pesantren untuk menemui Ustad Yusuf.

Sampai di kantor sekertaris pondok pesantren Al-Khoirot, saya dipersilahkan duduk oleh Ustad
Yusuf, yang juga telah mengenal saya sebagai mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tesis di
pondok pesantren tersebut. Sebelum memberikan pertanyaan yang telah saya siapkan sebelumnya,
Ustad Yusuf bertanya seputar kampus Universitas Diponegoro, dan Semarang. Dari cerita Ustad
Yusuf, beliau adalah mahasiswa D3 elektro universitas Diponegoro yang melanjutkan studi S1 di
UGM dengan jurusan yang sama. Setelah lulus menjadi sarjana elektro di UGM, Ustad Yusuf yang
juga menggemari pemikir-pemikir Islam, khususnya yang menjadi pencetus, hukum-hukum kimia,
fisika dan bidang elektronik, meminta izin ke orang tua untuk belajar ke pondok pesantren untuk
memperdalam ilmu agama. Hal itulah yang menjadikan ustad Yusuf sebagai sekertaris pesantren,
setelah sebelumnya menjadi santri, kemudian menjadi pengajar bahasa Inggris dan komputer di

tingkat SMP pondok pesantren Al-Khoirot.

Wawancara dilakukan dengan Ustad Yusuf sekitar satu tengah jam. Disela-sela wawancara beliau
banyak menjadikan Kyai Ahmad sebagai tokoh sentral dalam pesantren, sebagai pengasuh pesantren,
pemateri dan pembentuk kebijakan. Tanya-jawab seputar penelitian saya hentikan setelah kiranya
jawaban yang diberikan Ustad Yusuf sudah cukup menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya
siapkan. Saya hendak mengambil gambar dengan Ustad Yusuf, sayangnya tidak ada yang bisa

membantu saya melakukan hal tersebut.

Lagu Bondan Prakoson Fade2Black dengan judul Bogor-Jakarta di putar di salah satu ruangan
pengurus pesantren. Seorang laki-laki dengan baju kaos hitam dan sarung keluar dari ruangan tersebut
yang dengan spontan saya meminta tolong padanya untuk mengambil gambar saya dengan Ustad
Yusuf. sebanyak dua-tiga gambar diambil olehnya lalu saya mengucapkan terima kasih dan dia
kembali ke dalam ruangan tersebut. Ustad Yusuf setelah itu mengatakan, ““ saya sebenarnya tidak enak
tadi. Soalnya Mas yang moto kita tadi itu adalah ustad saya. Dia yang mengajarkan saya ngaji sejak
saya datang ke sini. Walaupun memang umurnya lebih muda dari saya, tapi di sini kita tidak
memandang usia, yang dilihat adalah pengetahuan dalam agama. Walaupun dia masih muda tapi telah
mengajarkan atau membagikan ilmunya kepada yang lebih tua, yang tua tersebut diwajibkan

menghormati ustad atau guru yang mengajarkan ilmu tersebut, walaupun umurnya lebih muda”.
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Setelah melakukan wawancara dengan ustad Yusuf, saya meminta tolong kepada ustad Yusuf agar
hari ini bisa dipertemukan dengan Kyai Ahmad, untuk melakukan wawancara yang kedua. Ustad
Yusuf meninggalkan saya untuk meminta izin kepada Kyai Ahmad, sehubungan dengan rencana saya

melakukan wawancara atau sekedar diskusi tambahan terkait penelitian saya di pesantren tersebut.

Sekembali dari kediaman Kyai Ahmad, ustad Yusuf menyampaikan kabar bahwa Kyai Ahmad sedang
tidak berada di rumah. “Beliau tidak ada di rumahnya, mungkin pergi jauh”, kata Ustad Yusuf. Saya
bertanya kepada Ustad Yusuf, sehubungan dengan ke mana, dan jam kira-kira Kyai Ahmad bisa
ditemui. Namun ustad Yusuf menjawab, “saya kurang tau, soalnya pintu rumah beliau ditutup, dan
mobilnya tidak ada di garasi”. “Mungkin mas Taqwim bisa menunggu sampai kembali, atau kapan-
kapan kesini saja, InsyaAllah Kyai Ahmad dengan terbuka menerima dan bisa diajak wawancara

lagi”, lanjut Ustad Yusuf.

Setelah mengetahui hal tersebut, bahwa Kyai Ahmad tidak sedang berada di kediaman atau Pesantren.
Saya sadar bahwa menunggu pun tidak tentu akan bisa bertemu hari ini, setelah mendengar jawaban
dari Ustad Yusuf, yang menurut saya hanya mengambil kesimpulan setelah melihat pintu rumah yang
tertutup, dan mobil Kyai Ahmad sedang tidak berada di garasi. Saya beranggapan bahwa ustad Yusuf
tidak mengetuk pintu dan mengucapkan salam selayaknya masyarakat ketika bertamu atau sekedar
bertanya kepada siapapun tentang keberadaan kyai Ahmad (sebab mungkin itulah adab dan budaya
pondok pesantren yang ditanamkan sejak awal), saya meminta izin untuk pulang. Data yang saya
dapatkan setelah wawancara dengan kyai Ahmad sebelumnya dan wawancara dengan ustad Yusuf

serta observasi di pesantren sudah cukup.
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Penelitian di Masjid Al-Ghifari
Jumat, 6 April 2018

Hari pertama di masjid Al-Ghifari dengan tujuan penelitian lapangan dan wawancara dengan ketua
takmir saya lakukan hari Jumat. Saya mengetahui masjid Al-Ghifari sebagai lokasi kajian Islam rutin
sekitar awal tahun 2015 saat kuliah di Universitas Muhammadiyah Malang, untuk memenuhi syarat
salah satu mata kuliah agama Islam. Sejak awal saya tau masjid Al-Ghifari, masjid tersebut telah
berada dalam pusaran stereotype sebagai kajian Salaf yang dianggap memiliki eksklusifitas dan
pernah dikaitkan dengan kelompok-kelompok radikalisme. Sejak awal mengikuti kajian Islam di Al-
Ghifari, saya melihat pemandangan seperti halnya stereotipe yang kerap ditampilkan di masyarakat,
khususnya media saat memandang kelompok ekstrim. Jamaah pria berjenggot panjang, jamaah
perempuan tidak sedikit yang bercadar atau berjilbab besar, bahkan anak perempuan pun telah
menggunakan cadar. Awal 2015 lalu, saat mengikuti kajian di masjid tersebut, seorang takmir berdiri
setelah sholat jamaah magrib dan menyampaikan kekecewaannya kepada salah satu media nasional
yang di dalam laman onlinenya mengatakan bahwa Abu Jandal sebagai perwakilan ISIS di Indonesia
pernah mengisi ceramah di Masjid Al-Ghifari. Hal tersebut menurut takmir yang berbicara didepan

jamaah adalah HOAX.

Jumat, 19 Januari 2018 saya kembali ke masjid Al-Ghifari untuk tujuan penelitian, selepas Sholat
Jumat, saya menemui salah satu jamaah untuk bertanya siapa ketua takmir untuk menyerahkan surat
ijin penelitian. Saya disarankan untuk bertemu dengan Pak Ahmad Riyadi, yang dianggap sebagai
ketua takmir masjid. Pak Riyadi menyambut saya dengan jabat tangan, saya memperkenalkan diri, dan
tujuan saya datang ke masjid Al-Ghifari. Pak Riyadi banyak menjawab dengan awalan
“MasyaAllah...”. Saya diajak ke sudut kanan masjid, untuk mengurangi gangguan suara di luar
masjid. Beliau meminta surat ijin penelitian yang saya miliki, “nah begini jelas, nanti kalau anda
menulis yang aneh-aneh saya kan mudah melaporkan anda”, ujar pak Riyadi setelah mengambil surat

yang saya serahkan. Sedikit guyonan saya kira, diiringi tawa beliau.

Pertemuan pertama saya dengan Pak Riyadi, beliau banyak bertanya seputar data apa yang saya
butuhkan, dan juga telah saya lontarkan beberapa pertanyaan awal, sebagai biodata narasumber, data
Masjid, ketakmiran dan lainnya. Pak Riyadi menjawab dengan cukup antusias, hal yang sangat
ditekankan sejak awal adalah bahwa masjid Al-Ghifari memiliki jamaah yang memiliki berbagai
macam latar belakang. Pihak takmir bisa menyaring tema materi dan pemateri yang mengisi kajian,
namun takmir tidak mampu untuk memilih siapa saja yang bisa ikut mendengarkan kajian disini.
Sehingga diakui jika kabar bahwa pemimpin ISIS Indonesia pernah mengisi ceramah di Al-Ghifari
sudah pasti Hoax, namun jika pemimpin ISIS atau anggota ISIS pernah ikut mengikuti kajian itu bisa

jadi.
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Penelitian di Masjid Al-Ghifari
Rabu, 18 April 2018

Setelah bertemu dengan pak Riyadi, saya kemudian mengatur jadwal untuk bertemu dengan Rendy
Prasetyo. Rendy adalah salah satu takmir yang bertanggung jawab masalah administrasi dan
multimedia. Selain menjadi takmir, Rendy juga adalah salah satu mahasiswa yang tinggal di pesantren

mahasiswa milik Masjid Al-Ghifari, Malang sejak 2017.

Saya bertemu dengan Rendy setelah sholat Isha berjamaah, di masjid Al-Ghifari. Setelah sholat Isya,
yang sebelumnya diadakan kajian Islam, saya diajak Rendy ke ruang kantor multimedia. Di dalam
ruang kantor dua rekan Rendi yang juga adalah mahasiswa yang tinggal di pesantren mahasiswa milik
Al-Ghifari. Terlihat satu perangkat komputer, lemari berisi buku dan berkas, dan puluhan alat
memanah yang tidak disusun rapih di lantai. Dari keadaan tersebut saya bertanya pada Rendy terkait
Peralatan memanah yang ada, dan say ketahui bahwa jamaah muda Al-Ghifari aktif melakukan latihan
memanah setiap sabtu dan minggu di lapangan belakang masjid. Tidak hanya olahraga memanah,
jamaah muda Al-Ghifari juga aktif olah raga Judo (seperti yang dapat dilihat dari samsak yang

digantung di area parkiran motor masjid), dan futsal.

Proses wawancara mendalam dengan Rendy berlangsung sekitar 1 jam 30 menit. Beberapa pertanyaan
dan jawaban sempat dipotong dengan kedatangan tamu dari pihak pemuda jamaah baru, yang ingin
bergabung menjadi bagian dari jamaah Al-Ghifari. Dua Mahasiswa dari Universitas Brawijaya, masuk
untuk mendaftar menjadi bagian dari anggota dari latihan memanah, dan mencari informasi lainnya

seputar kajian dan jadwal latihan.

Setelah selesai wawancara, semakin banyak anggota pemuda yang datang dan masuk keruangan
takmir masjid. Beberapa di antanya hanya datang untuk ngobrol, beberapa untuk diskusi masalah
promosi kajian yang akan dilaksanakan di kampus Universitas Negeri Malang, dan juga beberapa

anggota Judo yang latihan pada malam hari.

Hal yang ditekankan Rendy dalam wawancara tersebut adalah bahwa Al-Ghifari melalui divisi
Multimedia atau administrasi dan informasi ditujukan untuk menunjukkan bahwa Masjid ini terbuka
kepada khalayak dan masyarakat umum, hal tersebut juga menunjukkan bahwa disini (masjid Al-
Ghifari) tidak ada apa-apa (faham radikalisme) “dan memang tidak ada apa-apa” katanya. Seperti
pengalaman Rendy sendiri bahwa Al-Ghifari kerap dianggap sebagai tempat penyebaran faham yang
salah seperti stereotype orang yang belum mengetahui sebenarnya Al-Ghifari, yang sebenarnya akan

berubah jika mulai masuk dan menjadi jamaah Al-Ghifari.
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Penelitian di Lembaga Dakwah Kampus

Kamis, 12 April 2018

Pada Rabu sembilanbelas april dua ribu delapan belas, akhirnya saya bisa bertemu dan melakukan
wawancara dengan ketua koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya, setelah
beberapa kali ke kampus tersebut dan tidak menemui siapapun. Pada awal januari 2018, saya sempat
dua kali ke kantor Sekretariat Unit Akademik Kerohanian Islam setelah mencari di Internet, bertanya
kepada admin email dan akhirnya dibalas oleh admin Instagram UAKI, tentang dimana lokasi
kantornya. Saya mencari didaerah masjid Raden Patah, dan akhirnya bertanya kepada takmir masjid
lokasi kantor UAKI, sebagai salah satu lembaga dakwah kampus UB, yang kemudian memberitahu
kantor UAKI. Di hari pertama saya menemukan papan nama UAKI. Namun pintu tidak terbuka. Di
hari kedua pun begitu, tidak ada orang. Kemudian saya mencoba mengonfirmasi dulu untuk
melakukan janjian dengan bidang humas yang menjadi Admin Instagram UAKI yang dibalas dengan

memberikan saya nomor kontak ketua bidang Humas, yaitu mas Beni.

Bertemu mas Beni di kantor UAKI, saya datang sekitar pukul 10 dan di dalam ruang sudah ada mas
Beni dan temannya Mas Yoga kedua bidang R&D keduanya kemudian mengaku belum bersedia
melakukan wawancara, selain karena kepengurusan masih dalam proses penyusunan pengurus harian
setelah pemilihan ketua umum periode 2017-2018, pada bulan Januari tersebut masih dalam suasana
libur semester ganjil. Saya menanyakan kepada mas Beni siapa yang sekiranya pantas untuk saya
jadikan narasumber dalam studi saya di Kampus Brawijaya, mas beni memberikan rekomendasi agar
saya juga mewawancarai koordinator harian Masjid Raden Patah, yang pada saat itu belum saya tahu
itu badan kampus, LSM atau sekedar takmir masjid. Menanggapi jawaban dari ketua Humas UAKI,

saya baru bisa kembali ke UAKI setelah berakhirnya libur semester ganjil, yakni awal bulan April.

Awal bulan April, saya kembali ke kantor sekretariat UAKI, sebelum mendapat balasan chat dari mas
Beni, yang kemudian membuat saya harus menunggu lagi di depan kantor UAKI. Saat itu kantor
UAKI sudah terbuka, kondisi ruangan sudah berbeda, saat itu kantor telah dibagi menjadi dua, disekat
tirai dari barat ke timur, dimana di bagian selatan menjadi wilayah anggota UAKI perempuan (ahwat)
dan yang utara ditempati oleh anggota UAKI laki-laki (ikhwan). Salah satu anggota iAiwan baru datang
setelah saya menunggu yang mengharuskan saya memperkenalkan diri lagi dan tujuan saya datang ke
UAKI. Beberapa menit saya memperkenalkan diri, Ketua Humas UAKI baru membalas pesan saya,
bahwa dia tidak bisa bertemu untuk melakukan wawancara karena sibuk untuk urusan kuliah.

Akhirnya saya disarankan untuk bertemu dengan Koordinator Harian Masjid Raden Patah.

Di salah satu ruangan dalam masjid, saya dipersilahkan masuk oleh seorang staf kantor Takmir
Masjid Raden Patah. Di dalam kantor tersebut saya bertemu dengan Ketua Koordinator Harian Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya, pak Nur Hidayat. Saya memperkenalkan diri, dan
memberitahukan tujuan saya datang ke kantor takmir masjid. Saat itu waktu sudah menunjukkan

waktu sholat berjamaah, dan Pak Nur Hidayat setelah mendengar penjelasan saya mengenai tujuan
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kedatangan saya mengatakan belum bisa melakukan wawancara karena setelah sholat berjamaah
beliau ada keperluan kampus, dan tidak butuh waktu singkat untuk menjelaskan terkait beberapa hal
yang berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan. Akhirnya beliau berjanji akan bertemu saya dan

melakukan wawancara hari rabu pagi.

Di hari Rabu pagi, saya masuk ke kantor Koordinator Harian MRP UB, sesuai kesepakatan dengan
Pak Nur Hidayat. Saya dipersilahkan duduk, untuk langsung melakukan wawancara. Walaupun,
kondisi yang kurang nyaman, sebab pada pagi itu, pekerjaan renovasi masjid dilanjutkan, sehingga
proses wawancara yang saya lakukan dengan pak Nur Hidayat diiringi dengan suara pemotong tegel
yang cukup mengganggu konsentrasi dan kualitas suara dan pendengaran kami berdua. Tidak jarang
pak Nur Hidayat berhenti menjawab saat suara tersebut terlalu mengganggu dan melanjutkan setelah
suara tersebut berhenti. Tak jarang juga pak Nur Hidayat menanyakan bagaimana dengan kualitas
rekaman saya nanti dengan adanya gangguan dari suara-suara aktifitas renovasi masjid, yang harus
saya jawab dengan mengatakan “gak papa pak, saya pake mic. Jadi bisa meredam kebisingan dari

luar, lanjut aja gak papa”. Agar wawancara tetap dilanjutkan.

Wawancara dengan pak Nur Hidayat berlangsung sekitar satu setengah jam. Setelah melakukan
wawancara saya masuk ke dalam masjid untuk sekedar melihat fasilitas-fasilitas yang ada dalam
masjid tersebut, sesuai dengan apa yang dikatakan pak Nur Hidayat dalam proses wawancara yang
berkaitan dengan fasilitas yang disediakan oleh Takmir Masjid ditujukan untuk kenyamanan
mahasiswa, dengan tujuan agar mahasiswa menganggap bahwa masjid ini nyaman dan dijadikan
tempat menuntut ilmu selain ruang kelas, dan menjadi rumah kedua bagi mahasiswa. Di depan pintu,
disediakan kantong plastik khusus untuk menyimpan sepatu atau sendal, agar sepatu atau sendal bisa
dimasukkan ke dalam tas tanpa harus kotor karena telah dimasukkan ke dalam plastik tersebut. Hal
tersebut untuk menghindari hilangnya alas kaki jamaah/mahasiswa yang sedang melakukan sholat
dalam masjid. Persis disebelah pintu, terdapat kursi roda untuk jamaah/mahasiswa yang difabel atau
yang membutuhkan. Serta dirak Al-Quran, terdapat Quran Barreel untuk penyandang tunanetra.
Sebelumnya di depan kantor takmir masjid, terdapat etalase khusus untuk barang yang tertinggal di
lingkungan masjid, dan berhasil ditemukan oleh takmir atau mahasiswa yang melaporkan barang yang
tertinggal. Etelase tersebut, diisi dengan beberapa arloji/jam tangan, kacamata, beberapa buah dompet,

KTP, KTM, kunci motor atau kunci gembok atau kunci kamar.
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Penelitian Lapangan di Lembaga Dakwah Kampus UB
Kamis, 26 April 2018

Setelah sekitar lima kali mendatangi kantor UAKI dan tidak bisa melakukan wawancara karena
anggota UAKI, belum pulang dari liburan, dan juga sibuk mengurus urusan kuliah akhirnya saya bisa
melakukan wawancara dengan mas Yoga ketua departemen Research And Development. Saya
langsung masuk keruangan dan bertemu dengan mas Yoga yang telah saya kenal sebelumnya. Saya
meminta waktu sekitar satu jam paling lama, namun mas Yoga mengatakan tidak bisa lama-lama

karena ada acara setelah itu.

Kondisi ruangan sekretariat UAKI seperti saya kembali setelah libur semester. Masih dibagi menjadi
dua bagian, disekat dengan kain setinggi dua meter, yang memisahkan bagian selatan dan utara
ruangan tersebut. ruangan disebelah selatan saya dengar suara perempuan 3 orang, yang memang itu
adalah ruang untuk anggota perempuan (akhwat) dan bagian utara adalah untuk anggota laki-laki

(ihwan).

Kesempatan bertemu dan wawancara dengan anggota UAKI saya usahakan selesai untuk sekali
wawancara. Sebab yang saya tangkap dalam proses melakukan janji untuk melakukan wawancara
saya tidak mendapat respon yang cukup positif. Anggota UAKI memiliki kesibukan yang tidak bisa
saya ganggu, yakni kesibukan kuliah dan agenda-agenda pertemuan anggota UAKI yang lainnya.

Dalam proses wawancara dengan ketua dept. R&D pun saya mengalami hal yang sama. Ketua R&D
dalam proses wawancara sambil memegang dan sibuk dengan HP, mungkin untuk merespon acara
atau agenda selanjutnya. Sehingga proses wawancara yang saya lakukan hanya sekitar kurang dari 30
menit. Pertanyaan-pertanyaan yang saya lontarkan pun tidak banyak, beberapa saya ambil dari draf
wawancara dan lebih banyak melakukan konfirmasi atas hasil wawancara dengan ketua Koordinator

Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya.



